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KATA PENGANTAR 

 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan berkat, rahmat, dan 

hidayah-Nya sehingga penyusun dapat menyelesaikan Laporan Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK Al Huda Bumiayu. Shalawat serta salam 

semoga senantiasa tercurah kepada Baginda Nabi Muhammad SAW, kepada 

keluarga, para sahabat, dan seluruh umatnya. 

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) ini merupakan kegiatan 

praktik mengajar di sekolah mitra yang wajib dilaksanakan oleh mahasiswa FKIP, 

Universitas Peradaban sebagai ajang pelatihan untuk menerapkan berbagai 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam rangka pembentukan calon guru dan 

tenaga kependidikan yang profesional. 

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) ini dilaksanakan dari 

tanggal 2 Agustus 2021 – 3 November 2021 di SMK Al Huda Bumiayu. Laporan 

kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) ini penyusun selesaikan tidak 

terlepas dari bantuan banyak pihak yang telah memberikan saran, bimbingan, 

serta informasi. Oleh karena itu, penyusun mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. H. Yahya A. Muhaimin selaku Rektor Universitas Peradaban, 

2. Ibu Dede Nurdiawati, M.Pd. selaku Dekan FKIP Universitas Peradaban, 

3. Ibu Ririn Setyorini, M.Pd. selaku Kepala Program Studi Pendidikan Bahasa 

Indonesia Universitas Peradaban sekaligus Dosen Pembimbing Lapangan di 

SMK Al Huda Bumiayu, 

4. Bapak Yudi Hariyadi, S.IP. selaku Kepala SMK Al Huda Bumiayu yang telah 

memberikan kesempatan untuk melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) di SMK Al Huda Bumiayu, 

5. Ibu Mulyati, S.S. selaku guru pamong di SMK Al Huda Bumiayu yang telah 

memberikan bimbingan selama kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 

berlangsung, 
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6. Ibu Rila Ratna Ningsih, S.Pd. selaku guru pamong di SMK Al Huda Bumiayu 

yang telah memberikan bimbingan selama kegiatan Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) berlangsung, 

7. Segenap dewan guru dan staf karyawan SMK Al Huda Bumiayu, 

8. Siswa-siswi SMK Al Huda Bumiayu yang telah membantu pelaksanaan 

observasi dalam kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) ini, 

9. Teman-teman mahasiswa yang melaksanakan dan membantu kegiatan Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) ini, dan 

10. Kedua orang tua yang senantiasa mendoakan dan mendukung penyusun. 

Penyusun menyadari bahwa di dalam pelaksanaan kegiatan PPL dan 

penyusunan laporan ini terdapat banyak kekurangan. Oleh karena itu, segala 

kritik dan saran yang bersifat membangun sangat penyusun harapkan demi 

perbaikan dan kesempurnaan laporan ini. Semoga laporan ini dapat memberikan 

nilai tambah dan manfaat baik bagi penyusun maupun pembaca. 

 

 

Bumiayu, 3 November 2021 

 

 

Penyusun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Sejarah Perkembangan SMK Al Huda Bumiayu 

SMK Al Huda Bumiayu berada di bawah naungan Yayasan 

Pondok Pesantren Shofwatussuada Bumiayu yang didirikan pada tahun 

2004 dan disahkan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Brebes pada tanggal 

28 April 2005. Kompetensi yang didirikan pada saat itu adalah Tata 

Busana dan Teknik Komputer Jaringan dengan Bapak Miftah, S.E. sebagai 

kepala sekolahnya. 

Pada tahun pertama, jumlah peserta didik hanya 17 anak. 

Kemudian pada tahun kedua jumlah peserta didik meningkat menjadi 56 

anak. Pada tahun ketiga yaitu tahun 2007, jumlah peserta didik kembali 

mengalami peningkatan yakni sebanyak 112 anak. Hingga saat ini, jumlah 

peserta didik SMK Al Huda Bumiayu sudah mencapai 926 anak yang 

terbagi dalam 28 rombel. 

SMK Al Huda Bumiayu berlokasi di Jalan KH. Nasucha No. 56 

Krajan, Bumiayu, Kabupaten Brebes. Tempat yang sangat strategis karena 

berada di tengah-tengah Kota Bumiayu. Akses jalannya sangat mudah 

serta jauh dari kebisingan kendaraan bermotor. Pada tanggal 7 November 

2008, dua kompetensi yang dimiliki SMK Al Huda Bumiayu ini 

diakreditasi oleh Badan Akreditasi Nasional. 

Pada tanggal 24 Mei 2010, SMK Al Huda Bumiayu membuka 

kompetensi baru yaitu kompetensi Teknik Sepeda Motor. Proses perbaikan 

senantiasa dilakukan oleh kompetensi ini sehingga pada tanggal 16 

Desember 2015 diselenggarakan lounching kerjasama dengan Astra Honda 

Motor. Pada tanggal 16 November 2013 SMK Al Huda Bumiayu 

mengikuti akreditasi kedua. 

Ketiga kompetensi di SMK Al Huda Bumiayu lulus dengan nilai 

B. Penataan di segala lini selalu dilakukan untuk menghadapi akreditasi 

berikutnya. Hingga saat ini SMK Al Huda Bumiayu senantiasa melakukan 
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evaluasi dalam melengkapi kekurangan-kekurangan dan melakukan 

terobosan-terobosan dalam rangka penyerapan anggaran baik pusat 

kabupaten maupun provinsi. 

 

B. Visi dan Misi SMK Al Huda Bumiayu 

SMK Al Huda Bumiayu memiliki visi dan misi sebagai berikut: 

Visi Sekolah: 

Terjaga dalam Taqwa, Terdepan dalam Ilmu, dan Prsetasi Menuju Insan 

Sejati 

Misi Sekolah: 

1. Menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas yang memiliki 

aqidah yang kuat, keluasan ilmu, kemuliaan akhlak, dan keunggulan 

kompetitif yang produktif. 

2. Menyelenggarakan pembelajaran dan bimbingan efektif sebagai upaya 

pengembangan potensi dan prestasi peserta didik. 

3. Mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, budaya, dan peradaban 

luhur bangsa. 

4. Menumbuhkan semangat ukhuwah islamiyah dan nasionalisme. 

5. Mewujudkan masyarakat maju yang agamis, kritis dan dinamis serta 

memiliki kedaulatan terhadap nilai-nilai kemanusiaan, keadilan, dan 

lingkungan. 

 

C. Struktur Organisasi SMK Al Huda Bumiayu 

1. Kepala Sekolah  : Yudi Hariyadi, S.IP. 

2. Wakil Kepala Sekolah 

a. Wakil Kepala Sekolah Kesiswaan  : Cipto Riz Amoro, S.Pd. 

b. Wakil Kepala Sekolah Kurikulum  : Imam Qowamudin, S.Pd. 

c. Wakil Kepala Sekolah Humas  : Teguh Tri Setia, S.T. 

3. Kepala Program Keahlian 

a. Kepala Program Keahlian TBSM  : Dede Muladi Agustian, S.T. 
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b. Kepala Program Keahlian TB  :Lilik Mariya Maharwati, 

S.Pd. 

c. Kepala Program Keahlian TKJ  : Rizal Masrukhi, S.Kom. 

4. Kepala Unit Produksi  : Abdul Aziz, S.Pd.I. 

5. Kepala Bengkel  : Danang Widiarso, S.T. 

6. Kepala Laboratorium  :Ibnu Musahil Qolami, 

S.Kom. 

7. Kepala Perpustakaan  : Tri Umaeni, S.Pd. 

8. Wali Kelas 

a. Wali Kelas X TB 1  : Rila Ratna Ningsih, S.Pd. 

b. Wali Kelas X TB 2  : Hilman Syauqi, S.Pd. 

c. Wali Kelas X TBSM 1  : M. Furqon 

d. Wali Kelas X TBSM 2  : Rosliana Narulita, S.Pd. 

e. Wali Kelas X TBSM 3  : Eddy Purnomo, S.T. 

f. Wali Kelas X TBSM 4  : M. Ilman Shukhuf, S.Pd.I. 

g. Wali Kelas X TKJ 1  : Himmatul Awaliyah, S.Pd.I. 

h. Wali Kelas X TKJ 2  : Khamim, S.Kom. 

i. Wali Kelas X TKJ 3  : Ermawati, S.Pd. 

j. Wali Kelas X TKJ 4  : Moh. Zamzami 

k. Wali Kelas X TKJ 5  : Faoziyah, S.Pd. 

l. Wali Kelas XI TB 1  : Mukhlisoh, S.Pd. 

m. Wali Kelas XI TB 2  : Drs. Muslih 

n. Wali Kelas XI TBSM 1  : Nur Aziz, S.E., S.Pd. 

o. Wali Kelas XI TBSM 2  : Warko, S.T. 

p. Wali Kelas XI TBSM 3  : Wawan Pujiyanto, S.T. 

q. Wali Kelas XI TBSM 4  : Mulyati, S.S. 

r. Wali Kelas XI TKJ 1  : Imamudin, S.Ag. 

s. Wali Kelas XI TKJ 2  :Lina Silfiyana, S.Pd.I., M.Pd. 

t. Wali Kelas XI TKJ 3  : Tri Umaeni, S.Pd. 

u. Wali Kelas XI TKJ 4  : Mawardi 

v. Wali Kelas XI TKJ 5  : Karyono, S.Kom. 
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w. Wali Kelas XII TB 1  : Yani Herawati, S.Pd. 

x. Wali Kelas XII TB 2  : Lina Yuliana, S.Pd. 

y. Wali Kelas XII TBSM 1  : Danang Widiarso, S.T. 

z. Wali Kelas XII TBSM 2  : Muhammad Adnan, S.T. 

aa. Wali Kelas XII TBSM 3  : M. Salman Alfarisi, S.T. 

bb. Wali Kelas XII TBSM 4  : Ahmad Rifai 

cc. Wali Kelas XII TKJ 1  : M. Shiddiq Hamdany, S.H., 

S.Kom. 

dd. Wali Kelas XII TKJ 2  :Idha Dwi Kusumawati, 

S.Kom. 

ee. Wali Kelas XII TKJ 3  :Ibnu Musahil Qolami, 

S.Kom. 

ff. Wali Kelas XII TKJ 4  : M. Sofiyudin, S.Kom. 

gg. Wali Kelas XII TKJ 5  : Uzlifatul Jannah, S.Pd. 

 

D. Sarana dan Prasarana SMK Al Huda Bumiayu 

Sarana dan prasarana di SMK Al Huda Bumiayu antara lain: 

1. Kamar mandi/WC guru 

2. Kamar mandi/WC siswa laki-laki 

3. Kamar mandi/WC siswa perempuan 

4. Dapur 

5. Laboratorium Fiber Optik 

6. Masjid 

7. Perpustakaan 

8. RK-45 

9. RK-46 

10. RPS Teknik dan Bisnis Sepeda Motor 

11. Ruang Guru 

12. Ruang Kepala Sekolah 

13. Ruang Menjahit Busana Butik 

14. Ruang Kelas X TB 1 
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15. Ruang Kelas X TB 2 

16. Ruang Kelas X TKJ 1 

17. Ruang Kelas X TKJ 2 

18. Ruang Kelas X TKJ 3 

19. Ruang Kelas X TKJ 4 

20. Ruang Kelas X TKJ 5 

21. Ruang Kelas X TBSM 1 

22. Ruang Kelas X TBSM 2 

23. Ruang Kelas X TBSM 3 

24. Ruang Kelas X TBSM 4 

25. Ruang Kelas XI TB 1 

26. Ruang Kelas XI TB 2 

27. Ruang Kelas XI TKJ 1 

28. Ruang Kelas XI TKJ 2 

29. Ruang Kelas XI TKJ 3 

30. Ruang Kelas XI TKJ 4 

31. Ruang Kelas XI TKJ 5 

32. Ruang Kelas XI TBSM 1 

33. Ruang Kelas XI TBSM 2 

34. Ruang Kelas XI TBSM 3 

35. Ruang Kelas XII TB 

36. Ruang Kelas XII TKJ 1 

37. Ruang Kelas XII TKJ 2 

38. Ruang Kelas XII TKJ 3 

39. Ruang Kelas XII TKJ 4 

40. Ruang Kelas XII TKJ 5 

41. Ruang Kelas XII TBSM 1 

42. Ruang Kelas XII TBSM 2 

43. Ruang Kelas TBSM 3 
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E. Hasil Analisis Observasi 

Berdasarkan observasi dan analisis situasi yang dilakukan pada 

tahap awal di SMK Al Huda Bumiayu, maka didapatkan hasil sebagai 

berikut. 

1. Observasi Lingkungan Sekolah 

Observasi dilakukan sebelum penerjunan mahasiswa PPL, yakni 

pada bulan Juli 2021. Observasi dilakukan dengan mengamati 

keadaan lingkungan lokasi PPL serta hal-hal yang berkaitan dengan 

proses belajar mengajar. Kegiatan observasi ini meliputi pengamatan 

langsung terhadap sarana dan prasarana yang tersedia untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran di sekolah, seperti kondisi ruang 

kelas, fasilitas KBM, dan sebagainya. 

2. Observasi Perangkat Pembelajaran 

Observasi perangkat pembelajaran dilakukan dengan mengamati 

bahan ajar sebelum KBM berlangsung dengan dibimbing oleh guru 

pamong. Kegiatan observasi ini dilakukan mulai tanggal 2 Agustus 

2021. 

3. Kegiatan Belajar Mengajar 

 Selama pandemi Covid-19, kegiatan belajar mengajar di SMK Al 

Huda Bumiayu terbagi menjadi dua jenis pembelajaran, yakni 

pembelajaran daring dan pembelajaran tatap muka. Pembelajaran 

daring dilakukan dengan menggunakan media Whatsapp Group 

masing-masing kelas. Pembelajaran tatap muka dilakukan secara 

terbatas dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan. 

Jam mengajar di SMK Al Huda Bumiayu selama pandemi Covid-

19 juga dibatasi. Jika normalnya satu jam diberi waktu selama 45 

menit, pada masa pandemi seperti ini guru diberi waktu 20 menit. 

Maka dari itu, mahasiswa PPL harus pandai mengamati dan 

menggunakan waktu untuk penyajian materi serta memaksimalkan 

penggunaan metode dan media pembelajaran. 
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4. Kelemahan dan Kelebihan Lokasi PPL 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan, maka terdapat 

beberapa kelemahan yang ditemukan di lokasi PPL sebagai berikut. 

a. Jumlah siswa di tiap kelas terlalu banyak sehingga membuat 

pembelajaran kurang kondusif, 

b. Kurangnya fasilitas atau media pembelajaran di kelas, 

c. Waktu mengajar yang diberikan hanya 20 menit sehingga membuat 

penyajian materi kurang maksimal, 

d. Tidak adanya tanda pergantian jam pelajaran sehingga tidak jarang 

jam mengajar terpakai oleh guru lain, 

e. Terdapat beberapa lokasi yang kurang bersih dan kurang nyaman 

dipandang, seperti kamar mandi/WC siswa laki-laki dan 

perempuan, peralatan mandi yang dibiarkan berantakan di tempat 

wudlu, serta beberapa pakaian yang digantung di pembatas masjid 

dan di depan ruangan yang bersebelahan dengan masjid, 

f. Penempatan buku-buku di perpustakaan yang kurang tepat, seperti 

di bawah meja, dan 

g. Minimnya tempat duduk yang disediakan di perpustakaan. 

Selain beberapa kelemahan di atas, didapatkan pula beberapa 

kelebihan lokasi PPL sebagai berikut. 

a. Kondisi fisik sekolah yang luas dan cukup baik, 

b. Akses ke sekolah yang mudah dijangkau, 

c. Sarana pendukung pembelajaran masing-masing jurusan cukup 

lengkap, seperti adanya laboratorium komputer, ruang menjahit, 

bengkel, dan lain sebagainya, 

d. Potensi guru yang ahli di bidangnya, 

e. Terdapat masjid yang cukup luas dan berada di titik sentral SMK 

Al Huda Bumiayu, 

f. Terdapat BKK yang sering mengadakan penyaluran tenaga kerja 

alumni SMK Al Huda Bumiayu, dan 
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g. Semua jurusan di SMK Al Huda Bumiayu sudah lulus dengan 

akreditasi B. 
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BAB II 

PELAKSANAAN PPL 

A. Jadwal Kegiatan PPL 

Kegiatan PPL Universitas Peradaban dilaksanakan selama 3 bulan 

terhitung mulai tanggal 2 Agustus 2021 sampai 2 November 2021, adapun 

jadwal kegiatan PPL Universitas Peradaban di SMK Al Huda Bumiayu antara 

lain: 

No Tanggal Kegiatan Tempat 

1 25 s.d 26 Juli 2021 Pembekalan PPL Zoom Cloud 

Meetings 

2 29 s.d 31 Juli 2021 Observasi Lokasi PPL SMK Al Huda 

Bumiayu 

3 2 Agustus 2021 Penerjunan PPL  Zoom Cloud 

Meetings 

4 3 Agustus 2021 Penerjunan PPL SMK Al Huda 

Bumiayu 

5 4 Agustus s.d 2 

November 2021 

Proses Pembelajaran SMK Al Huda 

Bumiayu 

6 18 s.d 30 Oktober 2021 Uji Kinerja SMK Al Huda 

Bumiayu 

7 3 November 2021 Penarikan PPL SMK Al Huda 

Bumiayu 

 

B. Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan 

1. Hasil Kegiatan Observasi 

Setelah pembekalan PPL dari pihak kampus, kelompok PPL 

Universitas Peradaban di SMK Al Huda Bumiayu melakukan kegiatan 

observasi lapangan dengan cara mendatangi lokasi SMK, sehingga kami 

mampu menyusun sebuah program kegiatan PPL yang dilaksanakan 

berdasarkan letak dan keadaan di SMK tersebut. 

Hasil Observasi pra PPL digunakan untuk menyusun rancangan 

program. Rancangan program untuk SMK Al Huda Bumiayu berdasarkan 

pada pertimbangan: 
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a. Kemampuan mahasiswa 

b. Ketersediaan waktu 

c. Kesinambungan program 

Secara umum, pengelolaan perkantoran kependidikan di SMK Al 

Huda Bumiayu mulai dari Kepala Sekolah, Tata Usaha, Kesiswaan, Staf 

dan pegawai sudah baik, namun perlu dimaksimalkan dengan 

memperhatikan beberapa aspek mulai dari kedisiplinan, kelengkapan 

administrasi, pemanfaatan fasilitas perpustakaan, peminjaman, 

pemeliharaan, dan pengamanan sarana prasarana serta penilaiannya. 

2. Diskusi Hasil Kegiatan Observasi 

Praktikan melakukan observasi yang bertujuan untuk mengetahui 

metode ajar yang digunakan oleh guru di sekolah dan karakteristik siswa 

selama KBM berlangsung. Kegiatan dilakukan dalam bentuk: 

a. Observasi perangkat pembelajaran yang mencakup buku acuan dan 

administrasi guru serta contoh RPP. Setiap guru menerapkan 

kurikulum 2013 (Kurtilas). Berdasarkan kurikulum tersebut, 

silabus disusun oleh guru untuk membantu dalam menyusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang biasanya disusun oleh 

guru sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 

b. Observasi kegiatan proses belajar mengajar, yang mana bertujuan 

untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman pendahuluan 

mengenai proses belajar mengajar yang berlangsung. Kegiatan-

kegiatan yang mencakup di dalamnya adalah: 

1) Cara membuka pelajaran 

2) Mengecek kehadiran siswa 

3) Penyajian materi 

4) Teknik bertanya 

5) Bahasa yang digunakan dalam KBM 

6) Pengaturan waktu 

7) Memotivasi dan mengaktifkan siswa 

8) Memberikan umpan balik terhadap siswa 
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9) Penggunaan media dan metode pembelajaran 

10) Pemberian tugas 

11) Menyimpulkan materi 

12) Cara menutup pelajaran 

c. Observasi perilaku siswa di dalam dan di luar kelas. Dengan 

pengamatan ini praktikan mempunyai tujuan untuk mengetahui 

perilaku, sifat serta sikap para siswa yang nanti akan diajarnya di 

dalam kelas ataupun di luar kelas. 

d. Observasi lingkungan sekolah atau lapangan juga bertujuan untuk 

memperoleh gambaran tentang aspek-aspek karakteristik 

komponen kependidikan dan norma yang berlaku di tempat PPL.  

3. Pembahasan RPP 

Perencanaan kegiatan praktik pembelajaran mata pelajaran bahasa 

Indonesia disusun dalam bentuk silabus, yang meliputi: 

a. Kompetensi Inti; 

b. Kompetensi Dasar; 

c. Materi Pokok; 

d. Pembelajaran; 

e. Penilaian; 

f. Alokasi Waktu; 

g. Sumber Belajar. 

Perencanaan kegiatan praktik pembelajaran bahasa Indonesia juga 

meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP adalah rencana 

yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajran untuk 

mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan 

dijabarkan dalam silabus. Lingkup rencana pembelajaran paling luas 

mencakup 1 (satu) kompetensi dasar yang terdiri atas 1 (satu) indikator 

atau beberapa indikator untuk 1 (satu) kali pertemuan atau lebih, yang 

meliputi: 
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a. Tujuan Pembelajaran; 

b. Materi Pembelajaran; 

c. Metode Pembelajaran; 

d. Penilaian; 

e. Sumber Belajar. 

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas X 

No Tanggal Kegitan 

1 7 Agustus 2021 Observasi 

2 9 Agustus 2021 Penyusunan RPP BAB 1 Laporan Hasil Observasi 

3 1 September 2021 Penyusunan RPP BAB 2 Teks Eksposisi 

4 23 September 2021 Penyusunan RPP BAB 3 Teks Anekdot 

 

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas XII 

No Tanggal Kegitan 

1 7 Agustus 2021 Observasi 

2 18 Agustus 2021 Penyusunan RPP Teks Cerita Sejarah (KD 3.3) 

3 25 Agustus 2021 Penyusunan RPP Teks Cerita Sejarah (KD 4.3) 

4 1 September 2021 Penyusunan RPP Teks Cerita Sejarah (KD 3.4) 

5 8 September 2021 Penyusunan RPP Teks Cerita Sejarah (KD 4.4) 

6 15 September 2021 Penyusunan RPP Teks Editorial (KD 3.5) 

7 22 September 2021 Penyusunan RPP Teks Editorial (KD 4.5) 

8 6 Oktober 2021 Penyusunan RPP Teks Editorial (KD 3.6) 

9 20 Oktober 2021 Penyusunan RPP Teks Editorial (KD 4.6) 

 

3) Jadwal Mengajar  

Mahasiswa Hari Kelas Jam Ke- 

Inok Evi Sulkhanah Senin & Sabtu X TKJ 2 

X TBSM 4 

1-2 & 8-9 

4-5 & 8-9 

Maya Ulfa Alfianingsih Selasa, Rabu, 

Kamis 

X TKJ 1 

X TBSM 3 

1-2 & 5-6 

1-4 
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Ismi Jabah Senin & Kamis XII BB 1 

XII TBSM 3 

XII TKJ 2 

3-4 

5-6 

6-7 

Linda Retnowati Selasa & Sabtu XII TKJ 1 

XII TBSM 4 

XII TKJ 4 

XII TKJ 3 

6-7 

8-9 

3-4 

8-9 

Eko Priyanto Rabu & Jumat XII TKJ 5 

XII TBSM 2 

XII TBSM 1 

XII BB 2 

1-2 

5-6 

8-9 

1-2 

 

Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disesuaikan 

dengan materi atau bahan mata pelajaran yang telah ditentukan oleh pihak 

yang bersangkutan (terlampir). 

4. Implementasi RPP 

Mahasiswa sebagai agent of change dituntut untuk mampu 

mengaktualisasi kemampuan dan kompetensi yang dimilikinya sebagai 

hasil belajar di bangku kuliah dalam kehidupan yang nyata. Terkait dengan 

pemikiran tersebut, program PPL merupakan wahana yang tepat bagi 

mahasiswa untuk mengimplementasikan ilmu yang dikuasainya. Tahapan 

ini merupakan tahapan yang sangat penting atau merupakan tahapan untuk 

mengetahui kemampuan mahasiswa dalam mengadakan pembelajaran di 

lapangan.  

a. Struktur Pembelajaran Bahasa Indonesia 

1) Kegiatan Awal/Pendahuluan 

Mengawali pembelajaran dengan berdoa dan memberi salam, 

mengecek kebersihan kelas, memantau kehadiran peserta didik, 

serta memotivasi kepada peserta didik untuk aktif dalam proses 

pembelajaran. menginformasikan kepada peserta didik kompetensi 

dasar dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
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2) Kegiatan Inti 

Berupa penyajian materi pembelajaran yang meliputi penanaman 

konsep, contohnya aplikasinya, diskusi dan sebagainya. 

3) Kegiatan Penutup 

Berisi kegiatan mengulang kembali dan memberikan tekanan pada 

ide-ide baru dari pelajaran yang baru dipelajari serta evaluasi. 

b. Lokasi Waktu Pembelajaran Bahasa Indonesia 

1 x pertemuan (2 x 45 menit) 

Waktu Kegiatan 

10 menit Pendahuluan: 

 Orientasi 

 Apersepsi 

 Motivasi 

 Tujuan Pembelajaran 

 Pemberian Acuan 

70 menit Kegiatan inti: 

 Mengamati 

 Bertanya 

 Mengumpulkan Data/Mencoba 

 Mengolah Data 

 Mengkomunikasikan 

10 menit Penutup: 

 Rangkuman 

 Melakukan refleksi 

 Memberikan umpan balik 

 Menyampaikan materi yang akan datang 

` 
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5. Hasil Refleksi dan Revisi RPP 

 Refleksi: 

a) Pembekalan dan pengalaman dalam micro teaching sangat 

penting walaupun kadang praktik di lapangannya sangat 

jauh berbeda. 

b) Observasi sangat menentukan dalam proses perencanaan, 

persiapan, dan penentuan program. 

c) Persiapan mengajar seperti perangkat pembelajaran sangat 

penting karena diperlukan untuk membagi waktu 

pembelajaran. 

d) Penggunaan media yang tepat akan membuat proses belajar 

lebih lancar dan terarah. 

e) Penggunaan strategi dalam pengajaran harus disesuaikan 

dengan kondisi yang ada. 

f) Pengelolaan kelas sangat penting untuk mengendalikan 

situasi belajar. 

g) Motivasi sangat diperlukan agar peserta didik giat belajar. 

h) Sebagai calon guru penting menguasai kemampuan-

kemampuan seperti; membuka pembelajaran, interaksi 

dengan peserta didik, teknik bertanya, memilih metode 

yang tepat, alokasi waktu, penggunaan media, dan menutup 

pembelajaran. 

 Revisi RPP (terlampir) 
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BAB III 

HAMBATAN DAN PEMECAHANNYA 

 

Secara umum, Mahasiswa PPL dalam melaksanakan PPL tidak 

banyak mengalami hambatan yang berarti justru mendapat pengalaman 

berharga sehingga dapat digunakan sebagai media belajar untuk menjadi 

guru yang baik dengan bimbingan guru pembimbing masing-masing di 

sekolah.  

Adapun hambatan-hambatan yang muncul dalam pelaksanaan 

kegiatan PPL adalah sebagai berikut:  

A. Hambatan Secara Umum  

Seperti kegiatan lainnya pelaksanaan PPL juga mengalami 

hambatan secara umum. Hambatan tersebut biasanya berasal dari sekolah 

yang secara umum terletak pada minimnya media pembelajaran yang 

dimiliki. Hambatan ini menjadikan kondisi proses belajar mengajar 

menjadi kurang kondusif.  

Penanganan dari sekolah dalam hal ini hampir tidak ada. Sejauh 

peran yang diberikan sekolah antara lain menyangkut kesiapan untuk 

mengajar, pembuatan administrasi guru, dan lain sebagainya. Adapun yang 

menyangkut dari segi kondisi ruangan dan minimnya media pembelajaran, 

praktikan berusaha untuk mengajar dengan menggunakan media yang ada 

dan media yang dibuat sendiri sehingga pembelajaran berlangsung 

menyesuaikan kondisi yang ada. Selain itu hambatan secara umum juga 

dapat berasal dari siswa, misalnya :  

1) Kesiapan siswa yang kurang untuk menerima materi  

2) Siswa kurang berperan aktif dalam KBM baik daring maupun luring 

3) Terdapat beberapa siswa yang sering terlambat masuk kelas.  

4) Banyak siswa yang membuat keramaian saat KBM berlangsung.  

Ada beberapa siswa yang kurang menghormati dan menghargai 

mahasiswa yang sedang mengajar di dalam kelas, serta ada siswa yang 

membuat gaduh dan malas mencatat ataupun mengerjakan tugas yang 
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mahasiswa berikan. Untuk itu perlu adanya penyelesaian masalah dengan 

metode-metode yang lebih intensif, dan berimbas kepada penyampaian 

materi yang diberikan oleh mahasiswa praktikan, disini guru harus bisa 

memahami siswanya dan harus bisa menjadi teman, orang tua serta guru 

itu sendiri sesuai dengan kondisi yang sedang berlangsung.  

Secara umum siswa kelas X TKJ 1, X TKJ 2,  XII TB 1, XII TB 2, 

XII TKJ 1, XII TKJ 2, XII TKJ 3, XII TKJ 4,XII TKJ 5, masih dapat 

dikendalikan, dan dibimbing dengan baik. Hanya saja terdapat beberapa 

kelas (X TBSM 3, X TBSM 4, XII TBSM 1, XII TBSM 2, XII TBSM 3 

dan XII TBSM 4) yang sangat sulit untuk dikendalikan dan tidak 

menghargai mahasiswa praktikan.Untuk mengatasi kegaduhan di dalam 

kelas yang disebabkan oleh siswa, mahasiswa praktikan PPL melakukan 

penempatan posisi tempat duduk siswa secara khusus. Sedangkan untuk 

mengantisipasi siswa yang malas mencatat ataupun tidak mengerjakan 

tugas, mahasiswa praktikan harus mempunyai strategi pembelajaran yang 

menarik, seperti memberikan reward atau sedikit cerita yang masih 

berhubungan dengan materi atau jurusannya. Hal ini menjadikan 

penyampaian materi dari praktikan tidak menjadikan masalah. 

B. Hambatan Khusus Proses Belajar Mengajar 

1) Teknik Pengelolaan Kelas  

Teknik pengelolaan kelas sedikit sulit dilakukan karena terbatasnya 

pengalaman mengelola kelas dari praktikan. Di bangku kuliah hanya 

diberikan teori pengelolaan kelas, namun pada pelaksanaannya hal tersebut 

sulit dilaksanakan karena karakteristik siswa yang berbeda-beda. Selain itu 

mahasiswa praktikan masih merasa canggung untuk memberikan hukuman 

apabila ada beberapa siswa yang berbuat ulah dikelas yang membuat siswa 

lain terpancing dan memecahkan konsentrasi siswa.  

Solusi yang dilakukan untuk menangani hal tersebut adalah dengan 

berkreasi dan berimprovisasi guna menghindari rasa jenuh atau bosan 

dalam proses pembelajaran. Solusi tersebut dilakukan dengan cara 

praktikan akan memanfaatkan fasilitas yang ada dengan sebaik-baiknya 
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dan semaksimal mungkin, serta mengembangkan berbagai kreasi cara 

penyampaian materi agar hasil yang dicapai lebih maksimal.  

Selain itu, yang tidak kalah penting adalah diciptakannya suasana 

belajar yang serius tetapi santai guna memberi semangat dalam belajar 

kepada siswa sehingga siswa akan mudah dalam menerima materi 

pelajaran yang disampaikan. Apabila situasi berjalan dengan tegang maka 

akan berdampak pada konsentrasi siswa yang tidak fokus dalam menerima 

materi pelajaran.  

2) Hambatan Terbatasnya Peralatan (Media Pembelajaran)  

Terbatasnya media pembelajaran yang tersedia menjadikan 

praktikan tidak dapat membimbing siswa secara maksimal. Untuk itu 

harapannya kedepan dalam setiap kelas tersedia media pendidikan yang 

lengkap sehingga dapat mendukung kelancaran proses KBM. Tidak semua 

kelas di sekolah menggunakan LCD Proyektor.  

Solusi yang dilakukan guna mengatasi hambatan terbatasnya 

peralatan media pembelajaran adalah dengan diciptakannya media 

pembelajaran sendiri oleh praktikan sehingga proses pembelajaran akan 

tetap berlangsung dengan lancar.  

3) Hambatan Belum Adanya Motivasi Belajar Siswa dan Karakteristik 

Siswa  

Kurangnya motivasi untuk belajar giat mengakibatkan pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran tidak berjalan lancar. Pengetahuan siswa mengenai 

materi pelajaran Bahasa Indonesia masih sangat kurang. Selain itu masih 

ada siswa yang menyepelekan mata pelajaran Bahasa Indonesia.  

Solusi yang dilakukan untuk menangani hambatan tersebut adalah 

dengan diberikannya motivasi-motivasi penyemangat belajar supaya giat 

belajar demi mencapai cita-cita dan keinginan mereka. Motivasi untuk 

menjadi yang terbaik, agar sesuatu yang diharapkan dapat tercapai. Hal ini 

dapat dilakukan dengan memberikan nasihat dan menceritakan 

pengalaman pribadi yang dapat membantu siswa untuk lebih termotivasi.  
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4) Hambatan Saat Menyiapkan Administrasi Pengajaran  

Hambatan saat menyiapkan administrasi pengajaran antara lain 

disebabkan karena praktikan kurang memahami tentang keperluan 

administrasi apa saja yang dimiliki oleh seorang guru. Pembuatan Buku 

Administrasi Pendidik dan kelengkapan yang lain kurang dipahami oleh 

praktikan. Selama ini, praktikan hanya mengetahui metode untuk membuat 

satuan pelajaran, Rencana Pembelajaran dan evaluasi pencapaian hasil 

belajar. Solusi yang dilakukan adalah pada saat penyiapan administrasi 

pengajaran dilakukan dengan melihat contoh-contoh yang telah ada, 

disesuaikan dengan materi diklat yang akan diberikan. Setelah itu 

berkoordinasi dengan guru pembimbing serta pelaporan terhadap apa yang 

telah dikerjakan atau dibuat.  

5) Hambatan Saat Menyiapkan Materi Pelajaran  

Saat menyiapkan materi pelajaran, hal-hal yang menghambat 

antara lain karena mahasiswa praktikan baru mempersiapkan materi mata 

pelajaran apa yang akan diajarkan beberapa hari sebelum proses mengajar 

berlangsung, hal ini dikarenakan waktu banyak dihabiskan mengajar 

dikelas setiap harinya, sehingga mahasiswa PPL terpaksa menyiapkan 

materi yang akan diajarkan mendadak, disamping itu referensi buku yang 

minim sehingga mahasiswa PPL harus mencari sumber ajar ke 

perpustakaan dan searching di Internet dengan segera untuk bisa di 

ajarkan kepada siswa.  

Solusi yang dilakukan pada saat menyiapkan materi adalah materi 

pelajaran disiapkan dengan mengacu kepada buku-buku acuan yang 

diperoleh dari guru pembimbing dari sekolah, perpustakaan sekolah, 

perpustakaan di kampus dan juga perpustakaan pribadi masing-masing. 

Selain itu, berdasarkan materi yang pernah guru berikan kepada siswanya 

tahun yang lalu.  

Secara keseluruhan program dapat terlaksana dengan baik sesuai 

dengan target yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari kenyataan bahwa 

pada tahap persiapan (pembekalan) sudah cukup memberikan bekal bagi 
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praktikan untuk terjun ke lapangan karena sudah relevan dengan hal yang 

sebenarnya yang ada di lapangan. Manfaat yang dapat diambil dari 

kegiatan PPL antara lain:  

a. Menambah pemahaman tentang proses pendidikan dan pembelajaran di 

sekolah. 

b. Memperoleh pengalaman tentang cara berpikir dan bekerja secara 

interdisipliner. 

c. Memperoleh daya penalaran dalam melakukan penelaahan, perumusan, 

dan pemecahan masalah pendidikan yang ada di sekolah. 

d. Memperoleh keterampilan untuk melaksanakan pembelajaran di 

sekolah. 

e. Mahasiswa mempunyai kesempatan untuk dapat berperan sebagai 

motivator, dan membantu pemikiran sebagai problem solver.  
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BAB IV 

KEGIATAN LAIN DI LUAR PPL 

 

No Tanggal Kegiatan Keterangan 

1 17 Agustus 2021 Upacara Bendera Merah Putih 

dalam Rangka Memperingati 

HUT RI Ke-76 

Sebagai Petugas 

dirigen dan Paduan 

Suara 

2 12-23 Agustus 

2021 

Lomba Video Musikalisasi 

Puisi Dalam Rangka 

Memperingati HUT RI Ke-76 

Sebagai Juri Lomba 

3 12-23 Agustus 

2021 

Lomba Video TikTok 

Challenge Dalam Rangka 

Memperingati HUT RI Ke-76 

Sebagai Juri Lomba 

3 16-22 Agustus 

2021 

Lomba Photography Dalam 

Rangka Memperingati HUT RI 

Ke-76 

Sebagai Juri Lomba 

5 28 Agustus 2021 Acara Haul Ke-12 K.H Said 

Bin H. Yaqub Bin H. Siddiq 

(Pendiri Ponpes 

Shofwatussu’ada) 

Sebagai Tamu 

Undangan 

6 11 September 

2021 

Senam Bersama dan Lomba 

Bola Volly dalam Rangka 

Memperingati Hari Olahraga 

Nasional 

Sebagai Panitia, 

Instruktur Senam & 

Juri Lomba 

7 27, 28, 29 

September 2021 

Kegiatan Penerimaan Tamu 

Ambalan (PTA) 

Sebagai Pemateri & 

Pendamping 

8 30 September 

2021 

Nonton Bareng Film G30S-

PKI 

Sebagai Panitia 

9 1 Oktober 2021 Upacara Bendera Merah Putih 

dalam Rangka Memperingati 

Sebagai Peserta 

Upacara 
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Hari Kesaktian Pancasila 

10 5,7,12,14 

Oktober 2021 

Kelas Menulis Puisi (Kidung 

Aksara) 

Sebagai Panitia, 

Pemateri & 

Moderator  

11 22 Oktober 2021 Peringatan Maulid Nabi 

Muhammad SAW. dan Hari 

Santri Nasional  

Sebagai Panitia 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan kegiatan yang 

dilaksanakan mahasiswa guna memperoleh pengalaman mengajar secara 

langsung di sebuah sekolah. Pengalaman mengajar secara langsung di 

sekolah ini diharapkan dapat melengkapi ilmu dan pengetahuan yang 

diperoleh mahasiswa selama di kampus. Selain itu, dengan melaksanakan 

kegiatan PPL ini mahasiswa diharapkan dapat menerapkan kompetensi 

dan keahliannya dalam bidang kependidikan. Kegiatan PPL ini telah 

penyusun laksanakan dengan baik di SMK Al Huda Bumiayu selama 

kurang lebih 3 bulan, yakni mulai tanggal 2 Agustus 2021 hingga 3 

November 2021. 

Beberapa program yang telah dilaksanakan mahasiswa dalam 

kegiatan PPL ini meliputi praktik pengajaran di beberapa kelas, seperti X 

TBSM 3 dan 4; X TKJ 1 dan 2; XII TB 1 dan 2; XII TBSM 1, 2, 3, dan 4; 

serta XII TKJ 1, 2, 3, 4, dan 5. Selain itu, penyusun juga telah 

melaksanakan beberapa program di luar praktik pengajaran di dalam kelas. 

Beberapa program tersebut antara lain: pengadaan lomba-lomba dalam 

rangka menyambut HUT RI, program pendampingan kegiatan PTA 

bantara SMK Al Huda Bumiayu, pengadaan senam dan lomba voli dalam 

rangka menyambut Hari Olahraga Nasional, program pengajian dalam 

rangka menyambut Maulid Nabi dan Hari Santri Nasional, serta 

pelaksanaan kelas menulis “Kidung Aksara” dalam rangka menyambut 

bulan bahasa. 

Melalui kegiatan PPL ini, mahasiswa dapat memperoleh 

pengalaman-pengalaman yang berharga, seperti mendapat bekal 

kemampuan guna menjadi tenaga kependidikan yang profesional di masa 

depan; berlatih disiplin dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas 

serta kewajiban di sekolah; berlatih kemampuan untuk beradaptasi dengan 
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lingkungan, lembaga, dan masyarakat di sekitarnya; serta berlatih 

berkomunikasi, berkoordinasi, dan bekerja sama dengan kelompok agar 

kegiatan PPL dapat berjalan dengan lancar. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dari penyusunan laporan ini, maka terdapat 

beberapa hal yang dapat dijadikan saran, antara lain: 

1. Bagi SMK Al Huda Bumiayu 

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, pihak sekolah 

sebaiknya lebih mengoptimalkan sarana dan prasarana yang ada di 

SMK Al Huda Bumiayu khususnya media belajar di dalam kelas. 

2. Bagi Universitas Peradaban 

Pihak Universitas Peradaban sebaiknya terus meningkatkan kerja 

sama dengan SMK Al Huda Bumiayu karena sekolah ini tepat dan 

sesuai digunakan sebagai tempat praktik PPL mahasiswa 

kependidikan. 

3. Bagi Mahasiswa 

Sebelum mengikuti kegiatan PPL, mahasiswa hendaknya aktif untuk 

mencari informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan program PPL. 

Selain itu, mahasiswa seharusnya mengikuti pembekalan PPL dan 

membaca buku panduan PPL dengan baik dan teliti. Mahasiswa 

sebaiknya selalu menjalin komunikasi dan rajin berkonsultasi dengan 

Dosen Pembimbing Lapangan maupun guru pamong terkait program 

dan kendala yang ditemui di lokasi PPL. 
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DOKUMENTASI HASIL OBSERVASI 
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Teks laporan hasil observasi ciri kebahasaan, dan isi teks laporan hasil obseryasi.

4. Curu mengakhiri k€giatan belajar 2. Mempresentasikan dan menanggapi teks laponn hasil

dengan memberikan pesan dan observasi

motivasi tetap semangat belajar dan PERTEMUAN 3

diakhiri dengan bcrdoa. l. MengideDtifikasi isi, struktur, dan ciri kebahasaan.

2. Gi, ciri kebahasaan dalam teks laporan hasil obsarvasi

PENTEMUAN 4

1. Menyusun kembali teks lapomn hasil observasi yang dibaca
dengan m€merhatikan isi, struktur, dan ciri kebahasaan.

2. Mempresentasilen, menanggapi, dan merevisi teks laponn

hasil obsewasi yang telah disusun

Mengetahui, Bumiayu J September 2021

Keoala Sekolah.

Y{di*arysdi'S*P. ItrokEviSulkharah
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.IDENTITAS SEKOLAH

Nama Sekolah :

SMK Al Huda Bumiayu

Kelas I Semester :

X / 1(satu)

Alokasi Waktu :

4 JP @45" x 5 Pertemra'.I

SIKAP:
Bersyukur terhadap apa yang
ada di lingkungan sekiiar
Kerja sama dalam melakukan
Pembuatan Teks eksposisi.
Jujur dalam Membuat kesimpulan
pada Teks Eksposlsi.
Tanggung jawab dalam menulis
dan mengerjakan tugas/lembar
KerJa
Disiplin dalam menyelesaiakan
rnenyelesaikan tugas
undividu/kelompok.

PENILAIAN:
Penilaian Pengetahuan tes
tertulis bentuk uraian tentang
mengidentifi kasi teks Teks
eksposisi
Penilaian Keterampilan produk
hasil menginterprestasi isi Teks
eksposisi.

REFLEKSI & KONFIRMASI
Merefleksi kegiatan
pembelajaran.
Nlenginformasrkan kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan
pada pertemuan berikutnya.
l\,4eminia peserta didik untuk:
mer'rgumpulkan dan
membandingkan Teks eksposisi
Guru mengakhlri kegiatan belajar
dengan memberikan pesan dan
motivasi tetap semangat belajar
dan diakhiri dengan berdoa.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBEL/AT,AR/{N

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia.

TUJUAN PEMBELAJARAN :

Melalui kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran
discovery leaming, Model saintiiik dan metode
pembelajaran: ceramah dan mebaca. Setelah kegiatan
pembelajaran diharapkan pesefta didik dapat :

l. Mendeskrip_sikan ( permasalahan,

urg"r"nt"{'t}ng";ttuan, dan rei<omendasi) teks eksposisi
berkaitan ddgan bidang pekerta{nyhng didengar dan atau
dibaca.

2. Menganilisis struktur dan kebahsaan teks eksposisi yang
berkaitan dengan bidang pekerjaan.

3. Mengembangkan isi (permasalahar;
argumentJ€ngetahuan, dan rckomendasi) teks eskposisi
be*aitan dengan bidang p€kerjaan secara lisan dar/ atau
tulis.

4. Mengonstruksikan teks eksposisi berkaitan dengan bidang
pekelaan d€ngan@hatikan isi ( permaqi ahan,
argument, pengetahua{jqn rekomendas$i*uktur
kettanasaah

KEGIATAN PEMBELAJARAN :

Guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan pendekatan
p€mbelajaran saintiiik dan model pembelajaran yang sesuai
dengan Kompetensi DasqliKD). Agar tujuan pembelajaran
yang diharapkan dapat dicapai.

A. PENDAHULUAN
1. Guru memberi salam dan mengajak p€serta didik berdoa

be6ama(neltgro&J)

2. Guru mengecek kehadian pesea didik (melalui

Whattsapp gtoup),

3. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran

tentang topik yang ak@ajarkan

5. Guru menyampaikan garis besar cakupan mated dan

langkah pembelajaran

B, INTI
PERTEMUAN I

l Menggali struktur, isi, (permasaiahaq argumentasi,
pengetahuan, dan rekomendasi), dan kebahasaan dalam teks

eksposisi yang didengar dan atau dibaca.

2. Menyusun tcks aksposisi dengan memerhatikan strullur, isi,
permasalahan, argumentasi, pengetahuarL rekomendasi, dan
kebahasaan.

PERTEMUAN 2
1. Mempresentasikarl mengomenta , dan merevisi teks

eksposisi yang telah disusun

PERTEMUAN 3
1. Menggali struktw dar aspek kebahasaan dalamteks eksposisi

yang dibaca.

1.



I
2. Menyusun kembali teks eksposisi dengan memerhatikan isi I

(pemasalahaL argumen, pengetahuan, dan rekomendasi),
struktur, dan kebahasaan

PERTEMUAN 4
l. MernFesentasikan, menanggapi, dan merevisi teks eksposisi

yang telah disusun

2. Mempresentasikandanevaluasitekseksposisi
PERTEMUAN 5

'1. Melakukan tugas undividu/kelompok Teks eksposisi
2. Melakukan evaluasi tentang Teks eksposisi.

Mengetahui, Brebes ,4 september 2021
KeDala Sekolah.

\tudila+'.di;g.fP. Inok Evi Silkhanah



IDENTITAS SEKOLAH

Nama Sekolah :

SMK Al Huda Bumiayu

Kelas / Semester :

X / 1(satu)

Alokasi Waktu :

O;o @45,,x 4 Pertemuari

SIKAP:
1 Bersyukur terhadap apa yang

ada di lingkungan sekitar
2 Kerja sama dalam melakukan

Pembuatan Teks anekdot.
3. Jujur dalam l\.4embuat kesimpulan

pada Teks anekdot.
4. Tanggung jawab dalam menulis

dan mengerjakan tugas/lembar
keqa

5. Disiplin dalam menyelesaiakan
menyelesaikan tugas
trndividu/kelompok.

PENILAIAN:
1 Penilaian Pengetahuan tes

tertulis bentuk uraian tentang
mengidentitikasi teks Teks
anekdot

2. Penilaian Keterampilan produk
hasil menginterprestasi isi Teks
anekdot

C. REFLEKSI & KONFIRMASI
1 Merefleksi kegiatan

pembelajaran
2 l\,4enginformasikan kegiatan

pembelajarar yang akan drlaku\ar
pada pertemuan berikutnya.

3. l\ilemrnta peseria dldik uniuk:
mengumpurKan oan
membandingkan Teks anekdot

4. Guru mengakhiri kegiatan belalar
dengan memberikan pesan dan
motivasi tetap semangat belajar
dan diakhiri dengan berdoa.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBEI.A.'ARAN

Mata Pelaiaran : Bahasa lndonesia.

TUJUAN PEMBELAJARAN ;

Melalui kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran
discovery leaming, Model saintifik dan metode
pembelajaran: ceramah dan mebaca. Setelah kegiatan
pembelajaran diharapkan peserta didik dapat :

eks anekdot
sebuah teks

anekdot baik lisan maupun tulis.
4. Menciptakan kembaliteks anekdot dengan

memDerhatikan struktur. dan kebahasaan baik lisan
maupun tulis.

KEGIATAN PEMBELAJARAN :

Guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan pendekatan
pembelaiaran saintifk dan model pembelajaran yang sesuai
dengan Kompetensi Dasa(Kq)Gbar tujuan pembelajaran
yang diharapkan dapat diAFUi.
A. PENDAHULUAN

1 . Guru membed salam dan mengajak peserta didik berdoa

beNama{Xrtiigtoxr)

2. Gwu mengecek kehadinn peserta didik (aelctui

llhattsapp group)X

3. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat p€mbelajaran

tentang topik yang ala8tbjarkan

4. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan

langkah pembelajaran

B. INTI
PERTEMUAN .I

1. Mengidentifikasi stnrkturlbagian-bagian teks) anekdot dan
kebahasaan.

PERTEMUAN 2
1. M€n]'usun kcmbali teks anekdot dengan memerhatikan

struktur dan kebahasaan.

PERTEMUAN 3' "i" T;;;;;r;"*itan, menangga@n merevisi leks anekdot
vans telah disusun

PERTiMJAN 4

'1. Melakukan tugas!.ddividu/kelompok Teks anekdot
2. Melakukan evaluasi tentang Teks anekdot.

Mengetahui,
Kepala Sekolah.

Bumiayu ,4 september 2021

YudilAa.eFd+SlR Inok Evi Sulkhanah



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satu8n Pqrdidikan : SMK AL HUDA BUMIAYU

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelss / Semester : XIVI

Materi Pokok : Teks Cerita Sejarah

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit (1 r Pertemuan/Pertemuan Ke-l)

A. Kompetorsi Iati

Kompetemi Dasar

Kompetensi Dasar

saling berkaitan, komplikasi dan rcsolusi, dalam cedta sejarah lisan atau tulis.

B.

KI-I Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang diaruhla

KI-2 Menghayati dan mengamalkan perilakujujur, disiplin, santun, peduli (gotong

royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-

aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar,

bangs4 negara, kawasan regional, dan kawasan intemasional.

KI-3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilnu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab

fenomena dan kejadian, serta menenpkan pengetahuan prosedual pada

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah,

Kt-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrct dan ranah abshak

t€rkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, bertindak secara efektif dan keatif, serta mampu menggunakan

metode sesuai kaidah keihnuan.

C. Indikator Pencapdotr Kompetensi

J
Indikator Pencapaian KomDetensi



3.3.1 Mendata Informasi penting dalam teks sejarah (novel)

3.3.2 Mengidentifrkasi stnrktur teks cedta sejarah (noveD

3-3.3 Memb€dakan teks cerita sejarah (novel) dengan teks sejaruh

D, Tujua! P€m€lajarlr

Setelah rnengikuti pembelajuan, peserta didik dihaapkan dapat:

l. Menalatalnformasi penting dalam tets sejaral (novel)

2. Mengidentifikasi struktur teks cerita sejarah (novel)

3. Membedakan teks cerita sejarah (novel) dengan teks sejarah

E. Materi

l. Pengertian teks cedta sejarah

2. Shuktu! teks cedta sejarah

a. Pengenalan situasi cerila (ofientasi, exposition)

b. Pengungkapan p€ristiwa

c. Konflik (,.iJ,'rg action)

d. Puncak Konflik (tozplitasr)

e. Pelyelesaian (reiolasi)

f. Kotla

3. Ciri-cfuiteks cerita sejarah

4. Fungsi teks cerita sejarah

a. Fungsi rekeatif

b. Fungsi inspiratif

c. Fungsi intruktif

d. Fungsi edukatif

5. Nilai-nilai teks cerita sejarah

a. Nilai budaya

b. Nilai moral

c. Nilai agama./ religi

d. Nilai pendidikar/ edukasi

e. Nilai estetika

f Nilai sosial

F, Petrdekatan d model pembelsjaran

l. Pendekatan : Saintifik

2. Model pembelajaran ;Discovery Learning



G. Medil Pembelajaran

Power point dan lembar kerja peseta didik (LKPD)

H. Kegiatar Pembelajaran

o/) tt c

Sintak model
pembelajamn

LangkahJangkah pembelajaran Nilai
karakter
(ppk),4c,
Literasi,dan
HOTS

Alokasi
waktu

(Pendahuluatr)
r Guru memberi salam dan

mengajak peserta didik berdoa
bersama

. Guru mengecek kehadinn peserta
didk (melalui Whottsapp group,
YouTube, alau media dafing
lainnya)

. Guru meqrampaikan tujuan dan
manfaat pembelajaran tentang
topik yang akan diajarkan

. Guru menyampaikan gais besar
cakupan mated daa langkalr
Dgmbelaiaran

Religius l0 menit

Sintak I
Pemberian
nngsangan /
stimulus

Sintak 2
Pemyataan/
ideudfikasi
masalah / problem
statement

Sintak 3 dan 4
Pengumpulan dan
Pengolahan data

Sintak 5

(Kegiatan ltrti)
. Peserta didik diberi motivasi dan

panduan untuk melihat,
mengamati, membaca dan
menuliskannya kembali. Mereka
diberi tayangan dan bahan bacaan
(melalui lfhafisapp group,
YouTube, atau media daring
lainnra)terkait materi leks cefita
seiq;i. v^&4 44il

o Guru memberikan kesempatan
untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin hal yang belum
dipahami, dimulai dari pertanyaan
faktual sampai ke pedanyaan
yarg bersifat hipotetik.
Pertanyaan ini harus tetap
berkaitan dengan materi teks
ce tq sejqruh.

o Peserta didik dibeii kesempatan
untuk mendiskusikan,
mengumpulkan informasi,
memprcsentasikan ulang, dan
saling bertukar informasi
mengenai teks cefita sejaruh.

. Melalui Whattsapp group,
YouTube atau media dafing
lainnya, Peserta didik

Literasi
Rasa ingin
tahu

P;ur.t'f.
t; L-qr' 

f 
t. (

Creativity

Collecting
information
and
Problem
soleing

Communica
tion

10 menit

'vc\9qn9

20 menit

10 menit

15 menit



Pet|lbulsian

Sintak 6
Menarik simpulan

mempresentasikan hasil kerjanya
kemudian ditanggapi peserta
didik yang lainnya.

r Guru dan peserta didik membuat
kesimpulan tentang hal-hal yang
telah dipelajari terkait teks cefiia
sejoroh.

r Peseria didik kemudian diberi
kesempatan untuk rnenanyakan
kembali hal-hal yarg belum
dipahami.

l5 menit

(Penutup)
. Guru bersama peserta didik

merefl eksikan pengalaman belaj ar
. Guru menyampaikan rencana

pembelajaran pada pertemuan
berikutnva dan berdoa

10 menit

I. Sumber Belajar ( Pe''h"t'tt'- pen-til.. [-u".u.r 0,zt:J,,.)

\ l. lKosasih, Engkos. 2017. Cerdas Berbahasa dqn Bersasba Ihdonesia untuk

v, SMA./MA Kelas Xf kelompok Pemihatan Bahasa dan Budaya. lakarta: Erlangga.

| 2J Suherlj,, dftk. 201,7. Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas XI Revisi. Jakarta: Pusat

Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.

3. https://s€rupa.id./teks-cerita-seiarah-pengertian-struktur-nilai-kaidah-dsb/diakses

tanggal 3 September 2020

4. https://www.romadecade.orq/teks-ce ta-seiarah/diakses tanggal 18 September

2021

5. https://belajaruiat.id,/teks-ce ta-seiarah-candi-borobudur/diakses tanggal 18

Seplember 202 I

6. https://teks.co.idlfunqsi-teks-cerita-seiamh/diakses tanggal 18 September 2021

7. hrms://www.studiobelajar.com/teks-eksplanasiidiakses tanggal l8 September

2021

8. httos://dosenbahasa.com,/syarat-syarat-paragraf-yang-baik-dan-benardiakses

tanggal I 8 September 202 I

J. Petrilaian Proses Dan Hasil Belajar

1. Tektrik : Tes tertulis (Terlampir)

2. Instrumetr: Soal uraian lembar kerja peserta didik (Terlampir)

a. Kisi-kisi soal

b. Butir soal

c. Pedoman penilaian



L Rencana Tindok Lrnjut llssil Petrihisr

l. Remidid

Peseda didik yaog belun rnencapai nilai kehrtasan diberikan pembelajaran

remidial dengan mempelajari materi yang belum dikuasai, selsnjutnya dievaluasi

lagi nelalui tes.

2. Pengayaatr

Pes€da didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan kesempatan

mempelajari materi pengayaan yang tingkaannya lebih tinggi atau dilibatkan

p€rnb€lajar€n tuto{ s€.baya ur$uk qEmbimbing peserta didik yang belum rne,ncapai

ketuntasan.

Bumia),u, 6 Oktober 2021

C'urupanong M&hssiswa

Mulvati. S.S,
NIP.

Mengetdrui,
K€p8la SMK Ar HUDABUMIAYLJ

lsnnrab a/)

Yudi Hadvadi. S.IP
NP.

NIM.,10418031



LAMPIRAN 1,-,3-
MATENT\MENGDENTITIKASI INTORMASI TEKS CEruTA SEJARAH

Pengertian teks cerita sejarah

Teks cerita sejarah berbeda dergan teks sejarah. Teks sejarah adalah hrlisan

yang berisi cerita, kejadian atau pe stiwa yang benar-benar pemah terjadi atau

berlangsung di rnasa lalu. Bedanya sangat j€las bahwa teks sejarah bukanlah cerita

irnajinasi, namun dapat disampaikan melalui gaya penulisan prosa nonf*si maupun

hksi.

Pengedian teks cedta sejarah adalah kisah imajinasi yang ditulis dengan tokoh

atau latar sejarah yang benar-benar terjadi. Meskipun imajinatif, teks ini tetap memuat

sejarah yang faktual, namuu hanya digunakan untuk latar belakang dan bebenpa

unsur lainnya s4ja. Teks cerita adalah istilah uous- Bisa jadi oengacu pada cerpen,

novel, novelgt, atau sk€nario drarna.

Cerita sejarah adalah cerita yang di dalamnya menjelaskan dan menceritakan

tentang fakta kejadian masa lalu yang merladi asal-muasal atau latar b€lakang

teljadinya sesuatu yang memiliki nilai kesejarahan, bisa bersifat naratif atau

deskriptif. Ce ta sejarah termasuk dalam teks nalatif jika disajikan dengan

menggunakan urutan peristiwa dan uutan waktu. Namun, jika disajikan secara

simbolisasi v€{bal. Nov€.ltergolong k€dalam t€ks deskriptif.

Stuktur teks cerita sejarah

Teks cerita sejarah, sepqti cerita lainnya (novel, cerpen, dll) termasuk dalam

kategori cerita ulang. Sehingg4 baik teks cerita sejarah ataupun novel sejarah

memiliki struktur teks yang sama, yakni: orientasi, p€ngungkapan peristiwa, konflik,

komplikasi, evaluasi, dan koda.

s. pengenalm situasi oefi:tt (orientasi, *position)

Pada bagian ini, penulis mulai memperkenalkan latar b€lakang baik waktu,

tempat, maupul lokasi dan awal mula kejadian atau pedstiwa. Tokoh dan

hubungan antartokoh juga mulai diperkenalkan dengan aara yang sesuai dengan

kebutuhannya.

b, Pengungkapanperistiwa

Bagian ini mengungkapkan peristiwa atau kejadian awal yang berpotensi

rrenimbulkan berbagai urasalah, perlqlt&ngen, atau kesukalan yang mengbadang

1okoh, terutama tokoh utuna (prota8onis).

c. KorLIlk (rising qction)

1.



Disini terjadi peningkatan masalah, pertikaian atau peristiwa lairmya yang

m€ny€babkan kesukaran tokoh ikut meningkat pula.

d. Puncak Korflik (ftozp.L'lcasr)

Merupakan bagian yalg paling mendebarkan, menghebohkan dan memuncak dari

masalah, pertikaian atau peristiwa lainnya yang dihadapi oleh para tokohnya.

e. P€nyelesaian (resolart

Jika tidak diikuti oleh koda, biasanya bagian ini adalah akhir dari cerita (ending)

yang berisi pengungkapan bagaimana tokoh utama dan tokoh lainnya

menyelesaikan berbagai penasalahan yang menimpanya. Terkadang dapat

melalui penjelasan maugm penilaian te adap nasib dan sikap yang dialami oleh

tokoh-tokoh ymg tsrlibat daldn pEristiwa.

f. Koda

Merupakan komentar yang membahas kembali isi semua p€dstiwa dan perilaku

tokoh yang terlibat. Terkadang bagian ini memberikan interpretasi amanat tetapi

tidak disannkan. Lebih baik bia*an pembaca menyimpulkannya sendiri. Bagian

ini adalah opsional, terkadang koda digunakan unark membuat semacam teaser

untuk buku lanjutannya" dsb.

3. Ciri-ciri teks cerita sejarah

Untuk mengenal lebih clalam akan dibahas ciri-cfui teks aedta sejarah. Adapun

ciricirinya sebagai berikut:

l) Disajikan secara kronologis bedasarkan urutan kejadian atau urutan peristiwa

di masa lampau,

2) Berbentuk r€con t€ks atau oerita ulang. Cerita ulang atau rocon dibedakan

menjadi dari tiga jenis, yakni:

a. Rekon pribadi, yang memuat kcterlibatan penulis dalam peristiwa secara

langsung.

b. Rekon faktual, berisi kejadian faktual, eksperimen ilrniah, jumal warta,

catatan kepolisian, dsb.

c. Rekon inajinatif, memuat kisah fakhral sau[m dikhayalkan kernbali

menjadi cerita yang lebih rinci dan mcnarik.

3) sering menggunakan konjungsi (kata penghubung) temporal.

4) Isinya berupa fakta yang diperoleh berdasarkan data-data yang dikumpulkan.

5) Stmktur teksnya: orientasi, uutan pe stiwa, reorieffasi.

4. Fungsi teks cerita sejarah

Adapun Fungsi teks cerita sejarah yang diantaranya yaitu

a, Fungsi rekreatif, rnemberikan rasa gembira dan senang kepeda pembaca.



b. Fungsi inspiratif, memberikan inspirasi, imajinasi dan Isealifitas untuk

keberlangsungan hidup beftangsa dan bemegara untuk lebih baik lagt.

c. Fungsi intruktil sebagai alat baotu dalam pembelajaran.

d. Fungsi edukatif, dapat dijadikan petunjuk dan pelajaran kehidupan bagi

manusia dalam berperilaku.

5. Nilai-nilai teks cerita sejarah

Cerita sejarah banyak mengandurg nilai-nilai yang disajikan secara eksplisit

(langsung) dan implisit (tidak langsung). Sebagian besar nilai yang dihasilkan masih

sesuai dengan kehidupan saat ini atau dapat menjadi pembelajaran di masa ini.

Berikut adalah nilai-nilai yang dapat hadir dalam cerita sejarah.

a, Nilai budaya. Nilai yang diambil dari budaya yang berkembang secara turun

menurun di masyarakat Oerhubungan dengan budaya melalu) Ciri l&as nilai-

nilai budaya dibandingkan nilai lainnya adalah masydakt takut meninggalkaD

atau menentang nilai tersebut karena 'takut' sesuatu yang buuk akan

menimpanya.

Nilai moraL Nilai yang berhubungan dengan masalah moral. Pada dasamya

nilai moral berkaitan dengan nasihat-nasihat yang berkaitan dengan budi

pekerti, perilaku, atau tata susila yang dapat diperoleh pembaca dari cerita

yang dibaca atau dinikmatinya.

Nilai agama,heligi. Nilai yang berhubungan dengan masalah keagaman. Nilai

rcligi biasanya ditandai dengan penggunaan kata dan konsep Tuhan, mahluk

ghaib, dosa-pahala, seda suga-neraka.

Nilai pendidikan/edukasi. Nilai yang berhubungan dengan proses pengubahan

sikap dan tata laku seseorang/telornpak orang dalam usaha mendewasakan

rnanusia melalui upaya pengajaral dan latihan.

Nilai estetika. Nilai yang berhubungan dengan keindahan dan seni.

Nilai sosial. Nilai yang berhubungan dengan kehidupan di dalarn masyarakat.

Biasanya berupa nasihat-nasihat yang berkaitan dengan kemasyamkatan.

Indikasi nilai sosial dikaitkan dengan kepatuhan dan kepantasan bila

diteraokan dalam kehiduoan sehari-hari.

b.

f.



LAMPIRAN 3

Saturn Perdidlkatr

Mata P€lajara!

Kelas

Kompetersi Dasar

Indikrtor

INSTRIJMEN Pf,NILAIAN PENGETAHUAN

: SMK AL HUDA BUMIAYU

! BAHASA INDONESIA

: )oI

: 3.3 Mengidentifikasi inforusi yang mencakup orientasi, mngkaian
kejadian yang saling berkaitan, komplikasi dan resolusi, dalam
cerita sejarah lisan atau tulis.

: 3.3.1 Mendats hformasi peding dalam teks sejarah (novel)

3.3.2 Mengid€ntifikasi struktur teks cerita sejarah (novel)

Mrteri : Teks Cerita Sejarah

@
Kompeieml Drlar Mareri Pokok Kel$/ Iodikrtor Sorl Level

Kognitif

Beolrk

Sorl Soal

Mengidentifikasi
infonnasi yang
mencakup
orientasi,
rangkaian
kejadian yang
saliog berkaitlrl
konplikasi daD
rEsolusi, dalam
cerita sejarah
lis€n atau tulis,

xlv1 Dissjikan Teks cerita
s€jarall Pes€rts Didik
Dapat
Mengidentifikasi
struktur teks cerita
s€jarah

c4 Uraian

3.3.3 Membedakan teks cerita sejarah (novel) dengan teks sejarah

=:TD
B&c8l8h teks €ditorirl yang sudah dibagi oleh guru dengrn scksama!

1. Analisislah stuktur yang terdapat dalan teks cerita sejarah tersebut!

Z. I"tb"h soqt bqgoi^ono fiembedqr<qn TeK' ceri+a reJ qn?l qj {.r.t r3lrnu



LAMPIRAN 4

RUBRIK?ENILAIAN

SKON PEROLEIIAN
NILAI = x100

SKOB MAKSIMAI

NO JAWABAN SKOR

I a, Menganalisis sb:uktur dalam teks cerita sejarah

dengan ssngat tepat

b. Menganalisis struktur dalam teks cerita sejarah

dengsn tepat

c. Menganalisis sbruktur dalam teks cerita sejarah

klr"ng tlpat

d, Mmganalisis skuktur dalam teks c€rita sejanh

tidak tepat

Jumlah Skor Maksimal 12



LKPD KEGIATAN DISKUSI ]

i/Tanggal

ama Anggota Kelompok :

l.

2.

3.

4.

5.

A, IDENTITAS
l. Topik :Mengidentifikasi struktur teks cerita sejamh
2. Mata Pelajamn : Bahasa Indonesia

3. Semester : Gasal

4. Satuan Pendidikan : SMK AI Huda Bumiavu

B. PETUNJUK BELAJAR
l. Petunjuk Bagi Curu

a. Guru menyampaikan secara garis besar kegiatan yang akan dilakukan oleh peseda
didik.

b. Guru membentuk kelompok dengan masing-masing anggota terdiri atas 4-5 peserta

didik.
c. Guru membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok.

2. Petunjuk Bagi P€s€rta Didik
a. Peserta didik mencermati LKPD yang sudah dibagikan.
b. Peserta didik membagi tugas dalam kelompok.
c. Masing-masing anggota kelompok membahas tugas dalam kelompok secan

demokatis.

C. TUGAS DAN LANGKAH KERJA
Langkah keda
a. Kerjakanlah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berikut secara berkelompok.
b. Bacalah teks editorial berikut.
c. Jawablah setiap pertanyaan yang disajikan secara dnci dan tepat.

d. Tulislah hasil kerja pada lembarjawab yang telah disediakan.



\^l +&Ys car\\'/^, bido 3'^dot fon't 
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Bacdah Teks Cerita Sejsrah Berikut!

Mangir

Karf,a Prernoodya Aranta Toer

Di bawah bulan malam ini, tiada setitik pun awan di laagit. Dan bulan t€lah terbit
bersamaan dengan tenggelamnya menatari. Dengan cepat ia naik dari kaki langit,
mengunjungi segala dan semua yang tersentuh cahayanya. Juga hutan, juga laut, juga hewan
dan manusia. Langit jemih, bersih, dan terang. Di atas bumi Jawa lain lagi keadaannya
gelisal; resah, seakan-akan manusia tak membutuhkan ketenteramal lagi.

Abad Keenam Belas Mosehi

Bahkan juga laut Jawa di bawah bulan pumama sidhi itu gelisah. Ombak-ombak
besar bergulung-gulung memanjang terputus, menggunung melandai, mengejari pesisir
pulau Ja]va. Setiap puncak ombak dan riak, bahkan juga busanya yang bertebaran seperti
s€rakao mutiara-sernua-dikuningi oleh cahaya bulan. Angin meniup t€nang. Ombak-ombak
makin menggila.

Sebuah kapal p€ronda pantai mehmcw dengan kecepatan tinggi dalam cuaca angin
d'm'i itrl SadsDnya yaDg panjang lengsing, dengan haluan dan budtan meruncing, timbul-
tenggelam di antara ombak-ombak pumana yang menggila. Layar kemudi di haluan
menggelembung membikin lunas m€nerjang s€rong gunung-gunung at ituserong ke barat
laut. Badsan dayung pada dinding kapal berkalrh berirama seperti kaki-kaki pada ular naga.
Layarya yang terbuat dari pilihan kapas dan benang suha, menggilat s€pedi emas, kuning dan
menyilaikan.

SaDg Patih berhenti di t€ngah-tengah pendopo, dekat Pada damarsewu, menegur,

"Dingin-dingin begini anakanda datang. Pasti ada sesuatu keluarbiasaan, Mendekat sini,
anakanda:' Dan Pahagadiog berjalan mendekat dengan lututnya sambil mengangkat sembah,
merebahkan diri pada kaki Sang Patih. "Ampuni patik, rnembangunkan Paduka pada malam
buta begini Kabar duk4 Paduka. Balatentaa Demak di bawah Adipati Kudus menasuki
Jepara tanpa diduga-duga, menyalahi atuan perang:'

"Allah Dewa Bataral" sahut Sang Patih. .,Itu bukan atuan raja-raja! Itu aturan
brandal!'

"Balatentara Tuban tak sempat dikerahkan, Paduka:'

"Bagaimana Bupati Jepara?"

"Tev,fa8 €nggan menyerah Paduka;' Pstragading mengangkat sembah. "Sisa
balatentara Tuban mundw ke timur kota. Jepan penuh dengan balatentara Demak. Lebih dari

"Begitulah lata wartat Pada meneruskan dengan lati-hati matanya lertuju pada Bods,
"Semua bangunan batu di atas wilayah Kota, gapura, area, pagoda, kuil, candi, akan
dibongkar. Setiap batu berukir telah dijatuhi hukurn buang ke laut! Tinggal hanya
pengumumannya:'

"Disambar petirlah dia!" Boris menung, seakan batu-batu itu bagian dad dirinya
sendiri. "Dia hendak cekik semua pemahat dan semua dewa di kahyangan. Dikutuk dia oleh
Batara Kalal' Tiba-tiba suaranya turun mengiba-iba:". Apa lagi artinya pengabdian? Aku
pergil Jangan dicari.Tak perlu dicaril" Meraung.



Ia lari keluar ruangan, langsung menuju ke pelataran depan. Diangkatnya tangga dan
dengannya melangkahi pagar papan kayu. Dari balik pagar orang berseruseru, "Lari dari
asrama! Lari!"

Mula-mula pertikaian berkisar pada kelakuan Trenggono yang begitu sampai hati
membunuh abangnya sendid, kemudian diperkuat oleh sikapnya yang polos terhadap
peristiwa Pakuan. Mengapa Sulta[ tak juga menyatakan sikap menentang usaha Portugis
yang sudah mulai melakukan perdagangan ke Ja$,a? Sikap itu rmakin ditunggu semakin tak
datang. Para musafir yang sudah tak dapat menahan hati lagi telah bermusyawarah dan
membentuk utusan unhik menChailap Sultan. Mereka ditolak dengan alasan: apa yang terjaali
di Pajaja&n tak punya sangkut paut dengan Demak dan musafir.

Jawaban itu mengecewakan para musafir. Bila demikiaq mereka menganggap, sudah
tak ada perlunya lagi para musafir mengagungkan Demak karena keagungannya memang
sudah tak ada lagi. Apa gunanya amlada besar pednggalan Unus, yang telah dua tahun
disiapkan kalau bukan untuk mengush Portugis dan dengan demikian terjamin dan
melindungi Demak sebagai negeri Islam pertama-tama di Jawa? Masuknya Peranggi ke Jawa
beralti ancaman langsung terhadap Islam. Kalau Trenggono tetap tak punya sikap, jelas dia
tak punya sesuatu wusan dengan Islam.

Orang menarik kesimpulan dari perkembangan terakhir antara anak dan ibu takkan
ada perdamaian lagi. Dan pertanyaan kemudial yang timbut: Adakah Sultan akan mengambil
tindakan terhadap ibunya sendiri sebagaimana ia telah melakukaEnya terhadap abang-
kandungnya.

Pangeran S€da Lepon? Orang menunggu dan menunggu d€ngan perasaat prihatin
terhadap keselamatan wanita tua itu. Sultan Trenggono tak mengambil sesuatu tindakan
teftadap ibunya. Ia makin keranjingan membangun pasukan darauya. Hamph setiap hari
orang dapat melihat ia b€rada di tengah-tengah pasukan kuda kebanggaannya, baik dalam
latihan, sodor, maupun ketangkasan berpacu samba memainkan pedang menghajar boneka
yang digantungkan pada sepotong ka,'u. Ia sendiri ikut dalam latihantatihal ini.

Dan dalam salah satu kesempatan semacam ini pemah ia berkata secara terbuka, ,'Tak

ada yang lebih ampuh daripada pasukan kuda. Lihat, kawula kami semua!" Dan para perwla
pasukan kuda pada berdatangan dan merubungnya, semua di atas kuda masing-masing.

"Pada suatu kali, kaki kuda Demak akarl mengepulkan debu di seluruh bumi Jawa.
Bila debunya jatuh kembali ke bumi, ingat-ingat para kawula, akan kalian lihat, takkan ada
satu tapak kaki orang Peranggi pun tampak. Juga tapak-tapaknya di Blambangan dan
Pajajaran akan musnah lenyap tertutup oleh debu kuda kalian, Seluruh Tuban kembali dalam
ketenangan dan kedamaian-kota dan pedalaman. Sang Patih Tuban mendiang telah
digantikan oleh Kala Cuwil pemimpin pasukan gejalL Nama barunya: Wirabumi.
Panggilannya yang lengkap: Gusti Patih Tuban Kala Cuwil Sang Wirabumi. Dan sebagai
patih ia masih tetap memimpin pasukan gajah, maka Kala Cuwil tak juga terhapus dalam
sebutan. Pasar kota dan pasar bandar ramai kembali seperti sediakala. Lalu lintas laut, kecuali
dengan Atas Angh, pulih kembali. Sang Adipati t€lah menjatut*an titah kapat-kapal Tuban
mendapat perkenan untuk berlabuh dan berdagang di Malaka ataupun Pasai.



Bardasarkan kutipm novel tersebut, identifrkasikan tahapan cerita ke dalam tabel di
buwah ini.

Stuktur KutiDan K€t€rangan
Fctgenalan

riFasi c€rita

(orientasi)

Peng"ngkil"h

P€f,istiwa

Meruju

kordik

?unoalikonflik

(konplikasi)

Penyelesaian

(resolusi)

Koda



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Petrdidikatr : SMK AL HIIDA BUMIAYU

Mata Pehjsran ; Bahtsa Indonosir

Kelas / Seme,ster :)lII/I
M&teriPokok : Teks Cerita Sejarah

Alokrsi Waktu : 2 x 45 Menit (1 x Pertemusn / Pertemuak ke'2)

fm fr Y7 , ag abi\a di,(,,J.r [<1 ! $,-cantqM F.n
McngiF.l.

&kr-,(^f

fdk sor.,<,

l(D

rqJ dqh

dt

i Dasar

4.3 nilai-nilai dhri informasi cerita seiarah dalam sebuah teks

eksplanasi

C, Indikrtor Pencrprian Kompetensi

Ng- Setelah mengihrti pembelsjararL peseda didik diharapkan dapar:

t9 I . M"ndatd@(odeutasi, rangkaian kejadian yang saling b€rkaita!, komplikasi

aa" 
"esof6nFtinilai, 

hal-hal yang menarik<lalam c€rita (novel) s€jarah.

rti u/ ?en.rlr [a\ r- ! / Mcngi

I Memaharni, menerapkaD, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

PrusEuud, rala ultsu u urya ltrrullrts lulru

pengetahua& tekrclogi, seni, buday4 dan humaniora dengan wawasan

kemanusiaan, kebangsaaq kenegaraaq dan peradaban terkait penyobab

fenomona dao kejadian, s€rta menerapkan pengetahuan prosedural pada

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecabkan masalab.

KI-4 Mengolah, menalar, dan meny4ii dalam ranah konkr* dan rulah abstak

wrllllri q au.rr P€ngsmoarrgan sr,rr yung (rlFraaJannya (1r sgKotan sgcam

mandiri, bertinclak secara efektif dan lxeati4 serta mampu menggunakan

metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Komp€tensi Dr$r

Pencapaian Kompetensi

4.3.2 @engaitkan nilai-nilai dalam novel sejarah dengan kehidupan saat ini

4.3.3 bEnlusun kembali nilai-nilai dad novel sejarah ke dalam teks eksplanasi

2. Menyusun kembali nilai-nilai dari cedta (novel) sejarah ke dalam teks eksplanasi



3. Mempresentasikan, menanggapi, merevisi teks eksplanasi yaog disusun

E Materi 
'-' i\"' ala ulh

l. Mengidentifikasi nilai-nilai teks cerita sej.an C-
2. Teks eksplanasi -- hJ.e^r"' / mur.ai tr ?er3.r{-, h ottt"u

3. Mengkonstruksi nilai-nilai teks cerita sejarah dalam teks eksplanasi

F. Pend€kltrn dm model pembelajaran

l. Pendekatan : Saintifir

2. Model pembelajaran : Discovery learning

G, Media Pembelajaran

Power point dan lembar ksia pcssta didik (LKPD)

II. Kegiatan Pembel&j8rrn

Sintak model

pembelajaran

Lagkah - langkah pembelajaran Nilai karakter

(ppk),4c,

Literasidan

HOTS

Alokasi

waktu

( Pendahuluan )

Guru meoberi salam dan mengajak

peserta didik berdoi bersama

2. Curu mengec€k kehadira! peserta

didik (mzlolui Whasapp group,

YoaTube, atou nedia dting
lainnya)

3. Guru nenyampaikan hrjuan dan

manfaat pembelajaran lentang lopik

yang akan diajarkan

4. Gwu menyampaikan garis besar

cakupaD materi dan langkah

pembelajaran

Religius l0 menit

Sintak I

Pemberian

rangsanga[ /

stimulus

( kegiatan Inti )

5. Pes€rta didik dibed motivasi dan

panduan unb* melihaf, menganati,

membaca dan memrliskannya

kembali. Mercka diberi tayangan

dan bahnbaoaan (melalui
'Whottsqpp group, YouTube, ota

Literasi Rasa

ingin tahu

l0 menit



Sintak 2

Pemyataan/

identifikasi

masalah /

problem

statement

Sintak 3 dan 4

Pengumpulan

dan Pengolaban

data

Sintak 5

Pembuktian

Sintak 6

MeDarik

simpulan

media daring lqinnya) te*ait materi

Me n g kon $lr ak i n ilai- n ila i dalam

,ehs sejarch ekplsnasi

6. Guru membedkan kesempatan rmtuk

mengidentifikasi sebanyak mungkin

hal yang belum dipahami, dimulai

dari petanyaan faktual sampai ke

pertaryaan yang b€rsifat hipotetik.

Pertanyaan ini harus tetap berkaitan

dengan matefi Me ng ho n srr a kt I
nihi-nibi dalau teks sejaruh

ekplanosi

7. Peserta diclik diberi kesempatan

untuk mendiskusikarg

nengumpulkan informasi,

mempresentasikan ulang, dan saling

bertukar informasi mengenai

Men g ko ns t u hs i nib i-n ilai dah m

tekt sejaruh ektplanasi

8. Melalui Whattsopp group, YouTube

atau edia daring lainnya, Pe&erta

didik mempresentasikan hasil

kerjanya kemudian ditanggapi

pes€rta didik yang lainnya-

9. Guru dan peseda didik membual

kesimpulaD tentang hal-hal yang

telah dipelajari terkait

Mengkonstrukt i nilai-nilai dalam

teks sejarch ehsplanasi

10. Peserta didik kemudian diberi

kes€mpatan untuk memnyakan

kembali hal-hal yang belum

dipahami.

Communicati

on

Creatit'iry

Collecting

i tformation

and Problem

sol,ri,'g

20 meDit

15 menit

l0 menit

15 menit



(|'enutup)

l0Guru hsama peserta didik

merefleksikan pengalanan belajar

ll Curu rgnc,tna

pembelajaran pada penamuan

berikutnya dan berdoa

l0 menit

I. Sumber Belajar

Kosasil! Engkos. 2017. Cerdos Berbahosa don Bersos*a Indonesia untuk SM.4/MA

Kelas XI kzlompoh Pemirutsn Bahasa don Budcya. Jakarta: Edangga.

Suhe i, <lkk, 2017. BzIz Gltru Bahasd Indonesis Kelqs n Revisi.Iakarta: Puliat

Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.

https://serupa.id/teks-cerita-seiarah-penqertian-struktur-nilai-kaidah-dsb/ diakses

tanggal 3 Septemb€r 2020

https://w.rv\v.romadecade.ordteks-cerita-sejarah/ diakses ienqgal t 8 September 2021

https:/,/belaiareiat.id./teks-cerita-sejarah-candi-borobudur/ diaks€s tanggal l8
September 2021

https://teks.co.id./funesi-teks-cerita-seiarall/ diakses "ggal l8 September 2021

https://wwr'.studiobelaiar.contteks-eksplanasi/ diaks€s tanggal l8 S€ptember 2021

https://dosenbahasa.com/svarat-svarat-parasraf-vang-baik-dan-benar diakses tanggal

l8 Septemb€r 2021

J. Penilaian proses drtr hrsil b€lajar

1. Tekdk : Tes tertulis ( te ampir)

2. Instumen : Soal uraian lernbe kerja pesefia didik (LKPD)

a"@i - kisi soal

b. Butir soal
r\.

c. uxronvln perxraran

I( Rencana tindak lfl$ut hasil penibirn

l. Remidial

Peserta didik yang belum mencapai nilai kctutasan diberikan pembelajaran

remidial dengan mempelajari nateri yang belum dikuasai, selaqjutnya dievaluasi

Iasi nelalui tes



Peserta didik yang sudah nenufoai nitai tetuntasan diberikan kesemp*qn

mempelajari materi pengayaan yang tirykatamya lebih tnEgi atsu dilibattno

pembelajaran tutor sebaya untuk membimbing peserta didik yaog belun mencapai

keh|Dtasa&

Gumpamong

Bumiayq 06 Oktober 2021

lnrhFriswa

Mulvati. S.S

NIP.

Eko Privanto

NIM.40118039

Mengetahui,

, Kcpala SMK AL HIrDA BITMIAYII

Yudi llarivadi. S.P

NIP.



NGKONSTRIJKSI NILAI DARI INFORMASI CERIA SLIARAH
DALAM SEBUAH TEKS EKSPLANASI , ^-;l;-U -fr!aot'n'j t1w fslp( cari1" s3l'r<u

1, Mengirtentifik$i Nihinilai TekE Cerita Sejlrah

Karya sasha yang bailq s€lalu mengandung Djlar (vshe) Nilai tersebut dikemas

secara implisit dalam alur, latar, tokoh, dan tema. Nilai yang te*andung dalam cedta

scjar"h antara lain nilai-litai buclaya, nilai uroral, nilai agama, nilai sosial, dan nilai

estetis,

a- Nilai budaya adalah nilai yang dapat memberikan atau mcngandung hubungan yaog

mendalam detrgan suatu masyarakal, peradabaq atau kebudayaan.

Aia;

&n\ tc

Dan bila otqng mendarat dari peloyaran, entdr dari jauh entahlqh dekat, ia akan

befienti di sotu tempat beberqa puluh longkah dari dermaga, Ia akan menganglat

sembqh di hadapamya berdiri Sela Baginda, sebuah tugu batu berpqhat dengsn

prasasti peninggalan Sfi Airlangga. Bila ia meneruskan langlabtya, semuu tuJu

jalanan besat yang dilalubya, jalanan ekonomi se|aligus militer. Ia akan selalu

berpqasan dengan pribumi yang bedalan tenang tqrpa gegas, selalilrun di bawah

mqtsri terik

Sumber; Pramoedya Ananta "toe\ Mangt, Jakafi4 KPG, 2000

Nilai budaya dalam kutipan di atas adalah nilai budaya Timur yang mengajarkan

hidup tenan& tidak teftuu-bunr s€gala s€suatunya harus dihubungkan dengan alam.

b. Nilai moraVetik adalah nilai yang dapat membedkan atau memancarkao p€tuah aiau

ajann yang b€rkaitan dengan etika atau moral.

"Juga Sang Adipati Tubon Arya Teja Tntenggung Wilwatika tidqk bebas dqri

ketentuon Maha Dewa. Sang Hyang Widhi merestui bqrqng siapa lwnya kebenaran

dalqm hatinya. Jangan kutir. Kepala desa! Kurang tepat jqwabanht, kirunys?

Ketakutsn selalu jadi bagian merefut yang tok bereti ,nendirikan kcadilarl Kejahatan

selalu jadi bagian mereka yang nengirykari kebenoran maka melanggar fuadilon.

Dua-duanya busulg dua-duanya wmber keonaran di atas bumi ini...;,claa ia teruskan

wejangannya tentang kcbenqtqr don keadilqa dan kcduduktnnya di tengah-tengqh

kchidupan mansia dan para dewq.

: Pramoedya Alanta To€r, Mongir, Iatatal<PG,X}0
Nilai moral dalam kutipan di atas adalah ketakutan membelakebenaran sama

buruknya dengan kejalBtan karena sama-sama melanggar keadilan.



c, Nilai agama yaitu nilai-nilai dalam cerita yang berkaitan atau bersumb€r pada nilai-

nilai agana.

Contoh:

Kala itu tafum 1 309. Segenap rukyat berhtnpul d.i alun-dlut Semtm berdoa, apa pn
warna agamanyq apakah Siwa, Buddha, naupun Hindu. Semua orah perhatian

dit4jukan dalan sqtu pqndsng, kc Purawakarta yong tidak dijqgq te anryan l@tqt.

Segenap prsjarit betsiktp ssngat ramah kepada siapa pun futrera memang demikian

sikap lcesehqian merekt. Lebih dari it , sege qp projwit merqsalarn gejolak yang

samq, oleh duk/t mendolam atas gefing tang dideritq

Sumben Gajahmoda: Bergelxt dslam Kemelut Tahta don Angt$4

Nilai ,g4ma dalam kutipan tersebut tampak pada aktivitas Ekyat dari berbagai agama

mendoakan Kcrtarajasa Jaya$,adhana yang sedatrg sakit.

d. Nilai sosial yaitu nilai yang berkaitan dcllga! tata pergaulan antara individu dalam

Contoh:

Sebagian teftesar pengafi$ sunbangan, prio, wanita, tua, dan muda, menolak

disuruh plong. Mereko bernaksucl meryunbongkon tenags juga Maka jodilah

dapur raksasa pada malsm itu jugq. Meny$ul kcm dian denng bondongan gerobak

mengq tffkt kayu bakar don minyak-minyakan, Dqt spi pt*t menyala dalam

berpuluh tunght.

: Pramoedya Anarta Toer. Magh, JaL3fIZKPG,20O0

Dalam kutipan di atas, nitai sosial tampak pada tindakan men)'umbang dan kesediaan

untuk membantu pelaksanaan pesta pe*awinan.

e. Nilai estetis, yakni nilai yang berkaitan dengan keindahan, baik keindahan struknn

pembangun cerita fakta cerita, mauFm tekdk p€nyajian cedta.

Betqpq megah dm indah bangunan itu kqreno terbuat dori bahonbahan pilihan,

Pilar-pilqr Wunya atau semra bagian dari tiang sak4 belandar bahkan sampai

pada uflk dialt dafi kayu jati pilihsn dengan perknmgan bonguwn itu sanggtp

melewati wahu pululwn tqhun, bahl@n dih ap biso tembus lebih dsri seratus tahuL

Tiang saka diukir indah wanu-warni, kak rya berasal dori bahan bstu merah penuh

pahatan ukir mengambil tokohlokth pewayat gar,, atau tokoh yottg pemah odo

bahkaa masih hidup. Bonguwn itu befteda-bedq bentuk otqnya, pun demikian

dengan bennk wajahnya. Halattan tigq istsru utama itu didur rapi dengan



sepanjangialan ditonami pohon tanjung, kesara, dan cempakt. MelingkarJingkar di

halqmqn adalah tqnaman bunga perdu.

Stmbert Gajahmada: Bergelut delstt Kemelut Talhta dan

lzgf4r4 Langit K€sna Hariadi.

Nitai estetis dalam kutipan te$€but terkait dengan teknik p€nyajian cerita Teknik

yang digunakan pengaang adalah ld,lIik showing (deskdptif). Teknik ini efektif

untuk menggambarkan suas{inA tempat, waktu sehingga pembaca dapat

membayangkan s€olah-olah menyaksikan dan memsakan segdili.

2,TekEksphDasi 1 ,/
Teks eksplaoasi merupaka! teks yang m€Ndelaskan s€bab aldbat suatu femmen4 baik

itu peristiwa alam, ilnu pengetahuan sosial, buday4 dan lainnya" Teks eksplanasi

berisi fakta yang dapat menjawab pertanyaan tentaDg "btg"imFna" dan 'hengapa"

suatu fenomena terjadi.

Oleh sebab itl! tujua! utama teks eksplanasi adalah untuk mernaparkan proses dan

sebab terjadinya suatu fenomena Penjelasan yang dipaparkan dalam teks eksplanasi

berdasarkan bidang keilmuan (bersifat ilmiah) yang mengacu pada fakt4 realit4 teod,

dan hasil penelitian yang dilahrkan oleh i.lrnulan.

Teks €ksplanasi tersusun atas suatu struktur jang memudahkan kita dalam memahami

isi teks. Adapun stuktur teks eksplanasi adalah scbagai bcrikut.

a Pemyalaatr umum

Bagian ini menjelaskan mongcnai latar belakang dan tinjauan umum topik yang

dapat berupa definisi, klasifikasi, sejarab dan asal usul. Bagian dalaor teks ini

bgrupa gambaran secam umum tentang ap4 mengap4 dan bagairnana proses

peristh'a alam terjadi.

b. Deretan p€trjelas

Pada bagian ini berisi podnoian proses atau sebab terjadinya suatu fenomena yang

juga mencakup akibat dan dampak yang ditimbulkan.

c. Interpretasi

Bagian ini berisi penafsiran penulis mengenai topik dengan p€rsp€ktif tcrt€ntu

yang lebih luas dao menyelurub, serta menjelaskr. korelasi peristiwa yang

menyertainya.

d. Simpulan

Pada bagian akhn tek$ terdapat .snggapao peoulis dalan menyikapi fenomena

berupa pemyataao refleldif yang bersifat umrun.

3. Mengontruksi Nilai-nilai Teks Ceritr Sejuah ddsm Teks Eksprnasi I



Tinggal satu langkah lagi kalian dapat menyelesaikan modul ini, masih semangat,

bukan? Perlu kalian ingat, menulis artikel hendalnya memerhatikan usur

kelengkapan paragraf dan kepaduarmya.

Selanjutny4 pada modrd ini kalian akan dibedkan langkahlangkah agar dapat

mengonbuksi dengan baik.

a- Menentukan cerita sejarah.

Pada tahap iui kalian menenhrkan carita sejarah yang akan yang akan

diidentifi kasi nilainilainya.

b. Mengidentifikasi nilai-nilai ceritasejarah.

Kegiatan ini dilahlkan urtuk menganalisis nilai-nilai yang tertandrmg dalam

karya tersebut yang akan dijadiken 561po untuk dikontxuksi dalam taks

c. Membuat kenngka hrlisan.

Tahap ini dinaksudkan unhrk membuat acuan mengontuksi-

d. Mengontuksi

Kegiatan mengontnrksi nilai-nilai dalam teks c€rita sejarah menjadi leks

eksplaDasi.

e. Menyrmting/mengoreksi ulang

Mengoreksi ulang merupakan kegiatao melihat kembali kesalahan baik teknis,

maupun nonteknis serta dapat melihat hal-hal yang pedu ditambah atau dikurmgi

dari tulisan tersebul

f. Menulis kembali.

Pada kegiatan ini dilakukaD revisi terhadap hrlisan setelah dilakukan

penyuntingan. Dengan demikian hasil tnlisan akan meqjadi lebih bagus.

g. Evaluasi

Tahap ini merupakan pemerikman untuk memastikan bahwa penulis telah

mengontruksi sesuai dengan tahapan-tahapan yang telah direncanakan.



LAMPIRAN 3

S&tuNn Pendidiksn

Mata Pelajaran

Kelss

Kompetensi l)asar

IDdikrtor

Materi

SMK AL HTJDA BUMIAYU

BAHASA INDONESIA

)oI

INSTRIJMEN PEIIILIIIAN PENGETAIIUAN

4.3 Mengkonstruksi nilai-nilai dari informasi cerita sejarah dalam
sebuah teks eksDlanasi

: 4.3. I lgrengidentifikasi nilai-nilai dalarn novel sejarah

4.3.2 
$eneaitkan 

nilai-nilai dalam novel sejarah dengan kehidupan

saat ini
,^^.
4.3.3 @r€oyusun kembali nilai-nilai dari novel sejarah ke dalam teks

eksplanasi

3 cerita teks sejarah

KISI-KISI

Konp.tcmi M.r.ri Pokok Iftl.t Irdiltr.or Sod tacl
Kognitif

B. rL
So.l So!l

4.3
Mengkonstu
ksi nilai-nilai
dari
infornasi
cerita sejarah
dalam sebuah
teks
eksplanasi

mengidentif
ikasi nilai
dalam novel
sejarah dan
mengaitkan
nilai-nilai
dalam oovel
sejarah
dengan
keNdupm
saat ini

xfit1 Disajikar T€ks c€rita

sejarat! Pes€rta Didik

Dapat Medgidentifi kaasi

nilai-nilai dalam teks

cerita sejarah

Umian

mctryusun
kembali
Dilai-nilai
dari novel
sejarah ke
dalam teks
eksDlanasi

)trvl Disajilon Teks Editorial,

P€serta Dialik Dapat

m€ogkoDstsuksi dalam

Tek Eksplanasi

c6 Uraian

Seo.; r.go B-rttc scz'l Jcrm tqhh9c ses-qi IPK

BIJTIR SOAL k"..^, LKPD

I . Identifikasilah nila-nilai dalam leks te$ebut!
2. Kont*silah teks Kisah Sangkuriatrg dan Dayang Sumbi dalam teks eksplanasi!



LAMPIRAN 4

RI]BRIK PEI{ILAIAII

NO JAWABAN SKOR

I a" MeDgid€nrifikaasi nilai-nilai dalam teks c€rif. sejarah

dengan sangat tepat

b. Mengidentifikaasi nilai-nfi dalarn t€ks c€rita sejarah

dangan t€pat

c. Meryidenrifikarsi nilai-nilai dabn rek cerita s€jorah

kurang tepat

d. Mengidentifik Esi nilsi-nilai dalan teks c-4rita seja$h

dengFn tidak tepat

2 a. mengkonshuksi dalam Teks Eksplanasi dengan

sangat t€Pat

b. mengkonstuksi dalam Teks Eksplanasi dengan

rgpat

c. mengkonstruksi dalarn Teks Eksplanasi kurang

@par

d meogkonstruksi clalam Teks Eksplanasi tidak

EpaI

Jumlah Skor Maksimal l0

SKOR PEROLEHAN
NILAI = xl00

SKOR MAKSIMAL



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuao Pendidikrn : SMK AL IIUDA BUMIAYU

Mata Pelajaru : Bahasa Indonesia

Kelas / Semester : XIVI

Materi Pokok ! TekB Cerita Sej&rah

Alokrsi Wsktu : 2 x 45 Menit (l x Pertemua Pertcmurt| Ke.3)

A. Kompetcnsi hti

KompeteDsi Dasar

3.4 Menganalisis l<ebahasaan teks cerita atau novel sejarah

C. IDdikrtorPeocapaiaD Kompeter3i

B.

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.4,1 Mendata kebahasaan dan unsur-unsur cerita sejarah yang tersaji

3.4.21 Menganalisis kebahasaan teks cerita (novel) sejarah 
1 a;

3.4.3tMenjelaskannuknakirsyangtcrdapatdalamtekscedta(novel)sejara\_)

KI.I Menghayati dan mengamallan ajaran agama yang dianutnya

Kt-2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong

royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-

aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di

lingkungan, keluarg4 sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar,

bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional.

KI-3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan frktual, konseptual,

prosedual, dan metakognitif berdasarkar rase ingin tahunya tentang ilrnu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahual plosedural pada

bidang kajian yang spesifik sesuai denga.n bakat dan mioatnya untuk

memecahkan masalah,

KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu

m€tode sesuai kaidah keilmuan.

Konpet€nsi Dsssr

D. Tujuar f€mslaiarar 
I



Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:

l. Mendata kebahasaan dan unsur-unsur cerita sejarah yang tersaji

1 
2,lMenganalisis kebahasaan teks cedta sejarah (novel) 4ll :J 3.1 Menjelaskan makna kias yang terdapat dalam teks cerita sejarah(novel) 

._

E. Materi

l. Kaidah kebahasaan

a. Mer€gunakan Kalimat Bermakna Lampau

b, Menggunakan Kata yallg menyatakan Urutan Waktu

c. Menggunakan kalimat Tak Langsung

d. Menggunakan Kata Kerja (verba) Mental

e. Meng$makm Kata Kerja (vsrba) Matsria

I Mengunakan Kalimat Langsung

g. Menggunakan Kata Sifat

2. Penggunaan makna kias

a. Ungkapan

b. Peribahasa

3. Analisis kebahasaan teks cerita sejarah

F. Perdekatrn datr model pembelajaran

l. Pendekatan : Saintifik

2. Model pembelajaran :Discovery Learning

G. Media Pembel&jar&r

Power point dan lembar kerja peseta didik (LKPD)

H. K€giat&r Pembehjaran
Sintak model
pembelajaran

Langkah-langkah pembelajaran Nilai
karakter

@pk),4c,
Literasidan
HOTS

Alokasi
waktu

(Pendrhuluan)
e Guru memberi salam

mengajak peserta didik
bersama.

dan
berdoa

o Guru mengecek kehadiran peserta
didik (melalul Who$spp group,
YouTube, atou media doring
lainnya).

o Guru menyampaikan tujuan dan
m.nf'qt pembelajamn teotang
topik yang akan diajarkan.

o Guru menyampaikan garis besar
cakupan materi dan langkah
oembelaiaran.

Religius 10 menit



Sintak 1

Pemberian
rangsangm /
stimulus

Sintak 2
Pemyataar/
identifikasi
masalah / Foblem
statem9nt

Sintak 3 dan 4
Pengumpulan dan
Pengolahan data

Sintak 5

PembulJian

Sintak 6
Menarik simpulan

(Kegirtsn Inti)
o Peserta didik diberi motivasi dan

panduan untuk melihat,
mengamati, membaca dan
menuliskannya kembali. Mereka
diberi tayangan dan bahan bacaan
(melalui Whattsdpp group,
YouTubq atau media daring
lqihnya)terkait materi
kebohqsssn tek cefita sejsrah.

. Guru memberikan kesempatan
untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin hal yang belum
dipahami, dimulai dari pertanyaan
faktual sampai ke pertanyaan
yang bersifat hipotetik.
Pertanyaan ini harus tetap
berkaitan dengan materi
kebqhqsasn teks cefita sejanh.

r Peserta didik diberi kesempatan
untuk mendiskusikan,
mengumpulkan informasi,
mempresentasikan ulang, dan
saling bertukar informasi
mengenai kebahasaan teks cefita
sejsrsh.

. Melalui Whansapp group,
YouTube atau media daring
lainhya, Peseda didik
memprcsentasikan hasil kerjanya
kemudian ditanggapi peseda
didik yang lainnya.

. Guru dan peserta didik membuat
kesimpulan tentang hal-hal yang
t€lah dipelajari terkait
kebshsssan tel6 cefira sejomh.

. Peserta didik kemudian diberi
kesempatan untuk menanyakan
kembali hal-hal yarg belum
dipahami.

Creativity

Literasi
Rasa ingin
tahu

9, \a mf trr'

Collecting
ihformatiorl
and
Problem
sol!ing

Communica
tiott

20 menit

15 menit

o ? -V-F

l0 menit

l0 menit

l5 menit

(Penutup)
. Guru bersama peserta didik

merefleksikan pengalaman

belajar.

. Guru menyampaikan rencana
pembelajaran pada pedemuan
berikutnya dan berdoa.

l0 en
it

v r4{'1>.

I I. Sumber Belajrr
- l. Kosasih, Engkos.2077. Cerdas Berbahasa dan Bersastra Indonesia untuk SM,UMA

--- 
Kelas XI kelompok Peminatan Bahasa dan Budq)a.l^k^rti: Erlangga.



2. Suherli, dkk, 2017, Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas fr Revisi. Jakada: Pusat

Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.

3. httos://www.merdeka,com/oendidikan/ciri-ciri-kebahasaan-teks-cerita-seiarah-

bahasa-indonesia-apa-saja.htmldiakses tanggal 8 Seplember 2021

4. httos://www.eotravellv.com,/bloe/seiarah-terciptanl,a-danau-toba-dan-pulau-

samosir/diakses tangqal 8 September 202 I

J. Penilaiatr Proses Dan Hasil Belajar

l. Teknik : Tes tertulis (Terlampir)

2. Instrumen: Soal uraian lernbar kerja peselta didik (Terlanpir)

a. Kisi-kisi soal

b. Butir soal

c. Pedomar pedlaistr

K. Retrcana Tindrk Lanjut Hasil Petrilaian

Mulvati. S.S
NIP.

Ismi Jabah
NIM.40418031

Mengetahui,
Kepala SMK AI HUDA BUMIAYU

Yudi Harivadi. SiP
NIP.

@ nemidiat

Peseta didik yang belum mencapai nilai ketutasan diberikan pembelajaran

remidial dengan mempelajari materi yang belum dikuasai, selanjutnya dievaluasi

lagi melalui tes.

Pengayaan

Peserta didik yang sudah mencapai nilai kebntasan diberikan kesempatan

mempelajari materi pengayaan yang tingkatannya lebih tinggi atau dilibatkan

pembelajaxan tutor s€baya untuk membimbing peserta didik yang belum mencapai

ketuntasan.

Brunialu, 6 Oktober 2021
Guru pamong Mahasiswa



LAMPIRAN I

MATJXI KAIDAH KESAHASAAN TEKS CERITA SEJARAH

l. Kaidah Kebahasaan

a. Menggunakan Kalimat Bermaloa Lampau

Kalimat yang benakna lampau ditandai dengan kata-kata yang menyatakan

bahwa kalimat ten€but sudah selesai. Hal tersebut ditandai dengan penggunaan

kata telah, sudah, ter$uldi dan lain-lain.

Contoh:

Prajurit-prajurit yarL9 telah diperintahkan membersilkan gedung bekas asrama

telah menyelesaikan tugasnya.

b. Menggunakan Kata yang menyatakan Urutan Waktu

Kalimat iersebut menggulakan konjlngsi !rcns1ogis atau t€mporal. Terlihat pada

penggunaan kata seperti: sejak saat itu, setelah itu, rnula rnula, kemudian.

Contoh:

Mula-mt a pefiikaiat berkisar pada kelakuan Trenggono yang begitu sampai hati

membunuh abangnya sendiri, kemudian diperkuat ...

c. Menggunakan kalimat Tak Langsung

Penggunaan kalimat tak langsung sebagai upaya unhrk menceritakan tutunn

s€orangtokohohhpengarang.Ditandai dengan p€nggunaan kata mengatakan

bahva, menceritakan tentang, meourut, mengungkapkan, menanyakan,

menyatakan, atau menuturkan.

Contoh:

Mengapa Sultan tak menyatakaD sikap menentang usaha Portugis?

d. Menggunakan Kata Kerja (verba) Mertal

Kala keda ini nerupakan jenis kata kerja yang mengekspresikan rcspons atau

sikap seseorang terhadap suatu tindakan, keberadaan, atau pengalaman. Kata

kerja mentaljuga disebut sebagai v€rba tingkah laku atau kata kerja behavioral

yang rnenggambarkan perilaku atau tindakan seseora[g ketika menghadapi

keadasn tertentu.Kata kerja yang menyatakan sesuatu yang dipikirkan atau

dimsakatr oleh tokoh.

Contoh:

Jalatabut ia mengeaewakan pars rnusafir

e. Menggrmakan KEa Kerja (verba) Material

Kata keda rnaterial adalah kata ke{a yang digunakan unhrh menudukkan

perbuatan fisik atau peristiwa. Kata kerja material ini menunjukkan subjek



melakukan sesuatu perbuatan. Karena perbuataDnya bersifat material sehingga

dapat dilihat atau kasad mata. Kata-kata yang digunakan seperti Berlali, menulis,

melempar, tersenFm, m€nagis dan sebagainya-

Contoh:

Pada suatu kali, kaki kudaDemak akan mengepaltan debu di seluruh bumi Jawa.

Mengunakan Kalimat Langsung

Hal ini ditandai banyaknya kalimat langsung atau dialog.

Contoh I'Mana surat itu?'r 'rAmpun, Gusti Adipati, patik takut maka patik bakarl

"Surat apa, Nyi Gede, lontar ataukah ke!ias?" "Lo[,.. Ion... Ion... kertas

bamngkali, Gusti, patik tak tahu narnanya. Bukan lootarl "Bukankah bukan

hanya $rat sqia telah kau terima? Adakah real Peranggi pemah kau terima juga?"

Menggunakan Kata Sifat unnrk Menggambarkan Tokoh, Tempat, atau Peristiwa.

Kalirnat ini menggunakan kata-kak seperti prihatin, khawaiir, wibawa dan lain-

lain.

Contohi

Pange&n Seda L€pen? Orang menunggu dan melunggu dengan perasf.alr prihotin

terhadaD keselamatan wanita tua itll

2. PeneeunaaniMakna Kias 
I

-.. L--a. ungKapan
U 4q:l"-', setikl +1, '4qk4q lq'cd-

Selain menggunakan bahasa dengan kaidah kebahasaan seperti diuaikan di atas,

novel sejarah juga banyak menggunakan kata atau frasa yang bermalma kias.

Kata atau frasa bermakna kias ini digunakan penulis untuk membangkitkan

imajinasi pembaca saat membacanya serta memperindah oerita.

Contoh:

. Di antara para Ibu Ratu yerq terpukul hatinya, hanya Ibu Ratu Rajapatni

Biksuni Gayatri yang bisa berpikir sangat tenang. Terpukul hatinya artinya

sangat sedih.

o Mampukah Cakradara menjadi adargnnggung mendampingi istrinya

menyelenggarakan pemerintahar? Tulang punggung artinya sandaran, sumber

kekuatan

o Di sebelahnya, Gaj ahMadt membeku. Membeku artinya diam saja.

b. Peribahasa

Selain menggunakan kata atau frasa bermakna kias, novel sejamh juga banyak

menggunakan peribahasa, baik yang berbahasa daerah maupun berbahasa



Indonesia" Tujuannya adalah untuk memperkuat latar waktu clan tempat kejadisn

c€dta.

Contoh

Hidup rdcyat Majapahit bele* ee ger,,ah npa* Wr Jtrold tcrta tala nlsrya,

hukum ditegaldrau, keamanan uegara dijaga menjadikan siapa pun mer8s8 tenarg

clan tenteram hidup di bawah panji gula kelapa.

Pe'r.beha:sge|',a,h ipah lohjinawi ksta tata rulrs4a merupakan peribabasa Jawa,

yang artinya hidup maknur aman tetrfrm.



LAMPIRAN 3

Srtu&r Pordidikan

Mata Pelajaran

Kelas

Komp€t€tr8i Drsrr

hdiketor

Mat€ri

INSTRI]MEN PEIIILAIA}I ?ENGETAIIUAN

I SI4a AL HUDA BUMIAYU

: BAHASA INDONESIA

:XII

: 3 ,4Meargaaalisis kebahas€€n t€ks cedta atau novel sejarah

\, :3.4.1 llendata kebahasaan dan unsur-unsur cedta sejarah yang te$aji
ll
| 

3.4.2 ltfenganalisis kebahasaan teks cedta (novel) sejarah
tl
I 3.4.3 l{enjelaskan makna kias yang terdapat dalam teks c€rita (nov€l)
l

sejarah

t Teks Cerita Sejarah

KISI-KISI

BUTIR SOAL

Bacalah t€ks €ditoriel yaDg sudah dibagi oleh guru dorg.n seksamr!

l. Analisisla{struktur tang terdapat dalam teks cedta sejarah te6ebut!\,/

Bufi6 s,-r sci.ir-. &r KP -r (esafi-r*n /t+t"rf-r. )

Konp.te$l D.srr Mrtert Pokok IGl.s/ Idlkltor Sml Ixvel

K rttlf
B€rtuk

Sorl Sorl

3.4 Mensanalisis
xeoanasaall Gts

s€jarah

i{e[gid+tifikasi
stru.kff fks
cEifE-darah

)ot/1 Disqiikan Teks c€rita
sejaratr, P$erta Didik
Dapat
Mengidentifikasi
strul(hrI teks {erita
seiarah

c4 Umian I

k""'" et-"e,



LAMPIRAN 4

RUERIK?ENIT,AIAN

g(ON PENOLEIIAN
NrLAr = 3868fr81frfr. xroo

NO JAWABAN SKOR

I 9. Menganalisis stuldur dslam teks c€rita

sejarah dengsn sangat tepat

10, Menganalisis sauldur dslam teks c€rita

sejarah dcngBn tepat

11, Menganalisis sauktur dalam t€ks cerita

8€j€$h lq|Iaag t€pet

12. Meupalisis sffitu dalan rets cedta

s€jardh tiilst tcpat

Junlah Skor Maksimal t2



LKPD KEGIATAII DISKUSI I

anggal

ama Anggota Kelompok :

6.

7.

8.

9.

10.

A. IDENTITAS

l. Topik :Menganalisis kaidah kebahasaan teks cedta sejanh
2. Mata Pelajaran : Bahasa lndonesia
3. Semester : Gasal

4. Satuan Pendidikan : SMK Al Huda Bumiaru

B. PETUNJUK BELAJAR
l. Petunjuk Bagi GuIu

2. Guru menyampaikan secara garis besar kegiatan yang akan dilakukan oleh peserta

didik.
3. Guru membentuk kelompok dengan masing-masing anggota lerdiri atas 4-5 pesefia

didik.
4. Guru membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok.

2. Petunjuk Bagi Peserta Didik
I Peserta didik mencermati LKPD yang sudah dibagikan.

2 Peserta didik membagi tugas dalam kelompok.
3 Masing-masing anggota kelompok membahas tugas dalam kelompok secara

demokratis.

C. TUGAS DAN LANCKAH KERJA
Langk&h kerja
l. Kerjakanlah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berikut secara berkelompok.

2. Bacalah teks editorial berikut.
3. Jawablah setiap peftanyaan yang disajikan s€cam rinci dan tepat.

4. Tulislah hasil kerja pada lembarjawab yang telah disediakan.



Bacdah Teks Ceritr Sejarah Berikut!

. . . . 'Apakah Tuatr sudah bormalsud melawan pemerintah?"
Karena aku tahu inisiatifirya takkan berjalan tanpa mmusan dao tanda tangankq aku hadapi dia
dengan cad.angan.

"Kelau perintah itu dib€rikan padlku s€telah pr€dikat 'tenaga ahli' itu dicabut oleh CuberDen, aku

akan lakukan deDgatr s€gqa" Tuan. Kalau tidak aku masih punya hak mtuk rnenolak:'

Mukanya jadi kemerah-merahan karcna berang. Ya, y4 kau akan kupermain mainkan, Tuan. Mari
kita lihat siapa yang akan lebih tahar.
Tetapi, ia tak mendessk lagi dan peryi deryan bersutrgut-sungut. Notan)ra datang lagi, isinya bernada
curiga te.hadap aku s€bagai simpatisan salah s€buab dari o.garisasi-organisasi tersebrlt.
Jelas dis belum kenal siapa Pangernanann. Sekali orang bernama Pangomanann ini jadi Algemeene
Secrerie, takkan mudah orang dapat mengisarkan s€jeDgkal pua dari tempatnya. Aku simpad baik-
baik dota itu dan tak kujawab.
Seksr&ng datang waktutya io akan mencari-cari kesalahan. Mulailat aku mengingar-ingat se.ara
lconologis pekojaanku sejak l9l2 saopai masuk ke tahun 1915. I{anya ada satu hal yang bisa
digugat analisa dangkal tentatrg naskah-naskah Raden Mas Mioke yang al(u anggap tidak berharga.
Naskahnaskah ifu aku sinpan di ruma[ utuk jadi Dilik pribadi. Maka amlisis yang kurang
bemmgguh-sungguh itu mungkir memberi peluaDs untuk menuduh aku m€lyembunyikat sesuatu
pendapat atau keDyata.an.

Apo boleh buat, aku akan tetap berkukulr naskah-naskah itu lebih be6if.t pnbadi daripada umum.
Dan sku katakan naskah itu telah dibaksr laDgsung di kantor dslam tong kal€ng kecil di kama*u.
Walau begitu aku h.rus b€rsiapsiap.
Pidoto Sne€vliet mulai benDunculan dalam t€demahan Melay! dalam telbitan koraftkoran di Sala,
Somara[g Madiun, Surabaya. Juga pidato-pidato Baars yang ma$pu befbahasa Melayu da! Jawa
denSan fasih. Tapi, korsn-komn Jawa Barat dm Betawi tampakn,€ tenang-tenang saja. pengaruhnya

mulai menjal€ri patggung pribuDi. Tarnpakaya pengaruhnya dapat diibar.tkan s€buah roda, Sekali
orang mengetral dan menggunakannya, di. lsdas jadi bagian dari kehidupa*
Delm pertunjukkan langsung di Sala, jelas benar penga$h ini b€keda. Lakon ymg dimainkao kala
iru adslah Suropoti. Setelah b€benpa mbggu b€rlalu, temyata pemdin peratr utama sebagai Surapati
adalah orang yang ituitujuga: Marco.
Seotr"4 khusus kusiapkar bagan Fta Fngaruh. Dal.m waktu seminggu dapat kulihag bahwa
pengaruh itu lakssna leLtu yang memercik dan meletikletik ke kota-kota p€labuhan di Jawa Tengah
dan Timur, memasuki p€dalarnan dan memerciki wilayah-wilayah pabrik gula-semua wilayah pabrik
gula.
Dewan Hhdia telah meminra poda Gubemu Jender.l, d€mikirn yang kudoga. dari omongan oratrg
agar tenaga-tenaga kepolisiatr yang sudah mulai berpengalama[ dalam mengawasi kegiat n politik
pribund ditetapk n kedudukaanya unhrk mengunrsi soal ini. Kepolisian s€tempat yrng telah
moqambil inisiatif utrtl* p€kerj.atr ini supaya dibe.i pengukuhar! badan koordinasi supaya dibentuk
untuk membanhr pembentukan seksi khusus ini. Dasar dad permintaan itu adalah kegiatan politik
Ptibumi yang seruakin menanjak dongan s€maki$ melonggankan hubrmgga mtaf,o Keraja& d€ngan
Hindia" lGlaupun ada rcncaaa mengirim baduan militer dari Kerajaan tlk mungkin bisa dihampkan
dalam situasi Pe.atrg Duni.. Makajuga Angkatar Pefang Hindia seyogianya dipsb€sa. untuk dapst
menghadapi 6egala k€mungkimn.
(Toq, Ptumoedya Andnta 2006. ktnah f'oea Jalsta Izntera Dipotarq Halonan 387-393).



Alalisislah kaidah penggunaan bahasa teks cadta sejarah pada teks diatas!

Kaidah
Kebahasaan

Kutipan Ksterangan

kalimat
bermakna
lampau.

Morggunakan
kata yaDg

mgnyatakan
uutan waktu

Merggunakan
kalimaf tak
langsung

Menggunakan
kata keda
(v€rba) mental

Menggunakan
Kala Keda
(verba) Material

kalimat
langsung

Menggunakan
kata sifat unhrk
mencmmbarkao



tokoh, tempal,
atau peristiwa



R.ENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

SrtuNn P€trdidikan

Mata Pelajaral

Kehs / Semester

Materi Pokok

Alokasi Waktu

SMK AL I{UDA BUMIAYU

Bohasa Indonesia

XII/I
Teks Cerita Sejarah

2 x 45 Menit (1 x Pertemuan / Pertemurk ke{

A. KompeteBsi IEti

KI-3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan falluai, konseptual,

prosedual, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahuuya tentsng ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan

kemanusiaan, kebangsaan, kenegarasn, dan peradaban terkait penyebab

fenomena dan kejadiatL serta menerapkan pengetahuan prosedural pada

bidang k{ian yang spesifik sesuai detrgan bakat dan minahrya untuk

memesaHqn masalah.

KI.4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konket dan ranah abstak

terkait dengan pengembangan dad yang dipelajarinya di sekolah secara

mandid, bertindak secara efektif dan lreatif, serta mampu menggunakan

metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompete$i Ihsrr
Kompetensi Dasar

4.4 Menulis cerita sejarah pribadi dengan memerhatiksn ketrahasaan

C. Indikator Pencapaiar Kompetetrsi

Setelah mengikuti pembelajaran, pesena didik diharapkan dapat: 1
l. Menyusun kerangka novel sejarah berdasarkan peristiwa sejara}'l 1_ . rI l<acal J\l"
2. Mengembarykan kerangka menjadi novel sejarah , )

r E. Materi
l
\ t. f,angkah- lagkah menFrsun teks ca ta sejarah

r) , a. Tentukmtema

Indikator PeDcapaian Kompetensi

4.4.1 Menyusun kerangka novel sejarah berdasarkan peristiwa sejarah

f.!,2 N.lengeqbgngkan kepngka menjadi Dovel sejarah



b, Membuat kerangka

c. Mencari lileratur

d. Mengembangkan menjadi teks cerita sejarah

€.^Cemati kembali teks cerita sejarah

f.(glerevisi

2. Menulis teks cerita sejarah pribadi

F. Petrdekatan drn model pembelajran

3. Pendekatan

4. Model pembelaj aran

G. Modir P€mbolajerstr

PowEr point dalr lembar kerja peseta didik (LKPD)

H, Kegiatatr Pembelaisran

-a Prt\",\rz-^
Qi ^tqu ^jq

i Grup Investigation

Sintak model

pembelajaran

Lagkah - langkah pembelaj aran Nilai karakter

@pk),4c,

Literasidan

HOTS

Alokasi

waktu

V

{ Pendahuluan )

1, Guru memberi salam dan mengajak

peserta didik berdoa bersama

2.

3.

Guru mengecek kehadiran peserta

didk (melalui Whattsapp groap,

YouTube, olsa nedrt d4rw
lsinnya)

Gwu menyampaikan tujuan dan

manfaat pembelajaran tentang topik

yang akan diajarkan

Guru menyampaikan gads besa!

cakupan materi dan langkah

pembelajaran

Religius l0 menit

Sintak I

Pemberian

rangsangan /
stimulus

( kegi&tan Inti )

5 Peserta didik diberi motivasi dan

panduan unnrk rnelihat, mengamati,

membaca dan menuliskannya

kembali. Mereka diberi tayangan

dan bahan bacaart (melalui

Literasi Rasa

ingin tahu

l0 menit



Shtak 2

Pemyataan/

identifikasi

masalah /
problem

statement

Sintak 3 dan 4

Pengumpulan

dan Pengolahan

dat^

Sintak 5

Pembuktian

Sintak 6

Menarik

simpulan

frhattsapp gtoup, YouTube, atau

mediq dafing lainnla) terkait

matef,i Meauli| cefits sejuqh

pribadi

Guru memberikan kesempatan untuk

mengidentifi kasi sebanyak mungkin

hal yang belum dipahami, dimulai

dari pertanyaan faktual sampai ke

pertanyaan yang bersifat hipotetik.

Pertanyaan ini harus tetap berkaitan

detgarr matei Menulit cefita

sejarch pibrdi
Peseria didik diberi kesempatan

mtuk mendiskusikan,

mengumpulkan informasi,

mempresentasikan ulang, dan saling

bertukar informasi mengenai

Menulis cefita sejaruh pribqdi

Melalui Whattsary group, YouTube

atau media daing lainnya, Pese,'ta

didik mempresentasikan hasil

k€rjanya k€mn.lian ditanggapi

peserta didik yang lainnya.

Guru dan peserta didik membuat

kesimpulan tentang hal-hal yang

telah dipelajari terkait Menrrrit

cefita sejatuh pfibadi

Peserta didik kemudian dibed

kesempatan untuk menanyakan

kembali hal-hal yang betum

dipahami.

l0

Communicali

an

Cteativity

Collecting

information

and Problem

solving

20 menit

15 menit

l0 menit

15 menit



(penutup)

1l Curu bersama peserta didik

merefleksikan pengalaman belajar

12 Guru menyampaikan rencana

pembelajaan pada pertemuan

berikutnya dan berdoa

l0 menit

I. Sumber Belajar

Kosasih, Engkos. 20 1 'l . Cerdas Berbahasa Indonesia untuk SM,A/MA Kelas XI
ke lomqnk Waj ib. I akarta: Erlangga,

Suherli, dkk. ,Balra Garu Bahasa Indokesia Kelas XI Revisi Tahuh 2017.lakana:

Pusat Kudkulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.

https://www.merdeka.com/pendidikan/ciri-ciri-kebahasaan-teks-cerita-seiarah-

bahasa-indonesia-apa-saia.html diakses tanggal 23 September 2021

Irttps://www.qotravelly.com/bloq/seiarah-terciptanva-danau{oba-dan-pulau-samosir/

diakses tanggal 23 September 2021

https/balgkusekolah.com/2019/06/2Olciri-kebahasaan-teks-cerita-seiarah/ diakses

tanggal 8 September 2021

https://dosenpintar.com,&ata-keria-material/ diakses tanggal23 September 2021

hftps://teks.co.id/funqsi-teks-cerita-seiarah/ diakses tanggal 23 September ZOZI

https:/6rainlv.co.id/tueas/24 I 95872 diakses tanggal 23 September 2O2l

J. Penilaian proses dan hesil belajar

l. Teknik : Tes tertulis ( terlampir)

2. Instrumen : Soal uaian lembar kerja peserta didik (LKPD)

a. kisi - kisi soal

b. Butir soal

c. pedoman peniiaian ,,, I' d" Fa^''L Au)a-Dtu1
K.Rencana tindak lanjut hasil penilaian

l. Remidial

Peserta didik yang belum mencapai nilai ketutasan diberikan pembelajann

rcmidial dengan mempelajari materi yang belum dikuasai, selanjutnya dievaluasi

lagi melalui tes

2. Pengayaan



Peserta didik yang sudah meoc8pai nilai ketuntassn diberikan kesempatan

mempelajari materi pengayasn yang tingkatannya tebih ti'rsgi atau dilibatkan

penbelrjrrsn tutosEbala,'nn'L membimbiDg pes€rta.lidiL )a!g belum 'nFnaqF 
i

k€fimt8an.

Guru pamong

Bumiayu, 6 Oktober 2021

mahasiswa

MulYati. S.S

NIP.

Linda Rehowati

NIM. 40418035

Mengetahui,

KeDaLaSMK AL HIJDA BLIMIAYLI

Yudi Hariyadl S.IP

N4



xurgfuisr.rpqftneor
l. Latrgkah-lsrykrh Meryusun Teks Cerita Sejarsh

Langkah- langkah untuk menlrusun atau menulis teks cerita sejarah menuntut tahapan

se.bagai berikut:

l. TEntukar tema.

Sejaral apa yang alan digunatan setegai latar dan penyokong utama alad teks cerita

sejarah pribadi.

2. Buat kerangka sejarah terlebih dahulu dan dapat disusun dengan secara:

a) t<ronologis,

b) sebab akibat,

c) tindakan tokoh,

d) urutan tempal

e) rentetan peristiwa

3. ]--Mencari literatur, sumber sejarah, buku, dan media yang relevan lainnya untuk
I

lmengumpulkan fakta-fakta seiarah.

4. Kembangkan menjadi teks sejarah dahulu jika diperlukan, kemudian tuangkan sejarah

tersebut dalam oerita s€jarah yang diinginkan sesuai dengan imajinasi.

5. Cermati kembali teks cadta sejalah ya4 disusun, baik itu struktur , isi ataupun kaidah

kebahasaanya.

6. l<- Merevisi merupakan kegiatan setelah mencefmati kembali. Apabila pada tahap

I mencermati terdapat keketiruan dilakukan perbaikan atau revisi.

2, Menulis Teks Ce{ita Sejarrh Pribsdi

Penulis dapat menccritakan pcristiwa-peritiwa yang dialami para tokohnya dengan

menggunakan latar pelistiwa sejarah. Menulis cerita sejarah berarti mengema.s fakta

sejarah dengan rekaan penulis. Rekaan yang dimaksud tentulah harus didasarkan

pengetahuan yang baik dari penulis. Menulis teks sejarah pribadi bisa bersumber dari

biodata diri atau sejarah lain yang dialami oleh orang lain atau kita sendiri.

-/ 
Naoun tetap harus diirgFl bqgAimin' pecsyarata[ menulis sebuah palagraf yang b.ik

dan benar. Paragraf yang baik dan beaar, harus mempunyai kelengkapan sejmlah

paragaf di dalamnya. Adapun unsur-unsur paragraf yang dimaksud antara lain: gagasan

utama melupakan unsur paragrafyang berupa topik utama atau permasalahan yang hendak

dibahas dalam suatu paragraf, kalimat utama kalimat yang berisi gagasan utama suatu

T)-r4,



paragraf dan kalimat penjelas yang merupakan kalimat yang menjelaskan gagasan utama

yang terkandung di dalam suatu kalimat utama.

_ ) Unsur-Ulsur paragrafyang telah disebutkan sebelumnya Gagasan nt mr, kelimzt utaEa
' dan kalimat penjetas) m€sti me'I$enfl* satu k€setuan yang padu, di mma kalim&t p€njelas

mesti mampu menjelaskan gagasan utrma yang terkandung dalam kalimat utama secara

baik dan sesuai dengan gagasan utama yang dimaksud. Jika syarat ini tidak terpenuhi,

maka sebuah paragrafbelum dikatakan baik dan benar.



LAMPIRAN 3

Satuatr Pendidikatr

Mata Pelajaran

Kelas

Kompetensi Dasar

Indikator

Msteri

INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN

SMK AL HUDA BUMIAYU

BAHASA INDONESIA

)CI

4.4 Menulis cerita sejarah pribadi dengan memerhatikan kebahasaan

: 4.4.1 Men),usun Kerangka Novel Sejarah Berdasarkan Peristiwa

Sejarah

4.4.2 Mengembangkan kerangka menjadi Novel sejarah

Teks Cedta S€jarah

KISI-KISI

Komp€temi

Dasrr

Mrtorl Pokok Kel$/ Indlkitor Sorl Level

Kognitif

B€trrulr

Soal Sml

4.4 Menulis
cedta sejarah
pribadi
dengan
memerhatika
n kebahasaan

Menyusun
Kerangka
Novel
Sejarah
Berdasa*an
Peristiwa
Sejaiah

xtul Disajikan Teks yang

bersumber dari situs

kemkes.go.id,

Peserta Didik Dapat

Menlrsun Kerangka

Novel Sejarah

Berdasa*an

Pelistiwa Sejarah

c6 Uraian

Mengemban
gkan
k-e6@=--
me4ladi
Novel
sejarah

XIyI Disajikan Teks yang

bersumber dari situs

kemkes.go.id ,

Pesefia Didik Dapat

Menlrsun Keiangka

Novel Sejarah

Berdasarkan

Peristiwa Sejarah

c

\il+

Uraian

olUSa (t""

z

' Bl",



BUTIR SOAL

Cermatilah peristiwa sejarrh berikut! !

Kasus positif virus Corona (COMD-I9) di Indonesia 16 September 2020 bertambah

3.963 had ini. Penambahan tersebut memecahkan rekor sebelumnya pada l0

September dengan jumlah 3.861. Berdasa*an data yallg dirilis Kementerian

Kesehatan (KemeDkes) melalui situs kemkes.go.id pada Rabu (16/9/2020), total kasus

Corona di RI hari ini berjumlah 228.993. Data ini dihimpun hingga pukul 12.00 WIB

da'i di-update secaaberkala setiap halinya.

l. Buatlah kerangka-karalgan untuk menulis cerita sejarah dari ilustrasi tersebul

2. Kenbangkan kerangka tersebut menjadi teks cerita sejarah!

\f



Hari / Tanggal

Kelas

Nama

A. IDENTITAS

a. Topik

b. Mata pelajaran

c. Semester

d. Satuan pendidikan

B. PETUNJUK BELAJAR

1. Petunjuk belajar bagi guru

a. Guru menyampaikan

Menulis cerita sejarah pribadi

Bahasa Idonesia

ganjil

SMK AL HI'DA BUMIAYU

secara garis besar kegiatan yang akan dilakukan oleh

peserta didik.

b. Guru membagi LKPD kepada pesena didik.

2. Petujuk belaj bagi peserta didik

a, Pesena didik mencermati LKPD yang sudah diberikan

b. Peserta didik mencoba memecahkan tugas yang sudah dibagi secara mandiri

c. Setelah memecahkan tugas secara mandiri, peserta didik menjawab setiap

perianyaan yang sudah ada

C. TUGAS DAII LANGKAH KERJA

Langkah kerja

a. Kerjakanlah lembar kerja peserta didik (LI(PD) berikut secara mandiri

b. Bacalah teks cerita sejarah berikut

c. Jawablah setiap pertanyaan yang disajikan secara rinci dan tepat.

d. Tuliskan hasil kerha pada lembarjawaban yang telah disediakan.



Lembsr irwaban

J

\by
^F

s"ffl
.,h
l-r\r

\.td - \
1 v \o'"
X. \



LAMPIRAN 4

RTJBRIK PENILAIAN

NO JAWABAN SKOR

I a. Membuat kerangka-karangan untuk menulis cerita

sejarah dari ilustasi dengan sangat tepat

b. Membuat kerangka-karangan utuk me,nulis cerita

sejarah dari ilushsi dengan tepEt

c. Memtuat kerangfu-tarangan untdk menulis cerita

sejarah dari ilustrasi I kuang tepat

d. Membuat kerangka-karangan untuk menulis cerita

sejarah dari ilustrasi tidak tepat

2 a. M€ngembangl@n k€rangka tersebut meDjadi t€ls

cerita sejarah dengan sangat tc?at

b. Mengembangkan kerangka tersebut menjadi teks

cerita sejarah dengan tepat

c. Mengenbangkan kerangka tersebut menjadi teks

cerita sejanh d€ngan kuang tepat

d Mengenbargkan kerangka tersebur -d,ai 66
c€{ita sqjarah dengan tidak t€?at

Jumlah Skor Maksimal l0

SKOR PEROLEHAN
NILAI = x100

SKOR MAKSIMAL



RENCANA PELAKSANAAI\ PEMBELAJARAN

(RlP)

Satuan Pendidikar : SMK AL HUDA BUMIAnJ

Mate Pelsjarrn : Brhasr Indonesis

Kelas / Semerter : XII /l
Materi Pokok : Teks editorial

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit (1 r Pertemuan / Peraemuak ke.s)

A. Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar

3.5 Mengidentifikasi infomasi (pendapat, altematif solusi dan simpulan terhadap

suatu isu) dalam teks editorial

B.

3-f-t

KI-3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

gosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya teotang ilmu

pengetahuaq teknologi, seni, buday4 dan humaniora dengan rrawasan

kemanusiaa!, kebangsaaq kenegaraarl dan peradaban terkait penyebab

fenomena dao kejadiaa serta menerapkan pengetahuan prosedural pada

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakar dan minatrya rntuk

memecahkan masalah.

KI-4 menalar, dan menyaji dalam mnah konket dan ranah ab€trak

terkait dengan dad yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, befindak secara efektif dan kreatii serta mampu menggunakan

metode scsuai kaidah keilnuan.

C. Indikrtor Penclpairtr Kompetonsi

Indikator PenoaDailu

3.5.1 Mengidentifika{r i:t 9b$d*.\ f-ot
3.5.2 Mengidentifika{i peodapat dal6m;bbuah teks editoriai

3.5.3 Mengidentifikasi ragam idormasi dalam teks editorial

3.5,4 Menyimpulkan infomasi dalam tel$ editorial

&r"3d 3 1

9.(.



D. Tujuan Pemelajann

Setelah m€ngikuti p€mbelqiacan, peserta didik diharapkar dapat:

a" Mengidentifikasi isi teks editorial

b. Mengidentifikasi pendapat dalam s€buah t€ks editorial

c. Mengidentifikasi ragam informasi dalam teks editorial

d. M€nyimpulkar idormasi .rab'n &ks editorid

E, Mrtcri

r" Definisi teks editoriat

b. Ciri*iri danjenis teks cditorial

c. Perbedaan frkta dan opini

d. Mengidentitrkasi iaformasi dalan teks €ditodal

F, Pendekatan dan model pembelajann

1. Pendekatm : Saintitrk

2. Model pembelqiaran : Discovery Leaming

G. Media Pembchjarrn

Power piut dan lembar k€da peseta didk (U(PD)

E Kegirtsn Pembclejann

Sintak model

penbelajaran

Iagkah - langkah pembelajaran Nilai karakter

@pD,ac,

Literasidan

HOTS

A.lokasi

waktu

( Pendahuluan )

l. Guru memberi salam dan mengajat

peserta didik berdoa bersama

2. Guru mengecek kehadiran p€serta

didik (ncrorui Wdaqp goup,

YouTube, qtau ,rrcdilt dadtg

Iainnfa)

3. Guru menyampaikan tujuan datr

maofaat psnbelajaraD teltaog topik

Yary ek'n diaja*an

Religius 10 mcnit



4. Guru menyampaikan garis besar

cakupan materi dan langkd

pembelajamn

Sintak I

Pemberian

rangsangan /
stimulus

Sinlak 2

Pemyataa

identifikasi

me.?lah/

Foblem

statement

Sintak 3 dan 4

Pengumpulan

dan Pengolahan

data

SiDtak 5

Pembullian

( kegiat!tr Itrti )
5 Peserta didik dibed motivasi dan

panduan unh* melihat, m€ogamati,

membaca dan menuliskamya

kembali. Mereka diberi tayangan

dat bsharl. bacaan (m e I ql ui

Wiettsary goup, YouTube, atox

media daring lainnya) terkait maleri

teks editorial

6 Gulu memberikan kesernpatan unhrk

mengidentifikasi sebanyak mungkin

hal yang belum dipahami, dimulai

dari pertanyaan faktual sampai ke

pertanyaan yang be$ifat hipotetik.

Pertanyaan ini halus tetap bcrkaitan

delngerr ntstsli tei{s editofial

7 Peserta didik diberi kesampatan

untuk mendiskusikaq

mengumpulkan hfonnasi,

memFesentasikan ulang, dan saling

bertukar fuformasi mengenei taks

editorial

8 Melahti Ehattsapp groxp, YouTube

atau media daring laimyq Pesefta

didik memFes€ntasikan hasil

kerjanya kemudian ditatrggapi

peserta didik yang laimya.

9 Guru dan peserta didik membuat

kesimprlan tentang hal-hal yang

telah dipelajari terkait teks editotid

,3 tn

Li&rasi Rasa

ingin tahu

Collecting

informqtion

and Problem

solvW

Creatiity

Communicati

on

l0 menit

l0 menit

15 menit

20 menit

,v"*
R'*'...



Sintak 6

Menarik

simpulan

l0 Peserts didik kemudiatr dib€ri

kesempatan uDtuk menanyakan

kembali hal-hal yang belum

dipalnni.

15 menit

(penrtup)

ll Guru bersama p€serta didi*

mersfleksikan pengalaman

beLajar

12 Guu menyampaikan rencana

pembelajaran pada peftmua!

b€rikutnya da! Moa

l0

menit

L Sumber Behjar

Anao, Atfalul dan Puj iali SuyAa- 2014. Evaluasi Buht Teks Pelqjdrsn Bahaso Dqn

Sqstrq Indonesia Sma/Smk Berbosis Kwifulun 20-13. Volume 2, Nomor I
Ma.yafiodl*.2017. Bohsss Indonesia Efupresi Diri dsn AL4denik Ihttuk

SMA/MA/SMK/MAK Kelqs )Ol Semester 2 Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.- Jakfita : Kementedan Pstdidikau dan KebudayaaD, 2015

https://zubriindonesia.blogspot.con/2019/09isoal-soal-teksrdiiorial-arau-tajuknttnl

https://ppkn.co.id/kesimpulan-adalab/

http://wrrw.DenqertianmenurutDaraabli.net/peneertian-altematif-pemecahan-

masalaV

J. Penildrn proscs dan haril belajar

1. Telinik : Tes t€rtulis ( t€rlampir)

2. Inshumen : Soal uraian lembar kerja peserta didik (LKPD)

a8si - Lisi soa

b.egth sod

c1)domm penilaian

IC Rencana tindak larjut hr3il penilairn 
I

l. Remidial I



Pes€rta didik yang bclum menc€pai nilai k€tutassD diberikan pembelajaran

remidial dengan mempelajri nrateri yang belum dikuasai, selanjutnya dievaluasi

lagi melalui tes

2. Pengayaan

Peserta didik yang sudah mencapai nilai kehmtasaD diberikan kesenpalan

mempelqiai materi pengayaan yang tingkatannya l€bih dnggi atau dilibatlcn

pembelajaran tutor s€baya untuk membimbing peserta didik yang belum mencapai

k€tuntasan.

Gunr pamong

Bumiayq 24 Sept€nb€r 2021

f,rhr(isu/a

Mulvati. S.S

NIP,

Eko Pdyado

NIM.40418039

Mengetahui,

Kepala SMK AL HUDA Bt MIAYI

Yudi Harivadi. S.IP

NIP.



MENGIDENTIFIKASI TEKS

-) 
Teks editorial 'dalah teks yang berisi pen<tapat pribadi dari redsksi terhadap suatu

{Alrisulmasalah aktual. Isu bisa meliputi masalah politik, masalah sosial, juga masalah

ekonomi. Psdu kamu ingat y4 bahwa teks editodal itu bqbeda dengan opini karena di

dalam teks editorial bedsi pendapat pdbadi redaksi, bukan pendapat si penulis teks

tersebut ya"

--) Fungsi teks editodal adalah untuk memengaruhi dan meyakinkan pembaca- Oleh
itarena 

it r, teks editorial b€rmadaat untuk merangsang pemikinn pembaca terkait

suatu isu atau masalah yarg terjadi di kehidupan. Babkan, terkadang teks editodal

mampu untuk menggerakkan pembaca rmtuk bertindak.

2. Ciri-cii teks teks edtorial

a Aktual dan faktual

Teks harus metrgangkat informasi yaog tengah hangt diperbincangkan di

masyarakat. Jangan lupa j"9, informasinya letap harus mengcdopankan fakta yang

terjadi ya-

b. Sistematis dan logis

Penyusunan teks editorial harus tersistematis yang beralti harus memenuhi stukfi'tr

daD kaidah lslehasaqryDaa ya temaD-temaL Teks juga harus logis, artinya masuk

.k'l dan tidak imajinatif.

c. Aryumentatif

Seperti yang sudah dijelaskan di awal artikel ini, bahwa teks ini berisi pendapat

pribadi dari redaksi. Artinya teks ini mengutarakan argumen-argumen yang ada

dalam sudut padang rcdaksi.

3, Perbedaan fakta dan opini

Fakta ialah sesuatu yang apa adanya &rjadi. D"ls'n artian, fakta tersebut ialah potret

mengenai keadaan atauplm l,oristiwa, Oleh sebab itu, fakta sulit untuk bisa

terbantahkan karena dapat diliha! atau juga diketahui oleh banyak pihak. Kendati

demikiau, fakta bisa saja benbah jika ditenukan fakta baru yangjelas danjuga lebih

akurat. Sedanqkan opini ialah pendapat yang belum benar adanya. Pcndapat pribadi

ters€but dapat benar babkan dapat juga salah.

Alas€nny4 saiap orang menpunyai pendapat

Pondapat bisa dikatakan benar jika didukung

menyakinkan.

4. Mengidentidkasi Infomasi dalam Teks Editorial

-masing dan berbeda beda,

fakta yang kuat dao juga

rwNug

adanya

I
l

l,/



l) Idontifikasi Pemyataao Pendapat

Pendapat dalam KBBI dapat " peu.da.pat adalah z pikiran; anggapan: z buah

pemikiran atau perkiraan tentang suatu hal (seperti orang atau peristiwa): n

kesimpulan (sesudah mempetimbangkao, menyelidiki, dan sebagainya): z orang

yang mula-mula menemukan atau menghasilkatr (s€suatu yang tadinya belum ada

atau belum diketahu :

Dalam teks editodal pemyataan pendspat berisi p€ndapat umum yang diperoleh

dari faklalfenomena yang sedang bangat diperbincangkan. pernyataan

pendapavtesis yang beisi sudut pandang penulis tentang masalah yang dibahas.

Biasanya tcsis m€rupakar t€ori yang dipedeat detrgan argumen.

Argumentasi, berupa els*n atau bukti yang digunakan untuk memperkuat

pemyataan umum atau data hasil penclitiarL pemyataan para ahli, maugm fakta-

fakta berdasarkan referensi yang dapat dip€rcaya.

2) Identifikasi Altematif solusi

Alt€rnatif solusi adalah sebuah solusi yang sangat altcmatif untuk

dikenukakan yang paling mudah untuk di sampaikan kepada audien. Untuk

mencari jalan keluar/titik teraltg dari masalah yang dihadapi penulis mengeaai

editodal yang dihrlisnya.

Masalah merupakan sebuah hal png akan selalu muncul di dalarn kehidupan kit4
di ap6 di drlam sptiap kemuculannya kita aksn dituntut untuk memiliki sejumlah

solust / altematif dalam menyelesaikarurya- Setiap orang tentu saja aknn memiliki

kemfltpurm yang berbe<ia-beda dalam meyelemikan sebuah rnnsalah dao hal ini

akan sangat berganhrDg pada pola pikir dan kemampuan seseorang untuk

mengannlim dan memilih sebuah jalan penyelesaian yang te$aik bagi nasalah

teN€but, Di dalan hal ini akan sangat dibuhrl*an kecerdasan membuat altematif

pemecahan masalah dan keteBngan dalam mengambil keputusan.

3) Identifikasi Simpulan dalam teks Editorial

Simpulan merupakan p€myataan berisi falca pendapat, alasan pendukung

metrgemi tanggapaD terhadap suatu objck. Dapat dikatakan bahwa kesimprdan

morupakan pendapat akhir dari suatu uraian berupa informasi. Kesimflrlan a.t'lah

suatu proposisi (kalimat yang disampaikan) yang diambil dari bebenpa premis (ide

pemikiran) dengan acutan-atuIan i.fercnsi (yang berlaku). Kesimpulan menrpakan

sebuah gagasan yang tercapai pada akhn Dengsn kata laia
kesimpulan adalah hasil dari suatu p€mbicar'6an,

Terdapat cara untuk dapat mengenali kesimpulan. Adapun cara untuk dapat

m€ayimpulkan t€ks adalah s€bogai bedkut ;



a)

b)

Membaca Teks, Laogkah p€rtama dalam m€mbuat kesimpulan tentu saja kamu

harus membaca te.ks asli untuk d4at mengetahui kesan umuum s€rta maksud

dari penulis atau pengarang.

Meneuurkan Kalinat Utama, Setelah itu barulah kamu tentukan kelimer

utamanya. Kalimd utama m€rupakatr kalinat yang mengandung gagasan

utama dari sebuah paragraf, Biasanya kalimat utama t€rdspat di awal atau

akhir dari suatu paraglaf. Dengan menentukan kalimat utama, barulah kamu

dapd menyimpulkaa isi dari teks tets€but

Buadah Kesimpulan, S€telah melahrkan dua hal diatas, susunlah kalimat

berdasa*an dengan inti kalimx agar menjadi sebuh kesimpulan. T€rdapat 3

hiteria dalam menuliskan kesimoulan.

c)



LAMPIRAN 3

INSTRI]MEN PEI\ILAIAN PENGETAIIUAN

Srturn Pendidikrn : SMK Al HLJDA BUMIAYU

Mata Pelajann : BAIIASA INDONESIA

Kel.s ; xII

Kompetensi Dasar :3.5 Mengidentifikasi informasi (pendapat, altematif solusi dan
simpu.lan terbadap suatu isu) dalam teks editorial

InalikNtor : 3.5.1 Mengidentifikasi isi teks editorial

3.5.2 Mengidentifikasi pendapat dalam s€buah teks editorial

3.51 Mengidentifikasi ragam informasi dalam teks editorial

3.5'a-1 Menyinpu.lkan iDfomasi dalam teks editorial

Mrteri : Teks Editorial

KISI-KISI

Drlrr
Mrl.ri Pokot XclrJ lndllrtor So.l L.v.l

Kognitil '.rlukS.d Soil

3.5
Mengidentifi
kasi
informasi
(pendapat,
dternatif
solusi dan
simpulan
terhadap
suatu isu)
dalam teks
editodal

Mengidentif
ikasi isi teks
editorial

xvl Disajikan Teks Edito.ial,

P€serla Didik Dapat

Mengidentifikaasi isi

dan k€simpulan dalsd

teks editorid

CI Uraian

Menertukan
pendapat dad
ragala
informasi
dalam teks
editorial

xvl Disajikao Teks Editorial,

P€s€rtr Didik Dap6t

M€ngid€otifikasikan

simpulan Teks Blito.ial

Umisn

MenyiDipulta
n infortrasi
dalam t€l(s
editofal

xul Disajikan Teks Editorial

P.srrt& Didik Daptt

inforsrasi Dalam Teks

&litorial

c2 UIaian



BUTIR SOAL

Baca dan cermati penggalan ealitorial bedkut, kcmudian jawablah pedanyaan dengan singkat

dan tepat!

1 Identifikasi pemy8har pendapat dari tsks t€rsetlutl

2.Identifikrqi Simpulatr aelnm teks Edilorirl te$eb*

3. Bagaimana ssran berupa solusi altematif atau rekomendasi redaksi terhadap pihak yang

dihrju dalam teks editoiial tersebut?

4. Buatlah ringkassn dengan menggunakan jawaban-jawabaamu sebelumnya!

[.,^o Ja,.,^?on



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan : SMK AL IIUDA BUMIAYU

Matr PGhisratr : Bahasr I|tdonesia

Kehs/Semester :XII/I
Mrteri Pokok I Teks editori.l

Alokrsi Wrktu r 2 x 45 Menit (l r Pertemuan / Pertemusk ke'6)

Kompetensi Dasar

4.5 Menyeleksi ragam irforncasi sebagai bahan teks edftonal baik secara lisan

mauDun tulis

C. Indikator Pencapsirn Kompetensi

A. Kompetensi Inti

KI-3 Mem2h*ni, mcnenpkaq dan menganalisis pengetahuan faknral, konseptual,

pros€dural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilnu
p€ngetahuarL teknologi, seni, builay4 dan humaniora dengan wauasan

kemanusiaan, kebangsaar; kenegaraarl dan peradaban terkait pcnyebab

fenomena dan kejadian, s€da menerapkan pengetahuan prosedural pada

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalab-

KI.4 memlar, dan menyaji dalam ranah konkret dan rauah abshak

terkeit d€ngan pengembangan dari yang dipelajarinya di sckolah secara

mandid, bertindak s€cara efektif dan laeatif" s€ria rnampu menggunakan

metode sesuai kaidah keitmran.

B, Kompeterri Drsrr

Indikator Pencapaian Kompetetsi

4.5.1 Menemukan p€ndapat, altematifsolusi, dan simpulaD, iDfonnasi-infonnasi

penting, dan ragam infonnasi sebagai bahan teks editorial

453 Mempresentasllaq 6eiensgapi, dan merevisi iDformasi bqupa pendapat,

/ q , alaematifsolusf dan simpula4 informasi-informasi pentfurg, dan ragam

'^ - informasi sebagi baban teks editorial

Setelah mengikuti pemb€lajaran, peserta didik diharapkan dapat;



1, Menemukan pendapat, altematifsolusi, dan simpulan, infomrasi

penting, dan ragam infomrasi sebagai bahau teks editodal

2. Mempresentasikan, menanggapi, dan merevisi informasi berupa

E. Materi

l. Menyeleksi ragam informasi sebagi bahan teks editorial

2, Langkahlangkah menyeleksi infomasi dalam teks editorial

F. Pcndekrt r d&D model pembelsjann

1. Pendekatan : Saintifik

2. Model pembelajaran : Discovery Learning

G. Media Penbelajaran

Power point dan lembar keda p€seta didik (LKPD)

H. Kegietrn Pembelsjrrrn

firrr5e r-,,.,4n

J?.-;Jaltematif solusi, dan simpulan, ioformasi-infomnsi penting, dan

informasi sebacai bahan teks editorial

Sintak model

pemb€lajaran

Lagkah - langkah pembelajaran Nilai karakter

@pk),4c,

Literasidan

HOTS

Alokasi

waktu

( Pendahuluan )

1. Guru memberi salam dan mengajak

peserta didik berdoa bersama

2. Gum mengecek kehadirm pes€rta

didi/{ (neuui WhstlEspp grorp,

YouTube, qtaa mc.tla .tortng

lahnya)

3. Guru menyampaikan tujuan dan

manfaal pembelajaran tentalg topik

yang akaa diajarkan

4. Guru menyampaikan garis besar

cakupan materi dan langkab

pembelajalan

Religius l0 menit



Sintak I

P€mbedan

rangsangan /
stimulus

Sintak 2

Pernyataar/

identifikasi

masalah /
ploblem

statement

Sintak 3 dan 4

Pengumpulan

dan Pengolahan

data

Sintak 5

Pembuktian

( kegiatan Inti )
5 Pessta didik diberi motivasi dan

panduan untuk melihat, mengamati,

membaca dan menuliskannya

kembali. Mereka diberi tayangan

datt. bahn bacaxt (me I a lui

Whsttsapp group, YouTube, atau

medio daritg loirrnya) terkait materi

rugam inlomosi sebagai bahan

tek ediloriltl

6 Guru memberikan kesempatan untuk

mengidentifikasi sebanyak mungkin

hal yang belum dipahami, dimulai

dari pertanyaan faktual sampai ke

pertanyaan yang benifat hipotetik.

Pertanyaan ini harus tetap berkaitan

denga'r matei r ag s m infor mqs i
sebagai bshan teks editorial

7 Peserta didik diberi kesempatan

untuk mendiskusikar!

mengumpulkan informasi,

memprcsentasikan ulang, dan saling

bertukar informasi mengen?i rugsm

inlormasi sebagai bahan teks

editorial

8 Melafui Whattsapp group, YouTube

atau media daling laiwrya, Pesefia

didik mempesentasikan hasil

kerjanya kemudian ditanggapi

peserta didik yang lairnya.

9 GuIu dan peserta didik membuat

kesimpulan tentang hal-hal yang

telah dipelajad terkait ragdnt

info''nqsi seb,,goi bohan teLs

editorial

Litemsi Rasa

ingin tahu

Collecting

infomation

qnd Problem

solving

Cteativity

Comm hicati

on

l0 mertt

10 menit

15 menit

20 menit

l5 menit



Sintak 6

Menarik

simpulan

l0 Peserta didik kemudian diberi

kesempatan untuk menanyakan

kembali hal-hal yang belum

dipahami.

(penutup)

1l Guru benama peserta didik

merefleksikan pengalarnan

belajar

12 Guru menyampaikan rencana

pembelajaran pada pedcmuan

berikutnya dan berdoa

l0 menit

L Sumber Belajar

Analn" Afalul dan Pujiafi Svyafa- 2014. Evsluasi Buht Teks Pelajaran Bahasq Dqa

Soslra Indonesis Smq/Smk Berbasis Kurihium 2013. Volume 2. Nomor I

Maryautodl*..2017. Bshqsa Indonesia Efupresi Diri don A|@denik Untuk

SM,UMA./SMK/MAK Kelas XII Semester 2 Kementerian Pendidikan dan

Kebutlayaan-- Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebutlayaaa 20 1 5

htgs://zuhriindonesia-blogspot.com/2019/09/soal-soal-tel6-editorid-atau-tajuk.html

hftps://ppkn.co.i kesimpulan-adalatl

http://www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-altematif-pcmeoahan-

masdah/

J. Penilaian pro:es dan hlsil belsjrr

l Teknik : Tes tenulis ( iorlaipir)

2. Inshunen : Soal uraian lembar kerja peserta didik (LKPD)

alldsi - kisi soal

b. Butir soal

dldoman penilaian

Ii Rencana tindak lanjut hssil penilsian

l. Remidial

Peserta didik yarg belum mencapai nilai ketutasan diberikan penbelajaran

remidial dengan mempelajari maf€ri yang belum dikuasai, selanjuhya diwaluasi

lasi melalui tes



2. Pengayaan

Pes€rla didik,€ng srdth m€!c@i nilai ketuDtasan diberikan kcsempatan

mempelajari materi penpyaan yang tingkatannya lebih tinggi atau dilibatkan

p€mbclajaEl tutor s€baya untuk mcmbimbing pcscrta didik ysng belum mcncapai

kehrntasan,

Gum pamong

Bumiayq 02 Oktober 2021

mehecisy6

Mulvati. S.S

NIP.

Linda Rshowati

NIM.4M18035

Mengetahui,

Kepda SMK AL HIJDA BUMIAYU

Yudi 'Harivadi. S.IP

NIP.



LAMPIRAN 1

Rrgrm Informrsi seb{gli Bahrn Tek! Editorid

l. Menyeleksi Ragam Informasi sebagai Baban Teks Editorial

Sebagai sebuah medie mass4 daya tarik sebuah opini akan mcnentukan publik

menerima untuk membacanya atau tidak. Artiny4 daya tarik atau dapat juga dis€but

'daya jual" menjadi sangat penting diperlntikan saat redaktur membuat els editorial.

Keuntungan bagi pernbac4 mereka akan dapat mengetahui secara pe$is isu-isu yang

berkembang disetai pemahaman yang memadai. Tentulah pemabaman ini dapat

dijadikan suatu dasar berpijak di dalam menanggapi persoalan-persoalan yang muncul

scrta solusi yang dapat dita$ut(an. Misalnya bagi penulis opini afau pengambil

kebijakan atau para pengusaha" darl s€bagainya.

Dengan dernikian ragam informasi dalam teks cditodal telah murjadi bagian pentiug

yang diperhatikan oleh redaksi sebuab media cetak maupun elektonik untuk dijadikan

bahan penulisan t€ks editorid itu sendfui, dengan demikian cermatilah teks berikut

untuk mendalami Mengideotifikasi isi, pendapat, raganr, dan menyimpulkan informasi

dalam teks editorial.

2. Langkah - langkah menyeleksi ragam informasi dalam taks €ditorial

a. Yang pertana hoIus monyiapkao naskah yaag ingin di baoa,

b. Yang b€rikut berilah tanda menggunakan stabilo pada bagian yang di anggap itu p€nting.

c. Ba.alah naskah b€rkali - kali, minimal dua koli,

d. Jaryan lupe uduk mencarat ide pokok pada setitp paragraf, dan yang tenthir

Teks editorial merupaksn sustu teks yatg bedsi pendapat pdbadi pada suatu isu yang

terjadi. Isu tersebut bisa saja masalah ekonomi, masalah politik, atau masalah sosial

teks editorial befiubungaD detrgan isq isu yang medadi perbincangan publik. Teks

editorial ini terdapat di majalah atau koran. Teks editodal memiliki tiga strukn[

yaitu Pemyataan Pendapat (tesis), Argumsntasi, dan PenegasaD Pendapat,

a" Pemyataan Pendapat (tesis), berisi pendapat penulis tentang masalah yang di lihat.

b. Argumentasi, bukti yang digunakan unhrk mempe*uat pendapqtnya berupa hasil

penelitia4 atau fakta - fakta yang bisa dipercaya. dan

c. Penegasan Pendapag menguatkan kembali pendapat yang telah disimpulkan.

l,Untuk 
mengeanur raeam informasi atau pemasalahan dalam teks editorial, pembaca

" perlu melakukan kegiatan membaca intemif. Membaca intensif bertujuan untuk

meDdapa&an infomasi sebagai bahan diskusi dan sarana menenhrkan sebuah pokok

penoalan. Langkah-langkah membaca intensif sebagai berikut:

a. menyiapkan naskah yang akan dibaca;

O. -ero6sri '"nda pada bagian-bagian yang dianggap penting;



c. membaaa teks secara kcs€luruh& satu aiau dua kali:

d. mencatat ide pokok setiap paragmf; dan

e, membaca ulang teks untuk mengkaji simpulan sementara yang dibuat.

I Cara menyampdil(atr perldapat atau argurncn terhadap isu aktual dilengkapi dara

iJz pendukung dalam teks editorial

a. Berpiki. kitis d@ logis.

b. Menjauhkan emosi dan subjektivitas.

c. Mampu mernilih fakta yang sesuai dengan tujuan dapat menarik simpulan yang sulit

dibantah.



LAMPIRAN 3

INSTRUMEN PEI'ILAIA}I PENGETAIIUAI\

Satuan Pendidikan : SMK AL HUDA BUMIAYIJ

Matr Pehjrnrn : BAHASA INDONESIA

Kelas : XII

Kompetensi Dasrr : 4.5 Menyeleksi ragam informasi wbagai bahan teks editorial baik

Indikator

s€cara lisan maupun hrlis

; 4.5.1 Menemukan pendapat, altematifsolusi, dan simpulan,

informasi-informasi penting, dan ragam informasi sebagai

bahan teks editorial

Mempresentasikan menanggapi, dan merevisi informasi berupa

p€ndapat, alternatif solusi, dan simpulan, informasi-informasi

penting, dan ragam informasi s€bagai bahan teks editorial

Mrtcri : Teks Editodd

KISI.KISI

Dr!rr
Mr&n Pokok K.l'/ lodill.tor So.l l,!v.l

Kogdtif

Bcrtrk

So.t Sod

4.5 M€nyeleksi
ragam informasi
sebagri b6haD

teks editorial
baik s€cara lisaD
maupun tulis

Menemukan
pendapat alter
tratifsolusi
dan simpulan
iDfoeDasi
penting don
rdcan
infordasi
s€bagai bahan
tek €ditodal

xtl/t Disajftar T€l<s Editorial,

Peserta Didik Dapat

Menyebutkan sikap datr

pandtngan media Dalam

Teks Blitorial

c2 Umian

xvl Disajiktr Tek Editon.L

Pes€.ta Didik Dapat

Menyampaikatr

dukugan yang terdapat

pada Tek Editorial

Ulaian 2

Memples€ntrs
ikan,
menanggapi
dan mercvisi
informasi
berupa
pendapat alter
natifsolusi
dar simDulan

)(Ivr Disajikan Teks Edltorial,

Peserta Didik Dapal

menaggspi saran media

tentang permasalalran

yatrg t€rdapat pada Tek

Editodal

c3 UraiaD 3



iEforoasi
penthg dao
mgam
infumlasi
sebagai bohan
tets ditoirid

xvt Dirsjihn Tc&s Editodat,

P€serta Didik Dapar

mer€visi falda yaDg

terdapat p6d. T€ks

Editorial

c3 Uraia6

BUTIR SOAL

Bacdab teks editorial yang sudah dibogi oleh guru deDg.n lckrsna!

1 . Berdasarkan tel(s tersebut, apakah Sikap atau Pandangan Media?

2. Apakah dukungan yang disampailGn memalui editorial itr?

3, Apakah saran media tentang Permasalahan Berupa Saran atau Rekomendasi ?

4. Tulislah kalimat yang berisi fakta dalam editorial di atas!

^ur Ja,,.ra€.rn



fen)loi ̂ n miqpu kt'a ot'I\tor ( tL ' 2s <*+tq eq)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELA.'ARAN

(RPP)

Srturn Pendidikflr : SMK AL HUDA BUMIAYU

Mata Pelajaran : Bahasr Indonesia

Kclrs/Scmester !XII/l
Mrl€d Pokok : Tekr editorid

Alokrsi Waktu : 2 x 45 Menit (1 r Pertemurn / Pertemuak ke-7)

Kompctensi Inti

Kompetensi Dasar

3.6 Menganalisis Stnktur dao kebahasaan teks editorial

C. Indikrtor Pencrpaian Konpetensi

Iodikator Pencapaian Komp€tensi

s.6.t
3. b.z.
a.6t
3.6.3

Meneanalisb stnrkt teks editorial v
r^ai q\t:!E"t) . !!9r'! . vebh q-Faat,. +ett<
tr,lenganitiais ldlh ketahfq€aleks e4lqrial

oa|l merevt$ usur
k€bahasaan feks editorial

el:fprr.ql

o. f'to11-11!"-:J u aTk'*^ lpk
Setelah mengikuti pembelajaran, pes€rta didik dih.r4'ke &pd

l. Menganalisis struktr teks editodal

2. Menganalisis kaidah kebahasaao teks editorial

KI-3 Mernahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang iknu

p€ngetahrun, teknologi, seni, buday4 dan humaniora dengan wawasan

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraaq dan peradaban terkait p€nyebab

fenomeoa dan kejadiaq serta men€rapkan pengetahuan gosedural pada

bidang kajian yang spesifik sesuai deng'n bakat dan minatnya lmtuk

memecahkan oasalab-

KI-4 Mengolah, m€nalar, dan menyaji dal"m ralah kooket dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secam

nandiri, bertindak secara efeltif dan freatit s€rta mampu mcngguoakan

metode sesuai kaidah keilmuan.

B. KoEpeft|nsi D'rrr



3, MemFes€ntasikan, meDanggapi datr mercvisi uasur struktur dan unsur

kebahasaan tets editorial

E. Materi ,,- 'luhs
l. l,{c6&Flirii struktur teks editorial Z-- Aca'M

YQ'ea"w^
2. Mcqenbis*aidah kebahasaan teks editorial

F. Pendekrtan dan model p€mbelsjsran

l. Pendekatsn : Saintifik \-.'

2. Model pembelajaran ; Discovery kaminy

G. Medir Pemb€hj|ran

Pow€r point dan lember kerja peseta didik (LKPD)

H. Kegiatan Pcmbcbjaran

*l,rqci
lz" i.lutta 

i

V<rS.

h4-' 1-4 tr'hr'

Sintak model

pemb€lajaran

Lagkah - Iengkah pembelajaran Nilai karakter

(ppk),4c,

Literasidan

HOTS

Alokasi

wakhr

( Pendahuluan )
l. Guru memberi salam dan mengajak

p€serta didik berdoa bersama t/
2. Guru mengecek kehadiran peserta

didil (nelalat Vhdaqp grottp,

YoaTubq alta medio darfuq

&linnya) ''/
3. Guru meoyampaikan tujuan dm

menfrAt pembelajaran tentang topil
,/

yang akan diajarkan

4. Guru menyampaikao garis besar

cakupatr materi dan Aan$,ah/pembeleiean Y/

Religius l0 menit



Sintak I

Pemb€rian

rmgsangan /
stimulus

Sintak 2

Pemyataan/

identifikasi

nasdah /
problem

statement

Sintak 3 dar 4

Pengumpulan

dan Pengolahan

data

Sintak 5

Pembultian

( kegiatrn ltrti )
5 Pes€rta didik diberi motivasi dan

panduan untuk melihat menganati,

membaca dan menuliskannya

kembali. Mercka diberi tayangan_
I

dfrh€,hatib?,Ja i lmelalui I
I

wMttsopp group, routuoe, atou \
I

media doing loinnya) [e'!{oir J
mai€IiA,rsliti, St ul/,ur dan ,,/
kcbahasoan leks edltortat -

6 Guru memberikan kosempstan

utuk rnengidentifikasi sebanyak

mungkin hat yang belum dipahami,

dimulai dad pertanyaan faf,lual

sampai ke pertanyaan yang bersifat

hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap

berkaitan dcngan materi ,{natirit

Struldur dan hebshosaM teks

edilodal

7 Pes€rta didik diberi kes€mpatan

unhrk mendiskusikan,

mengumpulkan idormasi,

mempres€ntasikatr ulatrg, dan saling

b€rtukar irfomasi m€ngen'i

Analitis Slruk ar dsn kebahrcaan

teks edltorbl

8 Melalui Whansapp group, YouTube

atau medid daring lainnya, Pesefia

didik nemgesentasikan hasil

kerjanya kemudian ditanggapi

perrta didik yaog laimya.

9 Guru dan peserta didik mernbuat

kesimpulan t€ntang hal-hal yang

telah dip€lajad terkait .4noririt

Strutrur don hebahasaot tehs

LitensirRam

ingin tahu

Collecting

infomarion

and Problem

solving

Crcqtivity

Communicati

on

l0 medt

/Ju''(

l0 meqit

l5 menit

20 r]gnit

15 menit



Sintak 6

Menarik

simpulan

editoritl

10 Peserta didik kemudian diberi

kas€mpatan unh* menanyakan

kembali hal-hal yang belun

dipahami.

(penutup)

I I Guru bersama pesqta didik

merefl eksikan pengalaman belajar

12 Guru menyamlmikan rencana

pembelajaran pada pertemual

berikutoya dan bedoa

/

10

menit

I. Sumber Belsjrr

Anam, Atfalul dan PujistiSttyal,,.2014- Evaluasi Buku Teks Pelajaran Bahasa Dan .
Sostra Indonesia Sma/Smk Berbssis Kwilculum 2013. Volume 2, Nomor 1

Maryantod|*.2017. Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akafunik Untuk
SMUMA/SMK/MAK Kelas.nI Sernestel 2 l<enenterian Pendidikan dao
Kebudayaan.- Jakarta : K€ment€rian Pendidilcn dafl Kebuda]€an, 2015.

://link.ouiooer.com/id./orsanizations/55 3 8c54487df0?00030 | a94o/curriculur
WV,l""

J. Panileian proscs dsn hasil bcbjar

1. Teknik : Tes teftrlis ( terlampir)

2. Instrumon : Soal uraian lembar kerja peserta didik (LKPD)
n'). ...

a(4161 - Krsr soar

b. Butir soal

cgdoman nenilaian

lC Rencanr tindrk hnjut hasil penilaian

1. Remidiat

Peserta didik yang beluo mencapai nilai ketutasen diberikan penbelajaran

remidial dengan mempelajari maori yang belurn dikuasai, selanjuhya dievaluasi

lagi melalui tes

2. Pengayaan

Peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan dibedkar kesempatan

mempelajari materi pengayaan yang tingkatannya lebih tinggi atau dilibatkan

er{

culum
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LAMPIRAN 1

STRT'KTUR DAN KEBASASAAN TEKS EDITORIAL

Struktw teks cditorial:

a Pengenalan lsu/Tesis

Pengenalan isu/tesis merupakan bagian pendahuluan teks editorial.

b. Penyampaian PendapaVArgunen

Penyampaian pendapat/argumen merupakan bagian pembahasan yang berisi

tanggapan redaksi tqhadap isu yang sudah diperkenalkan sebelumnya.

c. Penegasan

Penegasan berisi penegasaa ulang pendapat yang didukung oleh fakta untuk

mempgrkuat atau menagaskan koseluruhrn isi teks editodal.

IGidah kebahasaan teks editorial:

a" Adverbia ftekuertatif dan modalitas

Adverbia frekuentatif adalah advedia yang memp€rlegas ekspresi kepasian.

Contoh: selalu, biasanya, sering kadang-kadang, jarang dan kerap.

b. Konjugsi

Konjungsi yang digmakan pada teks editorial adalah:

r Konjungsi ekstemal tcmporal, contoh: pqtama, kedua berikumya

kemudian setelah itu.

. Konjungsi intemat penegasar! contoh: bahkarL selain itu, lagi pula"

r Konjungsi kausalitadsebab-akiba! contoh: oleh karena ihl jadi, oleh s€bab

ih! dengan dernikia& karene sehingga

c. Verba&ata kerja

l) Kata kerja material

Kata kerja material ini menekaDkaD adanya proses dalam melakukan sesuatu.

Ada dua partisipan yakni (1) polaku dan (2) yaog ,likenai pelerku.

Contoh:Agrqg Memukul Tianq

trjuan

2) Kata keda meDtal

Kata kerja nsatal a.lalah kata keda yang menjelaskan proses dalam

merasakao. Ada tiga hal yaDg dijelaskan dalam proses ini, yaitu:

a- PeNepsi (melihat, mendengar, mencium, mengec€p, meraba)

b. Afeksi (suk4 takut, benci)

c. Kognisi (berpikir, nem'h,ni, mengetahui)

Contoh: 4b Mencintai Kamu



Ymg merasa Fos€s fetromena

3) Kata koja rclasional

Kata kerja relasional adalah proses untuk menjadi sesuatu.

Contoh: Tueas Keoala Daenh adalah memimpin daerahnva

Yegteriderfifikasi relasional nilai

3. Modalitag

Modalitas adalah cara penulis menyatakan sikap dalam sebuah komunikasi.

Beberapa bentuk modalitas diantaranya adalah:

1) Untuk menyatakan kqta&ian: memang, niscoyq, Wt, sungguh sangqt,

tenfia tidolc bukon

2) Untuk meoyatakan ksang;sian:. barangkali, mungbi4 rasany4 rupanya

3) Untuk menyatakan keingilrl;r:. semog4 mudah-mrdahon

4) La,E0)Eaai jangqn

$ Keheranan: ''' stati,
/,-n
( +y' ttteneanatisis tetahasaan tek edi1o1$(rl\



LAMPIRAN 3

Sstusn Pendidikan

Mati Pehjrran

Kela!

Kompetensi Dssrr

Indikrtor

Mrteri

INSTRTJMEN PENILAIAN PENGETAIIUAN

SMK AL HIJDA BIJMIAYTJ

BAHASA INDONESIA

XII

3.6 Menganalisis struktur dan kebahasaan teks editorial

3.6.1 Menganalisis stnrkhu teks editorial .,-

KISI.KISI

3.6.2 Menenhrkan unsur keb,h,e,n tek$ cditorial " {g 6or"r tlr rch-\

3.6.3 Menganalisis kebahasaan teks ediiorial

: Teks Editorial

XonpctoDli

Ditrr
Mrleri Pokok X.lr/ lndil('tor Sorl lzr.l

Xognitif

B.rtrk
So.t Soal

3.6
Menganalisis
Shuk0r Dan
Kebahasaan
Teks Editorial

Mengandisis
strrldur teks
editorid

xwl Disajikan Tcks Editodal,

Pes€rta Didik Dapar

Mengan6lisis Struktrir

Dalam Teks Editorial

c4 Umian I

Menen!*an
lmsur
keb6has€aD
teks editorial

xlvl Disajik& Tek Edito.ial,

Pes€rta Didik Dapar

Menentukan ursur

kebahasaaD Dalam Teks

Btitorial

c4 Urairn 2

Menganalisis
kebahasaan
rEks editorial

xtvl Disajikan Teks Editorial,

Peserta Didik Dapd

Menganalisis kebahsaan

DalBm Teks Editorial

c4 Uraian 2

BTJTIR SOAL

Bacolah tcks editorid yrng sudah dibagi oleh guru dengrn sek!ao!!

1. Analisislah struktur yang t€rdapat dalam teks editorial ters€but! Ju4"1 fur"g 6f"tie 1

2. Analisislah unsur kaiclah kebahasaan kemudian simpulkan informasi yang terdapat 
^ 

J
dalam teks editorial tersebutr lc^L-



LAMPIRAN 4

RI]BRIK PENILAIAN

NO JAWABAN SKOR

I e. Metrganalisis sbuktur dalam t€ks cditorial dengan

sangat tepat

f. Menganalisis stuktu dalam teks editorial dengan

tepat

g. Menganalisis shuktur dalam teks editorial kurang

t€p8l

h. Menganalisis shuktur dalam teks editodal tidak

IEDAT

2 13. Menganalisis unsur kaidah kebatrasaan

dalam teks oditorial dengan satgat tepat

14. Menganalisis unsur kaidah kebabasaan

dalam eks cditorial dengan tepet

15. Menganalisis unsur kaidah kebahasaan

dslam teks editorial kurang tepat

16. Menganalisis unsur kaiclah kebabasaan

dalam teks €ditotial tidak teDat

3

2

1

Juolah Skor Maksimal l2

SKON PEROLEHAN
NILAI = x100

SKOR TIAKSII|'AL



?"nic*on rvrigg4 fe-,1 6g+ober Le;-go ov*obzr eopt/

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Perdidikan : SMK AL HUDA BUMIAYU

Mala Pelajann : Bahasa Indonesia

Kelas /Semerter :XII/I
Mrteri Pokok ; Teks editorid

Alok$i W&ktu : 2 x 45 Menit (l x Pertemurn / Perlemuak k€-8)

Kompetensi Dasar

4.6 Merancang teks editorial dengan memperhatikan shukh[ dan kebahasaan baik

secara lisan mauouo hrlisan

C. Iodikstor Pencrprirn Komp€tensi

4.6.1

Indikator Pencapaian Komp€tensi

Menyusun argumeo atau pendapat terhadap isu aktual

Menl'usun saran ( rekomendasi) terhadap isu aktual

Menulis teks editorial dengan memperhatikan strukOr dan kaidah

kebabasaan

D. Tujurtr Pemelajrirn

Saelah mengilcrti pcmbelajaran, peserta di<lik diharapkan dapar:

.d Kompetensi Inii
KI-3 Memalnmi, menerapkan, dan menganatisis pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilrnu

pengetahuaq telnologi, seni, bu<!ay4 dan humaniora dengan wawasan

kemanusia& kebangsaaD, kenegaraan, dan pemdaban te*ait p€nyebab

fenomena dan kej"di"n, serta menerapkan pengetahuan gosedural pada

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat datr minatnya untuk

memecahkan masalah.

KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konlret dan ranah sbshak

te*ait dagan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekol\ara
mandiri, bertinclak secara efektif dan keatif, serta m'mFu meng$mdkn

metode sesuai kaidah keilnuan.

B. Kompetensi Drs|r



1. Menyusru argumen atau pendapat terhadap isu aktual

2. Menyrsrm saraa ( rekomendasi) terhadap isu aktual

3. Menulis teks editorial dengan memperhatikan struktur dan kaidah kebahasaan

Menganalisis struktr teks editodal

E. Materi

Langkah-langkah menyusun teks editodal

F. Pendekatan dan model pembelajaran

l Pendekalan : Saintifik

2. Model pembelajaran : Discovery Ieaming

G. Medir Pembehjrnut

Power point dan lembar kerja peseta didik (LK?D)

II. Kegiatrn P€mbel.jaran

Sintak model

pembelajaran

Lagleh - laagkah pembelajaran Nilai karakter

(ppk),4C,

Literasidan

HOTS

Alokasi

waktu

( Pen<iahuluan )

l. curu demberi salam dan mengajak

peserta didik berdoa bersama

2. Guru mengecek kehadiran pBerta

didlk (rncMut Wholaapp group,

YouTabe, atau ,ncdia doing

Mnnya)

3. Guru menyampaikaD tujual dar-

manfaat pembelajaran tetrtang topik

yang akan diajarkan

4. Guru menyampaikan garis besar

cakupan materi dan langl€L

pembelajaran

Religius t0 menit

Sintak 1

Pemberian

rangsangan /
stiriiulus

( kegistan hti )
5 Pes€rta didik diberi motivasi dan

panduan untuk melihat,

mengamati, membaca dan

meNliskanfya kehbali. Merekd

diberi tayangan dan bahan bacaan

Literasi Rasa

ingin tahu

l0 menit



Sintak 2

P€rnyataar/

identifikasi

masalah /
problem

stat€mQnt

Sintak 3 dan 4

Pengumpulan

dan Pengolahan

dsta

Sintak 5

Pembuktian

Sintak 6

Menarik

(me lalui Whattsapp group,

YouTub4 otou media daling

lainnya) terkzit materi Metancang

teks ediloriol dengan

menperhati*tn struhtar dan

kebahosaon bal* secaru 
'isan

maupun talisan

Guru membelikan kesempatan

untuk mengidentifi kasi sebanyak

mungkin hal yang belun dipahami,

dimulai dari pertanyaan faktual

sampai ke pertanyaan yang bersifat

hipotetik. Pertaoyaa! ini harus

tetap berkaitan dengan materi

Meruncang tehs ediloial dengan

,rrcrnlarhalikan srruhtar dan

hebahqssan baih secsra lisqn

maupatrtalisan 1 ,_
Peserta didik diberi kesempatal L-l
nntuk mendiskusikan- J

mengumpulkan informasi,

memp&sentasika! ul'ng, dan saling

bertukar informasi mengenai

Meruncang tehs editoriol dengan

mentperhdi*sn stuhtur dan

hcbaha$oan baiL secara lisan

mat pan rulitqn Melalui Whattsapp

group, YouTube qtou media daring

lqinnya,

Pesqta didik mcmprcs€ntasikrn

hasil kdanya kemudian ditsnggapi

pes€rta didik yang lainnya-

GuIu dan peserta didik membuat

kesimpulan tentang bal-bal yaIrg

telah dip€lajari terkait Merancarg

B"lr^, g'a'
ab. 1r'-c
l.,ttr rl

) Y4cvu
Communicati

on

Collecting

infomation

and Problem

sobing

Crcqtivity

"y/.b4

1-l wr"

10 m€nit

, &Pok.

l5 menit

20 menit

l5 menit

4.9 a^7^



simpulan tek editorial dengan

ma mW r h ati ka n str a ht a r da n

kebahasaan baik secara lisan

,ngupan tulisart

l0 Peserta didik kemudian diberi

kesempatan rmtrk menrnyakan

kembali hal-hal yang belum

dipahami.

(penutup)

1l Guru bersama peserta didik

mercfl eksikan pengalaman belajar

12 Guru menyampaikan retrcaDa

pembelajaran pada pertemuan

bedkutnya dan bedoa

l0 menit

I. Sumber Behjar

Anam, Atfalul dan Pujiati Sttyata.20l4. baluosi Buhu Teks Pelqjarun Bahasa Dan
Sasffa I donesia Srha/Smk Berbasis Kurihdum 2013. Volume 2, Nomor I

Mnrywjtodl*..2017. Bahasa Indonesia Eksyesi Diri dan Akadenik Untuk
SMA/M'USMK/MAK Kelas.nI Semester 2 Kernent rian Pendidikan dan
Kebudayaan.- Jakarta : Kememcrian Pendidikan dm Kebudryaan, 2015.

https:/nink.quipp€r.con/id/organizationv5538c5,t487df0700030la940/cuniculum#cuni
culum

J. Penihisn proses d8n hasil belajrr

L Teknik : Tes tertulis ( terlampir)

2. Instrumen : Soal uraian lembar keda pes€rta didik (LKPD)

a,&foi - kisi soal

b. iutir soal

c. ffioman penilaian

K. Rencrtra titrdek lanjut hasil penilaian

l. Remidial

Peserta didik yang belum mencapai nilai ketutasan diberikan pembelajaran

remidial deogan memp€lajari materi yang belum dikuasai, selaqjutnya dievaluasi

lagi melalui tes

2. Pengayaau

Peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan kesempatan

mempelajad mated pengaFan yang tingkalaDnya lebih tinggi atau dilibatkan



pembelajaran tuto{ sebaya untuk membimbing p€s€rta didik yang belum mencapai

kefimtasan,

Guru pamong

Bumiayu" l6 Oktober 2021

mahasisv{a

MulYati. S.S

NIP.

Linda Retnowati

NIM.40418035

Mengetahui,

Kepsla SMK AL HUDA BITMIAYU

Yudi tturivadi. S.IP

NIP.



LAMPIRAN 1

MrlFri Merrncrng teks ditorid
/ Langkah- langkah merrncrng teks editorid

a- Menenhrkan informasi yang ingin diulas

b. Membuat satu pamgmfbedsi pemyataan umum tenta[g topik yang akan diulas

Dengan menuliskm hal-hal yang b€rsifd umum dari infomasi yang sudah ditentukan

c, Menyusun (gumen yang berkaitan dengan topik

Tuliskan bebuapa argumen atau p€uda[gp! dari ilfomasi

d, Membuat kalimat penegasan ulang dad pembabasan topik yang diulas

Biasaya berisi simpulan dau saran-sara$

e. Menyusun setiap paragrafmenjadi wacana utuh



LAMPIRAN 3

INSTRTIMEN PEIIILAIAN PENGETAtrUAN

Srtuan Pendidikan r SMK AL HIr'DA BUMIAI'IJ

Mata Pelejrran : BAIIASA INDONESIA

Kelas : XII

Konpetensi l)asrr : 4.6 Merancang teks editorial dengan memperlEtikans€tnrktu dan
kebahasaan baik secara lisatr maupun tulis

Indikator ; 4,6.1 Menlusun argumen atau pendapat terhadap isu aktua

Materi

4.6.2 Menyusuo saran ( rekomendasi) teftadap isu aktual

4.6.3 Menulis teks editorial dengan memperhatikaa struktur daa

kaidah kebahasaan

: Tcks Fdiiodal

KISI.KISI

Kompctensi

Dilrr
Mat .i Pokok K.hd Irdikrtor Soal I.ve l

Kogditif

B€trfuK

Sorl Soil

4.6 M€taDcary
t€k Editorial
d€ngan
neEperhatihn
setruktur d6n
kebahasaan baik
secrn lisan
maupun tulia

algumen atau
p€ndapat

tertradap fuu
aktual

){vl M.ftad t b editori.t

mengguakaD hp,laptop,

atau media c€tak p€sena

didik dapat menyusur

argumen terhadap isu

aldul

c6 Uraid

Menyusun
saran tdhadap
tels editorial

xvl Mercad teks €ditorial

n€latui hp, Iaplop

ataupun m€dia cetak

P€s€rta didik dapat

menyusun ssmD tntradap

isu aldual

Uraian 2

Menulis teks
editorial
dcngar
memperblika
n s€tnrktur drtr
k idlh
kebahassan

xtlJl Mencrri teks editorial

melalui hp, latop

ataupun media c€tak

Pes€rta didft dapat

medulisk6n tcks yang

sudrh disusun

c6 UraiaD 3



BUTIR SOAL

Crrlhh seburh opini atau bjuk rercrna pada sebuah media cctak rtsu digitd,

kemudirn sil|hkrn kdiln kerJrkNn so|l diblw.h inil

1. $usunlah aryumen atau pendapat dari opitri ?tau tajuk rencana yang sudah kalian baca

2. susunlah saran-saran dari opini atau tajuk rencana yang sudah kalian baca

3. hrliskan kembali teks editorial dengan memperhatikan setruktur dan kaidah

kebahasaan pada opini atau tajuk rencana yang sudah kalian baca

Q,,\'nr'-,"t'*
Qrrr,r\it'" 7 \'^,"u "f-

- Urbif kir., h b,r.t )zet / variV'n lc+r s{" Eu'I* oyi"; / +s)'!u vacnn< '

lu. n{, !'s"" fin99*l lvrz'tluwh'



Hari / Tanggal

Kelas

A. IDENTITAS

a. Topik

b. Mata pel4laran

c. Semester

: Merancang teks editodal

: Bahasa lldonesia

: ganjil

d. Satuan pendidikan : SMK AL HUDA BUMIAYU

B. PETUNJUK BELAJAR

1. Petnjuk belajar bagi guru

a, Guru menyampaikan secara gads besar kegiatan yang akan dilahkan oleh

pesertia didik.

b. Guru membentuk kelompok dengan mashg-masing 3-4 peserta didik

c. Gwu membagi LKPD kepada masing-masing kelompok.

2. Petujuk belajar bagi peserta didik

a. Peserta didik mencermati LKPD yang sudah dibedkan

b. Peserta didik membagi tugas dalam kelompok

c. Pes€rta didik mencoba memecabkan tugas yang sudah dibagi secara mandiri

d. Setelah memecahkan tugas secara mandiri, masing - masing anggota

kelompok membahas tugas dalam kelompok secara demohatis

C. TUGAS DAII LAI\GKAH KERJA

LaDgkah keda

a. Kerjakadah lembar kerja pes€rta didik (LKPD) berikut secara berkelompok.

b. Bacalah teks cerita sejarah berikut

c. Jawablah setiap pertanyaan yang disajikan secara rinci dan tepat.

d. Tuliskan hasil kerha pada lembarjawaban yang telah disediakan.

-filo ^v. lrsny^*?



LAMPIRAN 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (R}P)



4.

5.

)

1.

?.

IDf,NTITAS SEKOLAII

Nama Sekolah i

SMK Al Huda Bumisyu

Kelas/Semester:

X/ l(satu)

Alokasi Waktu :

4 'tP @.45" x 5 Pertemuan

STKAP :

Belsyukur terhaclap apzr yang ada ci

lingkungan sekitar.

lterja saina dalam melakul(r.i

pembuatar teks laporan hasri

obseryasl_

Jujtlr dalam membuat kesirnpula

pada teks laporan hasii observasi.

Tanggung jawab dalan menulis dall

mengerjakan tugas/lembar kerja.

Disiplitr dalam men)'elesaikan tugas

individu&elompok.

PENILAIAN:

Penilaian pengetahuan tes tertulii,

berbentuk uraian tontang id€ntifikasr

teks laporan hasil obsenasi.

Penilaian keterampilan p.oduk hasil

menginterpretasi isi teks laporan hasil

observast.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Behasr Indonqria

TTUUAN PEMBEL.A.JA RAN :

Meialui kegiatan pembelajann dengan model pembelajarat

saintilik dan metode pe:nbelajaran ceramah dan membaca. Setelal

kegiatar penbelajami diharapkan peserta didik dapat:

I Menlahami teks l.rporan hasil observasi ),ang dipfesentasikar

dengan lisan dan tr,lis.

2. Mcnganalisis isi dirn aspek kebahasaan dari minimal dua tekr

laporan hasil obser.,asi.

3. Menyajikan isi .ets (intisari) laporan hasil observas

berdasarkan interprltasi, baik secara lisan mauprm tulis.

,1. Mengonstruksika. teks laporan hasil observasi dengar

mernperhatikan isr dan aspek kebahasaa4 baik lisan maupur

tulis.

KEGIATAN PEMBf, LAJARAN :

Guru melakukan keglatan pembelajaran dengan pendekatal

pembelajaran saintifik dan model pembelajann yang sesuai dengar

Kompetensi Dasar (KD) agar tujuan pembelajaran yang diharapkar

dapat dicapai.

A. PENDAEULUAN

l. Menyampaikan tujuan pembel4jaran perfemuan hari ini.

2. Membuat ape.sepsi tentang Teks Laporan l{asil Observasi.

B.INTI
PERTEMUAN 1

1. Mcngidentifikasi isi teks laporan hasil obsewasi.

2. Meryusun ringkasan isi teks lapo&n hasil observasi.

3. Menyimpulkan fi,ngsi teks laporan hasil obsewasi.

Pf,RTXMUAN 2

L Melengkapi isi teks laporan hasil observasi.

I \,lembenahi isi teks i.rporan hasil observasi.

L

)

REFLf,KSI & KONFIRMASI

Merefl eksi kegiaran penbelajann.

Menginformasikan kegiatar'

pembelajaran yang akan dilakukan

pada pertemuan berikutnya.

3 Merninta peserta didik untuk

mengidentifi kasi dan menyusun tel(j



laporan hasil obserr'asi berdasatr^a,)

struktrr dan ciri kebahasaannya.

Curu mengakhili kegiatan beiaja,

dengan memberikan pesan dat,

motiyasi tetap semangat belaja!.

serta diakhiri dengan berdoa.

PERTtr}{UAN 3

I Menganalisis kebahasaan teks laporan hasil observasi.

2. Membenahi kesalahan bahasa teks laporan hasil observasi.

PERTEMUAN 4

I Melengkapi gagasan pokok dan gagasan penjelas teks laporar
hasil observasi.

2. Mgnyusun teks laporan hasil observasi dengan memperhatikar

struktur dan ciri kebahasaarurya.

PERTEMUAN 5

L Melakukan tugas individu atau kelompok terkait teks laponn
hasil observasi.

2. Melakukan evaluasi terkait teks laporan hasil observasi.

Bumiatu, 02 Agustus 2021

(Rila Ratna Ninssih. S.pd.)

NIP.

(Mava Ulfa Alfi aninqsih )

NIM.40418030

t/

\Z



Penilaian Psngetahuan tes

tertulis bentuk uraian tentang

mengidentifikasi teks Teks laporan

hasil observasi

Penilaian Keterampilan produk

hasil menginterprestasi isi Teks

laporan hasil observasi

lr'.rr':gri,:r, ;:'i-, i:!-- .!,i,{Al{ FEMtsELJi,J:1i{r\N

Melalui kegialan pembelajaran dengan model pembelajaral

discovery learning, Model saintmk dan metodr

pembelajaran: ceramah dan mebaca. Setelah kegiatat

pembelajaran diharapkan peserta didik dapat:

1. Mehami laporan hasilobservasi bwerkaitan dengan

bidang pekerjaan yang dipresentasikan dengan lisan

dan tulis

2. Menganalisis isi dan aspek kebahsaan dari minimal dua

teks laporan hasil observasi berkaitan dengan bidang

peKerlaan

3. Menyajikan isiteks (lntisari) laporan hasil observasi

berkaitan dengan bidang pekerjaan berdasarkan

interpretasi, baik secara lisan maupuan tulis.

4. Mengonstruksi teks laporan hasil observsi berkaitan

dengan bidang pekerjaan dengan memperhatikan isi

dan aspek kebahsaan, baik lisan maupuan tulis.

Guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan pendekatan

pembelajaran saintifik dan model pembelajaran yang sesuai

dengan Kompetensi Dasar(KD). agar tujuan pembelajaran

yang diharapkan dapat dicapai.

1. Guru memberi salam dan mengajak peserta didik

berdoa bersama(Rerrgious)

2. Guru mengecek kehadiran peserla didik

( melalui Whallsapp g ro up))

3. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat

pembelajaran tentang topik yang akandialarkan

4. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi

dan langkah pembelajaran

'j. r I i::;:1j

2.

1



'irlL;riltl,i:r irtrse' i., , ril, ;l i.Li:ii ll.. .

iill.rircllrr i):li{aii ir, ii lr

r'remband jngkan Teks la jroran

hasrl obsi.,ivasr

Guru mengakhiri kegiaian belajar

dEngai'l rnemberikan pesan dan

n!otivasi tetap sernangat beiajar

d6n ilral.hrr dengan tlerdoa

j. irie,',e,;,uKen isi pokok, hal-halyang dilapolNaj,, !!,,";,r
kebahasaan dalam teks laooran hasil observasi

2. Menafsirkan teks laDoran hasil observasi berdasarkan

struktur, ciri kebahasaan, dan isiteks laporan hasil

observasi.

PERTEMUAN 2

'L Menafsirkan teks laDoran hasil observasi berdasarkan

struktur, ciri kebahasaan, dan isiteks laporan hasil

observast.

2. Mempresentasikan dan menanggapiteks laporan hasil

observasi

PERTEMU AI.I 3

1. Mengidentifikasi isi, struktur, dan ciri kebahasaan.

2. isi, ciri kebahasaan dalam teks laporan hasil observasi

PERTEMUAN 4

1. Menyusun kembali teks laporan hasil observasi yan(
dibaca dengan memerhatikan isi, struktur, dan cir
kebahasaan.

2. Mempresentasikan, menanggapi, dan merevisi teks

laporan hasil observasiyang telah disusun

Guru Pamong, Bumiayu ,4 Septembet 2021.

Mahasiswa

Ri la Ratna Ning6ih, S. Pd Inok Evi Sulkhanah

Kepala HUDA BUMIAYU



PERTEMUAN 1 

MENGINTERPRETASI LAPORAN HASIL OBSERVASI 

1. Mengidentifikasi Isi Teks Laporan Hasil Observasi 

Observasi merupakan kegiatan yang tidak pernah terlepaskan dalam 

kehidupan seseorang. Observasi ini dapat dilakukan secara langsung ataupun tidak 

langsung. Obsevasi langsung dilakukan melalui kegiatan melihat, mengamati, 

melakukan, dan merasakan. 

Observasi tidak langsung dapat dilakukan melalui membaca, mendengarkan 

informasi, mendapatkan berita, dan sejenisnya. Mencermati dan membaca dengan 

teliti teks laporan hasil observasi sangat penting, terutama untuk mencari informasi 

yang sedang kita butuhkan. Ada informasi pendidikan, kesenian, kesehatan, dan 

informasi lain yang mendukung dan memperlancar tugas-tugas harian. 

Untuk menggambarkan teks yang lengkap dan memenuhi persyaratan, teks 

laporan hasil observasi juga perlu ditelaah kriterianya, diidentifikasi apakah teks itu 

tergolong observasi atau bukan. Dalam menelaah dan mengidentifikasi, ada beberapa 

prinsip yang harus dipenuhi. Prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut. 

a. Lengkap, artinya data dan fakta yang ada dalam laporan harus lengkap. 

b. Jelas, artinya dalam laporan tidak terdapat peluang penafsiran yang berbeda. 

Hal ini dapat dicapai bila bahasa yang digunakan benar dan komunikatif. 

c. Benar (akurat), artinya data yang digunakan harus benar sehingga bermanfaat 

untuk mengambil keputusan yang benar. 

d. Sistematis, artinya dipaparkan secara runtut dengan model (organisasi 

penulisan) yang mudah dipahami. 

e. Objektif, penulis bersikap apa adanya dalam memaparkan semua informasi. 

f. Tepat waktu, artinya laporan harus disusun sesuai batas waktu yang ditentukan 

agar fungsi laporan sesuai dengan kebutuhan. 

2. Menyusun Ringkasan Isi Teks Laporan Hasil Observasi 

Sebuah ringkasan pada dasarnya merupakan rangkaian  pokok-pokok pikiran 

yang dirangkai menjadi satu dengan tetap memerhatikan urutan isi bagian demi 

bagian, dan sudut pandang (pendapat) pengarang tetap diperhatikan dan 

dipertahankan. Untuk menyusun sebuah ringkasan, hal yang pertama harus dilakukan 

adalah membaca pemahaman isi teks, kemudian menemukan pokok-pokok isi 

informasi di dalamnya. 



Pokok-pokok isi sebuah teks dapat ditemukan dengan menemukan  kalimat 

utamanya. Kalimat utama adalah kalimat yang di dalamnya  mengandung pokok 

pikiran atau gagasan utama yang menjadi dasar pengembangan sebuah paragraf. 

Gagasan utama  bersifat umum dan dapat merangkum semua isi yang ada dalam 

sebuah paragraf. 

Contoh. 

Wayang 

Wayang adalah seni pertunjukan yang telah ditetapkan sebagai warisan 

budaya asli Indonesia. UNESCO, lembaga yang mengurusi kebudayaan dari PBB, 

pada 7 November 2003 menetapkan wayang sebagai pertunjukan bayangan boneka 

tersohor berasal dari Indonesia. Wayang merupakan warisan mahakarya dunia yang 

tidak ternilai dalam seni bertutur (Masterpiece of Oral and Intangible Heritage of 

Humanity). 

Para wali songo, penyebar agama Islam di Jawa sudah membagi wayang 

menjadi tiga. Wayang kulit di Timur, wayang wong atau wayang orang di Jawa 

Tengah, dan wayang golek atau wayang boneka di Jawa Barat. Penjenisan tersebut 

disesuaikan dengan penggunaan bahan wayang. Wayang kulit dibuat dari kulit hewan 

ternak, misalnya kulit kerbau, sapi, atau kambing. Wayang wong berarti wayang yang 

ditampilkan atau diperankan oleh orang. Wayang golek adalah wayang yang 

menggunakan boneka kayu sebagai pemeran tokoh. Selanjutnya, untuk 

mempertahankan budaya wayang agar tetap dicintai, seniman mengembangkan 

wayang dengan bahan-bahan lain, antara lain wayang suket dan wayang motekar. 

Wayang kulit dilihat dari umur, dan gaya pertunjukannya pun dibagi lagi 

menjadi bermacam jenis. Jenis yang paling terkenal, karena diperkirakan memiliki 

umur paling tua adalah wayang purwa. Purwa berasal dari bahasa Jawa, yang berarti 

awal. Wayang ini terbuat dari kulit kerbau yang ditatah, dan diberi warna sesuai 

kaidah pulasan wayang pendalangan, serta diberi tangkai dari bahan tanduk kerbau 

bule yang diolah sedemikian rupa dengan nama cempurit yang terdiri atas tuding dan 

gapit. 

Wayang wong (bahasa Jawa yang berarti ‘orang’) adalah salah satu 

pertunjukan wayang yang diperankan langsung oleh orang. Wayang orang yang 

dikenal di suku Banjar adalah wayang gung, sedangkan yang dikenal di suku Jawa 

adalah wayang topeng. Wayang topeng dimainkan oleh orang yang menggunakan 



topeng. Wayang tersebut dimainkan dengan iringan gamelan dan tari-tarian. 

Perkembangan wayang orang pun saat ini beragam, tidak hanya digunakan dalam 

acara ritual, tetapi juga digunakan dalam acara yang bersifat menghibur. 

Selanjutnya, jenis wayang yang lain adalah wayang golek yang 

mempertunjukkan boneka kayu. Wayang golek berasal dari Sunda. Selain wayang 

golek Sunda, wayang yang terbuat dari kayu adalah wayang menak atau sering juga 

disebut wayang golek menak karena cirinya mirip dengan wayang golek. Wayang 

tersebut kali pertama dikenalkan di Kudus. Selain golek, wayang yang berbahan dasar 

kayu adalah wayang klithik. Wayang klithik berbeda dengan golek. Wayang tersebut 

berbentuk pipih seperti wayang kulit. Akan tetapi, cerita yang diangkat adalah cerita 

Panji dan Damarwulan. Wayang lain yang terbuat dari kayu adalah wayang papak 

atau cepak, wayang timplong, wayang potehi, wayang golek techno, dan wayang ajen. 

Perkembangan terbaru dunia pewayangan menghasilkan kreasi berupa wayang 

suket. Jenis wayang ini disebut suket karena wayang yang digunakan terbuat dari 

rumput yang dibentuk menyerupai wayang kulit. Wayang suket merupakan tiruan dari 

berbagai figur wayang kulit yang terbuat dari rumput (bahasa Jawa: suket). Wayang 

suket biasanya dibuat sebagai alat permainan atau penyampaian cerita pewayangan 

kepada anak-anak di desa-desa Jawa. 

Dalam versi lebih modern, terdapat wayang motekar atau wayang plastik 

berwarna. Wayang motekar adalah sejenis pertunjukan teater bayang-bayang atau 

serupa wayang kulit. Namun, jika wayang kulit memiliki bayangan yang berwarna 

hitam saja, wayang motekar menggunakan teknik terbaru hingga bayangbayangnya 

bisa tampil dengan warna-warni penuh. Wayang tersebut menggunakan bahan plastik 

berwarna, sistem pencahayaan teater modern, dan layar khusus. 

Semua jenis wayang di atas merupakan wujud ekspresi kebudayaan yang  

dapat dimanfaatkan dalam berbagai kehidupan antara lain sebagai media pendidikan, 

media informasi, dan media hiburan. Wayang bermanfaat sebagai media pendidikan 

karena isinya banyak memberikan ajaran kehidupan kepada manusia. Pada era 

modern ini, wayang juga banyak digunakan sebagai media informasi. Ini antara lain 

dapat kita lihat pada pagelaran wayang yang disisipi informasi tentang program 

pembangunan seperti keluarga berencana (KB), pemilihan umum, dan sebagainya. 

Yang terakhir, meski semakin jarang, wayang masih tetap menjadi media hiburan.   

(Sumber: http://istiqomahalmaky.blogspot.co.id) 



Gagasan Utama Paragraf 

Wayang kulit memiliki berbagai macam 

jenis jika dilihat dari umur dan gaya 

pertunjukan. 

Wayang kulit dilihat dari umur, dan gaya 

pertunjukannya pun dibagi lagi menjadi 

bermacam jenis. Jenis yang paling 

terkenal, karena diperkirakan memiliki 

umur paling tua adalah wayang purwa. 

Purwa berasal dari bahasa Jawa, yang 

berarti awal. Wayang ini terbuat dari kulit 

kerbau yang ditatah, dan diberi warna 

sesuai kaidah pulasan wayang 

pendalangan, diberi tangkai dari bahan 

tanduk kerbau bule yang diolah 

sedemikian rupa dengan nama cempurit 

yang terdiri atas tuding dan gapit. Cerita 

yang biasanya digunakan adalah 

Ramayana dan Mahabharata. Wayang 

purwa terdiri atas beberapa gaya atau 

gagrak seperti, gagrak Kasunanan, 

Mangkunegaraan, Ngayogyakarta, 

Banyumasan, Jawatimuran, Kedu, 

Cirebon, dan sebagainya. Selain wayang 

purwa jenis wayang kulit yang lain yaitu: 

wayang madya, wayang gedog, wayang 

dupara, wayang wahyu, wayang suluh, 

wayang kancil, wayang calonarang, 

wayang krucil, wayang ajen, wayang 

sasak, wayang sadat, wayang parwa, 

wayang arja, wayang gambuh, wayang 

cupak, dan wayang beber yang saat ini 

masih berkembang di Pacitan. 

Pada setiap daerah, wayang wong 

memiliki sebutan yang berbeda. 

Wayang wong (bahasa Jawa yang berarti 

‘orang’) adalah salah satu pertunjukan 

wayang yang diperankan langsung oleh 

orang. Wayang orang yang dikenal di 

suku Banjar adalah wayang gung, 

sedangkan yang dikenal di suku Jawa 

adalah wayang topeng. Wayang topeng 

dimainkan oleh orang yang menggunakan 

topeng. Wayang tersebut dimainkan 

dengan iringan gamelan dan tari-tarian. 

Perkembangan wayang orang pun saat ini 

beragam, tidak hanya digunakan dalam 

acara ritual, tetapi juga digunakan dalam 



acara yang bersifat menghibur. 

Wayang golek adalah  salah satu jenis 

wayang yang berasal dari Sunda 

memiliki bahan dasar sebuah kayu. 

Selanjutnya, jenis wayang yang lain 

adalah wayang  golek yang 

mempertunjukkan boneka kayu. Wayang 

golek berasal dari Sunda. Wayang ini 

disebut juga sebagai wayang thengul. 

Selain wayang golek Sunda, wayang yang 

terbuat dari kayu adalah wayang menak 

atau sering juga disebut wayang golek 

menak karena cirinya mirip dengan 

wayang golek. Wayang tersebut kali 

pertama dikenalkan di Kudus. Selain 

golek, wayang yang berbahan dasar kayu 

adalah wayang klithik. Wayang klithik 

berbeda dengan golek. Wayang tersebut 

berbentuk pipih seperti wayang kulit. 

Akan tetapi, cerita yang diangkat adalah 

cerita Panji dan Damarwulan. Wayang 

lain yang terbuat dari kayu adalah wayang 

papak atau cepak, wayang timplong, 

wayang potehi, wayang golek techno, dan 

wayang ajen. 

Perkembangan terbaru dunia pewayangan 

menghasilkan kreasi berupa wayang 

suket. 

Perkembangan terbaru dunia pewayangan 

menghasilkan kreasi berupa wayang 

suket. Disebut wayang suket karena 

wayang yang digunakan terbuat dari 

rumput yang dibentuk menyerupai 

wayang kulit. Wayang suket merupakan 

tiruan dari berbagai figur wayang kulit 

yang terbuat dari rumput (bahasa Jawa: 

suket). Wayang suket biasanya dibuat 

sebagai alat permainan atau penyampaian 

cerita pewayangan kepada anak-anak di 

desa-desa Jawa. 

Dalam versi modern terdapat wayang 

yang 

disebut dengan wayang motekar atau 

wayang plastik yang berwarna. 

Dalam versi lebih modern, terdapat 

wayang motekar atau wayang plastik 

berwarna. Wayang motekar adalah sejenis 

pertunjukan teater bayang-bayang atau 

serupa wayang kulit. Akan tetapi, jika 

wayang kulit memiliki bayangan yang 

berwarna hitam saja, wayang motekar 

menggunakan teknik terbaru hingga 

bayang-bayangnya bisa tampil dengan 



warna-warni penuh. Wayang motekar 

ditemukan dan dikembangkan oleh Herry 

Dim setelah melewati eksperimen lebih 

dari delapan tahun (1993 – 2001). 

Wayang tersebut menggunakan bahan 

plastik berwarna, sistem pencahayaan 

teater modern, dan layar khusus. 

Wayang memiliki berbagai manfaat bagi 

kehidupan, antara lain sebagai media 

pendidikan, media informasi, dan media 

hiburan. 

Semua jenis wayang di atas merupakan 

wujud ekspresi kebudayaan, yang dapat 

dimanfaatkan untuk kepentingan 

pendidikan karena dapat dijadikan sarana 

untuk menyampaikan ajaran-ajaran yang 

baik dengan cara yang menarik. 

Pemerintah 

juga sering menggunakan wayang sebagai 

media informasi misalnya dengan 

menggelar wayang yang disisipi 

informasi tentang program pembangunan 

seperti keluarga berencana (KB), 

pemilihan umum, 

dan sebagainya. Terakhir, meski semakin 

jarang, wayang masih tetap menjadi 

media hiburan. Dengan kata lain, wayang 

mempunyai banyak manfaat bagi 

kehidupan antara lain sebagai media 

pendidikan, media informasi, dan media 

hiburan. 

Setelah menemukan semua gagasan pokok tiap paragraf dalam teks laporan  

hasil observasi di atas, langkah selanjutnya adalah menggabungkan kalimat-kalimat 

itu dengan konjungsi yang tepat. Berikut ini contoh hasil ringkasan berdasarkan 

gagasan pokok yang telah diidentifikasi. 

“Wayang adalah seni pertunjukan yang telah ditetapkan sebagai warisan 

budaya asli Indonesia. Wayang kulit dilihat dari umur, dan gaya pertunjukannya pun 

dibagi lagi menjadi bermacam jenis . Wayang wong adalah salah satu pertunjukan 

wayang yang diperankan langsung oleh orang. Wayang golek adalah jenis wayang 

yang mempertunjukkan boneka kayu. Ada juga wayang suket yaitu wayang yang 

terbuat dari rumput dan wayang motekar atau wayang plastik berwarna. Semua jenis 

wayang di atas merupakan wujud ekspresi kebudayaan yang dapat dimanfaatkan 

dalam berbagai   kehidupan antara lain sebagai media pendidikan, media informasi, 

dan media hiburan.” 



3. Menyimpulkan Fungsi Teks Laporan Hasil Observasi 

Laporan hasil pengamatan untuk memenuhi tugas mata pelajaran yang kamu 

susun selama ini merupakan salah satu fungsi teks laporan hasil observasi untuk 

memberitahukan atau menjelaskan tanggung jawab tugas dan kegiatan pengamatan.  Hasil 

observasi terhadap suatu objek juga dapat berfungsi untuk memberitahukan kepada pihak 

berwenang atau terkait suatu informasi dan kemudian dijadikan dasar penyusunan 

kebijakan. Salah satu contohnya adalah  teks laporan hasil observasi kerusakan 

lingkungan. Selain itu, banyak teks laporan hasil observasi yang dapat dijadikan bahan 

informasi untuk berbagai kepentingan. Teks laporan hasil observasi secara umum juga 

berfungsi sebagai alat pendokumentasian suatu objek atau kegiatan. 

Contoh. 

Judul Teks Fungsi Teks 

Wayang a. Memberitahukan kepada pihak 

berwenang atau terkait suatu informasi 

dan kemudian dijadikan dasar 

penyusunan kebijakan. 

b. Bahan informasi untuk berbagai 

kepentingan. 

 

PERTEMUAN 2 

MEREVISI ISI TEKS LAPORAN HASIL OBSERVASI 

1. Melengkapi Isi Teks Laporan Hasil Observasi 

Untuk mempelajari materi melengkapi isi teks laporan hasil observasi, dapat 

menggunakan teks laporan hasil observasi yang sudah tersedia dalam buku teks. 

Sebuah teks laporan hasil observasi harus lengkap strukturnya yaitu harus 

mengandung definisi umum, deskripsi bagian, dan  deskripsi manfaat. Ketika 

membaca sebuah teks laporan hasil observasi, kita mungkin saja menemukan 

bagian-bagian informasi yang tidak lengkap. Kita dapat mengetahuinya dengan 

cara menganalisis struktur teksnya. 

Contoh. 

Ada Apa di D’Topeng Museum Angkut 

D’topeng adalah salah satu tempat wisata yang terletak di Kota Batu, Jawa 

Timur. Keberadaan D’topeng tidak dapat dipisahkan dengan Museum Angkut 

karena kedua tempat ini berada di satu tempat yang sama. Tempat wisata ini 



seringkali disebut pula sebagai museum topeng karena memang berisi topeng 

dengan berbagai model dan bentuk. 

........................................................................................................................... 

Benda paling diminati pengunjung untuk diamati dan paling mendominasi 

tempat ini adalah topeng. Ada beragam jenis topeng di museum ini. Topeng-topeng 

tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua bagian berdasarkan bahan dasarnya, 

yaitu yang berbahan dasar kayu dan batu. Topeng berbahan kayu sebagian besar 

berasal dari daerah Bali, Jawa Timur, Jawa Tengah, Yogyakarta, Jakarta, dan Jawa 

Barat. Sementara itu, topeng yang berbahan batu berasal dari daerah sekitar 

Sulawesi dan Maluku. 

Barang-barang tradisional juga dipamerkan di D’topeng. Barang-barang 

tradisional yang mengisi etalase-etalase museum ini adalah senjata tradisional, 

perhiasan wanita zaman dahulu yang berbahan dasar logam, batik-batik motif 

lama, dan hiasan rumah kuno. Berdasarkan bahan dasarnya, barang-barang tersebut 

juga dapat dikelompokkan menjadi empat, yaitu berbahan dasar kayu seperti hiasan 

rumah berupa kepala kerbau asal Toraja, berbahan dasar batu seperti alat penusuk 

jeruk asal Batak, berbahan dasar logam seperti pisau sunat dan perhiasan logam 

asal Sumba, dan yang berbahan dasar kain seperti batik berbagai motif asal 

Yogyakarta dan Jawa Tengah. 

Benda terakhir yang mengisi museum ini adalah barang kuno yang sampai saat ini 

masih dianggap bernilai seni tinggi atau biasa kita sebut barang antik. Barang-

barang 

antik seperti guci tua, kursi antik, bantal arwah, mata uang zaman kerajaan-

kerajaan, dan benda-benda lain dapat dijumpai di dalam museum D’topeng. 

Barang-barang tersebut dapat pula digolongkan menjadi dua jenis berdasarkan 

bahan pembuatannya,  yaitu keramik dan logam. Barang antik berbahan dasar 

keramik di museum ini adalah guci-guci tua peninggalan salah satu dinasti di 

Tiongkok dan bantal yang digunakan untuk bangsawan Dinasti Yuan (Tiongkok) 

yang sudah meninggal. Sementara itu, barang antik yang berbahan dasar logam 

adalah jinggaran coin (Kerajaan Gowa), mata uang Kerajaan Majapahit, koin 

VOC, dan kursi antik asal jawa Tengah. 

2. Membenahi Kesalahan Isi Teks Laporan Hasil Observasi 

Setiap teks pasti memiliki struktur dan unsur pembangun. Demikian pula dengan 

teks laporan hasil observasi. Teks laporan hasil observasi disusun dengan struktur 



(a) pernyataan umum atau klasifikasi, (b) deskripsi bagian, dan (c) deskripsi 

manfaat. Pernyataan umum berisi pembuka atau pengantar hal yang akan 

disampaikan. Bagian ini berisi hal umum tentang objek yang akan dikaji, 

menjelaskan secara  garis besar pemahaman tentang hal tersebut. Penjelasan detail 

mengenai objek atau bagian-bagiannya terdapat pada deskripsi bagian. Deskripsi 

manfaat menunjukkan bahwa setiap objek yang diamati memiliki manfaat atau 

fungsi dalam kehidupan. Dalam kenyatannya, kita sering menjumpai laporan hasil 

observasi yang tidak lengkap struktur dan isinya, bahkan banyak terdapat 

kesalahan berbahasa. Pada bagian berikut kamu akan mempelajari contoh 

kesalahan teks laporan hasil observasi beserta contoh pembenahannya. 

 

PERTEMUAN 3 

MENGANALISIS KEBAHASAAN TEKS LAPORAN HASIL OBSERVASI 

1. Menganalisis Kebahasaan Teks Laporan Hasil Observasi 

a. Kata serta Frasa Verba serta Nomina 

Jenis kata dan kelompok kata (frasa) yang dominan digunakan dalam 

sebuah teks laporan hasil observasi adalah verba (kata kerja) dan nomina 

(kata benda). Kata berbentuk morfem atau morf bebas, yaitu satuan bahasa 

terkecil (dapat memiliki arti maupun tidak) yang bersifat bebas. Frasa 

merupakan unsur yang lebih luas, yaitu kelompok kata nonpredikatif, hanya 

menduduki satu fungsi dalam sebuah kalimat. 

Perhatikan contoh identifikasi kata benda dan frasa benda  dalam teks. 

1) Nomina 

Paragraf Kata Frasa 

I Semangka buah yang sangat populer di Indonesia 

II Antioksidan bermanfaat memulihkan kulit yang terbakar 

sinar matahari 

2) Verba 

Paragraf Kata Frasa 

II dijadikan yang lezat dijadikan 

 membuat yang membuat 

 memulihkan bermanfaat memulihkan 



 menyehatkan yang menyehatkan 

Berdasarkan analisis kata dan frasa dapat dinyatakan bahwa pada 

paragraf pertama teks di atas menggunakan frasa nomina. Sementara itu, 

tidak ditemukan frasa verba pada paragraf pertama teks di atas. Dengan 

demikian, nomina yang berfungsi sebagai subjek atau objek pada paragraf 

pertama teks di atas menggunakan frasa. 

b. Afiksasi 

Sebuah kata dalam teks dapat berupa kata dasar atau kata turunan. Kata 

turunan terbentuk melalui afiksasi, yaitu proses pengimbuhan. Suatu kata 

yang melalui afiksasi bisa saja berubah jenis. Sebagai contoh, suatu jenis 

verba suatu ketika muncul sebagai nomina dengan hanya menambah atau 

mengubah imbuhan. Suatu kata dasar dapat berubah menjadi verba jika 

diberi imbuhan me(N)-, be(R)-, di-, bahkan terkadang ter- atau ke-an. 

Sementara itu, kata dasar yang sama dapat berubah menjadi nomina jika 

diberi imbuhan pe(N)-, pe(R)-, -an, atau terkadang ke-an. Berikut adalah 

contoh afiksasi: 

No. Kata Jenis Imbuhan Kata Dasar 

1. disebut verba di- sebut 

2. menakutkan verba me(N)-kan takut 

3. kemampuan nomina ke-an mampu 

4. getaran nomina -an getar 

5. menyusui verba me(N)-i susu 

6. berasal verba be(R)- asal 

7. mengisap verba me(N)- isap 

8. menggigit verba me(N)- gigit 

9. gigitan nomina -an gigit 

10. penelitian nomina pe(N)-an teliti 

c. Kalimat Definisi dan Kalimat Deskripsi 

Contoh kalimat definisi yang terdapat dalam teks laporan hasil 

observasi berjudul Semangka Buah yang Menyehatkan Jantung adalah 

sebagai berikut. 

1) Buah semangka adalah buah yang sangat populer di Indonesia. 

Kalimat deskripsi yang terdapat dalam teks tersebut adalah sebagai berikut. 



1) Buah yang lezat dijadikan hidangan penutup ini kaya akan likopen, 

sejenis antioksidan yang membuat buah berwarna merah. 

2) Dengan kandungan air 92 persen, semangka membantu kita kenyang 

lebih lama serta mengisi kebutuhan cairan di tubuh kita. 

3) Semangka pun merupakan sumber vitamin C yang baik yang 

membuat kulit bebas kerut. 

d. Kalimat Simpleks dan Kalimat Kompleks 

Kalimat dalam sebuah teks dapat dibentuk hanya oleh satu klausa, 

yaitu bagian kalimat yang mengandung subjek dan predikat (predikatif). 

Kalimat yang hanya memiliki satu klausa disebut sebagai kalimat simpleks 

atau biasa disebut pula sebagai kalimat tunggal. 

Berikut adalah contoh kalimat simpleks dengan bermacam pola: 

1) Buah semangka adalah buah yang sangat populer di Indonesia. 

                        S                               P                                K 

2) Kandungan yang kurang dalam buah ini adalah potasium dan serat. 

                     S                      P                O                   K 

Kalimat kompleks atau kalimat majemuk adalah kalimat yang 

memiliki dua  atau lebih klausa. Kalimat kompleks dibagi menjadi dua 

macam, yaitu kalimat kompleks atau majemuk setara dan kalimat kompleks 

atau majemuk bertingkat. Kalimat majemuk setara memiliki dua atau klausa 

ganda yang setara dalam suatu  kalimat, sedangkan kalimat majemuk 

bertingkat memiliki klausa ganda yang  tidak sama atau berada di bawah 

fungsi utama suatu kalimat. Fungsi-fungsi utama dalam dalam kalimat 

majemuk setara membentuk induk kalimat atau klausa atasan. Fungsi-

fungsi yang membentuk tingkat, yaitu yang mengikuti konjungsi 

subordinatif disebut klausa bawahan atau anak kalimat. Kalimat majemuk 

setara biasanya ditandai dengan penggunaan konjungsi koordinatif (setara), 

sedangkan kalimat majemuk  subordinatif (bertingkat). 

Cermatilah contoh kalimat kompleks di bawah ini! 

Kalimat Kompleks Setara 

1) Dalam budaya modern, wayang berfungsi menghibur dan mendidik. 

                                K                    S           P            Pel      Konj.     Pel 

                                                                                          Koordinatif    



2) Kelelawar aktif pada malam hari, tetapi tidur pada siang hari. 

                      S        P               K            Konj.     P           K 

                                                            Koordinatif 

Kalimat Kompleks Bertingkat 

1) Keberadaan D’Topeng tidak dapat dipisahkan dengan Museum Angkut 

                                S                              P                              K 

karena / kedua tempat ini / berada / di satu tempat yang sama. 

                                                        K 

                             Konj.               S                    P                       K   

                      Subordinatif 

2) Selanjutnya, jenis wayang yang lain adalah 

                                    Konj.                                      S                   P 

                            Antarkalimat 

wayang golek / yang / mempertunjukkan / boneka kayu. 

                                                       O 

                      O           Konj.             P                      O 

                                Perluasan 

 

2. Membenahi Kesalahan Bahasa Laporan Hasil Observasi 

Seringkali penyusunan kalimat definisi dalam teks laporan hasil observasi 

kurang tepat. Akibatnya, definisi yang diberikan pada objek menjadi tidak tepat.  

Perhatikan contoh berikut ini. 

Kelelawar adalah binatang malam. 

Bagaimana menguji apakah sebuah kalimat definisi benar atau salah?  Apakah 

kalimat Kelelawar adalah binatang malam sama artinya dengan kalimat Binatang 

malam adalah kelelawar? Bandingkan dengan kalimat Kelelawar adalah mamalia 

bersayap yang mencari mangsa di malam hari dan tidur di malam hari. Apakah 

makna kalimat Kelelawar adalah mamalia bersayap yang mencari mangsa di 

malam hari dan tidur di malam hari sama dengan Mamalia bersayap yang mencari 

mangsa di malam hari dan tidur di malam hari adalah kelelawar?  Selain harus 

memenuhi kebenaran isi dan kesesuaian struktur, sebuah teks laporan hasil 

observasi juga harus memenuhi kaidah bahasa Indonesia baku. Dalam Bab ini 

kamu secara khusus akan mempelajari penulisan (a) huruf kapital dan (b)  di dan 

ke sebagai imbuhan dan sebagai kata depan. 

Contoh Pembenahan Kesalahan Bahasa pada Teks Laporan Hasil Observasi 

Klausa 

Atasan 

Klausa Bawahan 

Klausa Atasan 

Klausa Bawahan 



Sampah 

Sampah merupakan material sisa yang tidak diinginkan setelah berakhirnya 

suatu proses. Sampah dapat bersumber dari alam, manusia, konsumsi, nuklir, 

industri, dan pertambangan. Sampah di bumi ini akan terus bertambah selama 

masih ada kegiatan yang dilakukan oleh manusia maupun alam. Berdasarkan sifat 

dan bentuknya, sampah dibagi dua yaitu sampah Organik dan sampah Anorganik. 

Sampah Organik adalah sampah yang dapat diuraikan dan biasanya mudah 

membusuk. Contoh sampah organik adalah sisa makanan, sayuran, dan daun-

daunan. Sampah ini dapat diolah menjadi kompos. Sampah organik merupakan 

sampah yang tidak mudah diuraikan atau undegradable. Contoh sampah 

Anorganik adalah plastik, kayu, kaca, dan kaleng. 

Dewasa ini sampah semakin bertambah terutama di Kota-Kota besar seperti 

Jakarta dan Surabaya. Perlu disadari bahwa pelestarian lingkungan hidup bukanlah 

tanggung jawab Pemerintah saja, tetapi tanggung jawab kita semua. 

a. Kalimat definisi “Sampah merupakan material sisa yang tidak diinginkan  

setelah berakhirnya suatu proses,“ sudah tepat.  

b. Kesalahan EYD yang terdapat dalam teks dan pembenahannya: 

Kalimat yang Salah Pembenahan 

Sampah dibumi ini akan terus bertambah 

selama masih ada kegiatan yang dilakukan 

oleh manusia maupun alam. 

Sampah di bumi ini akan terus bertambah 

selama masih ada kegiatan yang dilakukan 

oleh manusia maupun alam. 

Berdasarkan sifat dan bentuknya, sampah 

dibagi menjadi dua yaitu sampah Organik 

dan sampah Anorganik. 

Berdasarkan sifat dan bentuknya, sampah 

dibagi menjadi dua yaitu sampah organik 

dan sampah anorganik. 

Sampah ini dapat di olah menjadi kompos. Sampah ini dapat diolah menjadi kompos. 

Perlu disadari bahwa pelestarian 

lingkungan hidup bukanlah tanggung 

jawab Pemerintah saja, tetapi tanggung 

jawab kita semua. 

Perlu disadari bahwa pelestarian 

lingkungan hidup bukanlah tanggung jawab 

pemerintah saja, tetapi tanggung jawab kita 

semua. 

 

PERTEMUAN 4 

MENGONSTRUKSIKAN TEKS LAPORAN HASIL OBSERVASI 

1. Melengkapi Gagasan Pokok dengan Gagasan Penjelas 

Sebagaimana yang sudah dipahami sebelumnya bahwa pada setiap paragraf 

terdapat  gagasan pokok. Jadi, mengembangkan teks dimulai dengan menuliskan 

gagasan-gagasan pokok terlebih dahulu. Setiap gagasan pokok dikembangkan 

menjadi satu paragraf. 



Perhatikanlah contoh rangkaian gagasan pokok berikut. 

a. Merpati sering disamakan dengan dara karena termasuk dalam ordo yang 

sama. 

b. Merpati dan dara adalah burung yang berbadan gempal dengan leher pendek, 

paruh ramping pendek, dan cere berair. 

c. Merpati dan dara memiliki spesies yang bermacam. 

d. Berbagai spesies merpati dan dara dimanfaatkan sebagai burung hias. 

Gagasan pertama dapat dikembangkan, dengan menambah gagasan-gagasan 

penjelas. 

No. Gagasan Pokok Gagasan Penjelas 

1. Merpati dan dara adalah 

burung yang berbadan 

gempal dengan leher 

pendek, paruh ramping 

pendek, dan cere berair. 

Merpati dan dara pada umumnya membentuk 

sarangnya dari ranting-ranting yang di 

tempatkan di pepohonan. 

Merpati dan dara mengerami satu atau dua 

telurnya dan selalu menjaga anak-anaknya 

dengan ketat sebelum mereka dapat mencari 

makan sendiri. 

Anak dari merpati dan dara akan meninggalkan 

sarangnya jika telah berusia 7-28 hari. 

Merpati dan dara adalah burung pemakan biji 

bijian. 

2. Merpati dan dara 

memiliki spesies yang 

bermacam. 

Dalam praktik ornitologi, terdapat suatu 

kecenderungan “dara” digunakan untuk spesies 

yang lebih kecil dan “merpati” untuk yang lebih 

besar. 

Burung merpati digolongkan menjadi dua jenis 

yakni merpati lokal dan merpati impor. 

Merpati lokal adalah merpati yang sering 

disebut dengan “merpati balap”, sedangkan 

merpati import sering disebut dengan “merpati 

hias. 

Merpati balap hanya akan kita temukan di 

Indonesia saja. 

3. Berbagai spesies merpati 

dan dara dimanfaatkan 

sebagai burung hias. 

Beberapa jenis burung merpati memiliki bentuk 

tubuh yang unik serta warna tubuh yang indah 

sehingga seringkali digunakan sebagai burung 

hias. 

  Warna yang cantik dan bentuk tubuh yang unik 

menjadi sebuah daya tarik tersendiri bagi 

burung merpati dan dara ini. 



Jenis dari burung merpati hias ini meliputi  

homer, tumbler, cumulet dan flight. 

Merpati hias ini memiliki banyak sekali 

peminat dan memiliki harga yang lumayan 

mahal. 

2. Menyusun Teks Laporan Hasil Observasi 

Laporan hasil observasi yang baik hendaknya memiliki kriteria sebagai 

berikut. 

a. Ditulis dalam bahasa yang baik dan jelas. 

b. Tidak menimbulkan salah pengertian. 

c. Disertai data yang akurat dan meyakinkan. 

d. Menarik untuk dibaca. 

Adapun jika kamu hendak mengonstruksi teks laporan hasil observasi dari 

sebuah kegiatan, kamu harus memperhatikan beberapa hal sebagai berikut. 

a. Nama kegiatan atau tema kegiatan. 

b. Pendahuluan. 

c. Tujuan kegiatan. 

d. Pelaksana. 

e. Waktu dan tempat pelaksanaan. 

f. Proses pelaksanaannya. 

g. Simpulan dan saran. 

Setelah mencermati beberapa hal yang harus dicantumkan dalam laporan hasil 

observasi, kamu harus memperhatikan langkah-langkah mengonstruksi teks 

laporan hasil observasi sebagai berikut. 

a. Menentukan tema kegiatan observasi. 

b. Menentukan tujuan observasi. 

c. Melaksanakan kegiatan observasi melalui pengamatan-pengamatan langsung 

dan tidak langsung. 

d. Menyusun kriteria aspek yang harus dilaporkan. 

e. Membatasi jumlah aspek yang dilaporkan. 

f. Mulai mendeskripsikan unsur-unsur yang dijelaskan sesuai aspeknya. 

g. Melengkapi teks laporan hasil observasi dengan data dan gambar. 

h. Membuat simpulan laporan hasil observasi. 



IDtrNTITAS SEKOLAH

Nama Sekolah i

SMK Al IIuda Bumiayu

Kelas/Semester i

)V 1(satu)

Alokasi Waktu :

4 JP @15" x 5 Pertemuan

SII(AP :

L Bersyukur terhadap apa )ang ada dj

lingkungan sekitar.

2. Ke{a sama dalam melakukan

pembuatan teks eksposisi.

3. Jujur dalam membuat kesimpulan

pada teks eksposisi.

4. Tanggung jawab dalan menulis da.

mcn gerjakan tuga;,'lembar kerja.

5. Disiplin dalan DeDtelesaikan tuga:

individu&elompok.

PENII-AIAN:

I Penilaian pengetahuan tes tenLllll

berhenluk uraran tentlng identrfika,

teks eksposisi.

2. Penllaian ket€rampilan produli hasr'

jnr;enEkapr tesr5 Jalatr. t(ks elr5po:r,

dPnd,n,ra,,mpn -"_ ,-, il

teks eksposisi dengan gagasan pokol.

dan gagasan penjelas.

R.f, FLEKSI & KONI'IRMASI

L Merefleksi kegiatan pembelajaran.

2. Menginformasikan kegiata

pembelajaran yang akan dilakukan

pada pgrlemuan b€rikutrya.

RENCANA PELAI{SANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran r Bahasa Indonesia

TUJUAN PEMBELAJARAN ;

Melalui kegiaran pembelajaran dengan model pembclajarar

sa,ntifik dan metod€ pernbelajaran ceramah dan membaca. Setclal

kegiatan pembelajaran diharapkan peserta didik dapat:

1. Mengidentifikasi (pemasalahan, argumentasi, pengetahuan

dan rekomendasi) teks eksposisi yang didengar dan atar

dibaca.

2. Mengembangkan isi (permasalahan, argumen, pengetahuan

dan rekomendasi) teks eksposisi secara lisan dar/atau tulis.

3. Menganalisis struktur dan kebaltasaan teks eksposisi.

4. Mengonstruksikan teks eksposisi dengan memerhatikan is

(permasalahan, argumer! pengetahuan, dan rekomendasi)

struktur, dan kebahasaan.

KXGIATAN PEMBELAJARAN :

Guru rnelakukan kegiatan pembelajaran dengan psndekalal

pembelajaran saintifik dan model pembelajaran yang sesuai dengar

Kompetensi Dasar (KD) agar tujuan pembelajaran yang dihaBpkar

daDat dicaDai.

A. PENDATIULUAN

i. Menyampaikan tujuan pembelajaran pertemuan ha ini.

2. Mernbuat apenepsi tentang Teks Eksposisi.

B. INTI

PERTEMT]AN I
L Mengidentifikasi lesis, argumen, dan rekomendasi dalam teks

eksposisi yang dibaco

2. Membedakan fakta dan opini dalam teks eksposisi yang dibaca.

PERTEMUAN 2

L Mel€ngkapi tesis dalam teks eksposisi dengan argumen yang

mendukung.

2. Mempresentasikan atau melaporkan tesis dalarn teks eksposisi

yang telah dilengkapi dengan argumen yang mendukung.



Meminta p€serta didik untuji

mengidentifikasi dan m€n),usun teks

eksposisi berdasarkan struktur dan ciri

kebahasaannya.

Guru mengakhiri kegiatan belajat

dengan memberikan pesan dan

motivasi tetap s€m.ngat belajar

serta diakhiri dengan berdoa.

PDRTEMUAN 3

L Mengungkapkan sffuktur teks eksposisi yang dibaca.

2. Membandingkan kebahasaan dua teks eksposisi yang dibaca.

PERTEMUAN 4

1. Mener(ukan gagasan pokok dan gagasan penjelas dalam tekr

eksposisi yang dibaca.

2. Menyusun ulang ggasan pokok dan gagasan penjelas yang telal

ditentukan ke dalam teks eksposisi.

PERTEMUAN 5

1. Melakukan tugas individu atau kelompok terkait penlusunan

teks eksposisi.

2. Mempresentasikan atau melaporkan tek eksposisi yang telah

dlsusun.

3. Melakukan evaluasi terkait teks eksposisi yang telal disusun.

Bumiayu, 02 Agustus 2021

Mahasiswa

(Mava Ulfa Alfianingsih)

NIM.40418030

4.

Guru Pamong

.fth,ntvl'
(Rila Ratna Ninesih" S.Pd.)

NIP.

Mengetahui,

Bumiayu
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f ii{ -Al:qN:r Penilaian Pengetahuan tes
tertulis bentuk uraian tentang
mengidentitikasi teks Teks
eksposisi

2. Penilaian Keterampilan produk
hasil menginterprestasi isi Teks
eksposisi.

C. REFLEKSI & KONFIRMASI
1 Merefleksi kegiatan

pembelajaran.
2. lvlenginformasikan kegiatan

pembelajaran yang akan dilakukan
pada pertemuan berikutnya.

3 Meminta peserta didik untuk :

mengumpulkan dan
membandingkan Teks eksposisi

4 Guru mengakhiri kegiatan belajar
dengan memberikan pesan dan
motivasi tetap semangat belajar
dan diakhiri dengan berdoa.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

ivlii. r r..il.,;arn,

ILJJUAN PEMBELAJAR,,\I'I :

Melalui kegiatan pembelajaran dengan modet pembetajad
discovery learning, Model saintifik dan metor
pembelajaran: ceramah dan mebaca. Setelah kegiati
pembelajaran diharapkan peserta didik dapat :

1. Mendeskripsikan ( permasalahan,
aryumentasi,pengetahuan, dan rekomendasi) teks eksDos
berkairan dengan bidang pekerjaanyang didengar dan ata
dibaca.

2. Meryanilisis struktw dan kebahsaan t€ks eksposisi yang
berkaitan dengan bidang pekerjaan.

3. Mengembangkan isi (permasalalarL
argument peng€tahuan, dan rekomendasi) teks eskposisi
berkaitan dengan bidang pekerjaan secara lisan dan/ atau
firlis.

4. Mengonstruksikan teks eksposisi berkaitan dengan bidarl
pckeljaan dengan mmerhatikan isi ( permasalahar,
argum€nt, pengetahuandan rckomendasi),sf uktur
kebahasaan.

!,i i Girl i:"{t' trFi\4FEi.r1,i. ,

Guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan pendekatan
pembelajaran saintitik dan model pembelajaran yang sesuai
dengan Kompetensi Dasar(KD). agar tujuan pembelajaran
yang diharapkan dapat dicapai.
n pFNllA{-luLUAl\j

1. Guru memberi salam dan mengajak peserta didik berdoa

benama(nslrg'.'o6)

2. Gl.tru mengecek kehadJrar' peserta didik (melalui

Whqttsapp group))

3. Gwu menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran

tentang topik yang akandiajarkan

5. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan

langkah pembelajaran

B. INTI
PERTEMUAN I

1. Menggali struktur, isi, (pemasalahan, argumenta
pengetahrxu! dan rekomendasi), dan kebahasaar dalam te
eksposisi yang didengar dan atau dibaca.

2. Msnlusun teks eksposisi dengan memerhatikan struktur, isi,
permasalahar! argumentasi, penggtahuan, rekonendasi, dan
kebahasaan.

PERTEMUAN 2
l. MemFesentasikan, mengomentari, dan merevisi teks

eksposisi yang telah disusun

PERTEMUAN 3
l. Menggali struktur dan aspek kebahasaan dalamt€ks ekspos

yang dibaca.

'. ..1 :ti:i.
,' l-lr:i;i; 1{irnia}r(,



2. y:nyusun kenbali teks eksposisi dengan memerhatikan i
$ffi:#?ffi ' P""g"t"t'"-' a*'"ii"i"a;;,

PERTEMUAN 4
l. Mempresemasikan, menanggapi, dan merevisi teks ekspyang telah disusun.

Je#illi;i,"!"",*an dan evatuasi teks eksposisi

I lff|-(:|-(?l tus?s undividu/ketompok reks eksposjsiz. Metakukan evaluasi tentang Teks eKspostst.

Bumiayu ,4 September 202 I .

Mahasisra

Ri la Ratna Nitrgsih, S. pd Inok Evi Sulkhanah

BUMIAYtJ

Guu Pamong,



PERTEMUAN 1 

MENGINTERPRETASI MAKNA DALAM TEKS EKSPOSISI 

1. Mengidentifikasi Tesis, Argumen, dan Rekomendasi dalam Teks Eksposisi 

Eksposisi biasa digunakan seseorang untuk menyajikan gagasan. Gagasan 

tersebut dikaji oleh penulis atau pembicara berdasarkan sudut pandang tertentu. Untuk 

menguatkan gagasan yang disampaikan, penulis atau pembicara harus menyertakan 

alasan-alasan logis. Dengan kata lain, ia bertanggung jawab untuk membuktikan, 

mengevaluasi, atau mengklarifikasi permasalahan tersebut. Bentuk teks ini biasa 

digunakan dalam kegiatan ceramah, perkuliahan, pidato, editorial, opini, dan 

sejenisnya. 

Hal-hal yang perlu dilakukan dalam mendeskripsikan teks eksposisi adalah 

mengidentifikasi permasalahan, argumentasi pengetahuan, dan rekomendasi. 

Permasalahan merupakan hal pokok yang menjadi topik dalam eksposisi. Eksposisi 

dibangun dari permasalahan, yang dirumuskan menjadi bagian awal (tesis), 

argumentasi-argumentasi dan rekomendasi. Pengetahuan merupakan informasi ilmiah 

yang menandai apakah teks itu eksposisi atau bukan. Pengetahuan dalam teks 

eksposisi juga menjadi ciri khusus bahwa seluruh informasi di dalamnya berupa 

pernyataan-pernyataan objektif. Selain itu, dengan pengetahuan teks eksposisi dapat 

dimaknai. 

Argumentasi merupakan bukti atau alasan yang dipergunakan dalam 

memperkuat pendapat sebuah tesis meskipun bisa kamu gunakan untuk menolak suatu 

pernyataan. Argumentasi bisa berupa pernyataan umum (generalisasi) atau bisa juga 

berupa data sebuah hasil temuan penelitian. Rekomendasi merupakan pernyataan 

yang dapat dipercaya, biasanya berupa penegasan pada akhir teks. Rekomendasi juga 

bisa berupa simpulan dalam teks eksposisi. Selain itu, mendeskripsikan teks eksposisi 

tentu berkaitan dengan identifikasi jenis-jenis teks tersebut. Secara umum, jenis-jenis 

eksposisi sebagai berikut. 

a. Eksposisi berita, berisi pemberitaan mengenai suatu kejadian. Jenis ini banyak 

ditemukan di surat kabar. 

b. Eksposisi ilustrasi, berisi gambaran sederhana/bentuk konkret sebuah ide. 

Penulisan eksposisi jenis ini biasanya menggunakan frasa penghubung “seperti 

ilustrasi berikut ini, dapat diilustrasikan seperti, seperti, bagaikan.” 

c. Eksposisi proses, berisi petunjuk pembuatan, petunjuk penggunaan, atau cara-

cara tertentu. Eksposisi jenis ini sering ditemukan dalam buku-buku. 



d. Eksposisi perbandingan, berisi ide penulis yang mencoba menerangkan suatu ide 

dalam kalimat utama dengan cara membandingkannya dengan hal lain. 

e. Eksposisi pertentangan, berisi pertentangan antara sesuatu dan yang lain. Jenis ini 

biasanya menggunakan frasa penghubung “akan tetapi, meskipun begitu, 

sebaliknya.” 

f. Eksposisi definisi, berisi batasan pengertian sesuatu dengan memfokuskan 

karakteristik sesuatu itu. 

g. Eksposisi analisis, berisi proses memisah-misahkan sesuatu masalah dari suatu 

gagasan utama menjadi beberapa subbagian, kemudian dikembangkan secara 

berurutan. 

h. Eksposisi klasifikasi, berisi pengelompokan ke dalam kategori-kategori. 

Setelah kamu mengetahui bahwa eksposisi mencakupi delapan jenis, kamu 

dapat mendeskripsikan ciri-ciri teks eksposisi melalui identifikasi sebagai berikut. 

a. Ciri bentuk, disebut eksposisi apabila sebuah teks mempunyai bentuk struktur 

berupa tesis, argumentasi, dan penegasan ulang. 

b. Ciri makna, disebut eksposisi apabila sebuah teks mempunyai makna 

memaparkan secara jelas bagian-bagian yang hendak dipahami. 

c. Ciri isi, disebut eksposisi apabila sebuah teks berupa informasi (paparan) yang 

mencakupi berita, ilustrasi, proses, perbandingan, pertentangan, definisi, analisis, 

dan klasifikasi. 

d. Ciri bahasa, disebut eksposisi apabila sebuah teks mempunyai ciri bahasa 

berbentuk menginformasikan (memaparkan) sesuatu yang hendak dijelaskan 

dengan data tertentu agar diperoleh pengertian yang utuh. 

2. Membedakan Fakta dan Opini 

Dalam menyampaikan argumen, pembicara atau penulis dapat menggunakan fakta 

dan alasan-alasan yang  logis. Fakta-fakta disajikan dalam kalimat fakta, sedangkan 

alasan yang logis disajikan dalam kalimat opini. 

Contoh. 

Kalimat fakta:   Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia hingga tanggal  13 

Mei 2013 mencatat ada 158.812 narapidana dan tahanan di  

Indonesia, yang 51.899 orang di antaranya terkait kasus narkoba. 

Kalimat opini: Sebagai generasi muda, calon penerus perjuangan bangsa, sudah 

seharusnya kita menyiapkan diri menjadi generasi yang 

berkualitas. 



PERTEMUAN 2 

MENGEMBANGKAN ISI EKSPOSISI 

1. Melengkapi Tesis dengan Argumen yang Mendukung 

Teks eksposisi yang akan dikembangkanbaik dalam bentuk yang lebih lengkap 

(teks) memerlukan kriteria/standar teks yang berkualitas. 

Menurut Hasan Alwi (dalam Yustinah, 2017: 41), paragraf atau teks yang baik 

sekurang-kurangnya memiliki lima ciri sebagai berikut. 

a. Kesatuan 

Kesatuan terbentuk apabila dalam satu paragraf dikendalikan oleh satu 

gagasan utama. Gagasan utama merupakan unsur yang paling penting karena 

unsur inilah yang menjadi jiwa atau isi dari keseluruhan paragraf. Ciri-ciri 

gagasan utama sebagai berikut. 

1) Terdiri atas satu kalimat utuh yang berdiri sendiri. 

2) Dibentuk tanpa kata sambung atau transisi. 

3) Tersusun atas topik permasalahan utama yang dapat dijelaskan lebih lanjut. 

4) Memiliki kalimat yang jelas tanpa dihubungkan kalimat lain. 

5) Gagasan utama yang berada di akhir umumnya ditandai dengan kata (oleh 

karena itu, kesimpulannya, oleh sebab itu, dengan demikian dan lain 

sebagainya). 

Contoh gagasan utama dalam teks eksposisi: 

1) Jenderal Khalid bin Walid adalah Panglima yang tak pernah kalah 

sepanjang karirnya memimpin tentara di medan perang. Dia bergelar 

“Pedang Allah yang Terhunus”. Dalam suatu peperangan beliau pernah 

mengalahkan pasukan tentara Byzantium dengan jumlah pasukan 240.000. 

Padahal pasukan muslim yang dipimpinnya saat itu hanya berjumlah 46.000 

orang. Namun, dengan kejeliannya mengatur strategi, pertempuran itu bisa 

dimenangkannya dengan mudah. Pasukan musuh lari terbirit-birit. 

(DEDUKTIF) 

2) Karya sastra merupakan hasil olahan imajinasi pengarangnya. Pengarang 

harus membebaskan imajinasinya agar hasil karyanya berkualitas. Tanpa 

daya imajinasi, mustahil seorang pengarang berhasil menciptakan sebuah 

karya sastra bernilai tinggi. Oleh karena itu, imajinasi merupakan aspek 

penting dalam proses penciptaan karya sastra. (INDUKTIF) 



3) Beberapa tips belajar menjelang Ujian Akhir Nasional (UAN). Jangan 

pernah belajar “dadakan”. Artinya belajar sehari sebelum ujian. Belajarlah 

mulai dari sekarang. Belajar akan efektif kalau belajar kumpulan soal. Hal ini 

dapat dilakukan dengan cara menjawab soal-soal di buku kumpulan soal. 

Mencocokannya, lalu menilainya. Barulah materi yang tidak dikuasai dicari 

di buku. Oleh karena itu, maka sebaiknya para guru memberitahukan 

tips belajar menjelang UAN. (DEDUKTIF-INDUKTIF) 

b. Kepaduan 

Kepaduan terbentuk apabila dalam satu paragraf saling berkaitan satu sama 

lain 

sehingga terjalin secara logis dan gramatikal. 

Contoh kepaduan dalam teks eksposisi sebagai berikut. 

Bengkoang sangat baik untuk kesehatan kulit manusia. 

Bengkoang yang merupakan jenis tumbuhan umbi mengandung zat-zat yang bisa 

menjaga kelembutan dan kelembaban kulit. Selain itu, bengkoang juga bisa 

membuat kulit menjadi putih dan terlihat cerah. Oleh karena itu, bengkoang 

sering dijadikan bahan dalam pembuatan kosmetik. 

Contoh kalimat tidak padu sebagai berikut. 

Bengkoang sangat baik untuk kesehatan kulit manusia. Bengkoang yang 

merupakan jenis tumbuhan umbi mengandung zat – zat yang bisa menjaga 

kelembutan dan kelembaban kulit. Sama seperti bengkoang, singkong dan 

talas juga termasuk ke dalam keluarga umbi-umbian. Selain itu, bengkoang 

juga bisa membuat kulit menjadi putih dan terlihat cerah. Oleh karena itu, 

bengkoang sering dijadikan bahan dalam pembuatan kosmetik. 

c. Ketuntasan 

Paragraf dikatakan baik jika telah menyampaikan ide secara tuntas. 

Ketuntasan ditentukan oleh kesempurnaan ide yang dibahas, bukan oleh jumlah 

kalimatnya. 

Contoh ketuntasan dalam paragraf: 

Jahe adalah salah satu tanaman paling populer di Indonesia dan bahkan di 

dunia. Jahe ini dapat digunakan dan memiliki beragam manfaat kesehatan seperti, 

sebagai penguat tubuh, obat mual, menurunkan berat badan, mengobati gangguan 

pencernaan, hingga mencegah kanker. Selain itu, jahe memiliki manfaat sebagai 

bahan masakan. Tanaman jahe, memiliki ketinggian sekitar 30 hingga 100 cm. 



Sepanjang tahun, tanaman jahe menyirip, dengan panjang sekitar 15-23 mm. Rasa 

jahe terutama pedas dan panas, jadi jahe ini sangat baik untuk memanaskan tubuh 

secara alami. 

Contoh ketidaktuntasan ide dalam kalimat: 

Jahe ini dapat digunakan dan memiliki beragam manfaat kesehatan. Jahe 

sendiri merupakan tanaman rimpang yang sering kita temui. Manfaat jahe 

termasuk bahan masakan, atau bisa juga digunakan untuk membumbui secara 

alami. Tanaman jahe, memiliki ketinggian sekitar 30 hingga 100 cm. Sepanjang 

tahun, tanaman jahe menyirip, dengan panjang sekitar 15-23 mm. Rasa jahe 

terutama pedas dan panas, jadi jahe ini sangat baik untuk memanaskan tubuh 

secara alami. 

d. Konsistensi Sudut Pandang 

Seorang penulis harus menentukan sudut pandang dalam membahas 

permasalahan yang diutarakan. Hal ini dipatuhi sampai berakhir permasalahan 

yang dibahas. 

Contoh paragraf dengan konsistensi sudut pandang: 

Seperti kita ketahui bersama, tidak mudah mengendalikan anak laki-laki kita 

yang sedang pubertas. Ulahnya bermacam-macam dan seringkali sangat 

menjengkelkan. Sebagai orang tua, anda mungkin memiliki pengalaman yang 

menarik untuk menangani masalah itu. Kemukakanlah pengalaman anda melalui 

rubrik ini. Mungkin pengalaman anda dapat membantu orang tua lain dalam 

mengatasi masalah anak-anaknya. 

Contoh paragraf yang tidak memiliki konsistensi sudut pandang: 

Seperti kita ketahui bersama, tidak mudah mengendalikan anak laki-laki kita 

yang sedang pubertas. Ulahnya bermacam-macam dan seringkali sangat 

menjengkelkan. Sebagai orang tua, anda mungkin memiliki pengalaman yang 

menarik untuk menangani masalah itu. Kemukakanlah pengalaman kamu melalui 

rubrik ini. Mungkin pengalaman anda dapat membantu orang tua lain dalam 

mengatasi masalah anak-anaknya. 

e. Keruntutan 

Penyaji kalimat yang runtut merupakan syarat pembuatan paragraf yang baik. 

Contohnya, dengan menggunakan urutan waktu, tempat, sebab akibat, atau yang 

lainnya. 

Contoh keruntutan dalam teks eksposisi: 



Ada banyak sekali upaya yang dilakukan pihak sekolah untuk menjaga dan 

menciptakan kenyamanan lingkungan sekolah maupun di sekitarnya. Salah 

satunya adalah dengan menjaga kebersihan lingkungan sekolah tersebut. Oleh 

sebab itu, sudah banyak sekolah yang mengadakan lomba kebersihan terutama 

lomba antar kelas. Lomba kebersihan antar kelas ini pun diharapkan mampu 

mendorong semangat dan keinginan para siswa untuk lebih menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah. Sehingga siswa menjadi lebih peduli, dan kebersihan 

lingkungan lebih terjamin. 

Contoh teks eksposisi yang tidak runtut: 

Lomba kebersihan antar kelas diharapkan mampu mendorong semangat dan 

keinginan para siswa untuk lebih menjaga kebersihan lingkungan sekolah. 

Sehingga siswa menjadi lebih peduli, dan kebersihan lingkungan lebih terjamin. 

Oleh sebab itu, sudah banyak sekolah yang mengadakan lomba kebersihan 

terutama lomba antar kelas. Ada banyak sekali upaya yang dilakukan pihak 

sekolah untuk menjaga dan menciptakan kenyamanan lingkungan sekolah 

maupun di sekitarnya. Salah satunya adalah dengan menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah tersebut. 

Eksposisi dikembangkan berdasarkan gagasan pokok yang dinyatakan dalam 

tesis atau pernyataan pendapat. Untuk menguatkan pendapat tersebut digunakan 

argumen-argumen. Tesis yang disampaikan merupakan gagasan pokok tersebut 

dikembangkan menjadi sebuah paragraf utuh dengan menambahkan gagasan-gagasan 

penjelas berupa argumen. 

Contoh gagasan pokok dan gagasan penjelas dalam teks eksposisi: 

Bumi saat ini sedang menghadapi berbagai masalah lingkungan yang 

serius. Enam masalah lingkungan yang utama tersebut adalah ledakan jumlah 

penduduk, penipisan sumber daya alam, perubahan iklim global, kepunahan 

tumbuhan dan hewan, kerusakan habitat alam, serta peningkatan polusi dan 

kemiskinan. Dari hal itu dapat dibayangkan betapa besar kerusakan alam yang terjadi 

karena jumlah populasi yang besar, konsumsi sumber daya alam dan polusi yang 

meningkat, sedangkan teknologi saat ini belum dapat menyelesaikan permasalahan 

tersebut. 

 

 



PERTEMUAN 3 

MENELAAH STRUKTUR DAN KEBAHASAAN TEKS EKSPOSISI 

1. Mengungkapkan Struktur Teks Eksposisi 

Teks eksposisi merupakan teks yang dibangun oleh pendapat atau opini. Teks 

eksposisi merupakan paragraf yang bertujuan memaparkan, menjelaskan, 

menyampaikan informasi, mengajarkan, dan menerangkan sesuatu tanpa disertai 

ajakan atau desakan agar pembaca menerima atau mengikutinya. Struktur teks 

eksposisi  meliputi: tesis atau penyataan pendapat, argumentasi, dan rekomendasi atau 

penegasan ulang. 

Struktur teks eksposisi dapat dijelaskan sebagai berikut. 

a. Tesis/Pernyataan Pendapat 

Bagian pembuka dalam teks eksposisi. Bagian tersebut berisi pendapat umum 

yang disampaikan penulis terhadap permasalahan yang diangkat dalam teks 

eksposisi. 

Contoh: 

Ikan merupakan salah satu binatang yang bisa dipelihara oleh masyarakat. Ikan 

sangat beragam mulai dari warna, jenis, juga harganya. Begitu pula dengan tujuan 

atau manfaat memelihara ikan. Manfaat memelihara ikan antara lain memberikan 

ketenangan dan kesegaran bagi pemiliknya, begitu juga orang yang melihatnya. 

Ketika memelihara ikan, kita harus berhati-hati. Jika perawatannya tidak sesuai, 

kita akan memperoleh hasil yang jauh dari harapan, bahkan ada yang sampai pada 

kegagalan. Cara memelihara ikan juga beragam... 

b. Argumentasi 

Unsur penjelas untuk mendukung tesis yang disampaikan. Argumentasi dapat 

berupa alasan logis, data hasil temuan, fakta-fakta, bahkan pernyataan para ahli. 

Argumen yang baik harus mampu mendukung pendapat yang disampaikan 

penulis atau pembicara. 

Contoh: 

Untuk mendapatkan ekosistem akuarium yang sehat pun diperlukan pemilihan 

ikan yang memiliki persamaan kimia (pH dan GH). Jika akuarium kamu memiliki 

pH yang rendah (asam), pilihlah ikan yang dapat hidup di air ber-pH rendah, 

seperti ikan discus dan arwana. Hal ini sangat penting jika tingkat keasaman air 

akuarium kamu di luar pH 6.5-7.5. 



c. Rekomendasi/Penegasan Ulang 

Bagian yang bertujuan menegaskan pendapat awal serta menambah 

rekomendasi atau saran terhadap permasalahan yang diangkat. 

Contoh: 

. . . tak heranlah, banyak orang yang mempunyai hobi memelihara ikan, baik ikan 

air tawar maupun ikan air laut. 

2. Membandingkan Kebahasaan Dua Teks Eksposisi 

Dalam teks eksposisi banyak digunakan istilah yang sesuai dengan bidan 

permasalahan yang dibahas. Penggunaan istilah tersebut membantu penulis atau 

pembicara memperkuat gagasan yang disampaikan. Kaidah kebahasaan yang terdapat 

pada teks eksposisi sekurang-kurangnya dibangun dari unsur-unsur yang meliputi hal-

hal sebagai berikut. 

a. Menggunakan Nomina dan Pronomina 

Nomina merupakan kata benda dasar, seperti gambar, meja, rumah, serta nomina 

turunan, seperti pembelian, permainan, kekebalan, dan lain sebagainya. 

Pronomina merupakan kata yang dipakai untuk mengacu pada nomina lain. 

Pronomina persona, seperti saya, engkau, dia, mereka; pronomina penunjuk, 

seperti ini, itu, sini, situ; dan pronomina penanya, seperti apa, siapa, mengapa. 

b. Menggunakan Kata-kata Leksikal Verba, Adjektiva, dan Adverbia 

Verba adalah kata kerja, baik bentuk dasar, seperti pergi, mandi, lukis, maupun 

verba turunan, seperti perjelas, perbaiki, mengalir. Adjektiva berupa kata sifat, 

seperti cantik, tampan, susah. Adverbia berupa kata keterangan, seperti sangat, 

dengan, karena. 

c. Menggunakan Kata Hubung (Konjungsi) 

Konjungsi yang sering digunakan, antara lain lalu, sehingga, sambil, ketika, dan 

akhirnya. 

d. Menyajikan Argumentasi Urut 

Argumentasi urut memiliki struktur, seperti lemah-kuat, mudah-rumit, atau 

sebaliknya. 

e. Menyatakan Sikap Penulis 

Penulis dapat menyatakan sikap setuju atau tidak setuju. 

 

 

 



Contoh: 

Perhatikan kutipan teks berikut! 

"Pemerintah akan memberikan bantuan pembangunan rumah atau bangunan kepada 

para korban gempa. Bantuan pembangunan rumah atau bangunan terebut disesuaikan 

dengan tingkat kerusakannya. Warga yang rumahnya rusak ringan mendapat bantuan 

sekitar Rp. 10 juta. Warga yang rumahnya rusak berat mendapat bantuan sekitar Rp. 

30 juta. Calon penerima bantuan tersebut ditentukan oleh aparat desa setempat dengan 

pengawasan dari pihak LSM." 

Berikut penjelasan singkat mengenai analisis kaidah kebahasaan dalam teks 

eksposisi di samping. 

a. Bantuan pemerintah menunjukkan kaidah penggunaan nomina dan pronomina. 

b. Memberikan, rusak, dan akan masing-masing menunjukkan kaidah penggunaan 

kata-kata leksikal verba, adjektiva, dan adverbia. 

c. Atau menunjukkan kaidah penggunaan kata hubung (konjungsi). 

d. Ringan, sedang, dan berat menunjukkan kaidah penyajian argumentasi urut 

(lemah-kuat, mudah rumit, atau sebaliknya). 

e. Calon penerima bantuan tersebut ditentukan oleh aparat desa setempat 

dengan pengawasan dari pihak LSM menunjukkan kaidah menyatakan sikap 

penulis (setuju/tidak setuju). 

Pembuatan analisis membutuhkan kriteria yang jelas. Analisis sebuah teks yang 

didasarkan pada struktur dan kaidah kebahasaan merupakan contoh analisis teks yang 

dilakukan secara efektif. Selain itu, analisis juga dapat dilakukan dengan kriteria 

berikut. 

a. Kesesuaian topik, meliputi keterkaitan antara gagasan pokok dan gagasan 

penjelas antarparagraf. 

b. Struktur teks, meliputi organisasi penulisan pernyataan, argumenargumen, dan 

penegasan ulang. 

c. Diksi, meliputi pemilihan kata yang tepat agar penyampaian maksud relevan. 

d. Keefektifan kalimat, meliputi penggunaan kalimat yang logis, baku, nalar, 

komunikatif, dan efektif. 

e. Mekanik, meliputi kaidah penulisan (penggunaan ejaan, penggunaan gaya bahasa, 

dan penataan paragraf) 

 

  



PERTEMUAN 4 

MENYAJIKAN GAGASAN KE DALAM TEKS EKSPOSISI 

1. Menentukan Gagasan Pokok dan Gagasan Penjelas dalam Teks Eksposisi 

Pada setiap paragraf selalu terdapat gagasan pokok yang juga dikenal sebagai 

ide pokok. Ide pokok inilah yang menjadi kerangka pengembangan sebuah paragraf. 

Untuk menyusun sebuah teks eksposisi, dapat dimulai dengan mendata gagasan-

gagasan pokok yang sesuai dengan topik yang akan dibahas. Selanjutnya, gagasan-

gagasan pokok tersebut dikembangkan dengan gagasan penjelas agar ide yang 

disampaikan menjadi jelas bagi pendengar atau pembaca. 

Contoh: 

a. Bencana kabut asap merupakan bencana memilukan. 

b. Kabut asap mengakibatkan terganggunya roda perekonomian karena banyak 

aktivitas perekonomian yang terganggu. 

c. Aktivitas perkantoran, pasar, sekolah, bahkan transportasi darat, laut, dan udara 

semuanya terganggu. 

d. Kabut asap juga memberikan dampak buruk bagi kesehatan, terutama bagi anak-

anak. 

e. Beberapa macam gangguan kesehatan yang dapat terjadi akibat terpapar kabut 

asap adalah iritasi pada mata, hidung, dan tenggorokan, reaksi alergi, peradangan 

dan juga infeksinya. 

Kalimat (a) dalam paragraf di atas merupakan gagasan pokok, sedangkan 

kalimat (b), (c), (d), dan (e) merupakan gagasan penjelas. 

No. Gagasan Utama Gagasan Penjelas 

1. Bencana kabut asap 

merupakan bencana 

memilukan. 

Sudah sebulan ini sebagian negeri berselimut asap 

putih.  

Langit Sumatra dan langit Kalimantan tak lagi 

tampak biru. 

Sejalan pernyataan Zulkifli Hasan, mantan 

Menteri Kehutanan di beberapa media bahwa 

untuk menghentikan kebakaran lahan dan hutan 

yang menimbulkan bencana asap memang tak 

mudah. 

2. Penyebab bencana 

adalah perilaku manusia. 

Banjir yang akhir-akhir ini terjadi sebagian besar 

terjadi karena berkurangnya daerah resapan air,  

serta gundulnya hutan akibat pembalakan liar. 

Longsor juga terjadi karena bukit atau gunung tak 

mampu menahan air hujan. 



Hal ini disebabkan terlalu sedikit atau tidak 

adanya pepohonan yang mampu menyerap air 

hujan. 

Kebakaran hutan seringkali terjadi karena manusia 

sengaja membakarnya untuk pembukaan lahan. 

3. Guruan dapat berperan 

dalam menyadarkan 

masyarakat tentang 

pentingnya menjaga 

kelestarian alam. 

Sebagian masyarakat yang kurang berguruan 

kurang bahkan tidak tahu bahwa perilaku 

keseharian mereka dapat merusak lingkungan. 

Perilaku tersebut antara lain membuang sampah 

sembarangan, meninggalkan api unggun di hutan, 

dan menggunakan bahan peledak untuk 

menangkap ikan. 

Pemerintah telah banyak memberikan guruan 

melalui penyuluhan dan pendampingan kepada 

masyarakat untuk menanam hutan kembali, 

penanaman hutan mangrove, dan mengembalikan 

ikan yang masih kecil ke laut. 

Meskipun masih belum maksimal, tetapi langkah 

ini telah banyak meningkatkan kesadaran 

masyarakat untuk bereran dalam melestarikan 

lingkungan. 

2. Menyusun Ulang Gagasan ke dalam Teks Eksposisi 

Jika gagasan pokok di atas, bencana kabut asap merupakan bencana yang 

memilukan dan gagasan penjelasnya dikembangkan dalam sebuah paragraf akan 

menjadi sebuah paragraf yang padu berikut ini. 

Bencana kabut asap merupakan bencana memilukan. Sudah sebulan ini 

sebagian negeri berselimut asap putih. Langit Sumatra dan Kalimantan tak lagi 

tampak biru. Sebagaimana dikatakan Zulkifli Hasan, mantan Menteri Kehutanan, di 

beberapa media bahwa untuk menghentikan kebakaran lahan dan hutan yang 

menimbulkan bencana asap memang tak mudah. 

Penyebab bencana adalah perilaku manusia. Banjir yang akhir-akhir ini terjadi 

sebagian besar terjadi karena berkurangnya daerah resapan air, serta gundulnya hutan 

akibat pembalakan liar. Longsor juga terjadi karena bukit atau gunung tak mampu 

menahan air hujan. Hal ini disebabkan terlalu sedikit atau tidak adanya pepohonan 

yang mampu menyerap air hujan. Kebakaran hutan juga seringkali terjadi karena 

manusia sengaja membakarnya untuk pembukaan lahan. 

Guruan dapat berperan dalam menyadarkan masyarakat tentang pentingnya 

menjaga kelestarian alam. Sebagian masyarakat yang kurang berguruan bahkan tidak 

tahu bahwa perilaku keseharian mereka dapat merusak lingkungan. Perilaku tersebut 



antara lain membuang sampah sembarangan, meninggalkan api unggun di hutan, dan 

menggunakan bahan peledak untuk menangkap ikan. Pemerintah telah banyak 

memberikan guruan melalui penyuluhan dan pendampingan kepada masyarakat untuk 

menanam hutan kembali, penanaman hutan mangrove, dan mengembalikan ikan yang 

masih kecil ke laut. Meskipun masih belum maksimal, tetapi langkah ini telah banyak 

meningkatkan kesadaran masyarakat untuk berperan dalam melestarikan lingkungan. 
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A, Petunluk Belaiar
1. Cermati materi Teks Eksposisi yang telah disediakan pada menu blog in i.

2. Penugasan pada materi ini dikumpulkan Jika ada hal-hal yang belum atau tidak
diketahui, kalian dapat berkomunikasi dengan guru

Lembar Kerja Peserta Didik
Teks Eksposisi

Mata Pelajaran
Materi
Kelas
Semester

: Bahasa Indonesia
: leKs tsrrsposrsl

:10
: Ganjil

B, Soal
Tugas
Bacalah teks berilott dengan sq/isama!

Untung Rugi Per

e

Gambaroleh David Schwanenberg dari Pixabay

Perdagangan bebas yang diusung oleh sebuah negara dipastikan dapat menguntungkan
atau merugikan negam yang bersangkutan. Dampak negatif kebijakan politik negara di
sektor ekonomi ini mudah kita temukan di lndonesia.

Perdagangan luar negeri memang berperan penting untuk menciptakan penggunaan

sumber daya secara efisien. Setiap negara akan memproduksi barang spesialisasinya dan
produksi itu memberikan keunggulan mutlak untuk meningkatkan pendapatan

nasionalnya. Kenaikan pendapatan semacam itu tidak akan diperoleh jika perdagangan

antarnegara dibatasi.

Penjelasan mengenai perdagangan bebas tidak hanya berkisar keunggulan mutlak,
tetapi juga keunggulan komparatif. Sebagai ilustrasi, Inggris dapat memproduksi satu unit
pakaian dalam satu tahun dengan tenaga 100 orang buruh dan satu unit anggur dengan

tenaga 120 buruh. Sementara itu, Portugal hanya memerlukan 90 orang buruh untuk satu

unitpakaian dan 80 orang buruh untuksatu unitanggur.
Dalam ilustrasi itu, Portugal memiliki keunggulan mutlak dalam dua barang tersebut.

Namun, Inggris dan Portugal masih akan mendapatkan untung apabila mereka memiliki
hubungan perdagangan. Portugal lebih beruntung jika memprodukJi anggur dan Inggris
tidak terlalu merugi jika memproduksi pakaian. Dengan memproduksi barang yang unggul
secara komparatif, dua negara itu dapat memih untung. Dengan menekankan keuntungan

dagangan Bebas

t



spesialisasi dan pertukaran, perdagangan internasional meningkatkan e siensi perolehan
laba dan standar hidup, serta jumlah komoditas yang tersedia.

Di sisi lain, gerakan proteksionisme tetap menentang teori pasar bebas. Pendukung
perdagangan bebas sering dicap sebagai kelompok neoliberalis, kapitalis, dan pro-barang
impor atau pro-asing. Pemerintah diminta tidak terlalu liberal agar kesejahtehan nasional
meningkat Dalam hal ini, pemerintah Indonesia terbukti membuat neraca perdagangan
makin tidak berimbang Pertumbuhan ekspor lebih rendah dadpada impor. lndikatornya
terlihat dari rendahnya rata-rata bea masuk barang imporke Indonesia,

"Saat ini bea masuk barang impor yang diterapkan pemerintah rata-rata 6,8 persen,"
kata seorang peneliti ekonomi lndonesia. Ekonom itu membandingkan lndonesia dengan
negara lain, sepedi Cina yang telah mematok tarif bea masuknya rata-rata 10 persen,
Politik antidumping Indonesia sangat lemah sehingga kinerja impor meningkatdan kinerja
ekspor menurun.

Penerapan perdagangan bebas masih perlu kita pertimbangkan lebih berhati-hati di
lndonesia. Selama dampak negatif belum dapat terukur, lndonesia tidak dapat diharapkan
memperoleh untung dari perdagangan bebas, Kerugian negara akan sahgat besar ketika
kita
Salah langkah menerapkan perdagangan bebas.

1.

Sumber: Bulz Siswa X l(em endlkbud, 2014
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.. IDENTITAS SEKOLAII

Nama Sekolah :

SMK Al Huda Bumiayu

Kelas/Semester :

X/ 1(saru)

Alokssi Waktu :

4 JP @43" x 5 Pertemtan

SIK.{P :

1. Bersyukur terhadap apa yang ada dr

lingkungan sekitar.

2. Kerja sama dalam melakukar,

pemtruatan teks anekdot.

3. Jujur dalam membuat kesimpular

pada teks anekdol.

4. Tanggung jawab dalam menulis dan

mengefl akan tuga:illcurbar kcia.

5- Disiplin dalam menyelesaikan tugas

individu&elompok.

PENILAL4.N:

l. Penilaian peDgetahuan tes tertuiis

berbenluk uriian tentcflg idcnltlilir, J

isi teks an€kdor.

2 Penriaian ketelampilafl produk ha:rj

menyusun dan nlcnceritakan kembal;

teks anekdot berdasarkan kejadian di

sekltar.

REFLEKSI & KONFIRMASI

1. Merefleksi kegiatan pembelaj aran.

2. Menginfomasikan kegiatan

pembelajaran yang akan dilakukan

pada pertemuan berikulnya.

3. Meminta peserla didik untuk

menganalisis dan menciptakan

RENCANA PEL,{KSANAAN PEMBELAJARAN

lllata Pelajaran : Bahasa Indonesia

TUJUAN PEMBELAJARAN :

Melalui kegiatan pembelajaran dengan model pembelajarar

saintltik dan metode pembelajaran ceramah dan membaca. Setelal

kegiatan penbelajaran diha|apkan peserta didik dapat:

1. Mengevaluasi teks anekdot yang didengar atau dibaca dar

aspek makna tersiratnya.

2. Mengonstruksi makna tersirat dalam sebuah teks anekdot baitr

lisan maupun tulis.

3. Menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot yan!

didengar atau dibaca.

4. Menciptakan kembali teks anekdot yang didengar atau dibaci

dengan memperhatikan st.uktur dan kebahasaan baik lisar

maupun tulis.

KEGIATAN PEMBELAJARAN :

Guru melakukan kegiatan pembeiajaran dengan pendekatar

pembelajaran saintifik dan model pembelajaran yang sesuai dengat

Kompetensi Dasar (KD) agar tujuan pembelajaran yang diharapkar

dapat dicapai.

A. PENDAIIULUAN

L Menyampaikan tujuan pembelajaran pert€rnuan hari ini.

2. Menrbuat apersepsi teltang Teks Anekdot.

B. INTI

PERTEMTJAN I

1. Mendata pokok-pokok isi teks anekdot yang didengar atau

dibaca.

2. Mengidentifikasi penyebab kelucuan anekdot yang didengar atar

dibaca.

PERTEMUAN 2

1. Membandingkan teks anekdot dengan humor.

2. Menganalisis kritik yang disampaikan dalam teks anekdot yang

didengar atau dibaca.



4.

.kembali teks anekdot berdasark:,n

struktur dan ciri kebahasaannya

Uuru mengakh,ri kc'giatan belarrrr

dengan memberikan pesan dan

motivasi tetap sematgat belajnr
serta diakhiri dengan berdoa.

3. Menyilnpulkan makla tersirat dalam teks anekdot yang didenga,

atau dibaca.

PERTEMI-IAN 3

l. Mengidentifikasi stmktur teks anekdot yarg didengar atau

dibaca.

Mengenal berbagai pola penyajian teks anekdot.

Menganalisis struktltr dan kebahasaan dalam teks anekdot yang

didengar arau dibaca.

PERl'EMU,{N 4

l. Menceritakan kembali isi anekdot vang dibaca dengan pol:

penyalan yang berbeda.

2. Menyusun teks aneldot berdasarkan kejadian yang menyangku

orang banyak atau pc|ilaku tokoh publik.

PER'TEMIlAN 5

L Melakukan tugas indr!idu atau kelonpok dalan membuat teks

arrclJot bcrJasarl,an ,.Jadian Jr j,(ljlcr

2 tr4empresentasikan at.l3 melaporkan teks anekdot yang telah

dibuat

i. Melakukan evaluasi lcrkltt teks anekdol yanglelah dibuat.

Bumiayr, 02 Agustus 202 i
Mahasiswa

2.

{Rila Ratna Ninqsih. S.Pd.)

NIP.

(Mava Ulfa AJfianinesih)

NIM. 40418030

aoK PES;S

uda Bumiayu
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Penilaian Pengetahuan tes
tertulis bentuk uraian tentang
mengidentifikasi teks Teks
anekdot
Penilaian Keterampilan produk
hasil menginterprestasi isi Teks
anekdot

C. RCFLEKSI & KONFITIMAS,i
1 Meref leksi kegiatall

pembelajaran.
2. Mengrnformasikan kegiatan

pernbelalaran yal'rg akan dilakrkarl
pada perternuan berikutiya

3 Meminta peserta didik untuk
r,rengumpulkan dan
men'rbandrngkan Teks anekdol

4 Guru mengakhiri kegiatan belalar
dengan memberikan pesan dan
motivasi tetap semangat belajar
dan diakhiri denEan berdoa

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

I il.'!14.]'j :]:: :, I'riil 1.r,ii:.r.: r.i

Melalui kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaral
discovery learning, Model saintiUk dan metodl
pembelajaran: ceramah dan mebaca. Setelah kegiatar
pembelajaran diharapkan peserta didik dapat :

'1. Menganalisis teks anekdot dari makna tersirat.
2. Mengevaluasi strktur dan kebahsaan teks anekdot
3. Mengonstruksi makna tersirat dalam sebuah teks

anekdot baik lisan maupun tulis.
4. Menciptakan kembali teks anekdot dengan

memperhatikan struktur, dan kebahasaan baik lisan
maupun tulis.

Guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan pendekatan
pembelajaran sainlifik dan model pembelajaran yang sesuai
dengan Kompetensi Dasar(KD). agar tujuan pembelajaran
yang diharapkan dapat dicapai.
' .-.!.\'!.ri rlj.1:.1

L Guru memberi salan dan m€ngajak peserta didik berdoa

b€rsama(Xelrz'ro.IJ)

?. Guru mengecek kehadirat\ peserta didrk (nEIaIui

Whattsapp group))

3. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran

tentang topik yang akandiajarkan

4. Guru menyampaikan garis besar cakupan maleri dan

langkah pembelajaran

B. INTI
PERTEMUAN 1

1. Mengidentifikasi struktu(bagian-bagian teks) an€kdot ds

kebahasaan.

PERTEMUAN 2
L Menyusun kembali teks anekdot dengan memerhatika

struLtur dan kebahasaan.

PERTEMUAN 3
L Mempresentasikan, menanggapi,dan merevisi tcks anekdot

yang telah disusun

PERTEMUAN 4

Melakukan tugas undividu/kelompok Teks anekdot
Melakukan evaluasi tentang Teks anekdot.

Bumiayu,4 September 202 1.

Mahasiswa

2.

1.

2.

Guru Pamong.



Ri la Ratna Ningsih, S. Pd

A BUMIAYU

Itrok Evi Sulkhanal



PERTEMUAN 1 

MENGKRITISI TEKS ANEKDOT DARI MAKNA TERSIRAT 

1. Mendata Pokok-pokok Isi Anekdot 

Anekdot diartikan sebagai cerita yang menarik karena lucu dan mengesankan, 

biasanya mengenai orang penting atau terkenal, dan berdasarkan kejadian yang 

sebenarnya. Kriteria sebuah cerita untuk disebut sebagai anekdot, yaitu: 

a. Cerita lucu atau menarik 

b. Cerita mengesankan atau mengandung makna 

c. Tokohnya orang penting atau terkenal 

d. Berdasarkan kejadian yang sebenarnya dan sudah terjadi 

e. Kejadian dalam cerita belum tentu benar 

Contoh teks anekdot. 

Dosen yang juga Menjadi Pejabat 

Di kantin sebuah universitas, Udin dan Tono dua orang mahasiswa sedang 

berbincang-bincang. 

Tono    :  “Saya heran dosen ilmu politik, kalau mengajar selalu duduk, tidak pernah 

mau berdiri.” 

Udin  :  “Ah, begitu saja diperhatikan sih Ton.” 

Tono  :  “Ya, Udin tahu sebabnya.” 

Udin  :  “Barangkali saja, beliau capek atau kakinya tidak kuat berdiri.” 

Tono   :  “Bukan itu sebabnya, Din. Sebab dia juga seorang pejabat.” 

Udin  :  “Loh, apa hubungannya.” 

Tono   :  “Ya, kalau dia berdiri, takut kursinya diduduki orang lain.” 

Udin   :  “???” 

Sumber: http://radiosuaradogiyafm.blogspot.co.id dengan penyesuaian. 

Contoh analisis. 

Judul Dosen yang juga Menjadi Pejabat 

Masalah yang dibahas Dosen yang merangkap jadi pejabat. 

Unsur humor Kalimat penutup anekdot sebagai jawaban mengapa sang dosen tidak 

pernah mau berdiri dari tempat duduknya ternyata karena kalau dia 

berdiri, takut kursinya diduduki orang lain. 

Makna tersirat yang 

disampaikan 

Makna tersirat yang disampaikan adalah kritikan pada para pejabat yang 

takut kehilangan jabatannya atau tidak mau diganti oleh pejabat baru. 



Alasan dimasukkan 

sebagai teks anekdot 

Dalam kedua cerita tersebut, selain mengandung humor, ada juga 

sindiran atau kritikan yang disampaikan. 

2. Mengidentifikasi Penyebab Kelucuan Anekdot 

Kelucuan dalam anekdot biasanya disampaikan dengan bahasa yang singkat, tetapi 

mengena. Dalam anekdot yang berjudul Dosen yang juga Menjadi Pejabat terdapat 

sindiran atas dosen yang juga menjadi pejabat. Cerita tersebut menjadi lucu karena 

alasan dosen tidak mau berdiri, duduk terus selama mengajar, karena takut akan 

kehilangan kursinya. 

 

PERTEMUAN 2 

MENGONSTRUKSI MAKNA TERSIRAT DALAM TEKS ANEKDOT 

1. Membandingkan Anekdot dengan Humor 

PERBEDAAN 

Anekdot Humor 

a. Makna yang disampaikan adalah  

makna yang tersirat, bukan makna 

sesungguhnya. 

b. Mengandung sindiran terhadap 

seseorang atau kelompok masyarakat 

tertentu. 

c. Topik yang dibahas mengenai hal 

yang berhubungan dengan 

kepentingan khalayak ramai. 

a. Tidak mengandung makna tersirat. 

b. Hanya merupakan hiburan semata. 

c. Topik yang dibicarakan merupakan 

topik umum pada kehidupan sehari-

hari dan tidak berhubungan dengan 

kepentingan orang banyak. 

PERSAMAAN 

Keduanya sama-sama mengandung humor (unsur kelucuan). Meskipun ide cerita 

dalam anekdot diangkat dari kejadian nyata, tetapi cerita yang disajikan sama dengan 

anekdot yakni sama-sama rekaan. Cerita rekaan dalam anekdot disajikan dengan 

berbagai cara misalnya dengan mengganti nama tokoh, waktu, dan tempat peristiwa 

terjadi. 

2. Menganalisis Kritik yang Disampaikan dalam Anekdot 

Kritik dalam anekdot seringkali disampaikan dalam bentuk sindiran, tidak 

disampaikan secara langsung. Hal itu dilakukan untuk menghindari konflik antara 

pihak yang menyampaikan sindiran dengan pihak yang disindir. Tujuannya agar 



pesan yang ingin disampaikan, kritiknya, dapat diterima oleh pihak yang dikritisi 

tanpa menimbulkan ketersinggungan. Untuk itulah, pencerita menggunakan ungkapan 

yaitu berupa kata, frasa, atau kalimat yang bermakna idiomatis, bukan makna 

sebenarnya. 

3. Menyimpulkan Makna Tersirat dalam Anekdot 

Makna tersirat anekdot berbeda dengan sindiran dan kritikan. Hal ini tentu saja 

lebih mengarah pada tujuan yang ingin disampaikan oleh si pembuat kritik. Sekarang, 

mari kita perhatikan lagi anekdot dosen yang juga menjadi pejabat berikut ini. 

Dosen yang juga Menjadi Pejabat 

Di kantin sebuah universitas, Udin dan Tono dua orang mahasiswa sedang 

berbincang-bincang. 

Tono    :  “Saya heran dosen ilmu politik, kalau mengajar selalu duduk, tidak pernah 

mau berdiri.” 

Udin  :  “Ah, begitu saja diperhatikan sih Ton.” 

Tono  :  “Ya, Udin tahu sebabnya.” 

Udin  :  “Barangkali saja, beliau capek atau kakinya tidak kuat berdiri.” 

Tono   :  “Bukan itu sebabnya, Din. Sebab dia juga seorang pejabat.” 

Udin  :  “Loh, apa hubungannya.” 

Tono   :  “Ya, kalau dia berdiri, takut kursinya diduduki orang lain.” 

Udin   :  “???” 

Sumber: http://radiosuaradogiyafm.blogspot.co.id dengan penyesuaian. 

Dalam teks anekdot tersebut, kritik yang diampaikan ditujukan pada para 

pejabat yang takut dan tidak mau turun dari jabatannya atau takut kehilangan jabatan. 

Tujuan yang ingin disampaikan tentu bukan hanya menyindir para pejabat yang tidak 

mau atau takut kehilangan jabatan, tetapi jauh lebih dari itu yaitu agar para pejabat 

sadar bahwa jabatan itu ada masanya. Ketika masa jabatan sudah habis, hendaknya 

para pejabat itu dengan legawa bersedia digantikan oleh orang lain. Jadi, makna 

tersirat yang dimaksud lebih mengarah pada pesan moral yang hendak disampaikan 

melalui anekdot. Pesan moral itu dapat dirunut dari kritikan atau sindiran yang 

disampaikan lewat anekdot. 

 

  



PERTEMUAN 3 

MENGANALISIS STRUKTUR DAN KEBAHASAAN TEKS ANEKDOT 

1. Mengidemtifikasi Struktur Teks Anekdot 

Anekdot memiliki struktur teks yang yang membedakannya dengan teks lainnya.  

Teks anekdot memiliki struktur abstraksi ^ orientasi ^ krisis  ^ reaksi ^ koda. 

a. Abstraksi merupakan pendahuluan yang menyatakan latar belakang atau 

gambaran umum tentang isi suatu teks. 

b. Orientasi merupakan bagian cerita yang mengarah pada terjadinya suatu krisis, 

konflik, atau peristiwa utama. Bagian inilah yang menjadi penyebab timbulnya 

krisis. 

c. Krisis atau komplikasi merupakan bagian dari inti peristiwa suatu anekdot. Pada 

bagian krisis itulah  terdapat  kekonyolan yang menggelitik dan mengundang 

tawa.  

d.  Reaksi merupakan tanggapan atau respons atas krisis yang dinyatakan 

sebelumnya. Reaksi yang dimaksud dapat berupa sikap mencela atau 

menertawakan. 

e. Koda merupakan penutup atau simpulan sebagai pertanda berakhirnya cerita. Di 

dalamnya dapat berupa persetujuan, komentar, ataupun penjelasan atas maksud 

dari cerita yang dipaparkan sebelumnya. Bagian ini biasanya ditandai oleh kata-

kata, seperti itulah, akhirnya, demikianlah. Keberadaan koda bersifat opsional; 

bisa ada ataupun tidak ada. 

Contoh analisis struktur teks anekdot. 

Aksi Maling Tertangkap CCTV 

Isi Struktur 

Seorang warga melapor kemalingan. Abstraksi 

Pelapor :  “Pak saya kemalingan.” 

Polisi    :  “Kemalingan apa?” 

Pelapor :  “Mobil, Pak. Tapi saya beruntung Pak...” 

Orientasi 

Polisi    :  “Kemalingan kok beruntung?” 

Pelapor :  “Iya pak. Saya beruntung karena CCTV merekam 

dengan 

                jelas. Saya bisa melihat dengan jelas wajah malingnya.” 

Polisi   :  “Sudah minta izin malingnya untuk merekam?” 

Krisis 



Pelapor :  “Belum .... “ (sambil menatap polisi dengan penuh 

               keheranan. 

Polisi    :  “Itu ilegal. Anda saya tangkap.” 

Reaksi 

Pelapor :  (hanya bisa pasrah tak berdaya). Koda 

2. Mengenal Berbagai Pola Penyajian Anekdot 

Anekdot  dapat disajikan dalam bentuk dialog maupun narasi. Dialog 

merupakan karya tulis yang disajikan dalam bentuk percakapan antara dua tokoh atau 

lebih. Salah satu ciri dialog adalah menggunakan kalimat langsung. Kalimat langsung 

adalah sebuah kalimat yang merupakan hasil kutipan langsung dari pembicaraan 

seseorang yang sama persis seperti apa yang dikatakannya. Sedangkan narasi 

merupakan salah satu jenis paragraf yang menceritakan suatu peristiwa atau kejadian 

secara detail, mulai dari segi waktu hingga kronologisnya. 

Contoh. 

Dialog Narasi 

Seorang warga melapor kemalingan. 

Pelapor : "Pak saya kemalingan." 

Polisi    : "Kemalingan apa?" 

Pelapor : "Mobil, Pak. Tapi saya 

beruntung 

                Pak..." 

Polisi     : "Kemalingan kok beruntung?" 

Pelapor : "Iya, Pak. Saya beruntung 

karena 

                CCTV merekam dengan jelas. 

               Saya bisa melihat dengan jelas 

               wajah malingnya." 

Polisi     : "Sudah minta izin malingnya 

               untuk merekam? 

Pelapor : "Belum..." (sambil menatap 

polisi 

                dengan penuh keheranan). 

Polisi     : "Itu ilegal. Anda saya tangkap. 

Pelapor : (hanya bisa pasrah tak berdaya). 

Seorang warga melapor kemalingan 

kepada kepolisian. 

"Pak saya kemalingan," lapornya. 

"Kemalingan apa?" tanya Polisi. 

"Mobil, Pak. Tapi saya beruntung Pak..." 

jawab pelapor dengan tersenyum. 

Polisi bingung mendengar cerita pelapor. 

"Kemalingan kok beruntung?" tanya 

polisi. 

"Iya pak. Saya beruntung karena CCTV 

merekam dengan jelas. Saya bisa melihat 

dengan jelas wajah malingnya." 

"Sudah minta izin malingnya untuk 

merekam?" tanya Polisi. 

"Belum..." jawab pelapor sambil menatap 

polisi dengan penuh keheranan. 

"Itu ilegal. Anda saya tangkap," kata 

polisi. 

Pelapor bengong dan hanya bisa pasrah 



menerima kenyataan. 

3. Menganalisis Struktur dan Kebahasaan Teks Anekdot 

Seperti juga teks lainnya, anekdot memiliki  fitur kebahasaan yang khas yaitu: 

(a) menggunakan kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu; (b) menggunakan 

kalimat retoris, kalimat pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban; (c) 

menggunakan konjungsi (kata penghubung) yang menyatakan hubungan waktu 

seperti kemudian, dan lalu; (d) menggunakan kata kerja aksi sepertimenulis, 

membaca, berjalan, dan sebagainya; (e) menggunakan imperative sentece (kalimat 

perintah); (f) menggunakan (kalimat seru). 

Contoh analisis kebahasaan teks anekdot. 

Unsur Kebahasaan Contoh Kalimat 

Kalimat yang menyatakan peristiwa masa 

lalu 

Seorang warga melapor kemalingan 

Penggunaan kata kerja aksi Iya pak. Saya beruntung karena CCTV 

merekam dengan jelas. Saya bisa 

melihat dengan jelas wajah malingnya. 

Penggunaan kalimat seru "Itu ilegal. Anda saya tangkap." 

 

PERTEMUAN 4 

MENCIPTAKAN KEMBALI TEKS ANEKDOT DENGAN 

MEMPERHATIKAN STRUKTUR DAN KEBAHASAAN 

1. Menceritakan Kembali Isi Anekdot dengan Pola Penyajian yang Berbeda 

Salah satu cara menulis teks anekdot adalah dengan menulis ulang teks 

anekdot  yang kita dengar atau baca dengan pola penyajian yang berbeda. Tentu saja 

juga menggunakan gaya penceritaan yang berbeda.  Namun, penulisan ulang ini tetap 

harus memerhatikan kebahasaan dan strukturnya. Setelah memahami batasan anekdot, 

isi, struktur dan ciri kebahasaannya, berikutnya siswa akan belajar menulis anekdot. 

Untuk dapat menulis anekdot, terlebih dulu belajarlah menuliskan kembali teks 

anekdot yang kamu baca dengan  pola penyajian yang berbeda. Berikut ini adalah 

contoh teks anekdot  Seorang Dosen yang juga Menjadi Pejabat dengan  pola 

penyajian naratif yang diubah dari teks aslinya yang berbentuk dialog. 

 

 



Pola penyajian naratif. 

Dosen yang juga Menjadi Pejabat 

Di kantin sebuah universitas, Udin dan Tono dua orang mahasiswa sedang 

berbincang-bincang. 

“Saya heran dosen ilmu politik, kalau mengajar selalu duduk, tidak pernah mau 

berdiri,” kata Tono kepada Udin. Udin ogak-ogahan menjawab pertanyaan Tono. 

Udin beranggapan bahwa masalah yang dibicarakan Tono itu tidak penting. 

Namun, Tono tetap meminta agar Udin mau menerka tekatekinya. 

“Barangkali saja, beliau capek atau kakinya tidak kuat berdiri,” jawab Udin merasa 

jengah. Ternyata jawaban Udin masih juga salah.  Menurut Tono, dosen yang juga 

pejabat itu tidak bersedia berdiri sebab takut kursinya diambil orang lain.” Mendengar 

pernyataan Tono, Udin menanyakan apa hubungan antara  dosen dan pejabat.  

“Ya, kalau dia berdiri, takut kursinya diduduki orang lain,” ungkap Tono. 

Udin: “???” 

Bandingkan dengan pola penyajian aslinya, yakni dialog seperrti berikut ini. 

Dosen yang juga Menjadi Pejabat 

Di kantin sebuah universitas, Udin dan Tono dua orang mahasiswa sedang 

berbincang-bincang. 

Tono    :  “Saya heran dosen ilmu politik, kalau mengajar selalu duduk, tidak pernah 

mau berdiri.” 

Udin  :  “Ah, begitu saja diperhatikan sih Ton.” 

Tono  :  “Ya, Udin tahu sebabnya.” 

Udin  :  “Barangkali saja, beliau capek atau kakinya tidak kuat berdiri.” 

Tono   :  “Bukan itu sebabnya, Din. Sebab dia juga seorang pejabat.” 

Udin  :  “Loh, apa hubungannya.” 

Tono   :  “Ya, kalau dia berdiri, takut kursinya diduduki orang lain.” 

Udin   :  “???” 

2. Menyusun Teks Anekdot Berdasarkan Kejadian yang Menyangkut Orang Banyak 

atau Perilaku Tokoh Publik 

Dalam menyusun anekdot, ada beberapa hal yang harus ditentukan lebih dulu. 

Hal tersebut adalah tema, kritik, kelucuan, tokoh, struktur, dan pola penyajian teks 

anekdot. Langkah-langkah ini akan memudahkan kamu untuk belajar menyusun 

anekdot. Jadi, bacalah dengan teliti contoh penyusunan anekdot agar nantinya  kamu 

bisa menyusun anekdotmu sendiri. 



Dalam contoh berikut ini, kamu akan mengetahui bagaimana anekdot disusun. 

Langkah-langkah penyusunan disajikan dalam bentuk tabel, dengan penyelesaian 

pada kolom ketiga. 

No. Aspek Isi 

1. Tema Kasih sayang pada orang tua 

2. Kritik Anak yang memandang orang tua di masa tuanya sebagai 

orang yang merepotkan. 

3. Humor/ 

Kelucuan 

Orang  dewasa malu karena dikritik oleh anak kecil 

4. Tokoh Kakek tua, ayah dan ibu (anak), cucu 6 tahun 

5. Struktur Abstraksi Kakek tua yang tinggal bersama anak, 

menantu dan cucu 6 tahun. 

Orientasi Kebiasaan makan malam di rumah si anak. 

Kakek tua makannya sering  berantakan. 

Krisis Kakek tua diberi meja kecil terpisah di pojok, 

dengan alat makan anti pecah. 

Reaksi Cucu 6 tahun membuat replika meja terpisah. 

Koda Cucu 6 tahun mengungkap-kan kelak akan 

membuat meja terpisah juga untuk ayah dan 

ibunya. 

6. Alur Kakek tua tinggal bersama anak, menantu dan cucunya yang 

berusia 6 tahun. Karena sudah tua, mata si Kakek rabun dan 

tangannya bergetar sehingga kerap menjatuhkan makanan 

dan alat makan. Agar tidak merepotkan, ia ditempatkan di 

meja terpisah dengan alat makan anti pecah. Anak dan 

menantunya baru sadar ketika diingatkan oleh cucu 6 tahun 

yang tengah bermain membuat replika meja. 

7. Pola Penyajian Narasi 

8. Teks Anekdot Seorang kakek hidup serumah bersama anak, menantu, dan 

cucu berusia 6 tahun. Keluarga itu biasa makan malam 

bersama. Si kakek yang sudah pikun sering mengacaukan 

segalanya. Tangan bergetar dan mata rabunnya membuat 

kakek susah menyantap makanan. Sendok dan garpu kerap 

jatuh. 

Saat si kakek meraih gelas, susu tumpah membasahi taplak. 

Anak dan menantunya menjadi gusar. 

Suami istri itu lalu menempatkan sebuah meja kecil di sudut 

ruangan, tempat sang kakek makan sendirian. Mereka 

memberikan mangkuk melamin yang tidak gampang pecah. 

Saat keluarga sibuk dengan piring masing-masing, sering 

terdengar ratap kesedihan dari sudut ruangan. Namun, suami-



istri itu justru mengomel agar kakek tak menghamburkan 

makanan lagi. 

Sang cucu yang baru berusia 6 tahunmengamati semua 

kejadian itu dalam diam. 

Suatu hari si ayah memperhatikan anaknya sedang membuat 

replika mainan kayu. 

“Sedang apa, sayang?” tanya ayah pada anaknya. “Aku 

sedang membuat meja buat Ayah dan Ibu.  Persiapan buat 

ayah dan ibu bila aku besar nanti.” Ayah  anak kecil itu 

langsung terdiam. 

Ia  berjanji dalam hati, mulai hari itu, kakek akan kembali 

diajak 

makan di meja yang sama. Tak akan ada lagi omelan saat 

piring jatuh, makanan tumpah, atau taplak ternoda kuah. 

Sumber: J. Sumardianta, Guru Gokil Murid Unyu. Halaman 47. (dengan 

penyesuaian) 
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A. IDENTITAS

l. Topik

2. Mata Pelajaran

3. Semest€r

4. Satuan Perdidikan

Hari/Tanggal

Kelas

Nama Anggota Kelompok :

L

2.

3.

4.

5.

KEGIATAN
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Mengamati Teks Anekdot

Bahasa Indonesia

Gasal

SMK Al Huda Bumiayu

B. PETUNJUK BELAJAR

l. Petunjuk Belajar Bagi Guru

a. Guru merryampaikan secara garis besar kegialan yang akan dilalarkan oleh

s$wa.

b. Guru membentuk kelompok dengan masing-masing anggota terdiri atas 4-5

s1swa.

c. Guru membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok.

2. Petunjuk Belajd Bagi Siswa

a. Siswa mencermati LKPD yang sudah dibagikan.

b. Siswa membagi tugas dalam kelompok.

c. Masing-masing anggota kelompok membahas tugas dalam kelompok secara

demokratis.

C. TUGAS DAN LANGKAH KERJA

Langkah Kerja

a. Kerjakanlah Lombar Keda Peserta Didik (LKPD) berikut secara berkelompok.

b. Bacalah teks anekdot berikut.
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c. Jawablah setiap pertanyaar yalg disajikan secara rinci dan tepat.

d. Tulislah hasil keda pada lembarjawab yang telah disediakan.

Tugas

Cara Keledai Membaca Buku

Alkisah, seorang raja bemama Timur Lenk menghadiahi Nasrudin seekor

keledai. Nasrudin menerimanya dengan senang hati. Namun, Timur Lenk memberi

syarat, agar Nasrudin mengajari terlebih dahulu keledai itu agar dapat membaca

Timur Lenk memteri waktu dua mitrggu sejak sekarang tepada Nasrudin.

Nasrudin menerima syarat itu dan berlafu. Sambil mern:ntun keledai itu ia
memikirkan apa yang akan diperbuat. Jika ia dapat msngajari keledai itu untuk

mgmbac4 JentJ ia al(aD neneirnahadiah, I.autur jika tidak rnaka hukuman pasfi akan

ditimpakan kepadanya,

Dua minggu kemudian ia kembali ke istana. Tanpa banyak bican, Timur Lenk

menunjuk ke sebuah buku besar agar Nasrudin segeta mempraldikkan apa yang telah

ia ajarkan kepatla keledai. Nasrudin lalu menggiring keledainya menghadap ke arah

buku tersebut, dan membuka sampulnya.

Si keledai menatap buku itu. Kemudian, sangar ajaib! Tak lama kemudian si

Keledai mul6i membuka-buka buku itu dengan lidahnya. Terus menerus, lembar demi

lenbar hingga halaman t€ralhir. Set€lah itu, si Keledai menatap Nasrudin seolah

berkata ia telah meobaca selu:uh isi bukrnya-

"Demikianlah, keledaiku sudah membaca semua lembar bukuny4" kata

Nasrudin. Timw Lenk merasa ada yang tidak bercs dan ia mulai menginterogasi. Ia

kagum dan memberi hadiah kepada Nasrudin. Namun, ia mintajawaban, "Bagaimana

cam mengajari keledai membaca?"

Nasrudin berkisah, "Sesampainya di rumah, aku siapkan lembaranJembaran

besar mirip buku. Aku sisipkan biji-biji gandum di dalamya. Keledai itu harus

belajar membalik-balik halaman untuk bisa makan biji-biji itu. Kalau tidak ditemukan

biji gandumnya, ia hams membatik halanan berikutnya. Inrlah yang ia lakuk n terus

sampai ia terlatih mernbalik-balik halaman buku i[r."
"Namun, bukankah ia tidak mengerti apa yang dibacanya?" tukas Timur Lenk.

Nasrudin rnenjawab, "Memang dernikianlah cara keledai membaca, hanya membalik-

KEGIATAN
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balik halaman taapa mengerri isinya." Jadi, kalau kita juga membuka-buka buku ranpa

nenge*i isinya, b€rafii kita seMoh keledai, bukan?. Kata Nasftdia densan mimik

serurs.

Sumber: htF:/,tloggd-apikl.blogspor.co.id (dmgan p€nyauaian)

Psrtrnyaan isi anckdot.

l. Siapa yang dicsritakan dalarn asekdot tqr€but?

2, Masahh apa yang dioerilakat dalam arckdot relseb$?

3. Temukan unsur humor dalam anekdot tersebut!

4. Menurut pendapatrnu, selain menceritakan hal yang lucu, adakah pesan tercirat

yang headak disanDaikan pencerita dalam anekdot tersebut?

5. Mengapa cerita lucu tersebut disebut anekdot?

6. Jelaskan alasan kelucuan dari anekdot tersebut!

D. LEMBAR JAWAB

Tokoh yang diceritakan

Masalah yang dibahas

Unsur Humor

Makna tersirat yang

disampaikan

Alasan disebut sebagai teks

auckdot

Alasan kelucuan dari
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anekdot tersebut
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LEMBAR KIRJA PESERTA DIDIK [KPD)

Satuan Pendidikau : SMK AL I{UD-A. BUMIAYIJ
MataPelajalaa i Bahasa Indonesia

Kelas/Semester : )V Gasal

Materi Pokok ; TeksAtrekdot

l{lentitas

I l(ho 91q1 A no,-,

r kus &c\ Po*,ri

6. Rg"" t\a& ?.

,t iSMoiL shotih rorndhon{,}
.; { rrdo.r5 (ohmo+vrto}' t"

< lr\osr Abd\l I )l'kuf

i.la5.

li. hompetelsi Dasar daDlndikator
j.6 Mengevaluasi struktur dan kebahasaan

teks anekdot
-tisis strukur dan kebahasaan

anekdot

lrkan struktur dan kgbahasaan

sanekdol

Menyimpulkan strui<turdan

kebahasaar teks anekdot

dengan memerhatikan struktur, dan
Kebahasaan baik iisan maupun
tulis.

i. PduniukBelajar

I Baca dengan cemat dan saksama setiap panduan vang ada diLKpD.
I l-aksanakan tugas-tugas yang aCa di LK,PD dengal baik danbenar

-) lsl panouan pertanlaan secaraberurutan

+ (an u daoat me,rggunakan buku siswa, video dari guru, dan sumber lainnya tL'tIuK mencan

lawaban.

5. Tulis jawaban secarajelas

6 l(umpulkan LKPD sesuai waktu yang ditennrlian.

7 Skor I,KPD akan dijadikan sebaga.r pe laian belajar untuk tiap jndividu

3 Karnu dapat mencgurakan LKPD sebagai buku catatafi1lu.



l) Soli

(, rntoti gambM be kut ini!

TWW

Ganrbar teGebut mengilustrasikan bahwa ada seorang pedagang di pasar mengumumumkan

i.. Lraikan harga barang kebutuhan pokok kepada orang-orang yang berada di sekitamya. Seorang
1 )..lS r mendengrlr pengumuman pedagang te.sebut reaksinya santai dan sedikit menghina sambil

b.:rkata PNS, naik gaji". Ketrka itu seseorang (bukan pNS) nyeletuk,,Memangnya semua orang

Dari ilusrrasi gambar tersebut secaJa tidak langsung lerdapat sindiran yang diucapkan oranir

i i,ukanPNS )kepadaseseorang(PNs)hendaknyajangarnereDdabkandemjatdanmartabatorang latn
I) rda dasamya oerajat manusia dihadapan Tuhan sama, baik sescomng yang bekerja sebagai pNS

nriupun ],ang tidakPNs.

Berdasarkan ilustrasi gambar tersebut, pembelajamn kita rnasih pada pembahasaan teks

rnjkdot. ),aitu analisis strlrltur dan kebaha-saan teks anekdot, men),usun .ancangan teks anekdot.
drn mengembangkan rancangal teks anekdot secara utuh baik jisan maupun tulisan.

l eks anekdot meropakan cerita singkat dan lucu yang digunakan untul menyampaikM krilili
I!clalui sindiran lucu terhadap kejadian yang menyargkut orang banyak atau perilaku tokoh



prLrlrk lntinya anekdot digunakan rmtuk menyampaikan klitik, tetapi tidak dengan cara kasar dan

[. nvakiti

Struktur tels anekdot meliputi:

t, Abstrakli (bagian pembuka ce ta)
I Orjentasi (pengenalan masalah cerita)

L Krisis (inti permasalahan cerita, terdapat unsur sindiran yang disampaikan secara lucu,

\onyol, menggelitik, dan mengundarg tawa)

d Reaksi (respon/ tanggapan terhadap pelrnasalahan, bisa bertpajawaban menglyaten yang
sjtatnya mengkritik, maupun tawa yang sifalnya menyindir)

c K.da (merupakan bagian akhir cerira.

Kebahasaan teks anekdot yaitu kekhasan yang acla pada teks anekdot.Kebahasan teks
'kCot diuraikan sebagai berikut:

r\4.inggunakan kaltmat yang men).atakan peristiwa masalaiu.

Banyak menggunakan kalimat bergaJ,a retoris atau kalimat p€rtanyaaa yang tidak
rnembutuhkan jawaban.

Menggunakan konjungsi atau kata penghubung yangrnenyatakan hubungan \?ktu
(kronologis) seperti: akhimya, kemudian,lalu.

Menggunakan kata kerja aksi seperti: mendts, membaca, danberjalan.

Menggunakan kalimat peintah atau imperat iyesentence .

Menggunakan kalimat seru, khus rs untuk anekdor yang djsajrkan dalam bentuk dalog,
penggunaan kalinat langsung sangat domrnan

Setelah mampu menganalisis strul*.tur dan kebahasaan teks anekdot, mated selanjutnya yaitu
ncnyusan rancangan teks anekdot. Dalam menyusun rancangan teks anekdot, kita harus
m,rngetahui terlebih daholu pola penyajian reks anekdot. pola penyajiat teks anekdot ada dua
rnaaam, yartu pola dialog (percakapan) dar pola narasi (cerita). Buatlah rancangan teks anekdot
sc ua pola yang sudah ktta tentulan, kemudian kembangka-r rancangan teks anekdot yang sudah

kirrnu susun menjadi teks anekdot utuh dengan memp€rhatikan strukhf dan kebahasaan baik
ir:itn mauput tulisan.

( . l-:rtihan

l\,ftemuin l
Lingkah-la[gkah kegiatan

I Untuk memudahkan megerjakar latihan pada kegiatan pembelajaran 1 ini, Bacalah kembali
maten struktur dan kebahasaan teks alekdot.

I uac^ dan cermati teks anekdot l,tdr Mal ikg yang l ertangkap Cclllyang bra diakses m€laluj
rrnkhtlps:i dri\e rr/!.!-d llllbr \ \rQcg-'riPlsrml EktTrlbt

S0al l-atihan
S! telah membaca teks anekdot Al:si Mating yang Tenengkan C)CTV .
l. Buatlah analisis stuktur teks anekdot tersebut yang disa.jikan daiam bentuk tabell
2. Buatlah analisis kebahasaan yang ada pada teks anekdor tersebut yang disajikaa dalam bentuk

rrbell
3 Buatlah kesimpulan dari analisis yang lelah kalian lakukaa!

!
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'Iigcs 2

l urgkah-langkah kegiatan

Untuk memudahkan mengeiakan latihan pada kegiatan pembelajaran 2 ini, Bacalah kembali

matcn-maten yang berkaitan dengan teks an€kdot

Berdiskusilah dengan kelompokmu untuk membahas rancangan teks anekdot dengan

mempe.har!kan srruktur dan kebahasaan yang baik dan b:nar.

5(,al l.atihan

I Rumuskan dalao kelompok mu suatu tema sebagai dasar pen).usunan mncangan teks anekdot

I Kembangkan tema yang telah ditetapkan menjadi sebuah rancangan Kalian bisa

menggunakan draft berikut ini untuk mengembangkan tema yang sudah diteta*an.

I r.ti\
lzebohon don \4)'okdn

Struklur

bs!_&obq!s{_ lqst'- f!4uiq
hoh^rn$r\0 t^LN^[ qri^L \€nirdv

o Alur

/ 1 &ge'
SeL0ut4d.

8

NoT't

Teks Anekdor

l'ugas 3

l,angkah-langkah kegiatan

I Untuk memudahkan megerjakan latihan pada kegiatar pembelaJaran 3 ini, Bacalah kembali

'naterr-maten ]ang berkaltan dengan teks anekdot dan oara pengembangan teks anekdot.

I llerdiskusilah dengan kelompokmu uttuk membahas pengembangan rancangan teks anekdor

vang telah disepakati dalam diskusi kelompok

Soal Latihan

Kembangkan daiam kelompok /ida ra-ncangan teks anekdot yang telah disusun menjadj

sebuah teks anekciot yang utuh dengan memperhatikan struhur dan kebahasaan baik lisan

mauprmtuhsan.

2. Presemasikan hasil produk aoekdotmu

Humor/ Kelucuan

inbh dan ro
: lortoi bru \\rr n dri vqcn u\.lzdn lqrinq\U o

Pola Penyaiian

Selamat mengerjlkan, semangat melawan rasa bosan Lra



ielas :XTKJ I

Vali Kelas : Himma

TAIIIJN PELAJARAN 2O2I 12022

: Hirnmatul A , S.Pd.I.

ENIS PEMBELAJARAN
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No. NAMA
AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER

l0 ll I7 l8 24 25 31 7 8 t4 l5 2l 22 28 29 5 6 l2 t9 20 26 27
I AAis Tika Putri .v ./

2 Almad Rizqon Khoeroni L t. i v P ,/ F ./ L
3 Aisyah Nabila Soleha v ./ .,1 L I .J ./ .t o 1 ./ I
4 Ani Safitri B ts \t { N N T B
5 Anna Aprianti U U .t I I o n tl
6 Baeas Aii Prdsctyo R R ./ L L -,] R

7 Dika Ikhlasul Amal -,]
LI

8 Dita Ika Safitri T K I N M

9 Dwi Jovo Abdillalr L { -,1 T ./
l0 Eka Wulandari M ./ .t N N v { U ./ LI

lt Erlangsa Nofantino H. U E .i .,/ .t ./ K L {
t2 Farida Sefti Tasfik N R .i T T I

Felisa Lestari D E E .,/ .,/ P ./ D

t4 Gisheilla Kekoa Islarni B F, .,/ N N F

Kari61na K (i ./ M ,l N
l6 M. Fahruriza R .J B

t'7 M. Pathir R.F. U .J .J H H ./ { ./ U B
l8 M. Muiz Alfian N { J I

l9 M. Salrnan Alfarizv .t S S T
20 Mafiiyahm Khasanah S R { .i i E E ./ .i .J i Nf i
2l Miftahul Jannah L I M M N ll
22 Moh. Rivfa Al Farezi ,J F E n II

Naely Zahrohrl Nisa M n .i { "/ S S { K
24 Naila Nabil Hibatullah T T

Nur Aenahrl Amaz .l E E .J R 'v M
26 Putri Melani .,/ .l R R { n .,J .l
27 Oisti Nuru] Aiina Aftiati U D
28 Rerdv Andesta .t

29 Refa Maelani "i { .t { .t n { {
30 Sabil Abdul Majid ./ .t v

Sherli Yuliawati Putri .J i .,J n .t

32 Syifa Ayu Salsabila .t .,1

33 Sumayyah "t "t
.t

34 Wawa Afriza .t .i .t

35 Windi Emilia V .J {
03 November 202 I

Maya Ulfa Alfianingsih



DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK
TAHI]N PELAJARAN 202112022

:XTBSM]
Wali Kelas : s.T.

JENIS PEMBf,LAJARAN
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No. NAMA
AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER

t2 l9 2 9 t6 30 7 t4 2l 28
Adam Naufal Farsv

2 Ahmad Arzfi Ardi Z.
3 Alvin Annurofik P

Anuerai Ranbdhat l l
5 tusi Maulana M. N ./
6 Arya Saputra
'1 Ba&lrn Ridwani L
E Deu,angga Ramadhani
9 Difan Tri Sarutra ,t
10 Faiar Nur Afidin
l1 Filci Lauiuddin N
12 Giffary Arya Fiqanda

Gilans Ramadhan 'l'

l4 Hilal MuarifrD E !
K-hoerul Farhan N

l6 M. Fadhil Atrnali Sidoi .l ./ .l
T7 Iltaarif Afandi
l8 Moch Ridho Abdillah H ,/
t9 Moh. Dio lfani .t
20 Moh. Rendi Saputra
2l M. Arman Maulana E .,1 ./
22 M. fudwaa Mariana M .J

M. Alfarisi Dwi R. Ii
24 M. Farhan .i S

M. Halna Aiflutulafi T .t
26 M. Saitul Pradika I
27 Naufal Falih Mufa'iz R
28 Rafio littora AhEad
29 Raditiya Rasya Pratarna
30 Rifky Maulana Yasin .,/

31 Sidqon Ali Himam
Syaiftt Fiki
IalzimulKhamdi .i

34 Wildan Romadlon ./ n

03 November 202 I

Maya Ulfa Alfialingsih



DAFTAR NILAI SISWA
TAHIJN Pf, ,LAJARAN 2O2I / 2022

Kelas:XTKJ1

No, NAMA
TEKS LHO EKSP OSISI ANEKDOT

I 7 ) 1 t 4
Agis Tika Putri 80 65 70 80 60 86

2. Almad Rizqon Khoeroni 65 70 80 30 85
3. Aisyah Nabila Soleha 70 80 90 86
4. Ani Safitri 80 65 65 80 80 70 86
5. Anra Aprianti 80 80 90 85 60 80
6. Bagas Aij Prasotvo 80 50 70 80 50 85
7. Dika lkhlasul Amal 50
8. Dira lka Saitri 80 67 80 80 70 60 E6
9. Dwi Joyo Abdillah 80 80 60 70 80 85 70 95
t0, Eka Wulandari 80 80 70 90 55 80
ll Erlangqa Nofantino H. 70 80 95
t2. Farida SeIti Taufft 80 80 80 65 60 86
13. Felisa l-estari 10 80 90 86
t4. Cisheilla Kekoa Islami 80 70 80 75 9J

Karisma 80 58 80 90 J) 86
16. M. Fahruiiza 80 70 80 30 85
t1. M. Fathrr Rizqiwan F. 80 65 60 70 80 50 95
18. M. Muiz Alfian 80 80 90 70 60 80
t9. M. Salman Alfarizy 70 80 65
20. Mafriyaim K-hassnsh 80 65 '70 70 80 70 60 86

Miftahui Jatrnah 80 80 90 85 80 95
22. Moh. Ri\.'Ih Al Farezi 80 70 80 65 95
23. Naely Zlrotun Nisa 80 10 90 60 86
24_ Naila Nabil Hibatullah 80 80 70 90 90 70 86
25. Nur Aenatu.l Arnaz 80 65 70 90 45 86

Pulri Melani 80 65 80 90 40 80
2't. Qisti Nurul Alina Airiari 80 65 62 80 90 95
28. Rend], Andesra 80 EO EO 80 50 85
29. Refa Maelani 80 70 60 86
30. Sabit Abdul Maiid 80 ?0 80 40 95
31. Sherli Yuliawati Putri 80 80 90 50 95

Syifa A'r Salsabila 80 80 90 80 60 80
Sumayyah 80 65 58 70 80 25 60 EO
Wawa Afriza 10 80 95

80 80 90 50 86



DAFTAR NILAI SISWA
TAHUN PELAJARAN 2O2I I 2022

Kelas:XTBSM3

No, NAMA
TEKS LHO EKSP OSISI ANEKDOT

I t I 1 7 5 4
I Adam Naufal Farsy 80 65 80 50 95
2. A]tmad Azaki Ardi Z. 60 50 70 30 100
3. Allitr Aonurofik 80 80 70 50 86
4. Anurrah Ramadhatr 80 80 70 90 100 100

Arsi Maulana M. 80 '70 50 86
6. Arya Saputra 40 50 10

7. Badmn Ridwani 80 60 65

8. DewanAga Ramadhani 80 80 50
9. Difan Tri Saouha 80 60 45 '70 60 95
10. Faiar Nur Afiditr 80 60 65 70 60 95

. Filri Lauhuddkr 80 65 80 't0 90 80 100
t2. Giffary Arya Finanda '70

13. Gilang Ramadhan 80 55 't0 90 50
t4. Hilal Muarifin 70 60 70 60 70 50 85
l)_ Khosrul Farhan 80 80 60 '70 60 85
16. M. Fadhil Akmali Sidoi 80 72 70 90 100
t'1. Maaxif Afrndi 80 70 o) 70 95
18. Moch Ridho Abdillah 60 60 70 50 86
t9. Moh. Dio lfani 10 60 55 OJ 85
20. Moh, Rendi SaDutra 80 72 50 95
2t. M. Aiman Maulana )U 70 60
22. M. Ridwau Maolana EO 68 50 80 80 100

M. Alfarisi Dwi R. 80 60 80 50 100
24. M. Farhan 80 90 50
25. M. Hasna Ainunnafi 80 55 65 90 '70

M. Saitul Pradika 80 80 70 50
27. Naufal Falih Mufa'iz 80 )5 40 50 '70 75 100
28. Rafio Fittora Ahmad 80 70 75 60 86
29. Raditiva Rasva Prarama 80 72 75 70 90 100
30. Rilkv Maulara Yasin 80 55 65 90 65
3t. Sidqon Ali Himam 80 65 70

Svaitul Fiki 80 55 80 60 10 55 85
33. Talzimul Khamdi 80 J5 50 60 70 50 86

Wildan Romadhon 80 72 70 100



DAFTAR NILAI SISWA
TAHUN PELAJARAN 202112022

KETAS 10 TKI 2

No. NAMA

TEK LHso EKS OSIS
PI

ANEKDO
T

I t I I
I Adit Tubagus 50 50 70 50
2. Alfi Nur Khafizah 60 80 50 70 75
3. Afnan Ftimuloh 60 s0 70 75 50
4. Andrian Syaefuloh 60 50 40 70 80
5. Arsya Pmdita 50 )) 70 75 80
6. Asep Hidayat 60 50 40 50 70
7. Aulia Citra 80 60 65 70 70 76
8. Qita Me i Fahida 80 80 80
9. Dzaki Dwi saDutra 50 60 45 70 60
10. Ela Wahruninesih 80 60 70 50
11. Ereyafani Putri 80 65 80 70 77 80
12. Lestiana Elnina 82 60 75 75 60 70
13. Jeni Sulish'awai 80 70 65 90 50
t4. M abil Aufulohman 45 60 70 60 70 15

l)
Muhamad Yogi
Saputa 50 45 60 70 60

16. Mar'I fuda Rakasa 80 72 75 70 50 65

t7.
Muhamad Arsayan
Asidiqi 60 '70 65 70 75

1E.

Muhamad Fadil
Afaodi 75 60 40 60 70 50

19. Nanda Tri Muzakivah 70 60 75 80 70
20. Na.ani Khumairoh 80 72 75 80 70 50
2t. Nia Apriliani 10 82 70 50 70 80
22. Nur Aorilia Izabah 80 68 50 65 80 80

Rifka Salasa lzabah 80 60 75 80 75
Rirh Fisa Ilayu Isti F 80 )) 65 70 70

25. Rismatul Maelani 80 90 70
Salsa L€stari 80 65 a0 70 75 80

21. Salsa Syabila 80 40 50 70 75

za.
Sanika Wajhika
FusDit& L 80 10 7S 60

29. Selfi Alifia Khasanah 80 72 75 70 90 75
30. Sulistiaoan 80 90



31. Sulian Byu 70 65 70 50

32. Suluh kusumahanata 80 60 70 55

Tiara Nisha 80 50 60 70 50

Timm AYU Nadita 60 12 75 70 80

35 Wildan Roehan 60 '70 50 60 50

36 vazmina fitri azaha 't0 80 60 75

KELAS 10 TBSM 4

NO

NAMA

TEK LII
s o

EKS 05Is
P I

ANEKDO
T

I 2 I 1 I ',

L

Abrnad fudo
Ardivansvah 50 50 50 40 50

2 Alfin Oursunawan 50 45 50 50 60 50

3 Anans Isna[ A 70 80 60 50 7S 70

4 Atrssa Prasewo 60 50 40 10 60

5 Arik Amanuloh 45 55 50 70 75 80

Avu Svuaibah 80 75 80 85 l7 90

7 Deni Azus Setiawan 50 60 65 70 'to 40

Doni Tata Pradita 50 65 65 50 80

9 Erik Riski Mubarok 50 60 45 55 70 40

10 Fadil Mutaqcin 50 60 65 65 50 60

11 Faiar Rasihan 40 65 80 70 60 50

12 Fasha Bili Dwi S 50 60 60 60 44 50

Fatih Azmi Purnama 40 55 70 65 90 50

14 Firdaus Ralmat T 45 60 70 50 70

Ghani Abdul Sukur 50 65 45 60 7A 60

Iklas Dias Pamuii 50 40 40 60 50 50

!7 Imam Makhsud 60 60 60 60 50 45

1E Isnail Solih Romaoni '70 60 40 60 50 50

19 Khoerul Anam '70 60 75 60 50 50

20 M Zidan Ilman Yf 60 '12 40 45 50

2! M Faiar Aneeara 50 52 60 50 50 40

22 M Reza Firmansyah 40 40 50 50 60

23 M Rimdan Nabil 30 60 75 50

24

M Rizky Eka
hasetyo 40 50 70



M Zulfi Al-ehifari 30 55 50 55

26 M Nanal Dilan Ro 60 65 80 70 7S 59

27 Moch Zilal Raea D 60 55 40 50 70 60

za Moh Dam Asustitro 60 65 70 75 60

29 Muhamad Burhanu 60 70 69

30 Muhamad Futusyah Z 50 65 70

Muhamad Fatir Haoi 70 65 65 70 50

32 Mulnmad Jihar M 50 't5 60 70 70 70

33 Muhmad Rizki M 50 55 50 60 70 50

34 Muhamad Salman A 50 72 75 65 70 50

Naufal Akhasani 72 75 65 80 65

36 Pikd Juliana 65 65 40 50

37 Rickv Faiar Adi S '70 60 80 60 60

Riyan l{adi Pmsewo 50 50 60 50 50

39 Sekti Baru Pmunekas 72 75 65 60 50

40 Yom Riyandi 60 10 55 65 50 65

DAFTAR HADIR 10 TKJ 2

BULAN AGUSTUS

NO 2 23 30
1 ADITTUBAGUS ITHAM

2 ALFI NURKHAFIZAH

3 AFNAN FHATINULOH

4 ANDRIAN SYAEFUTOH

5 ARSYAH PRADITA

6 ASEP HIDAYAT

7 AULIA CTTRA

8 CITA MEIFAHIDA
DZAKI DWI SAPUTRA

10 ELA WAHYUNINGSIH

rL ERSYAFANIPURTI

LESTIANA EI.MINA
JENI SULISTIAWATI

!4 M ABILAOFOROHMAN
MUHAMAD YOGA S

MAR1 RIDA RAKASA

17 MUHAMAD ARSYAN A
18 MUHAMAD FADILAFANDI

19 NANDATRI MUZAKIYAH



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikrtr

Mata Pelajaran

Kelas / Semester

Materi Pokok

Alokasi Waktu

SMK AL HUDA BUMIAITJ

B.hasa Indonesia

xrvl
Teks Corit! Sejarah

2 x 45 Metrit (I x Pertemua Pertemuan Ke.l)

A. Kompetersi Inti

Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar

3.3 Mengidentif*asi informasi yang mencakup orientasi, rangkaian kejadian yang

saling berkaitan, komplikasi dan resolusi, dalam cerita sejarah lisan atau tr.rlis.

B.

KI-I Menghayali dan mengamalkan ajaran agama yang dia[utnya

Kt-2 Menghayati datr mengamalkan pedlaku juju, disipliD, santuD, peduli (gotoDg

royong, kerjasam4 toleErL damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-

aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan pe*embangan anak di

lingkungan, keluargg, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar,

bangs4 negarq kawasan regional, dan kawasan intemasional.

KI-3 Memahami, menerapkan, dal mengaralisis pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural, dan metakognitif b€rdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, buday4 dan humaniom dengan wawasan

kemanusiaarL kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab

feDomena dan kejadian, serta menempkan pengetahuan posedural pada

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya unhrk

memecahkan masalah.

KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abshak

terkait dengan pengembangan dari yaog dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu rnenggunakan

metode sesuai kaidah keilnuan.



C. IndikatorPenc.apaian KoEpetensi
Indikator Pencapaian KomDetensi

3.3.1 Mendata Informasi penting dalam teks sejarah (rovel)

3.3.2 Mengidentifikasi struktur teks cerita sejarah (novel)

3.3.3 Membedakan teks cerita sejarah (novel) dengan teks sejarah

D. Tujuan Pemelajaran

Setelah mengikuti pembelajamn, peserta didik diharapkan dapat:

l. Mendata Informa$i penting dalam teks sejarah (novel)

2. Mengidentifikasi struktur teks c€lita sejarah (novel)

3. Membedakan teks aerita sejatah (novel) dengan teks sejarah

E. Mrt€ri

1, Pengertian teks cedta sejarah

2. Struktur teks cerita sejarah

a. Pengenalan situasi ceit^ (orientqsi, exposition)

b. Pengungkapan peristiwa

c- KonfliJ( (rising qction)

d. Puncak Konflik (tozrplr'&asi)

e. Penyelesaian (,'esolrav)

f. Koda

3. Ciri-cidteks cedta sejarah

4. Fungsi teks cerita sejarah

a- Fungsi rekreatif

b. Fungsi inspiratif

c. Fungsi intruktif

d. Fungsi edukatif

5. Nilai-nilai teks cerita sejarah

a. Nilai budaya

b. Nilai noral

c. Nilai agama/ religi

d. Nilai p€ndidikad edukasi

e. Nilai estetika

f. Nilai sosial



F. Pendekatan dan model pembelajaran

l. Pendekatan : Saintifik

2. Model pembelajaran .,Discovery Learning

G. Media Pembelajaran

Power point dan lembar kerja peseta didik (LKPD)

IL Kegiatan Pembelajaran
Sintak model
pembelajaran

LangkahJangkah p€mbelajaran Nilai
karakter

@pk),aC,
Literasi,dan
HOTS

Alokasi
waktu

(Pendahuluatr)
l. Guru memberi salam dan

mengajak p€serta didik berdoa
bersama.

2. Guru mengecek kehadiran peserta
didik (melalai Whattsapp g.oq,,
YouTube, atau media dartng
lainnya)

3. Guru menyampaikan tujuan dan
manfaat pembelajann tenlang
topik yang akan diajarkan.

4. Guru menyampaikan garis besar
cakupan materi dan langkah
pernbelajaran.

Religius l0 menit

Sintak I
Pemberian
rangsangan /
stimdus

Sint k 2
Pernyataao/
identifikasi
masalah / goblem
statement

(Kegiatan Inti)
5. Peserta didik diberi motivasi dan

panduan untuk melihat,
mengamati, membaca dan
menuliskannya kernbali. Mereka
diberi tayangan dan bahaa bacaan
(melalui llhattsapp group,
YouTube, atau media daring
lqinnya)terkail m&ei tek cerita
sejarchpaila teks cerita yang
bcrjudul Mangh karya
Prumdya Anants Toer.

6, Guru memberikan kesempatan
untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin hal yang belum
dipahami, dimulai dari pertanyaan
faktual sampai ke perianyaan
yang bqsifat hipot*ik.
Pertanyaan ini harus tetap
be*aitan dengan mated ,eLs
cerita sejarah.

Literasi
Rasa ingin
tahu

Collecting
infomation
and
Problem
solving

l0 menit

l0 meDit



Sintak 3 dan 4
Pengumpulan dan
Pengolahan data

Sintak 5

Pembuktian

Sintak 6
Menarik simpulan

7. Peserta didik diberi kesempatan
untuk mendiskusikan,
mengumpulkan informasi,
mempresentasikan ulang, dan
saling bertukar informasi
mengenai ,efu cerit4 sEorarr.

8. Melalui Wattsapp group,
YouTube atau media daring
lainnyo, Peserta didik
mempresentasikan hasil kerjanya
kemudian ditanggapi peserta
didik yang lainnya.

9. Guru dan peserta didik membuat
kesimpulan tentang hal-hal yang
telah dipelajad terkait teks cerita
sejarah,

l0.Peserta didik kemudian dibed
kesempatan unfuk menanyakan
kembali hal-hal yang belum
dipahami.

Cledtivil))

Communicq
tion

l5 menit

20 menit

15 menit

(Petrutup)
ll.Guu bersama peserta didik

merefleksika.n pengalaman

belajar.

12.Guru menyampaikan rencana

pembelajamn pada pertemuan

bedkutnya dan berdoa-

l0 menit

Sumber Belajar

Kosasih, Engkos. 2017- Cerdas Berbahasa dan Bersqsta Indonesia untuk SMA/MA

Kelas XI kelompok Peminatah Bahasa dah Budaya. Jakarta:Erlngga.

Suherli, dkk. 2017. Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas X1 Revisi. Jakafia: Pusat

Kurikulum dan Perbukuaq Balitbang, Kemendikbud.

https://serupa.id/teks-cerita-scjarah-pcnsertian-struktur-nilai-kaidah-dsb/diakses

tanggal 3 September 2020

https://www.romadccade.ore/teks-cerita-seiarah/diakses tanqqal l8 September 2021

https:/,6elaiareiat. idlteks-cerita-seiarah-candi-borobudur/diakses tanegal I 8

September 2021



J. Penilaian Proses Dan Hasil Belajar

1. Tehik : Tes tertulis (Terlampir)

2. Instrumen : Soal uraian lembar kerja peserta didik (Terlampir)

a. KisiKiri Sorl

b. Butir Soal Dan Kunci JawabaD

c. Pedoman Penihian

Rencana Tindak Lanjut Hasil Penilaian

1. Remidial

Pesena didik yang belum mencapai nilai ketutasan diberikan pembelajaran

remidial dengan mempelajari matqi yang b€lum dikuasai, selanjutnya dievaluasi

lagi melalui tes.

2, Pengayaan

Peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan kesempatan

mempelajari mat€ri pengayaan yang tingkatannya lebih tinggi atau dilibatkan

pembelajann tutor sebaya untuk membimbing peserta didik yang belum mencapai

ketuntasan.

Guru pamong
Bumiayu, 18 Agustus 2021
Mahasiswa

@- O,b,
Mulvati. S.S

NIP.
Eko Pri],anto
NIM.40418039

A BTJMIAYTJ
Mengelahui,

'3t

'\#



LAMPIRAN 1 

IDENTIFIKASI INFORMASI TEKS CERITA SEJARAH 

1. Pengertian teks cerita sejarah 

Teks cerita sejarah berbeda dengan teks sejarah. Teks sejarah adalah tulisan 

yang berisi cerita, kejadian atau peristiwa yang benar-benar pernah terjadi atau 

berlangsung di masa lalu. Bedanya sangat jelas bahwa teks sejarah bukanlah cerita 

imajinasi, namun dapat disampaikan melalui gaya penulisan prosa nonfiksi maupun 

fiksi. 

Pengertian teks cerita sejarah adalah kisah imajinasi yang ditulis dengan tokoh 

atau latar sejarah yang benar-benar terjadi. Meskipun imajinatif, teks ini tetap memuat 

sejarah yang faktual, namun hanya digunakan untuk latar belakang dan beberapa 

unsur lainnya saja. Teks cerita adalah istilah umum. Bisa jadi mengacu pada cerpen, 

novel, novelet, atau skenario drama. 

Cerita sejarah adalah cerita yang di dalamnya menjelaskan dan menceritakan 

tentang fakta kejadian masa lalu yang menjadi asal-muasal atau latar belakang 

terjadinya sesuatu yang memiliki nilai kesejarahan, bisa bersifat naratif atau 

deskriptif. Cerita sejarah termasuk dalam teks naratif jika disajikan dengan 

menggunakan urutan peristiwa dan urutan waktu. Namun, jika disajikan secara 

simbolisasi verbal. Novel tergolong kedalam teks deskriptif. 

2. Struktur teks cerita sejarah 

Teks cerita sejarah, seperti cerita lainnya (novel, cerpen, dll) termasuk dalam 

kategori cerita ulang. Sehingga, baik teks cerita sejarah ataupun novel sejarah 

memiliki struktur teks yang sama, yakni: orientasi, pengungkapan peristiwa, konflik, 

komplikasi, evaluasi, dan koda. 

a. Pengenalan situasi cerita (orientasi, exposition) 

Pada bagian ini, penulis mulai memperkenalkan latar belakang baik waktu, 

tempat, maupun lokasi dan awal mula kejadian atau peristiwa. Tokoh dan 

hubungan antartokoh juga mulai diperkenalkan dengan cara yang sesuai dengan 

kebutuhannya. 

b. Pengungkapan peristiwa 

Bagian ini mengungkapkan peristiwa atau kejadian awal yang berpotensi 

menimbulkan berbagai masalah, pertentangan, atau kesukaran yang menghadang 

tokoh, terutama tokoh utama (protagonis). 

c. Konflik (rising action) 



Disini terjadi peningkatan masalah, pertikaian atau peristiwa lainnya yang 

menyebabkan kesukaran tokoh ikut meningkat pula. 

d. Puncak Konflik (komplikasi) 

Merupakan bagian yang paling mendebarkan, menghebohkan dan memuncak dari 

masalah, pertikaian atau peristiwa lainnya yang dihadapi oleh para tokohnya. 

e. Penyelesaian (resolusi) 

Jika tidak diikuti oleh koda, biasanya bagian ini adalah akhir dari cerita (ending) 

yang berisi pengungkapan bagaimana tokoh utama dan tokoh lainnya 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang menimpanya. Terkadang dapat 

melalui penjelasan maupun penilaian terhadap nasib dan sikap yang dialami oleh 

tokoh-tokoh yang terlibat dalam peristiwa. 

f. Koda 

Merupakan komentar yang membahas kembali isi semua peristiwa dan perilaku 

tokoh yang terlibat. Terkadang bagian ini memberikan interpretasi amanat, tetapi 

tidak disarankan. Lebih baik biarkan pembaca menyimpulkannya sendiri. Bagian 

ini adalah opsional, terkadang koda digunakan untuk membuat semacam teaser 

untuk buku lanjutannya, dsb. 

3. Ciri-ciri teks cerita sejarah 

Untuk mengenal lebih dalam akan dibahas ciri-ciri teks cerita sejarah. Adapun 

ciricirinya sebagai berikut: 

1) Disajikan secara kronologis berdasarkan urutan kejadian atau urutan peristiwa 

di masa lampau. 

2) Berbentuk recon teks atau cerita ulang. Cerita ulang atau recon dibedakan 

menjadi dari tiga jenis, yakni: 

a. Rekon pribadi, yang memuat keterlibatan penulis dalam peristiwa secara 

langsung.  

b. Rekon faktual, berisi kejadian faktual, eksperimen ilmiah, jurnal warta, 

catatan kepolisian, dsb.  

c. Rekon imajinatif, memuat kisah faktual namun dikhayalkan kembali 

menjadi cerita yang lebih rinci dan menarik. 

3) Sering menggunakan konjungsi (kata penghubung) temporal. 

4) Isinya berupa fakta yang diperoleh berdasarkan data-data yang dikumpulkan. 

5) Struktur teksnya: orientasi, urutan peristiwa, reorientasi. 

4. Fungsi teks cerita sejarah 

Adapun Fungsi teks cerita sejarah yang diantaranya yaitu: 

a. Fungsi rekreatif, memberikan rasa gembira dan senang kepada pembaca. 



b. Fungsi inspiratif, memberikan inspirasi, imajinasi dan kreatifitas untuk 

keberlangsungan hidup berbangsa dan bernegara untuk lebih baik lagi. 

c. Fungsi intruktif, sebagai alat bantu dalam pembelajaran. 

d. Fungsi edukatif, dapat dijadikan petunjuk dan pelajaran kehidupan bagi 

manusia dalam berperilaku. 

5. Nilai-nilai teks cerita sejarah 

Cerita sejarah banyak mengandung nilai-nilai yang disajikan secara eksplisit 

(langsung) dan implisit (tidak langsung). Sebagian besar nilai yang dihasilkan masih 

sesuai dengan kehidupan saat ini atau dapat menjadi pembelajaran di masa ini. 

Berikut adalah nilai-nilai yang dapat hadir dalam cerita sejarah. 

a. Nilai budaya. Nilai yang diambil dari budaya yang berkembang secara turun 

menurun di masyarakat (berhubungan dengan budaya melayu) Ciri khas nilai-

nilai budaya dibandingkan nilai lainnya adalah masyarakt takut meninggalkan 

atau menentang nilai tersebut karena ‘takut’ sesuatu yang buruk akan 

menimpanya. 

b. Nilai moral. Nilai yang berhubungan dengan masalah moral. Pada dasarnya 

nilai moral berkaitan dengan nasihat-nasihat yang berkaitan dengan budi 

pekerti, perilaku, atau tata susila yang dapat diperoleh pembaca dari cerita 

yang dibaca atau dinikmatinya. 

c. Nilai agama/religi. Nilai yang berhubungan dengan masalah keagaman. Nilai 

religi biasanya ditandai dengan penggunaan kata dan konsep Tuhan, mahluk 

ghaib, dosa-pahala, serta surga-neraka. 

d. Nilai pendidikan/edukasi. Nilai yang berhubungan dengan proses pengubahan 

sikap dan tata laku seseorang/kelompak orang dalam usaha mendewasakan 

manusia melalui upaya pengajaran dan latihan. 

e. Nilai estetika. Nilai yang berhubungan dengan keindahan dan seni. 

f. Nilai sosial. Nilai yang berhubungan dengan kehidupan di dalam masyarakat. 

Biasanya berupa nasihat-nasihat yang berkaitan dengan kemasyarakatan. 

Indikasi nilai sosial dikaitkan dengan kepatuhan dan kepantasan bila 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

 



LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP 

Kelas/Semester  : XII TB 2 

NO NAMA PERILAKU BUTIR SIKAP POSTIF/

NEGATIF 

TINDAK LANJUT 

1 Aileenatasya     

2 Anggi Safitri     

3 Ante Molaya     

4 Auda Munayya     

5 Ayu Oktavia     

6 Desti Sulistia. W     

7 Devi Meliana     

8 Dwiva Ayu Lestari     

9 Eka Damayanti     

10 Esti Nurvita Yuliani     

11 Firda Nur Haliza     

12 Lilis Maulinda     

13 Linda Oktaviani     

14 Lutfiyah Setianingsih     

15 Mariyatul. Q     

16 Melani Lestiawati     

17 Melli Noviyani     

18 Muhammad Ulinnuha     

19 Nabila Septianur     

20 Nani Indriyani     

21 Nita Olivia     

22 Pralista Enggladia. G      

23 Puji Yunita Sari     

24 Rifani Feranika     

25 Sahyatul Maula. A     

26 Silvy Ulvy Yana     

27 Siti Nur Elisa     

28 Susi Rahma Putri     

29 Tika Khalifatul Alya     

30 Widiyowati     

31 Wiwin Puji Lestari     

 



LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP 

Kelas/Semester  : XII TKJ 5 

NO NAMA PERILAKU BUTIR SIKAP POSTIF/

NEGATIF 

TINDAK LANJUT 

1 Apriyani     

2 Azifta Maulidia Safitri     

3 Dela Adelia Adawiyah     

4 Diki Saputra     

5 Dina Arsita     

6 Dini Puja Farhana     

7 Elsa Anggun Febrianti     

8 Firman Arip Budianto     

9 Haikal Mifta Anjani     

10 Ikhfan Maulana Ibrahim     

11 Ismatul Lutpiah     

12 Linda Listiana     

13 Lutfi Nurul Shofiana     

14 Lulu Ukdatummawaddah     

15 Didit Purnomo     

16 Ifan Sidiq Maulana     

17 Mustofa Aldiyana     

18 Nela Rokhmawati     

19 Nisaul Rosada     

20 Nurul Magfiroh     

21 Ramadhani     

22 Razif  Nugrahatama     

23 Rekhan April Maulana     

24 Rifana Zulkhanisa     

25 Rizky Affandi     

26 Salma Huwaida Salsabila     

27 Silvi Vitriyaningsih     

28 Sifa Nurmala Sari     

29 Siti Nur Afifah     

30 Siti Nurlela     

31 Siti Zulfatul Azqia     

32 Tri Puji Lestari     

33 Veri Ardiansyah     

34 Yulfi Mukaromah     

 



LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP 

Kelas/Semester  : XII TBSM 1 

NO NAMA PERILAKU BUTIR SIKAP POSTIF/

NEGATIF 

TINDAK LANJUT 

1 Abdul Alfi Hasbi     

2 Adi Setiawan     

3 Afrizal Umami     

4 Agung Fadilah     

5 Ahmad Adnan Al Hofiqih     

6 Bagus Dwi Saputra     

7 Budi Setiawan Anggoro     

8 Cahya Agus Salam     

9 Fahmi Jamaludin     

10 Genta Wandi. P     

11 Hilman Bakri     

12 Andika Pratama     

13 Ardiansyah      

14 Arga Anggriawan     

15 M. Firdaus Al Hakim     

16 M. Ghozi Al Ghifari     

17 M. Syefull Anwar     

18 M. Syifa Firmansyah     

19 Miftakhul Zaman      

20 Moh. Dzikrulloh      

21 M. Aziz Nastiar     

22 Muhamad Fakikhudin     

23 M. Sepul Rohman     

24 Agi Maulana     

25 Idris. Amanulloh     

26 Muhammad Regi Awaludin     

27 Muhammad Royan Firdaus     

28 Nanda Agem Setiawan     

29 Piki     

30 Rifli Agil Fadilah     

31 Rifki Aodianto     

32 Riski Nur Aziz     

33 Sabilus Syifa     

34 Thoriq Aziz     

35 Tian Aditiza. S     

36 Wandi Hendri Setiawan     



LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP 

Kelas/Semester  : XII TBSM 2 

NO NAMA PERILAKU BUTIR SIKAP POSTIF/

NEGATIF 

TINDAK LANJUT 

1 Ade Yoggi Prasetyo Putra     

2 Adji Abda Setiawan     

3 Ageng Prayitno     

4 Ardianto     

5 Denio Shendy Erlangga     

6 Dimas Abdi Priyono     

7 Ddimas Khifdhul Ramadhan     

8 Dodi Triyono     

9 Fajar Febriana     

10 Ilham Maulana     

11 Irfanudin     

12 Faqih Maulana     

13 Fiqi Hidayatulloh     

14 Haikal Labiq akhsani     

15 Ibrahim Muafiq     

16 Miko Adi Yansah     

17 Moh. Basir     

18 Moh. Farhan Abrori     

19 M. Wahyudi     

20 M. Inzaghi. R      

21 Muhamad Fadil     

22 Muhammad Faozan. M      

23 Muh. Ifan Maulana     

24 Muhammad Raihan     

25 Muh. Sendy. BW     

26 Niko Dwi Prasetiyo     

27 Nur Ikhsan     

28 Pandu Setiawan     

29 Prima Azam. F     

30 Ritaz Hizbulloh Nawaf     

31 Rizky Maulidar Ahmad     

32 Saefudin Amsir     

33 Sandi Ilhami Hidayatullah     

34 Tegar Aji. S      

35 Wahyu Kurniawan     

36 Yusranul Firman     



LAMPIRAN 3 

INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 

Satuan Pendidikan  : SMK AL HUDA BUMIAYU 

Mata Pelajaran  : BAHASA INDONESIA 

Kelas    : XII 

Kompetensi Dasar   : 3.3 Mengidentifikasi informasi yang mencakup orientasi, rangkaian 

kejadian yang saling berkaitan, komplikasi dan resolusi, dalam 

cerita sejarah lisan atau tulis. 

Indikator   : 3.3.1  Mendata Informasi penting dalam teks sejarah (novel) 

3.3.2  Mengidentifikasi struktur teks cerita sejarah (novel) 

3.3.3  Membedakan teks cerita sejarah (novel) dengan teks sejarah 

Materi   : Teks Cerita Sejarah 

KISI-KISI 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kelas/ 

Semester 

Indikator Soal Level 

Kognitif 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

3.3 

Mengidentifikasi 

informasi yang 

mencakup 

orientasi, 

rangkaian 

kejadian yang 

saling berkaitan, 

komplikasi dan 

resolusi, dalam 

cerita sejarah 

lisan atau tulis. 

 

 

Mengidentifikasi 

struktur teks 

cerita sejarah 

 

 

 

 

 

Membedakan teks 

cerita sejarah 

(novel) dengan 

teks sejarah 

XII/1 

 

 

 

 

 

 

 

XII/1 

Disajikan Teks cerita 

sejarah, Peserta Didik 

dapat 

Mengidentifikasi 

struktur teks cerita 

sejarah 

 

 

Disajikan Teks cerita 

sejarah, Peserta Didik 

dapat membedakan 

antara teks cerita 

sejarah dengan cerita 

sejarah 

C1 

 

 

 

 

 

 

 

C2 

Uraian 

 

 

 

 

 

 

 

Uraian 

1 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

  



BUTIR SOAL 

Bacalah Teks Editorial Yang Sudah Dibagi Oleh Guru Dengan Seksama! 

1. Analisislah struktur yang terdapat dalam teks cerita sejarah yang berjudul Mangir 

Karya Pramoedya Ananta Toer! 

2. Apakah perbedaan antara teks cerita sejarah dengan cerita sejarah? 

KUNCI JAWABAN 

1. Orientasi   : Paragraf Ke-1 

Pengungkapan Peristiwa : Paragraf Ke-3 

Menuju Konflik  : Paragraf Ke-4 

Puncak Konflik  : Paragraf Ke-5-9 

Penyelesaian   : Paragraf Ke-10-14 

Koda    : Paragraf Ke-15 

2. Pengertian teks cerita sejarah adalah kisah imajinasi yang ditulis dengan tokoh atau 

latar sejarah yang benar-benar terjadi. Meskipun imajinatif, teks ini tetap memuat 

sejarah yang faktual, namun hanya digunakan untuk latar belakang dan beberapa 

unsur lainnya saja. Teks cerita adalah istilah umum. Bisa jadi mengacu pada cerpen, 

novel, novelet, atau skenario drama. 

Cerita sejarah adalah cerita yang di dalamnya menjelaskan dan menceritakan tentang 

fakta kejadian masa lalu yang menjadi asal-muasal atau latar belakang terjadinya 

sesuatu yang memiliki nilai kesejarahan, bisa bersifat naratif atau deskriptif. Cerita 

sejarah termasuk dalam teks naratif jika disajikan dengan menggunakan urutan 

peristiwa dan urutan waktu. Namun, jika disajikan secara simbolisasi verbal. Novel 

tergolong kedalam teks deskriptif. 

 

 

  



LAMPIRAN 4 

RUBRIK PENILAIAN 

NO JAWABAN SKOR 

1 a. Menganalisis struktur dalam teks cerita sejarah 

dengan sangat tepat 

b. Menganalisis struktur dalam teks cerita sejarah 

dengan tepat 

c. Menganalisis struktur dalam teks cerita sejarah 

kurang tepat 

d. Menganalisis struktur dalam teks cerita sejarah 

tidak tepat 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

2 a. Membedakan teks cerita sejarah dengan cerita 

sejarah dengan sangat tepat 

b. Membedakan teks cerita sejarah dengan cerita 

sejarah dengan tepat 

c. Membedakan teks cerita sejarah dengan cerita 

sejarah kurang tepat 

d. Membedakan teks cerita sejarah dengan cerita 

sejarah tidak tepat 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 Jumlah Skor Maksimal 10 

 

𝑵𝑰𝑳𝑨𝑰 =
𝑺𝑲𝑶𝑹 𝑷𝑬𝑹𝑶𝑳𝑬𝑯𝑨𝑵

𝑺𝑲𝑶𝑹 𝑴𝑨𝑲𝑺𝑰𝑴𝑨𝑳
𝑿𝟏𝟎𝟎 
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 Kelas    : ........................................... 

Nama Anggota Kelompok :  

1. ...................................................................................... 

2. ...................................................................................... 

3. ...................................................................................... 

4. ...................................................................................... 
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A. IDENTITAS 

1. Topik   : Mengidentifikasi Struktur Teks Cerita Sejarah 

2. Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

3. Semester  : Gasal 

4. Satuan Pendidikan : SMK Al Huda Bumiayu 

 

B. PETUNJUK BELAJAR 

1. Petunjuk Bagi Guru 

a. Guru menyampaikan secara garis besar kegiatan yang akan dilakukan oleh peserta 

didik. 

b. Guru membentuk kelompok dengan masing-masing anggota terdiri atas 4-5 peserta 

didik. 

c. Guru membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok. 

2. Petunjuk Bagi Peserta Didik 

a. Peserta didik mencermati LKPD yang sudah dibagikan. 

b. Peserta didik membagi tugas dalam kelompok. 

c. Masing-masing anggota kelompok membahas tugas dalam kelompok secara 

demokratis. 

 

C. TUGAS DAN LANGKAH KERJA 

Langkah kerja 

a. Kerjakanlah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berikut secara berkelompok. 

b. Bacalah teks editorial berikut. 

c. Jawablah setiap pertanyaan yang disajikan secara rinci dan tepat. 

d. Tulislah hasil kerja pada lembar jawab yang telah disediakan. 

 

 

 



Bacalah Teks Cerita Sejarah Berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Mangir 

Karya Pramoedya Ananta Toer 

Di bawah bulan malam ini, tiada setitik pun awan di langit. Dan bulan telah terbit bersamaan dengan 

tenggelarnnya menatari. Dengan cepat ia naik dari kaki langit, mengunjungi segala dan semua yang tersentuh cahayanya. 

Juga hutan, juga laut, juga hewan dan manusia. Langit jernih, bersih, dan terang. Di atas bumi Jawa lain lagi keadaannya 

gelisah, resah, seakan-akan manusia tak membutuhkan ketenteraman lagi. 

Abad Keenam Belas Masehi 

Bahkan juga laut Jawa di bawah bulan purnarna sidhi itu gelisah. Ombak-ombak besar bergulung-gulung 

mernanjang terputus, menggunung, melandai, mengejari pesisir pulau Jawa. Setiap puncak ombak dan riak, bahkan juga 

busanya yang bertebaran seperti serakan mutiara-semua-dikuningi oleh cahaya bulan. Angin meniup tenang. Ombak-

ombak makin menggila. 

Sebuah kapal peronda pantai meluncur dengan kecepatan tinggi dalarn cuaca angin damai itu. Badannya yang 

panjang langsing, dengan haluan dan buritan meruncing, timbul-tenggelam di antara ombak-ombak purnama yang 

menggila. Layar kemudi di haluan menggelembung membikin lunas menerjang serong gunung-gunung air ituserong ke 

barat laut. Barisan dayung pada dinding kapal berkayuh berirama seperti kaki-kaki pada ular naga. Layarya yang terbuat 

dari pilihan kapas dan benang sutra, menggilat seperti emas, kuning dan menyilaikan.  

Sang Patih berhenti di tengah-tengah pendopo, dekat pada damarsewu, menegur, "Dingin-dingin begini 

anakanda datang. Pasti ada sesuatu keluarbiasaan. Mendekat sini, anakanda:' Dan Patragading berjalan mendekat dengan 

lututnya sambil mengangkat sembah, merebahkan diri pada kaki Sang Patih. ''Ampuni patik, membangunkan Paduka 

pada malam buta begini Kabar duka, Paduka. Balatentara Demak di bawah Adipati Kudus memasuki Jepara tanpa 

diduga-duga, menyalahi aturan perang:' 

''Allah Dewa Batara!" sahut Sang Patih. "Itu bukan aturan raja-raja! Itu aturan brandal!" 

"Balatentara Tuban tak sempat dikerahkan, Paduka:'  

"Bagaimana Bupati Jepara?" 

"Tewas enggan menyerah Paduka;' Patragading mengangkat sembah. "Sisa balatentara Tuban mundur ke timur 

kota. Jepara penuh dengan balatentara Demak. Lebih dari tiga ribu orang:' 

"Begitulah kata warta;' Pada meneruskan dengan hati-hati matanya tertuju pada Boris. "Semua bangunan batu 

di atas wilayah Kota, gapura, area, pagoda, kuil, candi, akan dibongkar. Setiap batu berukir telah dijatuhi hukum buang 

ke laut! Tinggal hanya pengumumannya:' 

"Disambar petirlah dia!" Boris meraung, seakan batu-batu itu bagian dari dirinya sendiri. "Dia hendak cekik 

semua pernahat dan semua dewa di kahyangan. Dikutuk dia oleh Batara Kala!" Tiba-tiba suaranya turun mengiba-iba:''. 

Apa lagi artinya pengabdian? Aku pergi! Jangan dicari.Tak perlu dicari!" Meraung. 

Ia lari keluar ruangan, langsung menuju ke pelataran depan. Diangkatnya tangga dan dengannya melangkahi 

pagar papan kayu. Dari balik pagar orang berseruseru, "Lari dari asrama! Lari!" 

Mula-mula pertikaian berkisar pada kelakuan Trenggono yang begitu sampai hati membunuh abangnya 

sendiri, kemudian diperkuat oleh sikapnya yang polos terhadap peristiwa Pakuan. Mengapa Sultan tak juga menyatakan 

sikap menentang usaha Portugis yang sudah mulai melakukan perdagangan ke Jawa? Sikap itu semakin ditunggu 

semakin tak datang. Para musafir yang sudah tak dapat menahan hati lagi telah bermusyawarah dan membentuk utusan 

untuk menghadap Sultan. Mereka ditolak dengan alasan: apa yang terjadi di Pajajaran tak punya sangkut paut dengan 

Demak dan musafir. 

Jawaban itu mengecewakan para musafir. Bila demikian, mereka menganggap, sudah tak ada perlunya lagi 

para musafir mengagungkan Demak karena keagungannya memang sudah tak ada lagi. Apa gunanya armada besar 

peninggalan Unus, yang telah dua tahun disiapkan kalau bukan untuk mengusir Portugis dan dengan demikian terjamin 

dan melindungi Demak sebagai negeri Islam pertama-tama di Jawa? Masuknya Peranggi ke Jawa berarti ancaman 

langsung terhadap Islam. Kalau Trenggono tetap tak punya sikap, jelas dia tak punya sesuatu urusan dengan Islam. 

Orang menarik kesimpulan dari perkembangan terakhir: antara anak dan ibu takkan ada perdamaian lagi. Dan 

pertanyaan kemudian yang timbul: Adakah Sultan akan mengambil tindakan terhadap ibunya sendiri sebagaimana ia 

telah melakukannya terhadap abang-kandungnya. 

Pangeran Seda Lepen? Orang menunggu dan menunggu dengan perasaan prihatin terhadap keselamatan wanita 

tua itu. Sultan Trenggono tak mengambil sesuatu tindakan terhadap ibunya. Ia makin keranjingan membangun pasukan 

daratnya. Hampir setiap hari orang dapat melihat ia berada di tengah-tengah pasukan kuda kebanggaannya, baik dalam 

latihan, sodor, maupun ketangkasan berpacu samba memainkan pedang menghajar boneka yang digantungkan pada 

sepotong kayu. Ia sendiri ikut dalam latihan-latihan ini. 

Dan dalam salah satu kesempatan semacam ini pernah ia berkata secara terbuka, "Tak ada yang lebih ampuh 

daripada pasukan kuda. Lihat, kawula kami semua!" Dan para perwira pasukan kuda pada berdatangan dan 

merubungnya, semua di atas kuda masing-masing. 

"Pada suatu kali, kaki kuda Demak akan mengepulkan debu di seluruh bumi Jawa. Bila debunya jatuh kembali 

ke bumi, ingat-ingat para kawula, akan kalian lihat, takkan ada satu tapak kaki orang Peranggi pun tampak. Juga tapak-

tapaknya di Blambangan dan Pajajaran akan musnah lenyap tertutup oleh debu kuda kalian. Seluruh Tuban kembali 

dalam ketenangan dan kedamaian-kota dan pedalaman. Sang Patih Tuban mendiang telah digantikan oleh Kala Cuwil, 

pemimpin pasukan gajah. Nama barunya: Wirabumi. Panggilannya yang lengkap: Gusti Patih Tuban Kala Cuwil Sang 

Wirabumi. Dan sebagai patih ia masih tetap memimpin pasukan gajah, maka Kala Cuwil tak juga terhapus dalam 

sebutan. Pasar kota dan pasar bandar ramai kembali seperti sediakala. Lalu lintas laut, kecuali dengan Atas Angin, pulih 

kembali. Sang Adipati telah menjatuhkan titah kapal-kapal Tuban mendapat perkenan untuk berlabuh dan berdagang di 

Malaka ataupun Pasai.  

 



1. Identifikasikan tahapan cerita ke dalam tabel di bawah ini. 

Struktur Kutipan Keterangan 
Pengenalan 

situasi cerita 

(orientasi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengungkapan 

Peristiwa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menuju 

konflik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Puncak konflik 

(komplikasi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian 

(resolusi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Koda  

 

 

 

 

 

 

2. Perbedaan teks cerita sejarah dengan cerita sejarah! 

 

 

 

  



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan

Mata Pelajsratr

Kelas / Scmester

Materi Pokok

Alokrsi Waktu

SMK AL HUDA BUMIAYU

Bahasa Indonesia

)vI
Tek! Cerits Sejffah

2 x 45 Menit (l x Perlemuan/Pertcmuak ke-2)

A. Kompet€trsi Inti

KI-3 Memahami, rnenerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural, dan netakognitif berdasarkatr msa ingin tahunya tentaog ilmu

pengetahuarq teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait p€nyebab

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahum prosedual pada

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minahya untuk

memecahkan masalall

KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abshak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajadnya di sekolah secara

mandfui, bertindak secara efektif dan kreatif, serta rnampu menggunakan

metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar

4.3 Mengonstruksi nilai-nilai dari informasi cerita sejarah dalam sebuah teks

eksplanasi

C. IndikatorPenc.apriaD Kompetonsi

Indikator Pencapaian Kompetensi

4.3.1 Mengidentifikasi nilai-nilai dalam novel sejarah

4.3.2 Mengaitkan nilai-nilai dalam novel sejarah dengan kehidupan saat ini

4.3.3 Meryusun kembali nilai-nilai dari novel sejarah ke dalam teks eksplanasi



D. Tujuan Pemelajarrn

Setelah mengikuti pembelajararL peserta didik diharapkan dapat:

l. Mendata struktur (odentasi, nngkaian kejadian yang saling be*aitan, komplikasi

dan resolusi), nilai-nilai, hal-hal yang menarikdalam cerita (novel) sejarah.

2. Men)rsun kembali nilai-nilai dari cerita (novel) sejarah ke dalam teks eksplanasi.

3. Mempresentasikan, menanggapi, merevisi teks eksplanasi yang disusun.

E. Materi

l. Mengidentifikasi nilai-nilai teks cerita sejamh

a. Nilai budaya

b. Nilai moral

c. Nilai Agama

d. Nilai sosial

e. Nilai estetis

2. Teks eksplanasi

Teks eksplanasi merupakan teks yang menjelaskan sebab akibat suatu fenomcna,

baik itu p€ristiwa alam, ilmu pengetahuan, sosial, buday4 dan lainnya. T€ks

eksplanasi bedsi fakta yang dapat menjawab pertanyaan tentang "bagaimam"

dan "mengapa'' suatu fenomena terjadi.

3. Mengkonstruksi nilai-nilai teks cerita sejarah dalam teks eksplanasi

F. Pendekatan dan nodel penbelajrrrn

1. Pendekatan : Saintifik

2. Model pembelajaran : Discovery Learning

G. Media Pembelajaran

Power point dan lembar kerja peseta didik (LKPD)

IL Kegiatan Pembehjaran

Sintak model

pembelajaran

Lagkahlangkah pembelajaran Nilai karakter

(ppk),4c,

Li&&sidan

HOTS

Alokasi

waktu



@endahuluan)

1. Guru memberi salam dan mengajak

peserta didik berdoa benama,

2, Guru mengecek kehadilan peserta

didik. (melalui Whattsspp groap,

YoaTabe, araa media daring

lainnya)

3. Guru menyampaikan tujua$ dao

manfaat pembelajaran tentang topik

yang akan diaja*an.

4. Guru menyampaikan garis besar

calupan materi dan langkah

pembelajalan.

Religius l0 menit

Sintak I

Pemberian

rangsangian /
stimulus

Sinlak 2

Pemyataan/

identifikasi

masalah /

Problem

stattement

Sintak 3 dan 4

Pengumpulan

(Kegiatan Inti)

5. Peserta didik diberi motivasi dan

panduan untuk melihat, mengamati,

membaca dan menuliskannya

kembali. Mereka diberi tayangan

dan bahan

MqngirkaryaPnrLoedya Ananta

Toer (melalui Wha,tsapp group,

YouTube, atau media dering

lainnya) terkait materi

Menghonsbuki nilai-nilai dalom

tek sejaruh eksplanasi

6. Guu memberikan kesempatan untuk

mengideotifi kasi sebanyak mungkin

hal yang belum dipahami, dimutai

dari pertanyaan faktual sampai ke

pertsnyaan yang benifat hipotetik,

Pertanyaan ini harus tetap be*aitan

dengan materi Me gkonsrrukJi

nilai-nilai dalam teLt sejarah

elcsplonosL

7. Pessta didik diberi kesempatan

Communicati

on

Literasi Rasa

;ndn tahu

Collecting

information

and Problem

solving

15 menit

l0 menit

10 menit



dan Pengolahan

dat^

Sintak 5

Pernbuktian

Sintak 6

Menarik

simpulan

untuk

mengumpulkan

mendiskusikan,

informasi,

mempresentasikan ulang, dan saling

berukar informasi meogenai

nilai-niW dalont

teks sejarah eksplanasi.

8. Melalui Whottsapp group, YouTube

atau medio daring lainrya, Peserta

didik mempresentasikan hasil

kerjanya kemudian dihnggapi

pesefia didik yang lainnya.

9. Gwu dan peserta didik membuat

kesimpulan ten|atrg hal-hal yang

lelah dipelajari terkair

Mengkotlstraki nilai-nilai dalam

tek Eejarah ekplaaosi

10. Peserta didik kemudian diberi

kesempatan untuk menanyakan

kembali bal-hal yang belum

dipahami.

Creativily 20 menit

l5 menit

(Penutup)

11. Guru bersama pesefia didik

merefl eksikan pengalaman belajar.

12. Guru menyampaikan rcncanar

pembelqjaran pana pe(emuaD

bqikutnya dart berdoa.

l0 menit

I. Sumber Belajar

Kosasih, Engkos. 2017, Cerdas Berbahssa dan Bersqstrq Indonesia untuk SMA/MA

Kelas XI Lelompok Peminatqn Bahasa dan Bufurya. Jakatta: E angga.

Suherli, dkk. 2017. Buh Guru Bahaa Indonesis Kelds )O Reeisi. Jakarta: Pusar

Kurikulum dan Perbukuaq Balitbang, Kemendikbud.

https://serupa. id/teks-cerita-seiarah-pen sertian-struktur-n ilai-kaidah-dsb/ diakses

tanggal 3 September 2020



J. Penilaian Proses dan Hasil Belajar

l. Teknik : Tes terhrlis ( terlarnpir)

2. Instrumen : Soal uraian lembar kerja peseda didik (LKPD)

a. Kisi-Kisi Soal

b. Butir Soal dan Kunci Jawrban

c. Pedomir Penilaian

L Rercana Tindsk Lanjut Hasil Penilaian

l. Remidial

Peserta didik yang belum mencapai nilai ketutasan diberikan pembelajamn

remidial dengan mempelajari mated yang belum dikuasai, selanjukrya dievaluasi

lagi melalui tes.

2. Pengayaan

Peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan kesempatan

mempelajari materi pengayaan yang tingkatannya lebih tinggi atau dilibatkan

pembelajaran tutor sebaya untuk membimbing peserta didik yang belum

mgncapai ketuntasan.

GuIu Pamong

Bumiayu, 25 Agustus 2021

Mahasiswa

/l

lfir(l
)w\ ft

Linda Retnowati

NIM.40418035

9-
Mutvati. S.S

NIP.

Mengetahui,

AL HT'DA BI'MIAYU

m(+

tfr

9r,S:::-4C
Yry^:tu;i

Ir$ry



LAMPIRAN 1 

MENGKONSTRUKSI NILAI DARI INFORMASI CERIA SEJARAH DALAM 

SEBUAH TEKS EKSPLANASI 

 
1. Nilai-nilai yang terkandung dalam Teks Cerita Sejarah  

Karya sastra yang baik, selalu mengandung nilai (value). Nilai tersebut dikemas 

secara implisit dalam alur, latar, tokoh, dan tema. Nilai yang terkandung dalam cerita 

sejarah antara lain nilai-nilai budaya, nilai moral, nilai agama, nilai sosial, dan nilai 

estetis.  

a.  Nilai budaya adalah nilai yang dapat memberikan atau mengandung hubungan yang 

mendalam dengan suatu masyarakat, peradaban, atau kebudayaan.  

Contoh:  

Dan bila orang mendarat dari pelayaran, entah dari jauh entahlah dekat, ia akan 

berhenti di satu tempat beberapa puluh langkah dari dermaga. Ia akan mengangkat 

sembah di hadapannya berdiri Sela Baginda, sebuah tugu batu berpahat dengan 

prasasti peninggalan Sri Airlangga. Bila ia meneruskan langkahnya, semua saja 

jalanan besar yang dilaluinya, jalanan ekonomi sekaligus militer. Ia akan selalu 

berpapasan dengan pribumi yang berjalan tenang tanpa gegas, sekalipun di bawah 

matari terik.  

Sumber: Pramoedya Ananta Toer, Mangir, Jakarta, KPG, 2000  

Nilai budaya dalam kutipan di atas adalah nilai budaya Timur yang mengajarkan 

hidup tenang, tidak terburu-buru, segala sesuatunya harus dihubungkan dengan alam.  

b.  Nilai moral/etik adalah nilai yang dapat memberikan atau memancarkan petuah atau 

ajaran yang berkaitan dengan etika atau moral.  

Contoh:  

"Juga Sang Adipati Tuban Arya Teja Tumenggung Wilwatikta tidak bebas dari 

ketentuan Maha Dewa. Sang Hyang Widhi merestui barang siapa punya kebenaran 

dalam hatinya. Jangan kuatir. Kepala desa! Kurang tepat jawabanku, kiranya? 

Ketakutan selalu jadi bagian mereka yang tak berani mendirikan keadilan. Kejahatan 

selalu jadi bagian mereka yang mengingkari kebenaran maka melanggar keadilan. 

Dua-duanya busuk, dua-duanya sumber keonaran di atas bumi ini...;' clan ia teruskan 

wejangannya tentang kebenaran dan keadilan dan kedudukannya di tengah-tengah 

kehidupan manusia dan para dewa.  

Sumber: Pramoedya Ananta Toer, Mangir, Jakarta, KPG, 2000  

 



Nilai moral dalam kutipan di atas adalah ketakutan membelakebenaran sama 

buruknya dengan kejahatan karena sama-sama melanggar keadilan.  

c.  Nilai agama yaitu nilai-nilai dalam cerita yang berkaitan atau bersumber pada nilai-

nilai agama.  

Contoh:  

Kala itu tahun 1309. Segenap rakyat berkumpul di alun-alun. Semua berdoa, apa pun 

warna agamanya, apakah Siwa, Buddha, maupun Hindu. Semua arah perhatian 

ditujukan dalam satu pandang, ke Purawakarta yang tidak dijaga terlampau ketat. 

Segenap prajurit bersikap sangat ramah kepada siapa pun karena memang demikian 

sikap keseharian mereka. Lebih dari itu, segenap prajurit merasakan gejolak yang 

sama, oleh duka mendalam atas gering yang diderita Kertarajasa Jayawardhana  

Sumber: Gajahmada: Bergelut dalam Kemelut Tahta dan Angkara, 

Langit Kresna Hariadi  

Nilai agama dalam kutipan tersebut tampak pada aktivitas rakyat dari berbagai agama 

mendoakan Kertarajasa Jayawardhana yang sedang sakit.  

d. Nilai sosial yaitu nilai yang berkaitan dengan tata pergaulan antara individu dalam 

masyarakat.  

Contoh:  

Sebagian terbesar pengantar sumbangan, pria, wanita, tua, dan muda, menolak 

disuruh pulang. Mereka bermaksud menyumbangkan tenaga juga. Maka jadilah 

dapur raksasa pada malam itu juga. Menyusul kemudian datang bondongan gerobak 

mengantarkan kayu bakar dan minyak-minyakan. Dan api pun menyala dalam 

berpuluh tungku.  

Sumber: Pramoedya Ananta Toer, Mangir, Jakarta, KPG, 2000 

Dalam kutipan di atas, nilai sosial tampak pada tindakan menyumbang dan kesediaan 

untuk membantu pelaksanaan pesta perkawinan.  

e. Nilai estetis, yakni nilai yang berkaitan dengan keindahan, baik keindahan struktur 

pembangun cerita, fakta cerita, maupun teknik penyajian cerita.  

Contoh:  

Betapa megah dan indah bangunan itu karena terbuat dari bahanbahan pilihan. 

Pilar-pilar kayunya atau semua bagian dari tiang saka, belandar bahkan sampai 

pada usuk diraut dari kayu jati pilihan dengan perhitungan bangunan itu sanggup 

melewati waktu puluhan tahun, bahkan diharap bisa tembus lebih dari seratus tahun. 

Tiang saka diukir indah warna-warni, kakinya berasal dari bahan batu merah penuh  

 

 



pahatan ukir mengambil tokoh-tokoh pewayangan, atau tokoh yang pernah ada 

bahkan masih hidup. Bangunan itu berbeda-beda bentuk atapnya, pun demikian 

dengan bentuk wajahnya. Halaman tiga istana utama itu diatur rapi dengan 

sepanjangjalan ditanami pohon tanjung, kesara, dan cempaka. Melingkar-lingkar di 

halaman adalah tanaman bunga perdu.  

Sumber: Gajahmada: Bergelut dalam Kemelut Takhta dan 

Angkara, Langit Kresna Hariadi.  

Nilai estetis dalam kutipan tersebut terkait dengan teknik penyajian cerita. Teknik 

yang digunakan pengarang adalah teknik showing (deskriptif). Teknik ini efektif 

untuk menggambarkan suasana, tempat, waktu sehingga pembaca dapat 

membayangkan seolah-olah menyaksikan dan merasakan sendiri.  

2. Teks Eksplanasi  

Teks eksplanasi merupakan teks yang menjelaskan sebab akibat suatu fenomena, baik 

itu peristiwa alam, ilmu pengetahuan, sosial, budaya, dan lainnya. Teks eksplanasi 

berisi fakta yang dapat menjawab pertanyaan tentang “bagaimana” dan “mengapa” 

suatu fenomena terjadi.  

Oleh sebab itu, tujuan utama teks eksplanasi adalah untuk memaparkan proses dan 

sebab terjadinya suatu fenomena. Penjelasan yang dipaparkan dalam teks eksplanasi 

berdasarkan bidang keilmuan (bersifat ilmiah) yang mengacu pada fakta, realita, teori, 

dan hasil penelitian yang dilakukan oleh ilmuwan.  

Teks eksplanasi tersusun atas suatu struktur yang memudahkan kita dalam memahami 

isi teks. Adapun struktur teks eksplanasi adalah sebagai berikut.  

a.  Pernyataan umum  

Bagian ini menjelaskan mengenai latar belakang dan tinjauan umum topik yang 

dapat berupa definisi, klasifikasi, sejarah, dan asal usul. Bagian dalam teks ini 

berupa gambaran secara umum tentang apa, mengapa, dan bagaimana proses 

peristiwa alam terjadi.  

b. Deretan penjelas  

Pada bagian ini berisi perincian proses atau sebab terjadinya suatu fenomena yang 

juga mencakup akibat dan dampak yang ditimbulkan.  

c. Interpretasi  

Bagian ini berisi penafsiran penulis mengenai topik dengan perspektif tertentu 

yang lebih luas dan menyeluruh, serta menjelaskan korelasi peristiwa yang 

menyertainya. 

 

 



d. Simpulan  

Pada bagian akhir teks terdapat tanggapan penulis dalam menyikapi fenomena 

berupa pernyataan reflektif yang bersifat umum.  

3. Mengontruksi Nilai-nilai Teks Cerita Sejarah dalam Teks Ekspanasi  

Tinggal satu langkah lagi kalian dapat menyelesaikan modul ini, masih semangat, 

bukan? Perlu kalian ingat, menulis artikel hendaknya memerhatikan unsur 

kelengkapan paragraf dan kepaduannya.  

Selanjutnya, pada modul ini kalian akan diberikan langkah-langkah agar dapat 

mengontruksi dengan baik.  

a.  Menentukan cerita sejarah.  

Pada tahap ini kalian menentukan cerita sejarah yang akan yang akan 

diidentifikasi nilai-nilainya.  

b.  Mengidentifikasi nilai-nilai cerita sejarah.  

Kegiatan ini dilakukan untuk menganalisis nilai-nilai yang terkandung dalam 

karya tersebut yang akan dijadikan bahan untuk dikontruksi dalam teks 

eksplanasi.  

c. Membuat kerangka tulisan.  

Tahap ini dimaksudkan untuk membuat acuan mengontruksi.  

d.  Mengontruksi  

Kegiatan mengontruksi nilai-nilai dalam teks cerita sejarah menjadi teks 

eksplanasi.  

e. Menyunting/mengoreksi ulang  

Mengoreksi ulang merupakan kegiatan melihat kembali kesalahan baik teknis, 

maupun nonteknis serta dapat melihat hal-hal yang perlu ditambah atau dikurangi 

dari tulisan tersebut.  

f.  Menulis kembali.  

Pada kegiatan ini dilakukan revisi terhadap tulisan setelah dilakukan 

penyuntingan. Dengan demikian hasil tulisan akan menjadi lebih bagus.  

g. Evaluasi  

Tahap ini merupakan pemeriksaan untuk memastikan bahwa penulis telah 

mengontruksi sesuai dengan tahapan-tahapan yang telah direncanakan. 
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BUTIR SOAL 

1. Identifikasilah nila-nilai dalam teks tersebut!  

2. Kontruksilah teks Kisah Sangkuriang dan Dayang Sumbi dalam teks eksplanasi!  

 

KUNCI JAWABAN 

 
1. Identifikasi nila-nilai dalam teks tersebut adalah:  

a. Nilai moral terlihat pada sikap Dayang Sumbi yang teguh (konsisten) dalam 

menepati janji yang telah diucapkannya, yaitu bersedia menikah dengan siapa pun 

yang mengambil gulungan benangnya, yang ternyata adalah seekor anjing. dari sini 

dapat di petik sabuah pelajaran bahwa betapapaun pahit akibat yang akan 

ditanggungnya, seseorang harus teguh menepati janjinya.  

b. Nilai sosial, bahwa dikalangan masyarakat Sunda (Jawa Barat), percintaan atau 

pernikahan antara ibu dengan anak (incest) merupakan perbuatan yang dilarang 

(haram), sebab jika hal tersebut terjadi, maka nilai-nilai sosial yang ada dalam 

masyarakat akan hancur.  

2. Konstruksi nilai-nilai dalam teks cerita rakyat menjadi teks esplanasi.  

 

 

  



LAMPIRAN 4 

RUBRIK PENILAIAN 

NO JAWABAN SKOR 

1 a. Mengidentifikaasi nilai-nilai dalam teks cerita 

sejarah dengan sangat tepat 

b. Mengidentifikaasi nilai-nilai dalam teks cerita 

sejarah dengan tepat 

c. Mengidentifikaasi nilai-nilai dalam teks cerita 

sejarah kurang tepat 

d. Mengidentifikaasi nilai-nilai dalam teks cerita 

sejarah dengan tidak tepat 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

2 a. Mengkonstruksi dalam teks eksplanasi dengan 

sangat tepat 

b. Mengkonstruksi dalam teks eksplanasi dengan  

tepat 

c. Mengkonstruksi dalam teks eksplanasi kurang 

tepat 

d. Mengkonstruksi dalam teks eksplanasi tidak tepat  

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 Jumlah Skor Maksimal 10 

 

𝑵𝑰𝑳𝑨𝑰 =
𝑺𝑲𝑶𝑹 𝑷𝑬𝑹𝑶𝑳𝑬𝑯𝑨𝑵

𝑺𝑲𝑶𝑹 𝑴𝑨𝑲𝑺𝑰𝑴𝑨𝑳
𝑿𝟏𝟎𝟎 

 

 

 

 

 

 

 

 



LKPD         KEGIATAN DISKUSI 

 

Hari/Tanggal   : ........................................... 

 Kelas    : ........................................... 

Nama Anggota Kelompok :  

1...................................................................................... 

2...................................................................................... 

3...................................................................................... 

4...................................................................................... 

 

A. IDENTITAS 

1. Topik    : Mengkonstruksi nilai dari informasi cerita sejarah kedalam 

teks eksplanasi  

2. Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

3. Semester  : Gasal 

4. Satuan Pendidikan : SMK Al Huda Bumiayu 

 

B. PETUNJUK BELAJAR 

1. Petunjuk Bagi Guru 

a. Guru menyampaikan secara garis besar kegiatan yang akan dilakukan oleh peserta 

didik. 

b. Guru membentuk kelompok dengan masing-masing anggota terdiri atas 4-5 peserta 

didik. 

c. Guru membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok. 

2. Petunjuk Bagi Peserta Didik 

a. Peserta didik mencermati LKPD yang sudah dibagikan. 

b. Peserta didik membagi tugas dalam kelompok. 

c. Masing-masing anggota kelompok membahas tugas dalam kelompok secara 

demokratis. 

 

C. TUGAS DAN LANGKAH KERJA 

Langkah kerja 

a. Kerjakanlah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berikut secara berkelompok. 

b. Bacalah teks editorial berikut. 

c. Jawablah setiap pertanyaan yang disajikan secara rinci dan tepat. 

d. Tulislah hasil kerja pada lembar jawab yang telah disediakan. 



Bacalah teks berikut ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal:  

1. Identifikasilah nila-nilai dalam teks tersebut!  

2. Kontruksilah teks Kisah Sangkuriang dan Dayang Sumbi dalam teks eksplanasi!  

 

  

Kisah Sangkuriang dan Dayang Sumbi 

Berkisah pada jaman dahulu di daerah Jawa Barat, seorang wanita cantik bernama Dayang Sumbi 

hidup dengan putranya Sangkuriang dan anjing kesayangan mereka.  

Anjing tersebut selalu menemani kemana Sangkuriang pergi namun tidak pernah membantu Sangkuriang 

dalam berburu. Hal itu tentunya membuat Sangkuriang tidak menyukai anjingnya.  

Suatu hari kemarahan Sangkuriang tidak dapat terbendung dan membuatnya tega membunuh 

anjingnya. Lalu saat sesampai di rumah, Sangkuriang memberikan hati anjingnya untuk ibunya. Dayang 

Sumbi yang tidak mengetahuinya lalu memasaknya dan memakannya. Saat Dayang Sumbi bertanya di 

mana anjingnya, Sangkuriang berbicara bahwa anjingnya telah dibunuh dan hatinya diberikan kepada 

Dayang Sumbi.  

Mendengar hal tersebut Dayang Sumbi marah dan memukul kepala Sangkuriang hingga berdarah. 

Sangkuriang kemudian pergi meninggalkan rumah. Hal yang membuat Dayang Sumbi marah karena anjing 

tersebut merupakan jelmaan ayah Sangkuriang. Hati anjing yang dimakan Dayang Sumbi membuatnya 

awet muda dan semakin cantik saja. Sehingga saat beberapa tahun kemudian Sangkuriang pulang dan tidak 

mengenali ibunya tersebut. Sangkuriang jatuh cinta pada Dayang Sumbi dan berniat menikahinya. Awalnya 

Dayang Sumbi tidak menolak namun suatu hari saat sedang membenarkan ikat kepala Sangkuriang Dayang 

Sumbi melihat sebuah luka di kepala.  

Dimana mengingatkannya dengan kejadian saat dahulu Dayang Sumbi melukai anaknya dengan 

memukul di kepala. Hal itu membuat Dayang Sumbi sadar yang akan menikahinya adalah anaknya sendiri. 

Sehingga Dayang Sumbi menolak pernikahan tersebut namun Sangkuriang seperti tidak mau menerima 

kenyataan dan tetap ingin menikahi ibu kandungnya sendiri.  

Akhirnya Dayang Sumbi memberikan persyaratan yaitu Sangkuriang harus mampu membendung 

sungai Citarum dan membuatkan sampan besar. Semua itu harus selesai dalam satu malam. Ternyata 

Sangkuriang meminta bantuan jin untuk sehingga permintaan Dayang Sumbi dengan mudah diselesaikan. 

Akhirnya sebelum fajar pekerjaan sudah hampir selesai. 

Dengan bantuan warga Dayang Sumbi mampu menggagalkan Sangkuriang menyelesaikan 

syaratnya yaitu kain sutra dibentang ke arah timur kota sehingga seperti fajar. Merasa gagal akhirnya 

sangkuriang menghancurkan pekerjaannya tersebut. Sehingga bendungan yang rusak membuat seluruh kota 

terendam. Sampan yang telah dibuat pun ditendang Sangkuriang hingga jatuh terlungkup membentuk 

sebuah gunung. Dimana gunung inilah yang dikenal dengan nama Tangkuban Perahu.  
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A.IDE,NTTTAS
l. Topik : Mengkonstruksi nilai dari hformasi cerita sejarah kedalam

teks eksplanasi

2. Mata Pelqiaran : Sahasa Indonesia
3. Semgster ; Gasal
4. Satuan Pendidikan : SMK Al Huda Bumiavu

B. PETUNJUK BELAJAR

2. Petunjuk Bagi curu
a. Curu menyampaikan secara garis besar kegiatan yang akan dilakukan oleh

peserta didik.
b. Guru membentuk kelompok dengan masing_masing anggota terdiri atas 4_5

peserta didik.
c. Guru mqubagikan LKpD kepada masiry.masing kelompok.

2. Petunjuk Bagi Pesefia Didik
a. Pes€rta didik menc€rmati LKpD yang sudah dibagikan.
b. Pes€ia didik membagi tugas dalam kelompok.
c. Masing-masing anggota kelompok membahss tugas dalam kelompok secara

dcmokratis.

C. TUGA$ DAN LANGKAH KERJA

Lstrgkrh krjr
a. Kedakanlah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berikut s€can berkelomDok.
b. Bacalah teks editodal b€rikut.
c. Jawablah setiap pertanyaan yang disajikan s€cala dnci dsn t€pat.
d. Tulislah fasil kerja pacla lernbarjawab yang telah disediakan.
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Mengkotrstruksi nilai dari infonnasi cerita sejarah kedalam

Bahasa Indonesia
Gasal

SMK Al Huda Bumiayu

A.IDENTITAS
l. Topik

teks eksplanasi
2. Mara Pelajaran

3. Semcster

4. Satuan Pendidikan
5.

B. PETUNJuK BELAJAR

2. Pehnjuk Bagi culu
a' Gu'u menyampaikan secara garis besar kegiatan yang akan dilakukan oleh

peserta didik.
b. Guru memb€ntuk kelompok dengan masing-masing a[ggota terdiri atas 4-5

pesefia didik.
c. Guru membagikan LKpD kepada masing_masing kelompok.

2. Pstunjuk Bagi pes€rta Didik
a. Peserta didik mencentrati LKpD yang zudah dibagikan.
b. Peseda didik membagi tugas dalam kelomnok.
c' Masing-masing anggota kerompok r..Luhr" tugas dalam kelompok secara

demokratis.

C. TUCAS DAIT LAIIGKAH KERJA

Lrngkeh kerjr
a. Kajakanlah Lembar Kerja peserta Didik (LKPD) bedkut secara berkelompok.
b. Bacalah teks editorial berikut.
c. Jawablah setiap pcrtanyaan yang disajikan secara rinci dan t€pat,
d- Tulislah hasil kerja pada leurbarjawab yang telah disediakan.
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A.IDENTITAS
1. Topik : Mengkonstruksi nilai dari informasi cerita sejarah kedalam

teks eksplanasi

2. Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

3. Semester : Gasal

4. SatuanPendidikan : SMK Al l{uda Bunialu

B. PETTJNJUK BELAJAR

2. Petunjuk Bagi Guru
a, Guru menyampaikan secam garis besar kegiatan ysng akau dilakukan oleh

peserla didik
b. Guru membentuk kelompok dengan masirg-masing anggota terdiri ates +5

pes€n8 didik.
c. Guru membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok.

2. Petunjuk Bagi Peserta Didik
a. Pesqta didik m€ncenati LKPD yang sudah dibagikaD-

b. Peserta didik membagi tugas dalam kelompok.
c. Masing-masing anggota kelompok membahas tugas dalam kelompok secara

denokratis.

C. TUGAS DAI{ LANCKAH KERJA

Langkrh k€rjt
a. Kerjakanlah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berikut secara be*elompok.
b. Bacalah teks editorial berikut.
c. Jawablah s€tiap pertsnyasn yang disajikan secara rinci dan tepat.
d. Tulislah hasil kerja pacla lembarjawab ymg telah dis€diakan.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan : SMK AL IIUDA BUMIAYU

Meta Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas / Semester : XII/I
Materi Pokok I Teks Cerita Sejarah

Alokasi Waktu : 2 x 45 Metrit (1 x Pertemua Pertemuatr Ke-3)

A. Kompetensi Inti

B. KompeteNi l)asar

Kompetensi Dasar

3,4 Menganalisis kebahasaan teks cerita alau novel sejarah

C. IndikatorPencapairn Kompetensi
Indikator PeqcaDaian KomD€tensi

3.4.1 Mendata kebahasaao dan unsur-unsur cedta sejarah yang tenaji

3.4.2 Menjelaskan makna kias yang tedapat dalam teks cerita (novel) sejarah

3.4.3 Mengarnlisis kebabasaan ieks cerita (novel) sejarah

KI-3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu

pengetahun, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait p€nyebab

fenomena dan kejadian, serta menempkan pengetahuan prosedural pada

bidang kajian yang sp€sifil sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah.

KI-4 MengolalL menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

te*ait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secam

mandiri, bertindak secara efektif dan kreati4 seda mampu menggunakan

metode sesuai kaidah keilmuan.



D. Tujuatr PemelajanD

Setelah mengikuti pembelajaran, pesertra didik diharapkan dapat:

1. Mendata kebahasaan dan unsur-unsur cerita sejarah yang tersaji

2. Menjelaskan makna kias yang terdapat dalam teks ccrita sejarah(novel)

3, Menganalisis kebahasaan teks cedta s€jarah (novel)

E. Materi

l. IGidah kebahasaan

a, Menggunakan Kalimat Bemakna Lampau

b. Menggunakan Kata yang menyatakan Urutan Waktu

c. Menggunakan kalimat Tak Langsung

d. Menggunakan Kata Ke{a (verba) Mental

e. Menggunakan Kata Kerja (verba) Materia

f. Mengunakan Kalimat Langsung

g. Menggunakan Kata Sifat

2. Penggunaan makna kias

a" Ungkapan

b. Pedbahasa

3. Analisis kebahasaan leks cedta sejamh

F. Pendekatrn drn model pembelajaratr

l. Pendekatan : Saintifik

2. Model pembelajaran :Discowry Learning

G. Media Pembelajarrn

Power point dan lembar kerja pes€ta didik (LKPD)

H. Kegiatan Pembchjsran
Sintak model
pembelajaran

Langkah-langkab pembelajaran Nilai
karakter

Opk), ac,
Literasi, dan
HOTS

Alokasi
}laktu

@endahuluan)
l. Guru memberi salam dan

mengajak peserta didik berdoa
bersama.

2. Guru mengecek kehadiran peseta
didik (nelalui Whatltqw goap,
YouTube, stau ,nedia daing
Isinn!o).

3. Guru menyampaikaD tujuaD daD

manfaat pembelajaran tentang
tooik vane akan diaiarkao.

Religius 10 menit



4. Guru menyampaikan garis besar
cakupan materi dan langkah
pembelaiamn.

Sintak I
Pemberian
rangsangan /
stimulus

Sintak 2
Pemyataan/
identifikasi
masalah / problem
$alement

Sintak 3 dan 4
Pengumpulan dan
Pengolahan data

Sintak 5

Pembuktian

Sintak 6
Menarik simpulan

(Kegiat&n Inti)
5. Peserta didik diberi motivasi dan

panduan rmtuk melihal,
mengamati, membapa dan
menuliskannya kembali. Mereka
diberi tayangan dan bahan bacaan
yang be{udnl Legenda Danau
Toba dan Pulau Samosir(melalui
Whqttsapp group, YouTube, alot)
media daring lainnya) terlrLdl
mabi kebohssaan tek$ ceita
sejaruh.

6. Guru memberikan kesempatan
lmtuk mengidentifikasi s€ba$yak
mungkin hal yartg belum
dipahami, dimulai dari pefianyaan
faktual sampai ke pertaDyaan
yang benifat hipotetik.
Pertanyaan ini harus tetap
berkaitan dengan materi
kebahoEqan tekt ceita sejaruh.

7. Peserta didik dibed kesempatan
untuk mendiskusikan,
mengumpulkan informasi,
memprcsentasikan ulang, dan
sahng bertukar informasi
meDgenai kebahasaan tek cerita
sejarah.

8. Melalui Whattsapp gloup,
YotrTube atau media daring
lainnya, Peserta didik
mempresentasikan hasil kedanfa
kemudian ditanggapi peserta
didik yang lairmya.

9. Guru dan peserta didik membuat
kesimpulan tentang hal-hal yang
telah dipelajari terkait
kebqhataan tehs ceita sejarah.

l0.Pesefta didik kemudian diberi
kesempatan untuk menanyakan
kembali hal-hal yang belum
dioahami.

Creqtivily

I

Literasi
Rasa ingin
tahu

Collecting
infotmqtion
and
Problem
solving

Communica
trcn

20 merit

l5 menit

l0 menit

10 menit

15 menit

(Penutup)
ll. Gu.u bersama pesefa didik

merefleksikan pengalaman
befajar.

12. Guru menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya dan berdoa.

l0 menit



J.

Sumber Belajar
Kosasil! Engkos. 2017. Cerdas Berbahasa dltn Belsast/a Indonesia untuk SMA./MA

Kelas XI kelompok Peminatan Bahasa don B doya. Jakafa: Erlangga.

Suherli. dkk. 2017- Bubu Gtru Bahasa Indonesia Kelas XI Rerlri. Jakarta: Pusat

Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.

hftps://www.qotravellv.con/blos/seiarah-terciptanva-danau{oba-dan-pulau-

samosir/diakses tangqal 8 Seotember 2021

Penilaian Proses Dan llNil Belajlr

: Tes tertulis (Terlampir)

: Soal uraian lembar kerja peserta didik (Terlampir)

a. Kisi-Kisi Soal

b. Butir Soal dan Kunci Jawaban

c. Pedomin Petrilsirn

Rencetra Tindak Latrjut Hrsil Penilaian

l. Remidial

Peserta didik yang belum mencapai nilai kctutasan diberikan pembelajaran

remidial dengan mempelajad materi yang belum dikuasai, s€laqiutnya dievaluasi

l€i melalui tes.

2- Pergayaan

Peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan kesempatan

mempelajari materi pengayaan yang tingkatannya lebih tinggi atau dilibatkan

pembelajaran tutor sebaya untuk membimbing peserta didik yang belum mencapai

ketuntasan.

Guru pamong
Bumialu, I September 2021
Mahasiswa

1. Teknik

2. Instrumen

:--
Mulyati. S.S
NIP.

Linda Retnowati
NrM.40418035
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LAMPIRAN 1 

KAIDAH KEBAHASAAN TEKS CERITA SEJARAH 

1. Kaidah Kebahasaan 

a. Menggunakan Kalimat Bermakna Lampau 

Kalimat yang bermakna lampau ditandai dengan kata-kata yang menyatakan 

bahwa kalimat tersebut sudah selesai. Hal tersebut ditandai dengan penggunaan 

kata telah, sudah, terbukti dan lain-lain. 

Contoh: 

Prajurit-prajurit yang telah diperintahkan membersihkan gedung bekas asrama 

telah menyelesaikan tugasnya. 

b. Menggunakan Kata yang menyatakan Urutan Waktu 

Kalimat tersebut menggunakan konjungsi kronologis atau temporal. Terlihat pada 

penggunaan kata seperti: sejak saat itu, setelah itu, mula mula, kemudian. 

Contoh: 

Mula-mula pertikaian berkisar pada kelakuan Trenggono yang begitu sampai hati 

membunuh abangnya sendiri, kemudian diperkuat ... 

c. Menggunakan kalimat Tak Langsung 

Penggunaan kalimat tak langsung sebagai upaya untuk menceritakan tuturan 

seorangtokoholehpengarang.Ditandai dengan penggunaan kata mengatakan 

bahwa, menceritakan tentang, menurut, mengungkapkan, menanyakan, 

menyatakan, atau menuturkan. 

Contoh: 

Mengapa Sultan tak menyatakan sikap menentang usaha Portugis? 

d. Menggunakan Kata Kerja (verba) Mental 

Kata kerja ini merupakan jenis kata kerja yang mengekspresikan respons atau 

sikap seseorang terhadap suatu tindakan, keberadaan, atau pengalaman. Kata 

kerja mentaljuga disebut sebagai verba tingkah laku atau kata kerja behavioral 

yang menggambarkan perilaku atau tindakan seseorang ketika menghadapi 

keadaan tertentu.Kata kerja yang menyatakan sesuatu yang dipikirkan atau 

dirasakan oleh tokoh. 

Contoh: 

Jawaban itu mengecewakan para musafir 

 

 

 



e. Menggunakan Kata Kerja (verba) Material 

Kata kerja material adalah kata kerja yang digunakan untuk menunjukkan 

perbuatan fisik atau peristiwa. Kata kerja material ini menunjukkan subjek 

melakukan sesuatu perbuatan. Karena perbuatannya bersifat material sehingga 

dapat dilihat atau kasad mata. Kata-kata yang digunakan seperti Berlari, menulis, 

melempar, tersenyum, menagis dan sebagainya.  

Contoh: 

Pada suatu kali, kaki kuda Demak akan mengepulkan debu di seluruh bumi Jawa. 

f. Mengunakan Kalimat Langsung 

Hal ini ditandai banyaknya kalimat langsung atau dialog.  

Contoh "Mana surat itu?" ''Ampun, Gusti Adipati, patik takut maka patik bakar:' 

"Surat apa, Nyi Gede, lontar ataukah kertas?" "Lon... Ion... Ion... kertas 

barangkali, Gusti, patik tak tahu namanya. Bukan lontar:' "Bukankah bukan 

hanya surat saja telah kau terima? Adakah real Peranggi pernah kau terima juga?" 

g. Menggunakan Kata Sifat untuk Menggambarkan Tokoh, Tempat, atau Peristiwa. 

Kalimat ini menggunakan kata-kata seperti prihatin, khawatir, wibawa dan lain-

lain.  

Contoh: 

Pangeran Seda Lepen? Orang menunggu dan menunggu dengan perasaan prihatin 

terhadap keselamatan wanita tua itu 

2. Penggunaan Makna Kias 

a. Ungkapan 

Selain menggunakan bahasa dengan kaidah kebahasaan seperti diuraikan di atas, 

novel sejarah juga banyak menggunakan kata atau frasa yang bermakna kias. 

Kata atau frasa bermakna kias ini digunakan penulis untuk membangkitkan 

imajinasi pembaca saat membacanya serta memperindah cerita.  

Contoh: 

 Di antara para Ibu Ratu yang terpukul hatinya, hanya Ibu Ratu Rajapatni 

Biksuni Gayatri yang bisa berpikir sangat tenang. Terpukul hatinya artinya 

sangat sedih. 

 Mampukah Cakradara menjadi tulangpunggung mendampingi istrinya 

menyelenggarakan pemerintahan? Tulang punggung artinya sandaran, sumber 

kekuatan 

 



 Di sebelahnya, Gajah Mada membeku. Membeku artinya diam saja. 

b. Peribahasa 

Selain menggunakan kata atau frasa bermakna kias, novel sejarah juga banyak 

menggunakan peribahasa, baik yang berbahasa daerah maupun berbahasa 

Indonesia. Tujuannya adalah untuk memperkuat latar waktu clan tempat kejadian 

cerita.  

Contoh: 

Hidup rakyat Majapahit boleh dikata gemah ripah loh jinawi kerta tata raharja, 

hukum ditegakkan, keamanan negara dijaga menjadikan siapa pun merasa tenang 

clan tenteram hidup di bawah panji gula kelapa.  

Peribahasagemah ripah loh jinawi kerta tata raharja merupakan peribahasa Jawa, 

yang artinya hidup makmur aman tentram. 

  



LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP 

Kelas/Semester  : XII TKJ 1 

NO NAMA PERILAKU BUTIR SIKAP POSTIF/

NEGATIF 

TINDAK LANJUT 

1 Ade Leo Saputra     

2 Avirila Suma Handika     

3 Agnes Ardita     

4 Ahid Khatami     

5 Ahmad Fajar Mudofir. A      

6 Andika Ramadan     

7 Ariska Rachmawati     

8 Aropah     

9 Asa Hanapiah     

10 Damayanti     

11 Dini Lestari     

12 Dita Rakhmayani     

13 Erlina Nur Maulida     

14 Firman Aziz Azkhari     

15 Hendra Pangestu     

16 Ilham Maulana     

17 Indri Ayu Hapsari     

18 Inka Anjani     

19 M. Dimas Yanuar     

20 M.  Erlanda Yusuf     

21 Maulida Nur Azizah     

22 M. Nabiel Musyarof     

23 Mutiara Selfi Oktaviani     

24 Nazril Khoeri     

25 Nesha Nur Hayanti     

26 Novita Fitriyani     

27 Reza Maulana Amrullah     

28 Ridho Maulana     

29 Riski Maljabah Putra Aji     

30 Rosi Marsela     

31 Sifa Windayanti     

32 Talia Ramadani     

33 Topiq Hidayat     

34 Wasihatun Hasanah     

35 Widia Nur Sabrina     

36 Windi Yuliyana     
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1 Ai Sophia     

2 Azkiatun Nisa     

3 Bunga Alya Nur Hidayah     

4 Dena Adi Rahmatulloh     

5 Dini Nurul Hikmah     

6 Eka Tri Hayati     

7 Eneng Rinawati     

8 Faisal Amar Muafak     

9 Fajar Gunawan     

10 Feri Tri Prasetya Erwandiani     

11 Hadi Suwinto     

12 Isaura Putri Dewitasari     

13 Iyah Nur Fatikah     

14 Jihan Hismaroh     

15 M. Zainudin Zidan     

16 Maulana Munadi Arkan     

17 Muhammad Zian Fikri     

18 Neni Heriliana     

19 Nesya Amelia Sari     

20 Nu'man     

21 Priyanto     

22 Putri Melina     

23 Rangga Dwi Saputra     

24 Resty Femi Liany     

25 Sabina Maurielia Albani     

26 Septi Nur Halimah     

27 Silfa Nurmala Alfiani     

28 Sinta Puspitasari     

29 Sri Yayu     

30 Syfa Rizki Syafina     

31 Ulul Arkar Ghozin     

32 Windi Nurhalifah     

33 Wisnu Nurul Mustakim     

34 Yeni Fatikhatun Nisa     
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1 Ardani Naufal Rizqullah     

2 Avi Dina Nurkhayati     

3 Benaya maula syafik     

4 David rinaldo     

5 Diana wulansari     

6 Dila permata sari     

7 Fadilatul khasabah     

8 Fakhril Auladi     

9 Faris Afriyan     

10 Ida saripatul alida     

11 Isyfa Danira Putri. M     

12 Julpa Milatul Mujayanah     

13 M. Fredi Fahrezi     

14 Muhamad Ikhsan     

15 M. Zidni ilman a     

16 Melisa Fernanda     

17 M. Hilmi Romdoni     

18 Muhamad ardani     

19 Opi Nur Rahmawati     

20 Puput Melinda     

21 Ramadani     

22 Reva Widiasari Nurulita     

23 Rita Setiyaningsih     

24 Rohid Muminin     

25 Shofiatun Nida     

26 Siti Khana Aulia     

27 Slamet Riyadi     

28 Sofyan Andryan     

29 Thorieq Ardiansyah     

30 Tri Utami     

31 Tyas Nur Wulandari     
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1 Adit Purnama     

2 Agung Prastyo     

3 Ahda Muhibbil Hosi     

4 Amar Akbar     

5 Andryan Nur Hidayat     

6 Azka Aulal Amri     

7 Azqi Ariansyah     

8 Edwind Pramudio     

9 Fendi Apriyanto     

10 Heriy Martin     

11 Irham Fanani     

12 Khabibun Nurul Alfan     

13 M. Adib Masrukhan     

14 M. Hidayatussibyan     

15 M. Ilman Ikhtsani     

16 M. Sofi Aonillah     

17 M. Abdul Gholib KH     

18 Miski Zidfi Arroja     

19 Moch. Farikhin     

20 Moh. Amirulloh Aziz     

21 Muhammad Aidil Saputra     

22 M. Zaki Pandu P     

23 Mughni Abdul Fatah     

24 Muhamad Aldi Maulana     

25 Muhammad Luji Sobron     

26 M. Rifki Fatikhun Najat     

27 Parhan Pelani     

28 Radit Firmansyah     

29 Rifan Al Farizi     

30 Riki Adha. S      

31 Rizki Zainal Arifin     

32 Salman Al Farisi     

33 Susanto     

34 Tegar Ramadhani. S      

35 Willy Priono     

 



LAMPIRAN 3 

INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 

Satuan Pendidikan : SMK AL HUDA BUMIAYU 

Mata Pelajaran : BAHASA INDONESIA 

Kelas   : XII 

Kompetensi Dasar     : 3.4 Menganalisis kebahasaan teks cerita atau novel sejarah 

Indikator  : 3.4.1 Mendata kebahasaan dan unsur-unsur cerita sejarah yang tersaji 

  3.4.2 Menganalisis kebahasaan teks cerita (novel) sejarah 

  3.4.3 Menjelaskan makna kias yang terdapat dalam teks cerita (novel) 

sejarah 

Materi   : Teks Cerita Sejarah 

KISI-KISI 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kelas/ 

Semester 

Indikator Soal Level 

Kognitif 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

3.4 Menganalisis 

kebahasaan teks 

cerita atau novel 

sejarah 

Mengidentifikasi 

struktur teks 

cerita sejarah 

XII/1 Disajikan Teks cerita 

sejarah, Peserta 

Didik Dapat 

Mengidentifikasi 

struktur teks cerita 

sejarah 

C4 Uraian 1 

 

BUTIR SOAL 

Bacalah Teks Editorial Yang Sudah Dibagi Oleh Guru Dengan Seksama! 

1. Analisislah struktur yang terdapat dalam teks cerita sejarah rumah kaca  tersebut 

KUNCI JAWABAN 

Analisislah kaidah penggunaan bahasa teks Rumah Kaca! 

Kaidah Kebahasaan Kutipan Keterangan 

Menggunakan 

kalimat bermakna 

lampau. 

Dan aku katakan naskah itu telah dibakar langsung 

di kantor dalam tong kaleng kecil di kamarku.  

 

telah dibakar  

 

Menggunakan kata 

yang menyatakan 

urutan waktu 

Mulailah aku mengingat-ingat secara kronologis 

pekerjaanku sejak 1912 sampai masuk ke tahun 

1915.  

Mulailah...sam

pai 

 



Menggunakan 

kalimat tak 

langsung 

Dalam waktu seminggu dapat kulihat, bahwa 

pengaruh itu laksana lelatu yang memercik dan 

meletikletik ke kota-kota pelabuhan di Jawa Tengah 

dan Timur, memasuki pedalaman dan memerciki 

wilayah-wilayah pabrik gula-semua wilayah pabrik 

gula.  

 

bahwa  

 

Menggunakan kata 

kerja (verba) 

mental 

Dasar dari permintaan itu adalah kegiatan politik 

Pribumi yang semakin menanjak dengan semakin 

melonggarkan hubungan antara Kerajaan dengan 

Hindia.  

 

semakin 

menanjak  

semakin 

melonggarkan  

Menggunakan kata 

kerja (verba) 

mental 

Dasar dari permintaan itu adalah kegiatan politik 

Pribumi yang semakin menanjak dengan semakin 

melonggarkan hubungan antara Kerajaan dengan 

Hindia.  

 

semakin 

menanjak  

semakin 

melonggarkan  

Menggunakan Kata 

Kerja (verba) 

Material 

Dan aku katakan naskah itu telah dibakar langsung 

di kantor dalam tong kaleng kecil di kamarku.  

 

dibakar 

Menggunakan 

kalimat langsung 

''Apakah Tuan sudah bermaksud melawan 

pemerintah?"  

"Kalau perintah itu diberikan padaku setelah 

predikat 'tenaga ahli' itu dicabut oleh Gubermen, 

aku akan lakukan dengan segera, Tuan. Kalau tidak, 

aku masih punya hak untuk menolak:'  

 

Menggunakan kata 

sifat untuk 

menggambarkan 

tokoh, tempat, atau 

peristiwa 

 

Tidak ada  

 

 

 

 

 

  



LAMPIRAN 4 

RUBRIK PENILAIAN 

NO JAWABAN SKOR 

1 a. Menganalisis struktur dalam teks cerita sejarah 

dengan sangat tepat 

b. Menganalisis struktur dalam teks cerita sejarah 

dengan tepat 

c. Menganalisis struktur dalam teks cerita sejarah 

kurang tepat 

d. Menganalisis struktur dalam teks cerita sejarah 

tidak tepat 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 Jumlah Skor Maksimal 10 

 

𝑵𝑰𝑳𝑨𝑰 =
𝑺𝑲𝑶𝑹 𝑷𝑬𝑹𝑶𝑳𝑬𝑯𝑨𝑵

𝑺𝑲𝑶𝑹 𝑴𝑨𝑲𝑺𝑰𝑴𝑨𝑳
𝑿𝟏𝟎𝟎 

  



LKPD         KEGIATAN DISKUSI 

 

Hari/Tanggal   : ........................................... 

 Kelas    : ........................................... 

Nama Anggota Kelompok :  

1. ...................................................................................... 

2. ...................................................................................... 

3. ...................................................................................... 

4. ...................................................................................... 

5. ...................................................................................... 

 

A. IDENTITAS 

1. Topik   : Menganalisis Kaidah Kebahasaan Teks Cerita Sejarah 

2. Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

3. Semester  : Gasal 

4. Satuan Pendidikan : SMK Al Huda Bumiayu 

 

B. PETUNJUK BELAJAR 

1. Petunjuk Bagi Guru 

a. Guru menyampaikan secara garis besar kegiatan yang akan dilakukan oleh peserta 

didik. 

b. Guru membentuk kelompok dengan masing-masing anggota terdiri atas 4-5 peserta 

didik. 

c. Guru membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok. 

2. Petunjuk Bagi Peserta Didik 

a. Peserta didik mencermati LKPD yang sudah dibagikan. 

b. Peserta didik membagi tugas dalam kelompok. 

c. Masing-masing anggota kelompok membahas tugas dalam kelompok secara 

demokratis. 

 

C. TUGAS DAN LANGKAH KERJA 

Langkah kerja 

1. Kerjakanlah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berikut secara berkelompok. 

2. Bacalah teks editorial berikut. 

3. Jawablah setiap pertanyaan yang disajikan secara rinci dan tepat. 

4. Tulislah hasil kerja pada lembar jawab yang telah disediakan. 

 

 



Bacalah Teks Cerita Sejarah Berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisislah kaidah penggunaan bahasa teks cerita sejarah pada teks diatas! 

Kaidah 

Kebahasaan 

Kutipan Keterangan 

Menggunakan 

kalimat 

bermakna 

lampau. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

…. ''Apakah Tuan sudah bermaksud melawan pemerintah?"  

Karena aku tahu inisiatifnya takkan berjalan tanpa rnmusan dan tanda tanganku, aku hadapi dia dengan 

cadangan.  

"Kalau perintah itu diberikan padaku setelah predikat 'tenaga ahli' itu dicabut oleh Gubermen, aku akan 

lakukan dengan segera, Tuan. Kalau tidak, aku masih punya hak untuk menolak:' 

Mukanya jadi kemerah-merahan karena berang. Ya, ya, kau akan kupermain mainkan, Tuan. Mari kita 

lihat siapa yang akan lebih tahan.  

Tetapi, ia tak mendesak lagi dan pergi dengan bersungut-sungut. Notanya datang lagi, isinya bernada 

curiga terhadap aku sebagai simpatisan salah sebuah dari organisasi-organisasi tersebut.  

Jelas dia belum kenal siapa Pangemanann. Sekali orang bernama Pangemanann ini jadi Algemeene 

Secrerie, takkan mudah orang dapat mengisarkan sejengkal pun dari tempatnya. Aku simpan baik-baik 

nota itu dan tak kujawab.  

Sekarang datang waktunya ia akan mencari-cari kesalahan. Mulailah aku mengingat-ingat secara 

kronologis pekerjaanku sejak 1912 sampai masuk ke tahun 1915. Hanya ada satu hal yang bisa digugat: 

analisa dangkal tentang naskah-naskah Raden Mas Minke yang aku anggap tidak berharga. 

Naskahnaskah itu aku simpan di rumah untuk jadi milik pribadi. Maka analisis yang kurang bersungguh-

sungguh itu mungkin memberi peluang untuk menuduh aku menyembunyikan sesuatu pendapat atau 

kenyataan.  

Apa boleh buat, aku akan tetap berkukuh naskah-naskah itu lebih bersifat pribadi daripada umum. Dan 

aku katakan naskah itu telah dibakar langsung di kantor dalam tong kaleng kecil di kamarku. Walau 

begitu aku harus bersiapsiap.  

Pidato Sneevliet mulai bermunculan dalam terjemahan Melayu, dalam terbitan koran-koran di Sala, 

Semarang, Madiun, Surabaya. Juga pidato-pidato Baars yang mampu berbahasa Melayu dan Jawa 

dengan fasih. Tapi, koran-koran Jawa Barat dan Betawi tampaknya tenang-tenang saja. Pengaruhnya 

mulai menjalari panggung pribumi. Tampaknya pengaruhnya dapat diibaratkan sebuah roda. Sekali 

orang mengenal dan menggunakannya, dia lantas jadi bagian dari kehidupan.  

Dalam pertunjukkan langsung di Sala, jelas benar pengaruh ini bekerja. Lakon yang dimainkan kala itu 

adalah Surapati. Setelah beberapa minggu berlalu, ternyata pemain peran utama sebagai Surapati adalah 

orang yang ituitu juga: Marco.  

Secara khusus kusiapkan bagan peta pengaruh. Dalam waktu seminggu dapat kulihat, bahwa pengaruh 

itu laksana lelatu yang memercik dan meletikletik ke kota-kota pelabuhan di Jawa Tengah dan Timur, 

memasuki pedalaman dan memerciki wilayah-wilayah pabrik gula-semua wilayah pabrik gula.  

Dewan Hindia telah meminta pada Gubernur Jenderal, demikian yang kudengar dari omongan orang 

agar tenaga-tenaga kepolisian yang sudah mulai berpengalaman dalam mengawasi kegiatan politik 

pribumi ditetapkan kedudukannya untuk mengurusi soal ini. Kepolisian setempat yang telah mengambil 

inisiatif untuk pekerjaan ini supaya diberi pengukuhan, badan koordinasi supaya dibentuk untuk 

membantu pembentukan seksi khusus ini. Dasar dari permintaan itu adalah kegiatan politik Pribumi 

yang semakin menanjak dengan semakin melonggarkan hubungan antara Kerajaan dengan Hindia. 

Kalaupun ada rencana mengirim bantuan militer dari Kerajaan tak mungkin bisa diharapkan dalam 

situasi Perang Dunia. Maka juga Angkatan Perang Hindia seyogianya diperbesar untuk dapat 

menghadapi segala kemungkinan.  

(Toer, Pramoedya Ananta. 2006. Rumah Kaea. Jakarta: Lentera Dipantara, Halaman 387-393). 
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Menggunakan
kalimat
bermakna
lampau.

tro:-e* 66 b.rhdr- taraor-rg lilz1l^ ftz'.k€tr

Menggunakan
kata yang
menyatakan
urutan waktu

W^l4u\t \h o&,J h tr$hqdr-1y,n.',,,a- W)l"it^V

Menggunakan
kalimat tak
langsung

9"v\il/ra latqqrwL lt! Ldbtand (2,4t
clz'wg Unn^u-ttv Mh lutt&,E -
?u-, ttw^ -l*" p,Ll'.,wt-*, ar a*n+{rlrlA.l4 Ct U4 l-rvr,wr

Menggunakan
keta keda
(vsrba) mcntal

&&l<an lr'{b crwi 9a*ts Itrr,^paUn
lw!)t\.4v\44-V C\2-hqg^ Szr\,,t4tsf'
It|Abre'yrotgn VwbvnAan OWaro

ctran h,r*rot1.,

9rva1b2h
fu4 otxti,b

Menggunakan
Kata Ket'a
(verba) Material

|aWla y" |at"* dlba.rar lanry"\

Menggunakan
kalirnat
langsung

'd?dloah fra,. g,rdu/^

f&^$tYt{a,h ? '
. $uov p^<ttrlnnav ,\Leta

4,AfarNqy,

Menggunakan
kala sifat untuk
menggambarkan
tokoh, tempat,
atau peristiwa



LKpD -^-"-*.*.SHTAIPIFSU-Ij .

mggal

: .f !!....f P..{.t::..(1.

AnggotaKelompok :

5.

A- IDENTTTAS

l. Topik :Menganalisis kaidah kebahasaan teks ce ta sejamh

2. Mata Pelajaran : Bahasa Jndonesia

3. semester .:Gasal
4. Satuan P€ndidikan : SMK Al Huda Bumialu

B. PET{'NJUK BELAJAR
1. Pehmjuk Bagi Cuu

2. Guru menyampaikan secara garis besar kegiatan yang akan dilakukan oleh p€serta

didik.

3. Guru membentuk kelompok dengan masing-masing anggota terdiri atas 4-5 peseda

didik.
4. Gwu membagikan LKPD kepada masbg-masing kelompok'

2. Petunjuk Bagi Peserta Didik

1 Pes€ris didik m€ncemati LKPD yang sudah dibagikan'

2 P€serta didik membagi tugas dalam kelompok'

3 Masing-masilg anggota kelompok membahas tugas dalam kelompok seca&

demokratis.

C. TUGAS DAN LAIYGKAH KERJA

Lsngkrh kerir
f . f4unttf"ft n"rUat Kerja Peseda Didik (LKPD) bedkut secara berkelompok'

2. Bacalah teks editorial berikut'

3. Jawablah s€tiap pertanyasn yang disajikan secara rinci dan tepat'

4. Tulislah hasil kerje pada lembarjawab yang telah disediakan'



Analisislah kaidah penggunaan bahasa teks ceita sejamh pada teks diatas!

Kaidah
Kebahasaan

Kutipan Keterangan

Menggunakan
kalimat
bermakna
lampau.

fbttsqh ttu !el,ol, dt bobar Longt,r I +.eldh c{t bd hdr

Menggunakan
kata yang
menyatakan
urutan waktu

nuLsttcrh cloq rueq4n{,t - lnq<, n4@drrcrh

Menggmakan
kalimat tak
langsung

BohL,h Wrryruh lv) Bqh6Jq

Meuggunakan
kata keda
(vcrba) mental

5en4qbJn Menof,Udt_ dengsn SenadbD
NatLotry@.rlrlr. C enlqfuil

fhrlonggor+qh

Menggunakan
IGta Kerja
(verba) Matedal

fblb\,' lt,\ ta*or 1eto6 dt babar dlbahar

kalimat
langsung

"APqtov' \r.tetn w&u --. z"
" Eotal'| gecrngcrh l dr brn bqn .. -

uhtqL fh.enot,qh .l

kata sifat untuk
menggambarkan
tokoh tempat,
stau pedstiwa

Trclok ddd



KEGIATANDISKUSILKPD

: . . , . - - - . - - - - . - * - - .. - . . - - - _ '

, x/... rFJ...1...-..........-

A. IDENTTTAS

l. Topik ;Menganalisis kaidah kebahasaan teks cerita sejarah

2. MataPelajaran : Bahasa Indonesia

3. Semester . : Gasal

4. Satuan Pendidiksn ; SMK Al Huda Bumiayu

B. PETUNJUK Bf,LAJAR
l. Petunjuk Bagi Guru

2. Guru melyampaikan secara garis besar kegiatan yang akan dilakukan oleh peseda

didik
3.Gu{umcmb€ntukkelompokdenganmasing-masingalggotateldiriatas4-5p€sgta

didik.
4. Guru membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok'

2. Petunjuk Bagi Peserta Didik

I ps"erto didik mettcettnati LKPD yang suclah dibagikan'

2 Peseda didik membagi tugas dalam kclompok

J r,ra""irrg_r*irrg anggota kelompok membahas tugas dalam kelompok secara

demokratis.

C. TUGAS DAN LANGKAH KERJA

Langlrh kerja
i. il",i"fanf"i f-ertO"t Korja Peserta Didik (LKPD) b€dkut secara be*elompok'

2. Bacalah teks editorial berikut'

3. Jawabtah setiap pertanyaan yang disajikan secara rinci dan tcpat'

4. Tulislah hasil keda pada lembarjawab yang telah disediakan'



Arnlisislah kaidah pengguaan bahasa teks cedla sejamh pada teks diatas!

Kaidah
Kebahasaan

Kutipan Keterangan

Menggunakao
kalimat
bermakna
lampau,

Dan @i komton r}lJ bql (tq teroh
(l|boFqF dtbln€Or dcr|.4n +rr.9 kdlehg
f,earL A bonrrr btl

LtJdh dtbobdr

Menggunakan
kata yang
merryatakan
urutan waktu

ftutdt Lor4 Olu 04ettqlhgot - |nqdt SQEM

htonoiogr PcFecJqdvrb! tlidF lg(z t4i{Fql
l0qJqb tPb(lhuh tgtg

t rutcri Lotn

Menggunakan
kalimat tak
langsung

oqtdn tnchtr, Ser'u',.gs/.) dsPot & trhat. bolrcr

Rngo"ut' lur (dljoho lelqiq lFtg marner-qt don fl4ueklc_ l4iF h€bobo _ fo.ro perq
buhoh dr tFttn {en plt dcrh {.tMur

bqht.:o

Menggunakan
kata kerja
(vqba) mcntal

Dolqr &ri pzrru1n6q. lKl doroq l.e€tot
FotLtlb PHt hri Uqhg *!a4At_rD!@y\ah

1on 
.^n^fhih E{]olggqFhdh frua.,ngonqhEarq l.4rqjqat' ct"iri6i^O"

Cehrot,th 0a"no[91
lo.no.b'b
|\^clonagcrhaD

Menggunakan
Kata Keia
(verba) Material

tdn orrj hdbot at] tw|{lh Iu +erah
Ctrrqhqn LanglL,ng dt bdntor alorrn
totq bqltng brcru dr Forbarbcr.

dl boFaf

Menggunakan
kalimat
langsung

"AFqtsqh ludh gqddb barMobrud ft,elquor
Ptn{eitntqL ? '
' lcoLau ?eflftqh- lru dt brnFqh mda Fu !a_
bclah predfl ".9 '+cryr9a .rl,rl.i ' ttu O-,r",

Menggunakan
kata sifal untuk
menggambarkan
tokoh, tempat,
atau peristiwa

Trdob qda



LKPD KEGIATAII DISKUSI

5.

A. IDENTITAS

l. Topik :Menganalisis kaidah kebahasaan teks cerita sejarah
2. Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
3. Semester ._ : Gasal

4. Satuan Pendidikan : SMK Al Huda Bumiayu

B. PETT'NJUK BELAJAR
l. Petmjuk Bagi Gutu

2. Guru menyampaikan secara garis besar kegiatan yang akan dilakukan oleh peserta
didik.

3. Guru membentuk kelompok dengan masing-masing alggota tedid atas 4_5 peserta
didik.

4. Guru membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok.
2. Petunjuk Bagi Peseda Didik

I Peserta didik mencenmti LKPD yang sudah dibagikan.
2 Peserta didik membagi tugas dalam ketompok.
3 Masing-masing anggora kelompok membahas tugas dalam kelompok secara

demokratis.

C. TUGAS DAIT LANGKAH KERJA
L8ngkrh kerje
l. Kerjakanlah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berikut secar& berkelompok.
2. Bacalah teks editorial bedkut.
3. Jan'abtah s€tiap pcrtanyaan yang disajikan secara rinci dan tAat.
4. Tulislah hasil kerja pada lembarjawab yaog telah disediaka&



Analisislah kaidah penggunaan bahasa teks cerita sejarah pada teks diatas!

Kaidah
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

S&tuatr Perdidikan : SMK AL IfiIDA BUMIAYU

Mata Pelajaran : Brhasa lrdoD$ia

Kelas /Semester : XII/I

MrteriPokok : Teks Cerita Sejsr.h

Alokasi Waktu : 2 x 45 Metrit (1 x Pertemuan/Pertemuan ko.4)

B. KoDpeaetrsi Dassr

Kompeteosi Dasar

4,4 Menulis cerita sejarah pribadi dengan memerbatikan kebahasaan

C. Itrdikrtor PeDclpai KoEpetensi

Indikator Pencapaian Kompetensi

4.4.1 Menyusun kerangka novel sejarah berdasarkan peristiwa sejarah

4.4.2 Mengembangkan kerangka menjadi novel sejarah

4.4.3 Menulis teks cerita sejarah

A. Kompetenri Inti

KI-3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengerahuan faktual, konsepnral,

prosedural, dan metakognitif bedasarkan msa ingin tahunya tentang ilrnu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan

kemanusiaa& kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab

fenomena dan kajadian, seda menelapkan pengetahru[ Fosedu.al pada

bidang kajian yang spesifil sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

meme.cahkan masalah.

KI4 Mengolal4 menalar, dan menyaji dalam ranah koDkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandfui, bertindak secara efeltif dan kreatif, s€rta nampu menggunakan

metode sesuai kaidah keilmuarl



D. Tujuan Pemelajaran

Setelah mengikuti pembelajann, peserta didik diharapkan dapat:

l. Meny'usun kerangka novel sejarah berdasarkan pedstiwa sejarah

2. Mengembangkan kerangka menjadi novel sejarah

3. Menghasilkan teks cerita sejarah

E. Materi

f. Langkah- lagkah menyusun teks cerita sejarah

a. Tentukan tema

b. Membuat kerangka

e. Mencari litentur

d. Mengembangkan menjadi teks cerita s€jarah

e. Cemati kembali teks c€rita s€jarah

f. Merevisi

2. Menulis teks cerita sejarah pribadi

F. Pendekatan dan model p€mbelajaran

1. Pendekaran : Saintifik

2. Model pembelajaran I Discovery lparning

G. Media PcDbelajaran

Power point dan lembar keda peseta didik (LKPD)

H. Kegiatan Pembelajaran

Sintak model

pembelajamn

LangkahJangkah pembelajaran Nilai karakter

0rpk),4c,

Literasidan

HOTS

Alokasi

waktu

(Pendrhuluan)

l. Guru memberi salam dan mengajak

peserta didik b€rdoa belsama-

2. Guru mengecek kehadiian peserfa

ddik(rnelolui lYhottsapp group,

YouTube, alaa media dafing

loinnya)

Religius l0 menit



3.Guru menyampaikan tujuan dan

maDfaat pembelajaran teotang topik

yang akan diajarkan.

4. Guru menyampaikan garis besar

cakupan materi dan langkah

pembelajaran.

Sintak 1

Pemberian

rangsangan /
stimulus

Sintak 2

Pemyataan/

identifikasi

masalah /

problem

statement

Sintak 3 dan 4

Pengumpulan

dan Pengolahan

data

Sintak 5

Pembuktian

(Kegiatan Inti)

5. Peserta didik diberi motivasi dan

panduan untuk melihat, mengamati,

membaca dan menuliskannya

kembali. Mereka diberi tayangan

dan bahan bacaan (melalui

Wqttsapp group, YouTube, atau

media dofing lainnya) te*ait materi

Menutis cerita sejarah pribadl

6. Guru memberikan kesernpatan untuk

mengidentifikasi sebanyak mungkin

hal yang belum dipahami, dimulai

dari p€rtanyaan fattual sampai ke

p€rtanyaan yang bersifat hipotetik.

Psrtanyaan ini hants tetap be.kaitan

dengan mated Menulis ceita

sejqrsh pribsdi.

7. Peserta didik diberi kes€mpatan

untuk

mengumpulkan

mendiskusikan,

informasi,

mempresenlasikan ulang dan saling

beftukar informasi mengenai

Menulis cerita sejarah pribsdl

8. Melalui Whansapp group, YouTube

dtaa media daring laiwryq, Peserta.

didik mempresentasikan hasil

kerjanya kemudian ditanggapi

peserta didik yang lainnya.

Comm nicoti

Creativity

Literasi Rasa

ingin tahu

Collecting

information

and Problem

solving

20 menit

10 menit

l0 menit

l5 menit



Sintak 6

Menarik

simpulan

9. Guru dan peserta didik membuat

kesimpulan tenrang hal-hal yang

telah dipel4ad rerkait Menulis

c e r it o s ej a ra h p r ibadi.

l0.Peserta didik kemudian diberi

kesempatat untuk menanyakal

kembali hal-hal yang belum

dipahani.

15 menit

(Penutup)

11. Guru bersama peserta didik

merefleksikan pengalaman belajar.

12. Gtuu menyampaikan reneana

pembelajaran pada pertemuan

berikutnya dan berdoa.

l0 menit

I. Sumber Belajar

Kosasih, Engkos. 2017. Cerdas Berbahasa Indonesia unt k SMA/MA Kelqs XI
kelompok llajib. Jakarta: Erlangga"

Suherli, dkk. Buku Guru Bahasa Indonesia Kehs n Revisi Tahun 2017. Jakart^:

Pusat Kudkulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.

https://www.merdeka.com,/pendidikan/ciri-ciri-kebahasaan-teks-cerita-sejarah-

bahasa-indonesia-apa-saja.html diakses tanggal 23 Septernber 2021

https://www.gotravelly.com,6log/sejamh-terciptanya-danau-toba-dan-pulau-samosir/

diakses tanggal 23 September 2021

J. Petrilaian proses dan hasil belajar

l. Tekrik : Tes tertulis (Terlampid

2. Instrumen : Soal uaian lembar keda pesena didik (Terlampir)

a. Kisi-Kisi Soal

b. Butir Soal

c. Pedoman Penilaian



I( Rencana tindak lanjut hasil petrilairn

l. Remidial

Peserta didik yang belum mencapai nilai ketutasan diberikan pembelajaran

rernidial dengan mempelajari materi yang belum dikuasai, selanjutnya dievaluasi

lagi melalui e*
2. Pengayaan

Peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan kesempatan

mempelajari materi pengayaan yang tingkatannya lebih tinggi atau dilibatkan

pembelajaran tutor sebaya untuk membimbing peserta didik yang belum

mencapai ketuntasan.

Guru pamong

Bumiayq 8 September 202 I

Mahasiswa

tr>^-
Mulvati. S.S

NIP.

cttq
Eko Priyanto

NIM. 40418039

Mengetahui,

AL HUDA BUMIAYU

-'sq



LAMPIRAN 1 

Langkah-langkah Menyusun Teks Cerita Sejarah  

Langkah- langkah untuk menyusun atau menulis teks cerita sejarah menuntut tahapan 

sebagai berikut:  

1. Tentukan tema.  

Sejarah apa yang akan digunakan sebagai latar dan penyokong utama dari teks cerita 

sejarah pribadi.  

2. Buat kerangka sejarah terlebih dahulu dan dapat disusun dengan secara:  

a. Kronologis,  

b. Sebab akibat,  

c. Tindakan tokoh,  

d. Urutan tempat,  

e. Rentetan peristiwa  

3. Mencari literatur, sumber sejarah, buku, dan media yang relevan lainnya untuk 

mengumpulkan fakta-fakta sejarah.  

4. Kembangkan menjadi teks sejarah dahulu jika diperlukan, kemudian tuangkan sejarah 

tersebut dalam cerita sejarah yang diinginkan sesuai dengan imajinasi.  

5. Cermati kembali teks cerita sejarah yang disusun, baik itu struktur , isi ataupun kaidah 

kebahasaanya.  

6. Merevisi merupakan kegiatan setelah mencermati kembali. Apabila pada tahap 

mencermati terdapat kekeliruan dilakukan perbaikan atau revisi.  

Menulis Teks Cerita Sejarah Pribadi  

Penulis dapat menceritakan peristiwa-peritiwa yang dialami para tokohnya dengan 

menggunakan latar peristiwa sejarah. Menulis cerita sejarah berarti mengemas fakta sejarah 

dengan rekaan penulis. Rekaan yang dimaksud tentulah harus didasarkan pengetahuan yang 

baik dari penulis. Menulis teks sejarah pribadi bisa bersumber dari biodata diri atau sejarah 

lain yang dialami oleh orang lain atau kita sendiri. 

Namun tetap harus diingat bagaimana persyaratan menulis sebuah paragraf yang baik 

dan benar. Paragraf yang baik dan benar, harus mempunyai kelengkapan sejumlah paragraf di 

dalamnya. Adapun unsur-unsur paragraf yang dimaksud antara lain: gagasan utama 

merupakan unsur paragraf yang berupa topik utama atau permasalahan yang hendak dibahas 

dalam suatu paragraf, kalimat utama kalimat yang berisi gagasan utama suatu paragraf dan 

kalimat penjelas yang merupakan kalimat yang menjelaskan gagasan utama yang terkandung 

di dalam suatu kalimat utama.  

Unsur-Unsur paragraf yang telah disebutkan sebelumnya (gagasan utama, kalimat 

utama, dan kalimat penjelas) mesti membentuk satu kesatuan yang padu, di mana kalimat 

penjelas mesti mampu menjelaskan gagasan utama yang terkandung dalam kalimat utama 

secara baik dan sesuai dengan gagasan utama yang dimaksud. Jika syarat ini tidak terpenuhi, 

maka sebuah paragraf belum dikatakan baik dan benar. 

  



LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP 

Kelas/Semester  : XII TKJ 1 

NO NAMA PERILAKU BUTIR SIKAP 
POSTIF/

NEGATIF 
TINDAK LANJUT 

1 Ade Leo Saputra     

2 Avirila Suma Handika     

3 Agnes Ardita     

4 Ahid Khatami     

5 Ahmad Fajar Mudofir. A     

6 Andika Ramadan     

7 Ariska Rachmawati     

8 Aropah     

9 Asa Hanapiah     

10 Damayanti     

11 Dini Lestari     

12 Dita Rakhmayani     

13 Erlina Nur Maulida     

14 Firman Aziz Azkhari     

15 Hendra Pangestu     

16 Ilham Maulana     

17 Indri Ayu Hapsari     

18 Inka Anjani     

19 M. Dimas Yanuar     

20 M.  Erlanda Yusuf     

21 Maulida Nur Azizah     

22 M. Nabiel Musyarof     

23 Mutiara Selfi Oktaviani     

24 Nazril Khoeri     

25 Nesha Nur Hayanti     

26 Novita Fitriyani     

27 Reza Maulana Amrullah     

28 Ridho Maulana     

29 Riski Maljabah Putra Aji     

30 Rosi Marsela     

31 Sifa Windayanti     

32 Talia Ramadani     

33 Topiq Hidayat     

34 Wasihatun Hasanah     

35 Widia Nur Sabrina     

36 Windi Yuliyana     



LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP 

Kelas/Semester  : XII TKJ 4 

NO NAMA PERILAKU BUTIR SIKAP 
POSTIF / 

NEGATIF 
TINDAK LANJUT 

1 Ai Sophia     

2 Azkiatun Nisa     

3 Bunga Alya Nur Hidayah     

4 Dena Adi Rahmatulloh     

5 Dini Nurul Hikmah     

6 Eka Tri Hayati     

7 Eneng Rinawati     

8 Faisal Amar Muafak     

9 Fajar Gunawan     

10 Feri Tri Prasetya Erwandiani     

11 Hadi Suwinto     

12 Isaura Putri Dewitasari     

13 Iyah Nur Fatikah     

14 Jihan Hismaroh     

15 M. Zainudin Zidan     

16 Maulana Munadi Arkan     

17 Muhammad Zian Fikri     

18 Neni Heriliana     

19 Nesya Amelia Sari     

20 Nu'man     

21 Priyanto     

22 Putri Melina     

23 Rangga Dwi Saputra     

24 Resty Femi Liany     

25 Sabina Maurielia Albani     

26 Septi Nur Halimah     

27 Silfa Nurmala Alfiani     

28 Sinta Puspitasari     

29 Sri Yayu     

30 Syfa Rizki Syafina     

31 Ulul Arkar Ghozin     

32 Windi Nurhalifah     

33 Wisnu Nurul Mustakim     

34 Yeni Fatikhatun Nisa     

 

 



LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP 

Kelas/Semester  : XII TKJ 3 

NO NAMA PERILAKU BUTIR SIKAP 
POSTIF/

NEGATIF 
TINDAK LANJUT 

1 Ardani Naufal Rizqullah     

2 Avi Dina Nurkhayati     

3 Benaya maula syafik     

4 David rinaldo     

5 Diana wulansari     

6 Dila permata sari     

7 Fadilatul khasabah     

8 Fakhril Auladi     

9 Faris Afriyan     

10 Ida saripatul alida     

11 Isyfa Danira Putri. M     

12 Julpa Milatul Mujayanah     

13 M. Fredi Fahrezi     

14 Muhamad Ikhsan     

15 M. Zidni ilman a     

16 Melisa Fernanda     

17 M. Hilmi Romdoni     

18 Muhamad ardani     

19 Opi Nur Rahmawati     

20 Puput Melinda     

21 Ramadani     

22 Reva Widiasari Nurulita     

23 Rita Setiyaningsih     

24 Rohid Muminin     

25 Shofiatun Nida     

26 Siti Khana Aulia     

27 Slamet Riyadi     

28 Sofyan Andryan     

29 Thorieq Ardiansyah     

30 Tri Utami     

31 Tyas Nur Wulandari     

32 Yuliasih     

33 Zulfa Nur Efianti     

 

 



LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP 

Kelas/Semester  : XII TBSM 4 

NO NAMA PERILAKU BUTIR SIKAP 
POSTIF/

NEGATIF 
TINDAK LANJUT 

1 Adit Purnama     

2 Agung Prastyo     

3 Ahda Muhibbil Hosi     

4 Amar Akbar     

5 Andryan Nur Hidayat     

6 Azka Aulal Amri     

7 Azqi Ariansyah     

8 Edwind Pramudio     

9 Fendi Apriyanto     

10 Heriy Martin     

11 Irham Fanani     

12 Khabibun Nurul Alfan     

13 M. Adib Masrukhan     

14 M. Hidayatussibyan     

15 M. Ilman Ikhtsani     

16 M. Sofi Aonillah     

17 M. Abdul Gholib KH     

18 Miski Zidfi Arroja     

19 Moch. Farikhin     

20 Moh. Amirulloh Aziz     

21 Muhammad Aidil Saputra     

22 M. Zaki Pandu P     

23 Mughni Abdul Fatah     

24 Muhamad Aldi Maulana     

25 Muhammad Luji Sobron     

 

 

 

 

 

 

 

 

 



INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 

Satuan Pendidikan : SMK AL HUDA BUMIAYU 

Mata Pelajaran : BAHASA INDONESIA 

Kelas   : XII 

Kompetensi Dasar  : 4.4 Menulis cerita sejarah pribadi dengan memerhatikan kebahasaan 

Indikator  : 4.4.1 Menyusun Kerangka Novel Sejarah Berdasarkan Peristiwa    

Sejarah 

   4.4.2 Mengembangkan kerangka menjadi Novel sejarah  

   4.4.3 Menghasilkan teks cerita sejarah 

Materi   : Teks Cerita Sejarah 

KISI-KISI 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok Kelas/ 

Semester 

Indikator Soal Level 

Kognitif 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

4.4 Menulis 

cerita sejarah 

pribadi dengan 

memerhatikan 

kebahasaan 

Menyusun 

Kerangka 

Novel Sejarah 

Berdasarkan 

Peristiwa 

Sejarah 

XII/1 Disajikan Teks yang 

bersumber dari situs 

kemkes.go.id , Peserta 

Didik Dapat Menyusun 

Kerangka Novel Sejarah 

Berdasarkan Peristiwa 

Sejarah 

C6 Uraian 1   

 Mengembangk

an kerangka 

menjadi Novel 

sejarah 

XII/1 Disajikan Teks yang 

bersumber dari situs 

kemkes.go.id , Peserta 

Didik Dapat Menyusun 

Kerangka Novel Sejarah 

Berdasarkan Peristiwa 

Sejarah 

C Uraian 2 

BUTIR SOAL 

Cermatilah peristiwa sejarah berikut!!  

Kasus positif virus Corona (COVID-19) di Indonesia 16 September 2020 bertambah 

3.963 hari ini. Penambahan tersebut memecahkan rekor sebelumnya pada 10 September 

dengan jumlah 3.861. Berdasarkan data yang dirilis Kementerian Kesehatan (Kemenkes) 

melalui situs kemkes.go.id pada Rabu (16/9/2020), total kasus Corona di RI hari ini 

berjumlah 228.993. Data ini dihimpun hingga pukul 12.00 WIB dan di-update secara berkala 

setiap harinya.  

1. Buatlah  kerangka-karangan untuk menulis cerita sejarah dari ilustrasi tersebut. 

2. Kembangkan kerangka tersebut menjadi teks cerita sejarah!  



LAMPIRAN 4 

RUBRIK PENILAIAN 

NO JAWABAN SKOR 

1 a. Membuat  kerangka-karangan untuk menulis cerita 

sejarah dari ilustrasi dengan sangat tepat 

b. Membuat  kerangka-karangan untuk menulis cerita 

sejarah dari ilustrasi dengan tepat 

c. Membuat  kerangka-karangan untuk menulis cerita 

sejarah dari ilustrasi kurang tepat 

d. Membuat  kerangka-karangan untuk menulis cerita 

sejarah dari ilustrasi tidak tepat 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

2 a. Mengembangkan kerangka tersebut menjadi teks 

cerita sejarah dengan sangat tepat 

b. Mengembangkan kerangka tersebut menjadi teks 

cerita sejarah dengan  tepat 

c. Mengembangkan kerangka tersebut menjadi teks 

cerita sejarah dengan kurang tepat 

d. Mengembangkan kerangka tersebut menjadi teks 

cerita sejarah dengan tidak  tepat 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 Jumlah Skor Maksimal 10 

 

𝑵𝑰𝑳𝑨𝑰 =
𝑺𝑲𝑶𝑹 𝑷𝑬𝑹𝑶𝑳𝑬𝑯𝑨𝑵

𝑺𝑲𝑶𝑹 𝑴𝑨𝑲𝑺𝑰𝑴𝑨𝑳
𝑿𝟏𝟎𝟎 

  



 

      

 

 

 

 

A. IDENTITAS 

a. Topik    : Menulis Cerita Sejarah Pribadi  

b. Mata pelajaran  : Bahasa Indonesia 

c. Semester   : Gasal 

d. Satuan pendidikan  : SMK AL HUDA BUMIAYU 

B. PETUNJUK BELAJAR 

1. Petunjuk belajar bagi guru 

a. Guru menyampaikan secara garis besar kegiatan yang akan dilakukan oleh 

peserta didik. 

b. Guru membagi LKPD kepada peserta didik. 

2. Petujuk belajar bagi peserta didik 

a. Peserta didik mencermati LKPD yang sudah diberikan 

b. Peserta didik mencoba memecahkan tugas yang sudah dibagi secara mandiri 

c. Setelah memecahkan tugas secara mandiri, peserta didik menjawab setiap 

pertanyaan yang sudah ada 

C. TUGAS DAN LANGKAH KERJA 

Langkah kerja 

a. Kerjakanlah lembar kerja peserta didik (LKPD) berikut secara mandiri 

b. Bacalah teks cerita sejarah berikut 

c. Jawablah setiap pertanyaan yang disajikan secara rinci dan tepat. 

d. Tuliskan hasil kerha pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

LKPD      LEMBAR JAWABAN 

Hari / Tanggal  : 

Kelas   : 

Nama     : 

 



Cermatilah peristiwa sejarah berikut!!  

Kasus positif virus Corona (COVID-19) di Indonesia 16 September 2020 bertambah 

3.963 hari ini. Penambahan tersebut memecahkan rekor sebelumnya pada 10 September 

dengan jumlah 3.861. Berdasarkan data yang dirilis Kementerian Kesehatan (Kemenkes) 

melalui situs kemkes.go.id pada Rabu (16/9/2020), total kasus Corona di RI hari ini 

berjumlah 228.993. Data ini dihimpun hingga pukul 12.00 WIB dan di-update secara berkala 

setiap harinya.  

1. Buatlah  kerangka karangan untuk menulis cerita sejarah dari ilustrasi tersebut. 

2. Kembangkan kerangka tersebut menjadi teks cerita sejarah!  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Srtuan Pendidikan

Mata Pelajaran

Kelas / Semester

Materi Pokok

Alokasi Waktu

SMK AL HTJDA BUIVIIAYU

Bahasa Indoneria

XII/I

Teks editorid

2 x 45 Menit (l t PcrtemuaD,/Pertemuak ke.s)

A. Kompetensi Inti

KI-3 Menahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilnu
p€ngetahuarl teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan

kemanusiaan, kebangsaaD, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahtum prosedual pada

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecabkan masalah,

KI.4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

lerkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandii, hindak secam efehif dan keatif, serta mampu menggunakan

metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasrr

Kompetensi Dasar

3.5 Mengidentifikasi infomasi (pendapat, alt€malif solusi dan simpulan terhadap

suatu isu) dalam teks editorial

C, Indikrtor Penc{p8i Kompetensi

Indikator Pencapaian Kompelensi

3.5.1 Mengidentifikasi isi teks editodal

3.5,2 Mengidentifikasi pendapat dalan s€buah teks editorial

3.5.3 Meqgidenlifikasi ragam i.formasi dalarn teks editorial

3.5.4 Menyimpulkan informasi dalam teks editorial



D. Tujuan Pemelajaran

Setelah mengikuti pembelajamrL p€serta didik diharapkan dapat:

a. Mengidentifikasi isi teks editorial

b. Mengidentifikasi pendapat dalam sebuah teks editorial

c, Mengidentifikasi ragam informasi dalam teks editorial

d. Menyimpulkan informasi dalam teks editorial

E. Materi

a" Definisi teks editorial

b. Ciri-ciri dan jenis teks editodal

c. Peftedaan fakta dan opini

d. Mengidentifrkasi infomasi dalam teks editorial

F. Pendekatrn dar model pembelajaratr

l. Pendekatan : Saintifik

2. Model pembelajaran I Discovery Leaming

G. Media Penbelajaran

Power point dan lembar keda p€seta didik (LKPD)

H. Kegi&tan Pembelajaran

Sintak model

pembelajaran

Langkah-langkah pembelajaran Nilai karakter

(ppk),+C,

Literasidan

HOTS

Alokasi

walktu

@endahuluan)

| . Guru memberi salam dan mengajak

peserta didik berdoa bersama.

2. Curu mengecek kehadiEn peserta

didik.(nrelalui Whottsapp group,

YouTabe, alau media daring

Iainnya)

3. Guru menyampaikan tujuan dan

madaat penr belajaran lentang topik

yang akan diajarkan.

Religius 10 menit



4. Guru menyarnpaikan garis besar

cakupan materi dan lar4kah

pembelajaran.

Sintak I

Pemberian

rangsangan /

stimulus

Sintak 2

Pemyataar/

identifikasi

masalah /
problem

statement

Sintak 3 dan 4

Pengumpulan

dan Pengolahan

data

Sintak 5

Pembuktian

Sintak 6

Menafik

simpulan

I 
6esr&tan Inti)

| 5. Pesena didik diberi motivasi dan
I

I p-au- untuk melihaL rDengamati.
I

I membaca dar menuliskannya

I kembali. Mereka diberi tayangsr
I

I dan bahan baaaan yang b€dudul

Pela)€nan Rumah Sakit dan Mutu

Kesehatan Harus

Ditinglatkzn(melalu' llhattsapp

group, YouTube, atau n a.tia daing

Iain n!a)E*.ait, male'i te k editoritl

6. Guru memberikan keseupatan untu.k

meryidentifikasi sebanyak mungkin

hal yang belum dipahami. dimulai

dad pertanyaan faktual sampai ke

pertaoyaan yang bersifat hipotetik.

Perta[yaan ini harus tetap berkaihD

dengan mateli tel6 editorial

7. Peserta didik diberi kesernpatan

untuk

mengumpulkan

mendiskusikaD,

informasi,

mempresentasikan ulang, dan saling

berhrkar informasi mengenai te&t

ediloial

8, Melalui Whattsary group, YouTube

stqu media daring lqinnya, Pesen^

didik mcmpresentasikan hasil

kerjanya kemudian ditanggapi

peserta didik yang lainnya.

9, Guru dan peserta didik membuat

kesimpulan tertang hal-hal yang

telah dipelajari terkait te*s e.lilorial

Communicali

on

Crealh)ity

Literasi Rasa

ingia tahu

CoUecting

information

and Problem

solvtng

20 menit

15 menit

l0 meDit

l0 menit

l5 menit



l0.Peserta didik kemudian diberi

kesempatan unhrk menanyakan kembal:

hal-hat yang belum dipahami.

(Penutup)

ll. Guru bersama peserta didiL

merefleksikan pengalaman belajar

12. Guru menyampaikan rencana

pembelajaran pada pertemuan

berikutnya dan berdoa

l0

merut

l. Sumber Belajar

Aran, Atfalul dan Puj iali Srryala.2014. Evaluasi Buku Teks Pelajaran Bahasa Dan

Sasta Indonesiq Smq/Smk Berbasis Kurikulum 2013. Volume 2, Nomor I

Maryantodkk. 2017. Eahasa lndonesid Eltpresi Diri dan Akademik Untuk

SMA/MA/SMK/MAK Kelas XII Semester 2 Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.* Jakana : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 20 I 5

https://zulriindonesia.blosspot.corn/2019/0g/soal-soal-teks-editorial-atau{aiuk.htrnl

J. Penilaian proses dan hasil belajar

l. Tekrik : Tes terhrlis (Terlampir)

2. Instrumen : Soal uraian lembar kerja peserta didik (Terlampir)

a, Kisi-kisi soal

b. Butir Soal dan Kunci Jawaban

c. Pedomrn Penilairn

IC Rencana tindak lanjut hasil penilaian

l. Remidial

Peserta didik yang belum mencapai nilai ketutasan dib€rikan pembelajafan

remidial dengan mempelajari materi yang belum dikuasai, selanjutnya dievaluasi

lasi melalui tes.



2. PelJ'gayaali.

Peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan kesempatan

mempelajari materi pengayaan yang tingkatannya lebih tinggi atau dilibatkar

pembelajaran tutor sebaya untuk membimbing peserta didik yang belum

mencapai ketuntasan.

Guru Pamong

Bumialu, l5 September 2021

Mahasiswa

e^- dW
Mulvati. S.S

NIP.

Ismi Jabah

NlM.40418031

BIT\4IAYU

Mengetahui,

fry$H*
fls*;



LAMPIRAN 1 

IDENTIFIKASI TEKS EDITORIAL 

1. Definisi teks editorial 

Teks editorial adalah teks yang berisi pendapat pribadi dari redaksi terhadap suatu 

isu/masalah aktual. Isu bisa meliputi masalah politik, masalah sosial, juga masalah 

ekonomi. Perlu kamu ingat ya, bahwa teks editorial itu berbeda dengan opini karena di 

dalam teks editorial berisi pendapat pribadi redaksi, bukan pendapat si penulis teks 

tersebut ya.  

Fungsi teks editorial adalah untuk memengaruhi dan meyakinkan pembaca. Oleh 

karena itu, teks editorial bermanfaat untuk merangsang pemikiran pembaca terkait 

suatu isu atau masalah yang terjadi di kehidupan. Bahkan, terkadang teks editorial 

mampu untuk menggerakkan pembaca untuk bertindak. 

2. Ciri-ciri teks teks edtorial 

a. Aktual dan faktual 

Teks harus mengangkat informasi yang tengah hangat diperbincangkan di 

masyarakat. Jangan lupa juga, informasinya tetap harus mengedepankan fakta yang 

terjadi ya.  

b. Sistematis dan logis 

Penyusunan teks editorial harus tersistematis yang berarti harus memenuhi struktur 

dan kaidah kebahasaannya ya teman-teman. Teks juga harus logis, artinya masuk 

akal dan tidak imajinatif. 

c. Argumentatif 

Seperti yang sudah dijelaskan di awal artikel ini, bahwa teks ini berisi pendapat 

pribadi dari redaksi. Artinya teks ini mengutarakan argumen-argumen yang ada 

dalam sudut pandang redaksi. 

3. Perbedaan fakta dan opini 

Fakta ialah sesuatu yang apa adanya terjadi. Dalam artian, fakta tersebut ialah potret 

mengenai keadaan ataupun peristiwa. Oleh sebab itu, fakta sulit untuk bisa 

terbantahkan karena dapat dilihat, atau juga diketahui oleh banyak pihak. Kendati 

demikian, fakta bisa saja berubah jika ditemukan fakta baru yang jelas dan juga lebih 

akurat. Sedangkan opini ialah pendapat yang belum benar adanya. Pendapat pribadi 

tersebut dapat benar bahkan dapat juga salah. 

Alasannya, setiap orang mempunyai pendapat masing-masing dan berbeda beda. 

Pendapat bisa dikatakan benar jika didukung adanya fakta yang kuat dan juga 

menyakinkan. 

 



4. Mengidentifikasi Informasi dalam Teks Editorial 

1) Identifikasi Pernyataan Pendapat  

Pendapat dalam KBBI dapat » pen.da.pat adalah n pikiran; anggapan: n buah 

pemikiran atau perkiraan tentang suatu hal (seperti orang atau peristiwa): n 

kesimpulan (sesudah mempertimbangkan, menyelidiki, dan sebagainya): n orang 

yang mula-mula menemukan atau menghasilkan (sesuatu yang tadinya belum ada 

atau belum diketahui):  

Dalam teks editorial pernyataan pendapat berisi pendapat umum yang diperoleh 

dari fakta/fenomena yang sedang hangat diperbincangkan. Pernyataan 

pendapat/tesis yang berisi sudut pandang penulis tentang masalah yang dibahas. 

Biasanya tesis merupakan teori yang diperkuat dengan argumen.  

Argumentasi, berupa alasan atau bukti yang digunakan untuk memperkuat 

pernyataan umum atau data hasil penelitian, pernyataan para ahli, maupun fakta-

fakta berdasarkan referensi yang dapat dipercaya. 

2) Identifikasi Alternatif solusi  

Alternatif solusi adalah sebuah solusi yang sangat alternatif untuk 

dikemukakan,yang paling mudah untuk di sampaikan kepada audien. Untuk 

mencari jalan keluar/titik terang dari masalah yang dihadapi penulis mengenai 

editorial yang ditulisnya.  

Masalah merupakan sebuah hal yang akan selalu muncul di dalam kehidupan kita, 

di mana di dalam setiap kemunculannya kita akan dítuntut untuk memiliki sejumlah 

solusí / alternatif dalam menyelesaikannya. Setíap orang tentu saja aknn memiliki 

kemampunn yang berbeda-beda dalam meyelesaikan sebuah masalah dan hal iní 

akan sangat bergantung pada pola pikír dan kemampuan seseorang untuk 

mengannlisa dan memilih sebuah jalan penyelesaian yang terbaik bagi masalah 

tersebut. Di dalam hal ini akan sangat dibutuhkan kecerdasan membuat alternatif 

pemecahan masalah dan ketenangan dalam mengambil keputusan. 

3) Identifikasi Simpulan dalam teks Editorial  

Simpulan merupakan pernyataan berisi fakta, pendapat, alasan pendukung 

mengenai tanggapan terhadap suatu objek. Dapat dikatakan bahwa kesimpulan 

merupakan pendapat akhir dari suatu uraian berupa informasi. Kesimpulan adalah 

suatu proposisi (kalimat yang disampaikan) yang diambil dari beberapa premis (ide 

pemikiran) dengan aturan-aturan inferensi (yang berlaku). Kesimpulan merupakan 

sebuah gagasan yang tercapai pada akhir pembicaraan. Dengan kata lain, 

kesimpulan adalah hasil dari suatu pembicaraan.  



Terdapat cara untuk dapat mengenali kesimpulan. Adapun cara untuk dapat 

menyimpulkan teks adalah sebagai berikut :  

a) Membaca Teks, Langkah pertama dalam membuat kesimpulan tentu saja kamu 

harus membaca teks asli untuk dapat mengetahui kesan umuum serta maksud 

dari penulis atau pengarang.  

b) Menentukan Kalimat Utama, Setelah itu barulah kamu tentukan kalimat 

utamanya. Kalimat utama merupakan kalimat yang mengandung gagasan 

utama dari sebuah paragraf. Biasanya kalimat utama terdapat di awal atau 

akhir dari suatu paragraf. Dengan menentukan kalimat utama, barulah kamu 

dapat menyimpulkan isi dari teks tersebut.  

c) Buatlah Kesimpulan, Setelah melakukan dua hal diatas, susunlah kalimat 

berdasarkan dengan inti kalimat agar menjadi sebuah kesimpulan. Terdapat 3 

kriteria dalam menuliskan kesimpulan.  

  



LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP 

Kelas/Semester  : XII TB 1 

NO NAMA PERILAKU BUTIR SIKAP POSTIF/

NEGATIF 

TINDAK LANJUT 

1 Aas Rosa Aisah     

2 Amanda Fitria Silvani     

3 Anisatul Yuliyanti     

4 Aulia Linda Purnama     

5 Ayu Nur Azizah     

6 Bayu Rizki  U     

7 Cucu Nurohmah     

8 Dita Veni L     

9 Ema Lusiana     

10 Esa Nurlela     

11 Klarisa Agustin     

12 Laelatul Mukaromah     

13 Lintang Chikal Maemika     

14 Lisna Lefia     

15 Maya Rinata     

16 Meli Fadilah     

17 Muhammad Rifai     

18 Munasaroh     

19 Nopi Puji Astuti     

20 Pina Damayanti     

21 Puja Nur Hidayah     

22 Rahmi Ajeng     

23 Ria Mahmudah     

24 Salsa Maurin Ayu     

25 Septiana Hermawati     

26 Siti Fatimah     

27 Siti Nurhanizah     

28 Siti Rukhayani     

29 Ulimtiko Nita     

30 Umi Nafisah     

31 Widya Wardati     

 

 

 



LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP 

Kelas/Semester  : XII TBSM 3 

NO NAMA PERILAKU BUTIR SIKAP POSTIF/

NEGATIF 

TINDAK LANJUT 

1 Abdan Ridlo Mualana     

2 Agung Kurniawan     

3 Alfan Hidayat     

4 Alpian     

5 Dimas Rifaldi     

6 Egi Ihja     

7 Fadli Septiawan     

8 Gilang Tri Saputra     

9 Ibra Akbar Maulana     

10 Indi Anugrah     

11 Krisna Wijaya     

12 Kristiawan Angga P     

13 M. Farhan S     

14 M. Irjan Abdul Basith     

15 M. Rifqi Setyawan     

16 Moch. Diffa Yazid     

17 Moh. Mulyadi     

18 Moh. Rangga Hendro P     

19 Moh. Rezi Setiawan     

20 M. Fikri Alfahmi     

21 Muh. Raffi Irawan     

22 M. Khaerul Ikhwan     

23 Muhamad Syarif H     

24 M. Ghifari Aziz     

25 Nanda Dwi P     

26 Pandu Widiatmoko     

27 Putra Rachmatulloh     

28 Rangga Setyawan Putra     

29 Rifki Maulana Nadzif     

30 Rifki Ardiyansah     

31 Rizal Sepzida     

32 Sigit Ardiansyah     

33 Teguh Ari Yulianto     

34 Tomi Maolana     

35 Yoga Nazar     

36 Yudha Bariansyah     



LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP 

Kelas/Semester  : XII TKJ 2 

NO NAMA PERILAKU BUTIR SIKAP POSTIF/

NEGATIF 

TINDAK LANJUT 

1 Adelia Isnaeni     

2 Ahmad Maulana Nurul Faqih     

3 Aldi Zulfianur     

4 Alfiatun Awanis     

5 Andika Arjuna Asparingga     

6 Andika Rafly Prasetyo     

7 Aryaguna Bintang R     

8 Astriani     

9 Auva Aulia     

10 Ayunda Setianingrum     

11 Desiana Eka Saputri     

12 Dyta Agesti Aisyah     

13 Eli Mulyani     

14 Ima Ayu Diah Saputri     

15 Ina Rahma Tiyani     

16 Jihani Durotun Nasyah     

17 Khafid Fadli     

18 Khikmal Assidiqi     

19 M. Hendri Abdilah     

20 M. Bagus Triyono     

21 M. Yoga Tiawarman     

22 Mohamad Imam Tantowi     

23 Novita Ayu Saharani     

24 Nur Ardian Maulana     

25 Nur Indah Sari     

26 Nurul Hidayah     

27 Rafli Saefulloh     

28 Rana Salsa Bila     

29 Saeful Anwar     

30 Samsudin     

31 Selpi Nur Idul Fitri     

32 Sofyan Amrulloh     

33 Tatu Hidayah Nursilvi     

34 Tria Nurleni     

35 Wilayatul Khurri     

36 Yulia Lestari     



LAMPIRAN 3 

INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 

Satuan Pendidikan  : SMK AL HUDA BUMIAYU 

Mata Pelajaran  : BAHASA INDONESIA 

Kelas    : XII 

Kompetensi Dasar   : 3.5 Mengidentifikasi informasi (pendapat, alternatif solusi dan   

simpulan terhadap suatu isu) dalam teks editorial 

Indikator   : 3.5.1 Mengidentifikasi isi teks editorial 

  3.5.2  Mengidentifikasi pendapat dalam sebuah teks editorial 

  3.5.3  Mengidentifikasi ragam informasi dalam teks editorial 

  3.5.4 Menyimpulkan informasi dalam teks editorial 

Materi    : Teks Editorial 

KISI-KISI 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok Kelas/ 

Semester 

Indikator Soal Level 

Kognitif 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

3.5 

Mengidentifikas

i informasi 

(pendapat, 

alternatif solusi 

dan   simpulan 

terhadap suatu 

isu) dalam teks 

editorial  

Mengidentifik

asi isi teks 

editorial  

XII/1 Disajikan Teks Editorial, 

Peserta Didik Dapat 

Mengidentifikaasi isi  

dan kesimpulan dalam 

teks editorial 

 

 

C1 Uraian 1 

 Menentukan 

pendapat dan 

ragam 

informasi 

dalam teks 

editorial 

XII/1 Disajikan Teks Editorial, 

Peserta Didik Dapat 

Mengidentifikasikan 

simpulan  dan  saran 

Teks Editorial 

C2 Uraian 2 dan 3 

 

BUTIR SOAL 

Bacalah teks editorial yang berjudul Mama, Aku Tidak Nakal dan bodoh! 

1. Identifikasi pernyataan pendapat dari teks tersebut! 

2. Bagaimana saran berupa solusi alternatif atau rekomendasi redaksi terhadap pihak yang 

dituju dalam teks editorial tersebut? 

3. Identifikasi simpulan dalam teks Editorial tersebut.  

 



KUNCI JAWABAN 

1 Identifikasi 

Pernyataan 

Pendapat 

Paragraf 1: Tidak ada orang tua yang menginginkan anaknya 

bermasalah. Demikian juga, tidak ada anak yang mau dikatakan 

nakal dan bodoh. 

2 Identifikasi 

Alternatif 

solusi 

 

 

Paragraf 2-6: Anak yang dianggap nakal dan bodoh ini tidaklah 

seperti stigma yang menempel pada mereka. Mereka bukanlah 

bodoh namun mereka memiliki masalah dengan konsentrasi karena 

masalah konsentrasi itulah kemampuan akademis berada dibawah 

rata-rata. 

3 Identifikasi 

Simpulan 

dalam teks 

Editorial 

Tidak ada orang tua yang menginginkan anaknya bermasalah. 

Demikian juga anak, tidak ada anak yang mau diberi stigma nakal 

dan bodoh. Karena itu, tugas orang tua dan guru untuk mencari 

potensi-potensi yang belum tergali pada anak-anak seperti itu. 



LAMPIRAN 4 

RUBRIK PENILAIAN 

NO JAWABAN SKOR 

1 a. Mengidentifikaasi isi dalam teks editorial dengan 

sangat tepat 

b. Mengidentifikaasi isi dalam teks editorial dengan 

tepat 

c. Mengidentifikaasi isi dalam teks editorial dengan 

kurang tepat 

d. Mengidentifikaasi isi dalam teks editorial dengan 

tidak tepat 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

2 a.  Mengidentifikasikan simpulan  dan  saran teks 

editorial dengan sangat tepat  

b. Mengidentifikasikan simpulan  dan  saran teks 

editorial dengan tepat 

c.  Mengidentifikasikan simpulan  dan  saran teks 

editorial dengan kurang  tepat 

d. Mengidentifikasikan simpulan  dan  saran teks 

editorial dengan tidak tepat 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 Jumlah Skor Maksimal 10 

 

𝑵𝑰𝑳𝑨𝑰 =
𝑺𝑲𝑶𝑹 𝑷𝑬𝑹𝑶𝑳𝑬𝑯𝑨𝑵

𝑺𝑲𝑶𝑹 𝑴𝑨𝑲𝑺𝑰𝑴𝑨𝑳
𝑿𝟏𝟎𝟎 

  



LKPD              TUGAS MANDIRI 

 

  Hari/Tanggal : 

  Nama  : 

  No. Absen :  

  Kelas  : 

 

D. IDENTITAS 

1. Topik   : Identifikasi Informasi dalam Teks Editorial 

2. Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

3. Semester  : Gasal 

4. Satuan Pendidikan : SMK Al Huda Bumiayu 

E. PETUNJUK BELAJAR 

1. Petunjuk Bagi Guru 

a. Guru menyampaikan secara garis besar kegiatan yang akan dilakukan oleh peserta 

didik. 

b. Guru membagikan LKPD kepada peserta didik. 

2. Petunjuk Bagi Peserta Didik 

a. Peserta didik mencermati LKPD yang sudah dibagikan. 

b. Peserta didik mencermati soal yang sudah dibagikan. 

F. TUGAS DAN LANGKAH KERJA 

Langkah kerja 

a. Kerjakanlah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berikut secara individu. 

b. Bacalah teks editorial berikut. 

c. Jawablah setiap pertanyaan yang disajikan secara rinci dan tepat. 

d. Tulislah hasil kerja pada lembar jawab yang telah disediakan. 

  



Tugas! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisislah ciri-ciri dari teks editorial di atas! 

1 Identifikasi 

Pernyataan 

Pendapat 

 

 

 

 

 

2 Identifikasi 

Alternatif solusi 

 

 

 

 

 

 

3 Identifikasi 

Simpulan dalam 

teks Editorial 

 

 

 

  

Mama, Aku Tidak Nakal dan Bodoh 

(1) Tidak ada orang tua yang menginginkan anaknya bermasalah. Demikian juga anak, tidak ada 

anak yang mau dicap anak nakal dan bodoh. Karena pada dasarnya, tidak ada anak nakal dan bodoh. 

Seorang anak melakukan sesuatu yang dianggap salah oleh orang dewasa karena ketidaktahuannya atau 

karena dorongan rasa ingin tahunya yang kuat. 

(2) Namun pernahkah orang tua berpikir, seorang anak kelihatannya seperti nakal karena ada 

dorongan dalam dirinya. Ia tidak bisa mengendalikan dorongan dirinya. Ia inginnya bergerak terus. Ia 

tidak mampu duduk diam sebentar, atau konsentrasi sebentar. 

(3) Memang, tidak banyak orang tua dan guru yang dapat memahami permasalahan anak. Bisa 

jadi seorang anak mengalami gangguan konsentrasi lalu stigma anak nakal dan bodoh sudah terlanjur 

menempel padanya. 

(4) Banyak orang tua yang tidak paham, bahkan tidak peduli dengan kesulitan anak. Mereka 

justru memperlakukan anak tidak sebagai mana mestinya. Bahkan yang lebih parah lagi, orang tua sering 

kali salah menetapkan solusi atas permasalahan ini. Akbibatnya, anak bukan tambah berkembang, malah 

makin menurun prestasinya. 

(5) Sebenarnya anak yang tidak bisa diam dan sulit berkonsentrasi bukanlah anak nakal dan 

bodoh. Anak seperti ini memang memiliki ciri tidak mampu bertahan lama mendengarkan guru mengajar. 

Mengerjakan tugas pun tidak akan selesai. Jika kecerdasannnya diukur dari prestasi belajar, anak model 

ini kerap dianggap sebagai anak bodoh. Padahal, ia bukan tidak mampu mengerjakannya, tetapi 

konsentrasinya yang mudah teralih. Ia tidak mampu berkonsentrasi dalam jangka waktu tertentu. 

(6) Para orang tua kurang menyadari bahwa kemungkinan anak-anak model ini memang kurang 

dalam hal akademis. Namun, mereka memiliki potensi lain yang belum tergali. Karena itu, tugas orang 

tua dan guru untuk mencari potensi-potensi yang belum tergali pada anak-anak seperti ini. Mereka juga 

perlu penanganan yang tepat agar kepandaian yang sesungguhnya dapat tergali. 
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o. Absen

LKPD

A. TDENTITAS

1. Topik

2. Mata Pelajamn

3. Semester

4. Satuan Pendidikan

TUGAS MANDIRI

Identifikasi Informasi dalam Teks Editodal

Bahasa Indonesia

Gasal

SMK AI Huda Bumialu

B. PETUNJUK BELAJAR

l. Petunjuk Bagi Guru

a. Guru menyarnpaikan secara garis besar kegiatan yang akan dilakukan oleh peserta

didik.

b. Guru membagikan LKPD kepada peserta didik.

2. Petunjuk Bagi Peserta Didik

a. Peserta didik mencermati LKPD yang sudah dibagikan.

b. Peserta didik mencermati soal yang sudah dibagikan.

C. TUGAS DAN LANGKAH KERJA

Langk8h kerja

a. Kerjakanlah kmbar Kerja Peserta Didik (LKPD) berikut secara individu.

b. Bacalah teks editorial berikut.

c. Jawablah setiap petanlaan yang disajikan secara rinci dan tepat.

d. Tulislah hasil kerja pada lembarjawab yang telah disediakan.



Tugas!

Mrma. Aku Tidrk Nrk{l datr Bodoh

(l) Tidak ada orang tua yang menginginkan anaknya bermasalah. Demikian juga anak, tidak ada
anak yang Inau dicap anak nakal dan bodoh. Karena pada dasarnya, tidak ada anak nakal dan bodoh.
Seorang anak melakukan sesuatu ,ang dianggap s3lah oleh orang dewasa karena ketidalfthuaDnya atau
karena dorongan r6sa ingin tahunya yang kuat.

(2) NanNn pernahkah orane tua berpikir, seorang anak kelihatannya seperti nakal kareDa ada
dorongan dalam dirinya. Ia tidak bisa mengendalikan dorongan dirinya. Ia inginnya bergerak terus. Ia
tidak marpu duduk diam s€betrtar, atau kons€ntrasi seb€ntar.

(3) Menang, tidak banyak orang tua dan guru ),"ng dapat memahami perrnasalahan anak. Bisa
jadi seorang anak rnengalani gangguan konsentRsi lalu stigma anak nakal dan bodoh sudah terlanjur
menempel padanya,

(4) Banyak orang tua yang tidak pahaq bahkan tidak peduli dengan kesulitan anak. Mereka
justru memperlakukan amk tidak sebagai mana mestinya. Bahkan yang lebih parah lagi, olang tua sering
kali salah menetapkan solusi atas permasalahan ini. Akbibat ya, anak bukan tambah b€rkembang, malah
makin menunn prestasinya.

(5) Sebenarnya anak yang tidak bisa diam dan sulit berkome msi bukanlah anak nakal dan
bodoh. Anak sepe(i ini memang memiliki ciri tidak rnampu bertahan lama mendengarkan guru mengajsr.
M€ngerjakan tugas pun tidak akan s.lesai. Jika kecerdasannnF diukur dari prestasi belajar, anak model
ini kerap dianggap s€bagai anak bodoh. Padahal, ia bukan tidak rnampu mengerjakannya, tetapi
konsentmsinya yang mudah teralih. Ia tidak nnmpu b€rkoisentrasi dalamjangka waktu tert€ntu

(6) Para oradg tua kumng men)€dari bahwa k€mungkinan anak-anak model ini memang kurang
dalam hal akademis. Namuq mereka memiliki pot€nsi lain yang belum tergali. Karena itu, tugas orang
tua dan guru unnrk mercari potensi-potensi yang b€lum tergali pada anak-anak seperti ini. Mereka juga
p€rlu penanganan yang tepat agar kepandaian yang s€sungeuhnya dapat t€rgali.

Analisislah ciri-ciri dari teks editorial di at4s!

Identif*asi
P€myataan
Pendapat
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3 Identifikasi
Simpulan dalam
teks Editorial
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A. IDENTITAS

l. Topik : Identifikasi Informasi dalao Teks Editorial

2. Mata Pelajaran : Bahasa lndonesia

3. Semester : Gasal

4. Satuan Pendidikan : SMK Al Huda Bumiayu

B. PETIJNJUK BDLAJAR

1. Petunjuk Bagi Guru

a. Gwu menyampaikan secara garis besar kegiatan yang akan dilakukan oleh peserta

didik.

b. Gum membagikan LKPD kepada peserta didik.

2. Petunjuk Bagi Peserta Didik

a, Peserta didik mencermati LKPD yang sudah dibagikan.

b. Peserta didik mencemrati soal yang sudah dibagikan.

C. TUGAS DAN LANGKAH KERJA

Langkah kerja

a. Kerjakanlah l,embar Keqa Peserta Didik (LKPD) berikut secam individu.

b. Bacalah teks editorial berikut.

c. Jawablah setiap pertanyaan yang disajikan secara rinci dan tepat.

d. Tulislah hasil kerja pada lembarjawab lang telah disediakan.



Tugas!

M.ma, Aku Tidrk Nrk{l dotr Bodoh

(l) Tidak ada orang tus yang menginginkan anaknya bermasalah. Demikian juga anak, tidak ada
anak yang lnau dicap anak nakal dan bodoh. Karena pada dasarnya, tidak ada anak nakal dan bodoh.
Seorang anak melakukan sesuatu ]ang dianggap salah oleh orang dewasa karena ketidaktahuannya atau
karena dorongan r6sa ingin tahunya yang kuat.

(2) Namun pernahkah orang tua berpikn, seorang anak kelihatannya seperti nakal karena ada
dorongan dalam dirinya. Ia tidak bisa mengendalikan dorongan dirinya. Ia inginnya beryerak terus. Ia
tidak mampu duduk diam s€bentar, atau konsentrasi s€b€ntar.

(3) Memang, tidak banya& orang tua dan guru )ang dapat memahami permasalahan anak. Bisa
jadi seorang anat nengalani gangguan konsentmsi lalu stigma anak nakal dan bodoh sudah terlanjur
menempel padanya.

(4) Banyak orang tua yang tidak pahaq babkan tidak peduli dengan kesulitan anak. Mereka
jusFu rnemperlakukan anak tidak sebagai mana mestinya. Bahkan yang lebih parah lagi, orang tua sering
kali salah menetapkan solusi atas permasalahan ini. Albibatnya, anak bukan tambah b€rkembang, malah
makin menurun prestasinya.

(5) Sebenam,€ anak yang tidak bisa diam dan sulit berkonsetrtrasi bukanlah anak nakal dan
bodoh. Aj1ak seperti ini memang rnemiliki ciri tidak rnarnpu bertahan lama mendengarkan guru mengajar.
Mengerjakan rugas pun tidak akan s€lesai. Jika kec€rdasanmya diukur dari prestasi belajar, anal( model
ini kerap dianggap sebagai anak bodoh. Padahal, ia bukan tidak mampu meng€rjakannya, tetapi
konsentrasinya yang mudah teralih. Ia tidak mampu berkonsentrasi dalam jangka waktu t€rlent!

(6) Para orang tua kurang ftenyadari bahwa kemungkinan anak-anak model id memang kurang
dalan hal akad€mis. Namuq mereka memiliki potensi lain yang b€lum tergali. Karena itu, tugas omng
tua dan gunr untuk mencari potensi-potensi yang belum tergali pada anak-anak seperti hi. Mereka juga
perlu penanganan yang tepat agar k€pandaian yang sesunggubnya dapat tergali.

Analisislah ciri-ciri dad teks editorial di atas!

Identifikasi
Pemyataan
Pendapat
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3 Identifikasi
Simpulan dalam
telG Editorial

"Larenq ttu Eoga| Ordog eoot dan gure un€uK
hencari ?o tensi - poecnri gong berum {argqri
'^? l" o""U -c{oq\z S<pe.tr inr. Mqrcra J'rga P? u
,:::"!::^ q.^og EQPaE a9a( Ve?ctnac4ian 3c.rn4:es onggehoVa dqp.rb t<.ga(i.



LKPD TUGAS MANDIRI

anggal E?ni$,21 S ?? r.mb r(

Tomi Maolona

t1

XII TB'M 3

2o2l

ama
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A. IDENTITAS

L Topik : Identifikasi Informasi dalam Teks Editorial

2. Mata Pelajaran : Bahasa lndonesia

3. Semester : Gasal

4. Satuan Pendidikan : SMK Al Huda Bumiayu

B. PETUNJUK BELAJAR

1. Petunjuk Bagi Guru

a. Guru menyampaikan secara garis besar kegiatan yang akan dilakukan oleh peserta

didik.

b. Guru membagikan LKPD kepada peserta didik.

2. Petunjuk Bagi Peserta Didik

a. Peserta didik mencemati LKPD yang sudah dibagikan.

b. Peserta didik mencermati soal yang sudah dibagikan.

C. TUGAS DAN LANGKAII KERJA

Langkah kerja

a. Kegakanlah I*mbar Kerja Peserta Didik (LKPD) berikut secara individu.

b. Bacalah teks editorial bedkut.

c. Jawablah setiap pertanyaan yang disajikan secara rinci dan tepat.

d. Tulislah hasil ke{a pada lembarjawab yang telah disediakan.



Tugas!

MNmr, Aku fidak Nskrl dan Bodoh

(l) Tidak ada orang tua ]€ng menginginkan anaknya bermasalah. Demikian juga anak, tidak ada
anak )€ng mau dicap anak nakal dan bodoh. Karena pada dasamya, tidak ada anak nakal dan bodoh.
Seorang anak melakukan sesuatu )€ng dianggap salah oleh orang dewasa karena ketidaktahuaDnya atau
karena dorongan msa ingin tahunla )ang kuat.

(2) Namun pemabkah orang tua b€rpikir, seorang anak kelihatannya seperti nakal karena ada
dorongan dalam dirinya. Ia tidak bisa mengendalikan dorongan dirinF. Ia inginnya bergerak terus. Ia
tidak nampu duduk diam sebentrr, arau konsentrasi sebentar.

(3) Memang, tidak banlak orang tua dan guru )ang dapat nemahami permasalahan anak. Bisa
jadi seorang anak mengalami gangguan konsentrasi lalu stigna anak nakal dan bodoh sudah terlanjw
menempel padanya.

(4) Banyak orang tua yang tidak paha4 babkan tidak peduli dengan kesulitan anak. Mereka
justu rnemperlakukan anak tidak sebagai mana mestinya. Bahkan yang lebih parah lagi, orang tua sering
kali salah menetapkan solusi atas permasalahan ini. Akbibatnya, anak bukan tambah b€rkembang, malah
makin menurun prestasinya.

(5) Sebenamya anak yang tidak bisa diam dan sulit berkoosedrasi bukanlah anak nakal dan
bodoh. Anak seperti ini memang rneniliki ciri tidak mampu berkhan lama mendenearkan guru mengajar.
Mengerjakan tugas pun tidak akan selesai. Jika kecerdasannnya diukur dad prestasi belajar, anak nod€l
ini kerap dianggap sebaeai anak bodoh. Padahal, ia bukan tidak mampu mengerjakarnya, tetapi
koDsentrasinya yang mudah teralih. Ia tidak mampu berkonsentrasi dalam jangka waktu tertentu.

(6) Para orang tua kurang menyadari bahwa kemungkinan anak-anak model ini memang kurang
dalam hal akademis. Namuq mereka memiliki poterui lain yang belum tergali. Karena itu, tugas omng
tua dan guru udtuk mencari potensi-potensi )'ang belum tergali pada anak-anak seperti ini. Mereka juga
perlu penanganan yang tepat agar kQandaian yane sesungguhnya dapst tergali.

Analisislah ciri-ciri dari teks editorial di atasl

Identifrkasi
Pemyataan
Pendapat

// \ideE tda oIang t\ra q}ng $\ctqitqi$Fao ,$ah tqa
bcrmxrtrh, 0 cmiFrr n iuqa ?nlF, h.d4,d>q?$1 fibu
d, cal rnrV sebr\ a?n bodoh,'

2 Identifikasi
Altematif so lusi Pr(, ot?nq kD kqrrnq T{.nuy'ni bphw, [mu0g@tut]v,)r\rF

ft\ods\ tni mrfi\?nq ku{rnq d?\rr$ hrt rt>dcMi(.$Mu$ tndcb}
N\cMiU Pi pt6$Si rlrr{ bctur$.k(q}ti, !:ren> \tu fuq1r 0Dn4
tuo don 4u tl(\tulc fi\C$ cnii ?okrri t:tn q$q btuii 6q1it L .rvt-a(sr t?a.rli t\i,

3 Identifikasi
Simpulan dalam
teks Editorial

\<arcna ttrr kqa! omq tu) Axr q\ru UtrdrE ({$cari F{r$d -

?otcnsi tlDrq hlum krA>ti ?d2 ,$V -rnrV ee?erh r$i- tArJcka

-Iqqz ?ct tu ?c$?0q)oe$ qrrrO trtr{ 2q-rr kL?}ode.,an \ q
9cs\r(\q$rh-fiq, d4:t ta q:ri.



RENCANA PELAKSANAAI{ PEMBELAJARAN

(RPP)

Srtu&D Pendidikan

Mata Pelajaran

Kelas / Semester

Materi Pokok

Alokasi Waktu

SMK AL IIUDA BUMIAYU

Bahasa Indonesir

)M
Teks Editorial

2 r 45 Menit (1 x PertemuadPertemurk ke6)

,d Kompetensi Inti

KI-3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

prosedual, dan metakognitif berdasarkan rasa ingitr tahunya tentang illnu

pengetahuan, teknologi, seni, buday4 dan humaniora dengan wawasan

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraa4 dan peraclaban terkait p€nyebab

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedual pada

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah.

KI4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrct dan lanah abshak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, bertindak secara efektif dan keatif, serta mampu menggunakan

metode sesuai kaidah keilrnuan.

B. Kompetersi Drsar

Kompetensi Dasar

4.5 Menyeleksi ragam infomasi sebagai bahan teks editorial baik secara lisan

mauDun tulis

C. IndikNtor Petrcapairn KoEpeteNi

Indikator Pencapaian Kompetensi

4.5.1 Menemukan peqdapal" altematifsolusi, dan simpulan, informasiinfomasi

peDting dan ragam informasi sebagai bahan teks editorial

4.5.2 Menyeleksi, meDgurutkan bformasiinfornasi penting, dan mgam informasi

sebagai bahan teks editorial

4.5.3 MempresentasikarL menanggapi, dan merevisi hformasi berupa pendapat,

altematif solusi, dan simpulan, informasiinformasi penting, dan ragam

infomnsi sebaeai bahan teks editorial



D. Tujuan Pemelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:

l. Menemukan pendapat, allematif solusi, dan simpulan, informasi-informasi

penting dan ragam inforrnasi sebagai bahan teks editodal.

2. Mempresentasikan, menanggapi, dan merevisi infonnasi berupa pendapat,

altematif solusi, dan simpulan, informasi-informasi penting dan ragam informasi

sebagi bahan teks editorial.

E. Mrt€ri

l. Menyeleksi ragam informasi sebagai bahan teks editorial

2. Langkah-langkah menyeleksi informasi dalam teks editorial

F. Pendekatan dan model pembelajfian

l. Pendekatan :Saintifik

2. Model pembelajaran : Discovery Learning

G. Medi& Pembelajmn

Power point dan lembar keda peseta didik (LKPD)

IL Kegiatan Pembelajaran

Sintak model

pembelajaran

LangkahJangkah pembelajaran Nilai karakter

@pk),4c,

Literasidan

HOTS

Alokasi

waktu

(Pendahulurn)

l. Guru memberi salam dan mengajak

peserta didik berdoa bersama.

2. Guru mengecek kehadiran p$erta

didk (nelalui Whdaspp group,

YouTube, ataa media dtring

lainnya)

3.Guru menyampaikar tujuan dar-

manlaat pembelajaran lenrang topik

yang akan diqiarkan.

4. Guru menyampaikan garis besar

cakupan materi dan lang&ah

pembelajaran,

Religius l0 menit



Sintak I

Pemberian

raogsangan /

stimulus

Sintak 2

Pemyataa!,/

identifikasi

masalah /
prcblem

statement

Sintak 3 dan 4

Pengumpulan

dan Pengolahan

dzta

Sintak 5

Pembuktian

(K€giatrn Inti)

5. Peseria didik diberi motivasi dan

panduan unhrk melihat,

mengamati, membaca dan

nenuliskamya kembali. Mereka

diberi tayangan dan bahaa bacaan

yang bedudul Lupakan Perpu

YeK(melolui Whottsapp group,

YouTube, atdu media daring

lainrya) lerkait mar€/i rugam

infonusi sebagai bohan tek
editoriaL

6. Guru membedkan kesempatan

untuk mengidentifikasi s€banyak

mungkin hal yang belwn dipahami,

dimulai dari pertanyaan faktual

sampai ke pertanyaan yang bersifat

hipotetik. Pertanyaan ini harus

tetap be*aitan dengan materi

fagam inlormaEi sebagai hshan

teks edilorial

7. Pesefa didik diberi kesempatan

untuk mendiskusikan.

mengumpulkan informasi,

mempresentasikan ulang, dan

saling bertukar informasi mengenai

fagam infonnosi sebagai bahan

tekt editorisl

8. Melalui W4@ttsapp group,

YotrTube stau media daring

lainnyq, Peserta didik

mempresentasikan hasil kerjaaya

kemudiar ditanggapi p€serta didik

yang lairmya.

Communicati

on

Creativity

Literasi Rasa

ingin tahu

CollectW

informotion

and Problem

solving

20 menit

10 menit

10 menit

l5 menit



Sintak 6

Menarik

simpulan

9. Guru dan peserta didik memhrat

kesimpulan tentang hal-hal yang

telah dipolajari tetkait rcgam

infontosi sebagai bahan teks

editorial

10. Pes€rta didik kemudian diberi

kesempatan unhrk menanyakan

kembali hal-hal yang belum

dipahami.

15 menit

(Penutup)

11. Guru berama pesqta didik

merefl eksikan pengalaman belajar.

12, Curu menyampaikan rencana

pembelajamn pada pertemuaD

berikutnya dan berdoa

l0 m€nit

I. Sumber Behjar

Anan, Atfalul dan Pujiati Suy*a 2014. Eralwsi Buku Teks Pelajaran Bahasa Dsn

Ssslrc Indonesia Sms/Smk Berbasis Kurihium 2013. Volume 2, Nomor I

Maryantodkk. 2017. Bahasa Indonesia Ekspresi Dfi dan Alutdemik Untuk

SMA/MA/SMI(/MAK Kelas XII Semester 2 Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.- Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 20 I 5

https://zuhriindonesia.bloqspot.com/2019/09/soal-soal-teks-editorial-atau-taiuk.html

J. Penilaian prose,s dan hasil belajar

l. Tehrik : Tes tsrtulis (Tedampir)

2. Instrumen : Soal uraian lembar kerja peserta didik (Terlampir)

a. Kisi-kisi Soal

b. Butir So.l dan Kunci Jawrban

c. Pedomrn P€nilai



K. Rencanr Tindek Lanjut Hrsil Penihian

l. Remidial

Pes€ria didik yang belum mencapai nilai ketulasan diberikan pembelajaran

remidial dengan mempelajaxi materi yang belum dikuasai, selanjutnya dievaluasi

lagi melalui tes.

2. Pengayaan

Peserta didik yang sudah mencapai nilai kehmtasan diberikan kesempatan

mempelajari materi pengayaan yang tingkatannya lebih tinggi atau dilibalkan

pembelajaran tutor sebaya untuk membimbing peserta didik yang belum mencapai

ketuntasan,

Guru Pamong

Bumiayu, 22september 2021

Mahasiswa

/i0
t\}JJT

Linda Retnowati

NIM.40418035

9,-
Mulvati- S.S

NIP.

HUDABUMIAYU
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LAMPIRAN 1  

RAGAM INFORMASI SEBAGAI BAHAN TEKS EDITORIAL 

1. Menyeleksi Ragam Informasi sebagai Bahan Teks Editorial 

Sebagai sebuah media massa, daya tarik sebuah opini akan menentukan publik 

menerima untuk membacanya atau tidak. Artinya, daya tarik atau dapat juga disebut 

"daya jual" menjadi sangat penting diperhatikan saat redaktur membuat teks editorial. 

Keuntungan bagi pembaca, mereka akan dapat mengetahui secara persis isu-isu yang 

berkembang disertai pemahaman yang memadai. Tentulah pemahaman ini dapat 

dijadikan suatu dasar berpijak di dalam menanggapi persoalan-persoalan yang muncul 

serta solusi yang dapat ditawarkan. Misalnya, bagi penulis opini atau pengambil 

kebijakan atau para pengusaha, dan sebagainya.  

Dengan demikian ragam informasi dalam teks editorial telah menjadi bagian penting 

yang diperhatikan oleh redaksi sebuah media cetak maupun elektronik untuk dijadikan 

bahan penulisan teks editorial itu sendiri, dengan demikian cermatilah teks berikut 

untuk mendalami Mengidentifikasi isi, pendapat, ragam, dan menyimpulkan informasi 

dalam teks editorial.  

2. Langkah-langkah menyeleksi ragam informasi dalam teks editorial  

a. Yang pertama harus menyiapkan naskah yang ingin di baca,  

b. Yang berikut berilah tanda menggunakan stabilo pada bagian yang di anggap itu 

penting,  

c. Bacalah naskah berkali – kali, minimal dua kali,  

d. Jangan lupa untuk mencatat ide pokok pada setiap paragraf, dan yang terakhir  

Teks editorial merupakan suatu teks yang berisi pendapat pribadi pada suatu isu yang 

terjadi. Isu tersebut bisa saja masalah ekonomi, masalah politik, atau masalah sosial  

teks editorial berhubungan dengan isu, isu yang menjadi perbincangan publik. Teks 

editorial ini terdapat di majalah atau koran. Teks editorial memiliki tiga struktur yaitu 

Pernyataan Pendapat (tesis), Argumentasi, dan Penegasan Pendapat.  

a. Pernyataan Pendapat (tesis), berisi pendapat penulis tentang masalah yang di lihat.  

b. Argumentasi, bukti yang digunakan untuk memperkuat pendapatnya berupa hasil 

penelitian, atau fakta – fakta yang bisa dipercaya.  

c. Penegasan Pendapat, menguatkan kembali pendapat yang telah disimpulkan. 

Untuk mengetahui ragam informasi atau permasalahan dalam teks editorial, pembaca 

perlu melakukan kegiatan membaca intensif. Membaca intensif bertujuan untuk 

mendapatkan informasi sebagai bahan diskusi dan sarana menentukan sebuah pokok 

persoalan.  

 



Langkah-langkah membaca intensif sebagai berikut:  

a. menyiapkan naskah yang akan dibaca;  

b.  memberi tanda pada bagian-bagian yang dianggap penting;  

c.  membaca teks secara keseluruhan satu atau dua kali;  

d.  mencatat ide pokok setiap paragraf; dan  

e.  membaca ulang teks untuk mengkaji simpulan sementara yang dibuat.  

Cara menyampaikan pendapat atau argumen terhadap isu aktual dilengkapi data 

pendukung dalam teks editorial: 

a. Berpikir kritis dan logis.  

b. Menjauhkan emosi dan subjektivitas.  

c. Mampu memilih fakta yang sesuai dengan tujuan dapat menarik simpulan yang sulit 

dibantah. 

  



LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP 

Kelas/Semester  : XII TKJ 1 

NO NAMA PERILAKU BUTIR SIKAP POSTIF/

NEGATIF 

TINDAK LANJUT 

1 Ade Leo Saputra     

2 Avirila Suma Handika     

3 Agnes Ardita     

4 Ahid Khatami     

5 Ahmad Fajar Mudofir. A      

6 Andika Ramadan     

7 Ariska Rachmawati     

8 Aropah     

9 Asa Hanapiah     

10 Damayanti     

11 Dini Lestari     

12 Dita Rakhmayani     

13 Erlina Nur Maulida     

14 Firman Aziz Azkhari     

15 Hendra Pangestu     

16 Ilham Maulana     

17 Indri Ayu Hapsari     

18 Inka Anjani     

19 M. Dimas Yanuar     

20 M.  Erlanda Yusuf     

21 Maulida Nur Azizah     

22 M. Nabiel Musyarof     

23 Mutiara Selfi Oktaviani     

24 Nazril Khoeri     

25 Nesha Nur Hayanti     

26 Novita Fitriyani     

27 Reza Maulana Amrullah     

28 Ridho Maulana     

29 Riski Maljabah Putra Aji     

30 Rosi Marsela     

31 Sifa Windayanti     

32 Talia Ramadani     

33 Topiq Hidayat     

34 Wasihatun Hasanah     

35 Widia Nur Sabrina     

36 Windi Yuliyana     



LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP 

Kelas/Semester  : XII TKJ 4 

NO NAMA PERILAKU BUTIR SIKAP POSTIF/N

EGATIF 

TINDAK LANJUT 

1 Ai Sophia     

2 Azkiatun Nisa     

3 Bunga Alya Nur Hidayah     

4 Dena Adi Rahmatulloh     

5 Dini Nurul Hikmah     

6 Eka Tri Hayati     

7 Eneng Rinawati     

8 Faisal Amar Muafak     

9 Fajar Gunawan     

10 Feri Tri Prasetya Erwandiani     

11 Hadi Suwinto     

12 Isaura Putri Dewitasari     

13 Iyah Nur Fatikah     

14 Jihan Hismaroh     

15 M. Zainudin Zidan     

16 Maulana Munadi Arkan     

17 Muhammad Zian Fikri     

18 Neni Heriliana     

19 Nesya Amelia Sari     

20 Nu'man     

21 Priyanto     

22 Putri Melina     

23 Rangga Dwi Saputra     

24 Resty Femi Liany     

25 Sabina Maurielia Albani     

26 Septi Nur Halimah     

27 Silfa Nurmala Alfiani     

28 Sinta Puspitasari     

29 Sri Yayu     

30 Syfa Rizki Syafina     

31 Ulul Arkar Ghozin     

32 Windi Nurhalifah     

33 Wisnu Nurul Mustakim     

34 Yeni Fatikhatun Nisa     

 

 



LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP 

Kelas/Semester  : XII TKJ 3 

NO NAMA PERILAKU BUTIR SIKAP POSTIF/

NEGATIF 

TINDAK LANJUT 

1 Ardani Naufal Rizqullah     

2 Avi Dina Nurkhayati     

3 Benaya maula syafik     

4 David rinaldo     

5 Diana wulansari     

6 Dila permata sari     

7 Fadilatul khasabah     

8 Fakhril Auladi     

9 Faris Afriyan     

10 Ida saripatul alida     

11 Isyfa Danira Putri. M     

12 Julpa Milatul Mujayanah     

13 M. Fredi Fahrezi     

14 Muhamad Ikhsan     

15 M. Zidni ilman a     

16 Melisa Fernanda     

17 M. Hilmi Romdoni     

18 Muhamad ardani     

19 Opi Nur Rahmawati     

20 Puput Melinda     

21 Ramadani     

22 Reva Widiasari Nurulita     

23 Rita Setiyaningsih     

24 Rohid Muminin     

25 Shofiatun Nida     

26 Siti Khana Aulia     

27 Slamet Riyadi     

28 Sofyan Andryan     

29 Thorieq Ardiansyah     

30 Tri Utami     

31 Tyas Nur Wulandari     

32 Yuliasih     

33 Zulfa Nur Efianti     

 

 



LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP 

Kelas/Semester  : XII TBSM 4 

NO NAMA PERILAKU BUTIR SIKAP POSTIF/

NEGATIF 

TINDAK LANJUT 

1 Adit Purnama     

2 Agung Prastyo     

3 Ahda Muhibbil Hosi     

4 Amar Akbar     

5 Andryan Nur Hidayat     

6 Azka Aulal Amri     

7 Azqi Ariansyah     

8 Edwind Pramudio     

9 Fendi Apriyanto     

10 Heriy Martin     

11 Irham Fanani     

12 Khabibun Nurul Alfan     

13 M. Adib Masrukhan     

14 M. Hidayatussibyan     

15 M. Ilman Ikhtsani     

16 M. Sofi Aonillah     

17 M. Abdul Gholib KH     

18 Miski Zidfi Arroja     

19 Moch. Farikhin     

20 Moh. Amirulloh Aziz     

21 Muhammad Aidil Saputra     

22 M. Zaki Pandu P     

23 Mughni Abdul Fatah     

24 Muhamad Aldi Maulana     

25 Muhammad Luji Sobron     

26 M. Rifki Fatikhun Najat     

27 Parhan Pelani     

28 Radit Firmansyah     

29 Rifan Al Farizi     

30 Riki Adha. S      

31 Rizki Zainal Arifin     

32 Salman Al Farisi     

33 Susanto     

34 Tegar Ramadhani. S      

35 Willy Priono     

 



LAMPIRAN 3 

INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 

Satuan Pendidikan      : SMK AL HUDA BUMIAYU 

Mata Pelajaran      : BAHASA INDONESIA 

Kelas        : XII 

Kompetensi Dasar : 4.5 Menyeleksi ragam informasi sebagai bahan teks editorial baik 

secara lisan maupun tulis 

Indikator   : 4.5.1 Menemukan pendapat, alternatif solusi, dan simpulan, 

informasi-informasi penting, dan ragam informasi sebagai bahan 

teks editorial 

4.5.2 Mempresentasikan, menanggapi, dan merevisi informasi 

berupa pendapat, alternatif solusi, dan simpulan, informasi-

informasi penting, dan ragam informasi sebagai bahan teks editorial 

4.5.3 Menyeleksi ragam informasi sebagai bahan teks editorial baik 

secara lisan maupun tulis 

Materi      : Teks Editorial 

KISI-KISI 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok Kelas/ 

Semester 

Indikator Soal Level 

Kognitif 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

4.5 Menyeleksi 

ragam informasi 

sebagai bahan 

teks editorial 

baik secara lisan 

maupun tulis 

Menemukan 

pendapat,alter

natif solusi 

dan simpulan 

infoemasi 

penting dan 

ragam 

informasi 

sebagai bahan 

teks editorial 

 

XII/1 Disajikan Teks Editorial, 

Peserta Didik Dapat 

Menyebutkan sikap dan 

pandangan media Dalam 

Teks Editorial 

C2 Uraian 1 

  XII/1 Disajikan Teks Editorial, 

Peserta Didik Dapat 

Menyampaikan 

dukungan yang terdapat 

pada  Teks Editorial 

C2 Uraian 2 

 Mempresentas

ikan, 

menanggapi 

dan merevisi 

informasi 

berupa 

XII/1 Disajikan Teks Editorial, 

Peserta Didik Dapat 

menaggapi saran media 

tentang permasalahan 

C3 Uraian 3 



pendapat,alter

natif solusi 

dan simpulan 

informasi 

penting dan 

ragam 

informasi 

sebagai bahan 

teks editorial 

yang terdapat pada  Teks 

Editorial 

  XII/1 Disajikan Teks Editorial, 

Peserta Didik Dapat 

merevisi fakta  yang 

terdapat pada  Teks 

Editorial 

C3 Uraian 4 

 

BUTIR SOAL 

Bacalah teks editorial yang sudah dibagi oleh guru dengan seksama! 

1. Berdasarkan teks editorial yang berjudul Pasar Gede Mendadak Menjadi Studio Foto, 

apakah sikap atau pandangan media?  

2. Apakah dukungan yang disampaikan memalui editorial itu?  

3. Apakah saran media tentang permasalahan berupa aran atau rekomendasi ?  

4. Tulislah kalimat yang berisi fakta dalam editorial yang berjudul Pasar Gede 

Mendadak Menjadi Studio Foto!  

 

 

KUNCI JAWABAN 

 

1. Perayaan hari Imlek merupakan penarik wisatawan dan membuat kawasan tempat 

perayaan menjadi latar stodio yang menarik  

2. Media itu sangat mendukung dan menyambut baik karena perayaan itu dapat menjalin 

keakraban di antara warga agama dan latar belakang daerah tersebut  

3. Acara itu dapat diagendakan setiap liburan awal tahun  

4. Bola lampion merah mulai menghiasi area sekitar Pasar Gede Hardjonagara, selasa 

(10/1) sejak 15 hari lalu berderet lampion Solo Imlek Festival (SIF) 2568/2017 di 

pasang berhadap.  

 

  



LAMPIRAN 4 

RUBRIK PENILAIAN 

NO JAWABAN SKOR 

1 a. Menyebutkan sikap dan pandangan media dalam teks editorial 

dengan sangat tepat 

b. Menyebutkan sikap dan pandangan media dalam teks editorial 

dengan tepat 

c. Menyebutkan sikap dan pandangan media dalam teks editorial 

kurang tepat 

d. Menyebutkan sikap dan pandangan media dalam teks editorial 

tidak tepat 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

2 a. Menyampaikan dukungan yang terdapat pada  teks editorial 

dengan sangat tepat 

b. Menyampaikan dukungan yang terdapat pada  teks editorial 

dengan  tepat 

c. Menyampaikan dukungan yang terdapat pada  teks editorial 

dengan kurang  tepat 

d. Menyampaikan dukungan yang terdapat pada  teks editorial 

dengan tidak tepat 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

3 a. Menaggapi saran media tentang permasalahan yang terdapat 

pada  teks editorial dengan sangat tepat 

b. Menaggapi saran media tentang permasalahan yang terdapat 

pada  teks editorial dengan tepat 

c. Menaggapi saran media tentang permasalahan yang terdapat 

pada  teks editorial dengan kurang tepat 

d. Menaggapi saran media tentang permasalahan yang terdapat 

pada  teks editorial dengan tidak tepat 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

4 a. Merevisi fakta  yang terdapat pada  teks editorial dengan sangat 

tepat 

b. Merevisi fakta  yang terdapat pada  teks editorial dengan tepat 

c. Merevisi fakta  yang terdapat pada  teks editorial dengan kurang 

tepat 

d. Merevisi fakta  yang terdapat pada  teks editorial tidak tepat 

4 

 

3 

2 

 

1 

 Jumlah Skor Maksimal 10 

 

𝑵𝑰𝑳𝑨𝑰 =
𝑺𝑲𝑶𝑹 𝑷𝑬𝑹𝑶𝑳𝑬𝑯𝑨𝑵

𝑺𝑲𝑶𝑹 𝑴𝑨𝑲𝑺𝑰𝑴𝑨𝑳
𝑿𝟏𝟎𝟎 

 

  



 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. IDENTITAS 

1. Topik    : Menyeleksi Ragam Informasi                                                                                                        

2. Mata pelajaran  : Bahasa Indonesia 

3. Semester   : Gasal 

4. Satuan pendidikan  : SMK AL HUDA BUMIAYU 

B. PETUNJUK BELAJAR 

1. Petunjuk belajar bagi guru 

a. Guru menyampaikan secara garis besar kegiatan yang akan dilakukan oleh 

peserta didik. 

b. Guru membentuk kelompok dengan masing-masing 3-4 peserta didik 

c. Guru membagi LKPD kepada masing-masing kelompok. 

2. Petujuk belajar bagi peserta didik 

a. Peserta didik mencermati LKPD yang sudah diberikan 

b. Peserta didik membagi tugas dalam kelompok 

c. Peserta didik mencoba memecahkan tugas yang sudah dibagi secara mandiri 

d. Setelah memecahkan tugas secara mandiri, masing – masing anggota 

kelompok membahas tugas dalam kelompok secara demokratis 

C. TUGAS DAN LANGKAH KERJA 

Langkah Kerja 

a. Kerjakanlah lembar kerja peserta didik (LKPD) berikut secara berkelompok. 

b. Bacalah teks cerita sejarah berikut 

c. Jawablah setiap pertanyaan yang disajikan secara rinci dan tepat. 

d. Tuliskan hasil kerha pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

 

LKPD      LEMBAR DISKUSI 

Hari / Tanggal   : 

Kelas    : 

Nama anggota kelompok  : 

1........................................................... 

2........................................................... 

3........................................................... 

4........................................................... 



Bacalah Teks Editorial Berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Berdasarkan teks tersebut, apakah Sikap atau Pandangan Media?  

2. Apakah dukungan yang disampaikan memalui editorial itu?  

3. Apakah saran media tentang Permasalahan Berupa Saran atau Rekomendasi ?  

4. Tulislah kalimat yang berisi fakta dalam editorial di atas!  

  

PASAR GEDE MENDADAK MENJADI STUDIO FOTO 

 

Bola lampion merah mulai menghiasi area sekitar Pasar Gede Hardjonagara, selasa (10/1) sejak 

15 hari lalu berderet lampion Solo Imlek Festival (SIF) 2568/2017 di pasang berhadap. Festival lampion 

merupakan pesta sebelum perayaan hari imlek yang setiap tahunnya menjadi pemantik event tahun demi 

tahun. Seperti tahun sebelumnya, gapura besar yang menandai pusat perayaan Tahun Baru Imlek di Kota 

Bengawan tersebut juga telah berdiri. 2017 ini perhelatan SIF di mulai pada 17 januari.  

Saat itu, 5000 lampion yang melayang di atas jalanan dari ujung Gladak hingga simpang empat 

Warung Pelem atau Melawai di mulai di nyalakan. Pancaran lampu yang apik di pastikan bakal menjadi 

latar belakang foto menarik. Tahun Baru Imlek di Solo selalu menjadi nuansa berbeda di bandingkan kota 

lainnya.  

Gelaran festival itu menjadi magnet yang memikat pengunjung, dimulai pada 21 Januari. Grebeg 

Sudiro adalah perayaan perpaduan dari masyarakat Tionghoa - Jawa yang ditandai arak-arakan gunungan. 

Pawai dimulai dari kampung Sudiro Prajan yang merupakan kawasan tempat tinggal para keturunan 

Tionghoa, lalu berakhir di depan Klenteng Tien Kok Sie atau di depan Pasar Gede.  

Namun, dengan demikian tidak hanya bola lampion yang disajikan untuk dinikmati 

keindahannya, melainkan ada berbagai aneka Kuliner Tradisional dan Kesenian Tradisional yang digelar 

di Pasar Gede di antai II. ”Selain bola lampion patung 12 zodiak Tionghoa tetap dihadirkan disepanjang 

koridor Jendral Sudirman, ditambah enam lampion ayam sesuai shio tahun ini yakni Ayam Api, Patung 

Panda, dan Dewa Uang”.  

Seluruh perayaan tersebut bakal ditutup dengan lampion terbang dan pesta kembang api pada 27 

Januari malam dan area Pasar Gede menjadi Car Free Night (CFN). Selang sepekan kemudian atau pada 5 

Februari akan digelar pemecahan Rekor Muri Kaligrafi Aksara Jawa dikain sepanjang 500 m. Lalu pada 

11 februari akan digelar perayaan Cap Gomeh dengan kirap Tiong Barongsai. Barongsai Tripusaka yang 

dimulai dari Klenteng Coyudan, barongsai Macan Putih yang dimulai di Klenteng Tiong Kok Sie.  

Selain event tersebut ada pula wisata Susur Kali Pepe dengan menumpang prahu hias Tradisional. 

Perahu yang hanya beroperasi setahun sekali itu bakal menempuh rute sepanjang 300 m, pengunjung 

bakal disuguhi taburan lampion yang ditata rapi disepanjang bantaran hingga melintang di atas aliran 

sungai. Rangkaian acara tersebut dapat dijadikan Agenda Liburan Awal Tahun ini. 

  

Jawa Pos, 2020  
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A IDENTTIAS

a- Topik

b. Mata pelqiamtr

c. Sem€stef

: Menyeleksi Ragao Informasi

: Bahasa Idonesia

: ganjit

d. Sdum.p€ndiditan : SMK AL HtiDA BUMIAYU

B. PETUNJUK BELAJAR

. l. Petunjuk belajar bagi euu
a. Gruu menyampaikan secara garis besar kegiatan yang akan dilakukan oleh

Pes€rt& didk

b. Guru membentuk kelompok dengan masing-n$ing 34 peserta didik

''t"iot rii€rrbagi LKFD tepida ft*ing-masing kelompok

2. Petqjuk beldar bagi p€serte didik

& Pes€rta didk metrcermati LKPD yang sudah diberikan

b. Peserta didik menbagi tugas dalam kelompok

c, Pese(a didik mencoba memecahkau tugas yang sudah dibagi secara mandiri

d. Setelab mem€cahkan tugas sccara nandiri. nas'ug - masing anggota

kelompok meinbahas tgas dalu kelompot secsa demolcr*is

C. TUGAS DAN LANGKAII KERJA

knglah kerja

a- Kerjakrinlah lembor kerja p€s€rla didik (LKPD) berikn s€c€ra b€*elompok"

' b. Bacalah teks c€dta s€jamh berikw

. c. Jawablah setiap pertrnya& yang dissjikan s€cara rinci dar tepat.

.d. Tulisk8! basil kefta pads lembarjawaban yang telah disediakar '
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A, IDtrNTITAS

L Topik

2. Mata pelajaran

3. Sgmester

4. Satuan pendidikan

B. PETUNJUK BELAJAR

l. Petunjuk belajar bagi guru

a. Guru menyampaikan secara garis besar kegiatan yaag akan dilakukan oleh
peseria didik.

b. Guru membentuk kelompok dengan masing_masing 3-4 peserta didik
c. Guru membagi LKpD kepada masing_masing kelompok.

2. Petujuk belajar bagi peserta didik

a. Peserta didik mencermati LKPD yang sudah diberikan

b. Peseda didik membagi tugas dalam kelompok

c. Peserta didik mencoba memecahkan tugas yang sudah dibagi secara mandiri
d. Setelah memecahkan tugas secara mandiri, masing _ masing anggota

kelompok membahas tugas datam kelompok secara demokratis

C. TUGAS DAN LANGKAH KERJA
Langkah ke{a

a. Ke{akanlah lembar kerja peserta didik (LKPD) berikut s€cara berkelomook.
b, Bacalah teks cerita sejanh betikut

c. Jawablah setiap pertanyaan yang disajikan secara rinci dan tepat.
d. Tuliskan hasil kerha pada lembar jawaban yang relah disediskar.

; Menyeleksi Ragam lnformasi

: Bahasa Indon€sia

: ganjil

: SMK AL HUDA BUMIAYU
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A. IDENTITAS

l. Topik

2. Mata pelajaran

3. Semester

; Menyeleksi Ragam Infomasi

: Bahasa lndonesia

: gaqiil

4. Satuan pendidikan :.SMK AL HUDA BUMIAYU

B. PETTJNJUK BELAJAR

l. Petunjuk belajar bagi gulu

a. Guru menyampaikan secara garis besar kegiatan yang akan dilakukan oleh

peserta didik.

b. Guru membentr* kelompok dengan masing-masing 34 peserta didik

c. Curu membagi LKPD kepada masing-masing kelompok.

2. Petujuk belaiar bagi p€serta didik

a. Peserta didik mencermati LKPD yang sudah dibeikan

b. Peserta didik membagi tugas dalam kelompok

c. Peserla didik mencoba memecahkan tugas yang sudah dibagi secara mandiri

d. Setelah memecahkan tugas secara mandiri, masing - masing anggota

kelompok membahas tugas dalam kelompok secara demokatis

C. TUGAS DAN LAI\IGKAH KERJA

Langkah keda

a" Kerjakanlah lembar ke{a peserta didik (LKPD) berikut s€cara berkelompok.

b. Bacalah teks cerita sejarah berikut

c. Jawablah setiap pe anyaan yang dimjikan secara rinci dan tepat.

d. Tutiskan hasil kerha pada lembar jawaban yang telah disediakan.
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Rf,,NCANA PEI-AKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan

Mita Pelajaran

KelaE / Semester

Meteri Pokok

Alokasi Waktu

SMK AL HI]DA BUMIAYU

Bahasa Indonesia

x[/I
Tcks Editorial

2 r 45 Menit (l x Pertemuatr/Pertemusn Ke-7)

A. Kompetensi Inti

KI-3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

pros€duBl, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilnu
pengetahuan, telmologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan

kemanusiaan, kebangsaar; kenegaraa4 dan peradaban terkait penyebab

fenomena dan kejadiaq ssta menerapkan pengetahuan Fosedural pada

bidang kajian yang spesifrk sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah-

KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konket dan ranah abstrak

terkait dengan pengenbangan dari yaog dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, bertindak secara efektif dan keatif, seita mampu menggunakan

metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar

3.6 Menganalisis strultur dan kebahasaan t€ks editodal

C. Indikator Pencrpaian Kompetensi
Indikator Pencapaian Komp€tensi

3.6.1 Menganalisis slruktur teks editoial

3.6,2 Menentukan unsur kebahasaan teks editorial

3,6.3 Menganalisis kebahasaan teks editorial



D. Tujuan Pemelajaran

Setelah mengikuti pembelajara4 peserta didik diharapkan dapat:

1. Menganalisis struknr teks editorial

2, Menentukan unsur kebahasaan teks editorial

3. Menganalisis kebahasaan t€ks editodal

E. Mrteri
1. Strukur teks editorial:

a" Pengenalan Isu/Tesis

b. PenyampaiaaPendapat/Argumen

c. Penegasan

2. Kaidah kebahasaan teks edilodal:

a. AdverbiaAekuentatifdanmodalitas

b. Konjungsi

c. Verba&ata kerja

1) Kata keia material

2) Kata keda mental

3) Kata kerja relasional

d. Modalitas

3. Menganalisis kebahasaan teks editodal

F. Pendek&lan dan model pombelajaEn

l. Pendekatan : Saintifik

2. Model pembelajaran : Discovery Leanting

G. M€dia Pembelajaran

Powe! point dan lembar kerja peseta didik (LKPD)

H. Kegiatan Pembclajaran
Sintak model
pembelajaran

Langkah-langkah pembelajaran Nilai
karakter

@pk), ac,
Literasi, dan
HOTS

Alokasi
waldu

@endahuluan)
l. Guru memberi salam dan

mengajak peserta didik berdoa
bersarra.

2, Guru mengec€k kehadimn peserta
did*-(neltlui Whabqpp gmup,
YouTabe, atau medir daing
Iainnya)

3, Guru menyampaikan tujuan dan
manfaat pembelajaran tentang
topik yane akan diaia*an,

Religius 10 menit



4. Guru menyampaikan garis besar
cakupan materi dan langkah
pernbelajaran.

Sintak I
Pemberian
rangsangar/
stimulus

Sintak 2
Pemyataan/
identifikasi
rnasalah / problem
$alemeff

Sintak 3 dan 4
PengumpulaD dan
Pengolahan data

Sintak 5

Pembultian

Sintak 6
Menarik simpulan

(Kegiatan Inti)
5. Peserta didik diberi motivasi dan

panduan uonrk melihat
mengamati, membaca dan
menuliskannya kembali. Mereka
dib€ri bahan bacaan berbentuk
teks berjudul Dampak Virus
Corona di Ramh Fesyet(melalui
lVhattsapp group, YouTube, atau
media daling lqiwtq)ltr,rk t
nja,teli straktar dan kebahasaan
teks editorial

6. GuIu membedkan kesempatan
untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin hal yang belum
dipahami, dimulai dari pertanyaan
faktual sampai ke pe anyaan
yang bersifat hipotetik.
Pertatryaan ini harus tetap
berkaitan dengan matEri strukur
dan hebahasaan teks editorial

7. Peserta didik diberi kesempatan
unhrk mendiskusikan,

informasi,
memprcs€ntasikan ulaDg, dan
sding bertukar informasi
mengenai s,ruktur dan
ke bahassan teks ediloial

8. Peserta didik mempresentasikan
hasil kerjanya kemudian
ditanggapi peserta didik yang
lainnya.

9, Guru dan peserto didik membuat
kesimpulan tentang hal-hal yang
telah dipelajari Ierkait satuktur
dan hebshqEaan te*s editoritl
Peserta didik kemudian diberi
kesempatan untuk menanyakan
kernbali hal-hal yang belum
dipahami.

Creativily

Literasi
Rasa ingin
tahu

CoUecting

qnd
Problem
solving

Communica
tion

20 m€nit

15 menit

l0 menit

10 menit

15 menit

(Penutup)
l0.Guu bersama peserta didik

merefl eksikan pengalaman belajar
ll.Gunr menyampaikan rencaaa

pembelajaran pada pertemuan
berikutnva dan berdoa

l0 menit



L Sumber Belajar

Anan, Atfalul dan Pujiati Styata- 2014. Evaluosi Buku Teks Peldjarun Bahasa Dan

Saslra Indonesia Sma/Smk Berbasis Kurihulum 20.13. Volume 2, Nornor 1.

Maryanto, dkk. 2017. Bohasa Indonesid Ekspresi Dtui dan Al@de tk Untuk

SMA/MI/SMK/MAK Kelas XII Semester 2 Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.* Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2015.

https://zuhdindonesia.bloqspot.con/2019/09/soal-soal-teks-editorial-atau-taiuk.html

J. PenileiaD Proses DaD HNil Belajar

1. Teknik : Tes ternrlis (Terlampir)

2. Instrumen : Soal uraian lembar kerja peserta didik (Terlampir)

a" Kisi-kisi Soal

b. Butir Soal dan Kunci Jrwaban

c. Pedoman Ponihi&o

IC Renc&na Tindak Lanjut Hasil Penilaian

l. Remidial

Peserta didik yang belum mencapai nilai ketutasa! diberikan pernbelajaran

remidial dengan mempelajari materi yang belum dikuasai, s€lanjutnya dievalua$i

lagi melalui tes.

2. Paryayaan

Peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan kesempatan

mempel4tari mated pengayaan yang tingkatannya lebih tinggi atau dilibatkan

pembelajaran tutor sebaya untuk membimbing peseria didik yang belum mencapai

ketuntasan.

Bumiayu, 6 Oktober 2021
Mahasislva

J@,1

Guru Pamong

g=*
Ismi Jabah
NIM.4041803l

Mulyati. S.S
NIP.

f'r$E.

AL HUDA BIJMIAYTJ



LAMPIRAN 1 

STRUKTUR DAN KEBAHASAAN TEKS EDITORIAL 

1. Struktur teks editorial: 

a. Pengenalan Isu/Tesis 

Pengenalan isu/tesis merupakan bagian pendahuluan teks editorial. 

b. Penyampaian Pendapat/Argumen 

Penyampaian pendapat/argumen merupakan bagian pembahasan yang berisi 

tanggapan redaksi terhadap isu yang sudah diperkenalkan sebelumnya. 

c. Penegasan 

Penegasan berisi penegasan ulang pendapat yang didukung oleh fakta untuk 

memperkuat atau menegaskan keseluruhan isi teks editorial. 

2. Kaidah kebahasaan teks editorial: 

a. Adverbia frekuentatif dan modalitas 

Adverbia frekuentatif adalah adverbia yang mempertegas ekspresi kepastian. 

Contoh: selalu, biasanya, sering, kadang-kadang, jarang dan kerap. 

b. Konjungsi 

Konjungsi yang digunakan pada teks editorial adalah:  

 Konjungsi eksternal temporal, contoh: pertama, kedua, berikutnya, 

kemudian, setelah itu. 

 Konjungsi internal penegasan, contoh: bahkan, selain itu, lagi pula. 

 Konjungsi kausalitas/sebab-akibat, contoh: oleh karena itu, jadi, oleh sebab 

itu, dengan demikian, karena, sehingga. 

c. Verba/kata kerja 

1) Kata kerja material 

Kata kerja material ini menekankan adanya proses dalam melakukan sesuatu. 

Ada dua partisipan yakni (1) pelaku dan (2) yang dikenai pelaku.  

Contoh: Agung  Memukul  Tiang 

   Pelaku     proses  tujuan 

2) Kata kerja mental 

Kata kerja mental adalah kata kerja yang menjelaskan proses dalam 

merasakan. Ada tiga hal yang dijelaskan dalam proses ini, yaitu: 

a. Persepsi (melihat, mendengar, mencium, mengecap, meraba) 

b. Afeksi (suka, takut, benci) 

c. Kognisi (berpikir, memahami, mengetahui) 

 



Contoh:  Aku   Mencintai  Kamu 

  Yang merasa proses  fenomena 

3) Kata kerja relasional 

Kata kerja relasional adalah proses untuk menjadi sesuatu.  

Contoh: Tugas Kepala Daerah  adalah   memimpin daerahnya 

       Yang teridentifikasi  relasional  nilai 

d. Modalitas  

Modalitas adalah cara penulis menyatakan sikap dalam sebuah komunikasi. 

Beberapa bentuk modalitas diantaranya adalah: 

1) Untuk menyatakan kepastian: memang, niscaya, pasti, sungguh, sangat, 

tentu, tidak, bukan 

2) Untuk menyatakan kesangsian: barangkali, mungkin, rasanya, rupanya 

3) Untuk menyatakan keinginan: semoga, mudah-mudahan 

4) Larangan: jangan 

5) Keheranan: mustahil 

  



LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP 

Kelas/Semester  : XII TB 1 

NO NAMA PERILAKU BUTIR SIKAP POSTIF/

NEGATIF 

TINDAK LANJUT 

1 Aas Rosa Aisah     

2 Amanda Fitria Silvani     

3 Anisatul Yuliyanti     

4 Aulia Linda Purnama     

5 Ayu Nur Azizah     

6 Bayu Rizki  U     

7 Cucu Nurohmah     

8 Dita Veni L     

9 Ema Lusiana     

10 Esa Nurlela     

11 Klarisa Agustin     

12 Laelatul Mukaromah     

13 Lintang Chikal Maemika     

14 Lisna Lefia     

15 Maya Rinata     

16 Meli Fadilah     

17 Muhammad Rifai     

18 Munasaroh     

19 Nopi Puji Astuti     

20 Pina Damayanti     

21 Puja Nur Hidayah     

22 Rahmi Ajeng     

23 Ria Mahmudah     

24 Salsa Maurin Ayu     

25 Septiana Hermawati     

26 Siti Fatimah     

27 Siti Nurhanizah     

28 Siti Rukhayani     

29 Ulimtiko Nita     

30 Umi Nafisah     

31 Widya Wardati     

 

  



LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP 

Kelas/Semester  : XII TBSM 3 

NO NAMA PERILAKU BUTIR SIKAP POSTIF/

NEGATIF 

TINDAK LANJUT 

1 Abdan Ridlo Mualana     

2 Agung Kurniawan     

3 Alfan Hidayat     

4 Alpian     

5 Dimas Rifaldi     

6 Egi Ihja     

7 Fadli Septiawan     

8 Gilang Tri Saputra     

9 Ibra Akbar Maulana     

10 Indi Anugrah     

11 Krisna Wijaya     

12 Kristiawan Angga P     

13 M. Farhan S     

14 M. Irjan Abdul Basith     

15 M. Rifqi Setyawan     

16 Moch. Diffa Yazid     

17 Moh. Mulyadi     

18 Moh. Rangga Hendro P     

19 Moh. Rezi Setiawan     

20 M. Fikri Alfahmi     

21 Muh. Raffi Irawan     

22 M. Khaerul Ikhwan     

23 Muhamad Syarif H     

24 M. Ghifari Aziz     

25 Nanda Dwi P     

26 Pandu Widiatmoko     

27 Putra Rachmatulloh     

28 Rangga Setyawan Putra     

29 Rifki Maulana Nadzif     

30 Rifki Ardiyansah     

31 Rizal Sepzida     

32 Sigit Ardiansyah     

33 Teguh Ari Yulianto     

34 Tomi Maolana     

35 Yoga Nazar     

36 Yudha Bariansyah     



LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP 

Kelas/Semester  : XII TKJ 2 

NO NAMA PERILAKU BUTIR 

SIKAP 

POSTIF/

NEGATIF 

TINDAK LANJUT 

1 Adelia Isnaeni     

2 Ahmad Maulana Nurul Faqih     

3 Aldi Zulfianur     

4 Alfiatun Awanis     

5 Andika Arjuna Asparingga     

6 Andika Rafly Prasetyo     

7 Aryaguna Bintang R     

8 Astriani     

9 Auva Aulia     

10 Ayunda Setianingrum     

11 Desiana Eka Saputri     

12 Dyta Agesti Aisyah     

13 Eli Mulyani     

14 Ima Ayu Diah Saputri     

15 Ina Rahma Tiyani     

16 Jihani Durotun Nasyah     

17 Khafid Fadli     

18 Khikmal Assidiqi     

19 M. Hendri Abdilah     

20 M. Bagus Triyono     

21 M. Yoga Tiawarman     

22 Mohamad Imam Tantowi     

23 Novita Ayu Saharani     

24 Nur Ardian Maulana     

25 Nur Indah Sari     

26 Nurul Hidayah     

27 Rafli Saefulloh     

28 Rana Salsa Bila     

29 Saeful Anwar     

30 Samsudin     

31 Selpi Nur Idul Fitri     

32 Sofyan Amrulloh     

33 Tatu Hidayah Nursilvi     

34 Tria Nurleni     

35 Wilayatul Khurri     

36 Yulia Lestari     

  



LAMPIRAN 3 

INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 

Satuan Pendidikan : SMK AL HUDA BUMIAYU 

Mata Pelajaran : BAHASA INDONESIA 

Kelas   : XII 

Kompetensi Dasar : 3.6    Menganalisis struktur dan kebahasaan teks editorial 

Indikator  : 3.6.1 Menganalisis struktur teks editorial 

  3.6.2 Menentukan unsur kebahasaan teks editorial 

  3.6.3 Menganalisis kebahasaan teks editorial 

Materi   : Teks Editorial 

KISI-KISI 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok Kelas/ 

Semester 

Indikator Soal Level 

Kognitif 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

3.6 Menganalisis 

Struktur Dan 

Kebahasaan Teks 

Editorial 

 

Menganalisis 

struktur teks 

editorial 

 

XII/1 Disajikan Teks Editorial, 

Peserta Didik Dapat 

Menganalisis Struktur 

Dalam Teks Editorial 

C4 Uraian 1 

 Menentukan 

unsur 

kebahasaan teks 

editorial 

XII/1 Disajikan Teks Editorial, 

Peserta Didik Dapat 

Menentukan unsur 

kebahasaan Dalam Teks 

Editorial 

C4 Uraian 2 

 Menganalisis 

kebahasaan teks 

editorial 

XII/1 Disajikan Teks Editorial, 

Peserta Didik Dapat 

Menganalisis kebahasaan 

Dalam Teks Editorial 

C4 Uraian 2 

 

BUTIR SOAL 

Bacalah teks editorial yang sudah dibagi oleh guru dengan seksama! 

1. Analisislah struktur yang terdapat dalam teks editorial yang berjudul Membuka Data 

Penerimaan Bantuan Sosial! 

2. Analisislah unsur kaidah kebahasaan kemudian simpulkan informasi yang terdapat 

dalam teks editorial yang berjudul Kado Tahun Baru! 

  



KUNCI JAWABAN 

Struktur teks Paragraf ke - 

Pengenalan isu  1 

Penyampaian pendapat/ argumen 2,3,4 

Penegasan 5 

 

Kaidah 

Kebahasaan 

Kutipan Keterangan 

Adverbia 

frekuentatif 

“Caranya dengan mengambil atau menyisihkan 

sepersekian persen keuntungan untuk 

menyubsidi kebutuhan bahan bakar kalangan 

masyarakat menengah ke bawah.” 

Paragraf ke-7 

Adverbia frekuentatif: 

sepersekian 

Konjungsi “....reaksi yang cenderung bersifat pencitraan 

sehingga terbangun bahwa pemerintah 

memperhatikan kesulitan sekaligus melindungi 

kebutuhan rakyat.” 

Paragraf ke-5 

Konjungsi: sehingga 

Verba/kata 

kerja 

“Presiden kemudian membuat keputusan harga 

elpiji 12 kg yang diumumkan pada Minggu 

kemarin.” 

Paragraf ke-3 

Verba material: 

membuat 

Modalitas “Rasanya mustahil kalau pemerintah, dalam hal 

ini Menko Ekuin dan Menteri BUMN tidak 

tahu,...” 

Paragraf ke-4 

Modalitas Keheranan: 

mustahil 

Kesimpulan: Keuntungan besar itulah yang seharusnya digunakan untuk kemakmuran dan 

kesejahteraan dengan cara mengambil atau menyisihkam keuntungan untuk subsidi kebuthan 

bahan bakar untuk masyarakat menengah ke bawah. 

  



LAMPIRAN 4 

RUBRIK PENILAIAN 

NO JAWABAN SKOR 

1 a. Menganalisis struktur dalam teks editorial dengan 

sangat tepat 

b. Menganalisis struktur dalam teks editorial dengan 

tepat 

c. Menganalisis struktur dalam teks editorial kurang 

tepat 

d. Menganalisis struktur dalam teks editorial tidak 

tepat 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

2 a. Menganalisis unsur kaidah kebahasaan dalam teks 

editorial dengan sangat tepat 

b. Menganalisis unsur kaidah kebahasaan dalam teks 

editorial dengan tepat 

c. Menganalisis unsur kaidah kebahasaan dalam teks 

editorial kurang tepat 

d. Menganalisis unsur kaidah kebahasaan dalam teks 

editorial tidak tepat 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 Jumlah Skor Maksimal 10 

 

𝑵𝑰𝑳𝑨𝑰 =
𝑺𝑲𝑶𝑹 𝑷𝑬𝑹𝑶𝑳𝑬𝑯𝑨𝑵

𝑺𝑲𝑶𝑹 𝑴𝑨𝑲𝑺𝑰𝑴𝑨𝑳
𝑿𝟏𝟎𝟎 

  



LKPD             KEGIATAN DISKUSI 

 

 Hari/Tanggal   : ........................................... 

 Kelas    : ........................................... 

 Nama Anggota Kelompok :  

1. ...................................................................................... 

2. ...................................................................................... 

3. ...................................................................................... 

4. ...................................................................................... 

5. ...................................................................................... 

 

A. IDENTITAS 

1. Topik   : Menganalisis Struktur dan Kebahasaan Teks Editorial 

2. Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

3. Semester  : Gasal 

4. Satuan Pendidikan : SMK Al Huda Bumiayu 

 

B. PETUNJUK BELAJAR 

1. Petunjuk Bagi Guru 

a. Guru menyampaikan secara garis besar kegiatan yang akan dilakukan oleh peserta 

didik. 

b. Guru membentuk kelompok dengan masing-masing anggota terdiri atas 4-5 peserta 

didik. 

c. Guru membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok. 

2. Petunjuk Bagi Peserta Didik 

a. Peserta didik mencermati LKPD yang sudah dibagikan. 

b. Peserta didik membagi tugas dalam kelompok. 

c. Masing-masing anggota kelompok membahas tugas dalam kelompok secara 

demokratis. 

 

C. TUGAS DAN LANGKAH KERJA 

Langkah kerja 

a. Kerjakanlah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berikut secara berkelompok. 

b. Bacalah teks editorial berikut. 

c. Jawablah setiap pertanyaan yang disajikan secara rinci dan tepat. 

d. Tulislah hasil kerja pada lembar jawab yang telah disediakan. 

  



Membuka Data Penerima Bantuan Sosial 

(1) Seorang anggota DPRD Kabupaten Wonogiri mengusulkan data penerima bantuan sosial 

dibuka kepada publik sebelum bantuan sosial disalurkan. Pembukaan data bisa dilakukan secara online 

atau ditempelkan di balai desa atau kantor kelurahan, kalau perlu hingga di rukun tetangga. Usulan ini 

menarik karena selama ini data penerima bantuan sosial, yang berisi data warga miskin yang memenuhi 

kriteria layak menerima bantuan sosial, tidak pernah dipublikasikan untuk diuji oleh publik. Pembukaan 

data jelas berefek baik: transparansi dan akuntabilitas data akan lebih terjamin.  

(2) Data yang terbuka akan membuat masyarakat mudah berpartisipasi mengoreksi data yang 

salah, misalnya ada warga miskin tak masuk data dan malah ada warga mampu yang masuk data. 

Sebenarnya proses pendataan warga miskin yang layak menerima bantuan sosial, dalam kapasitas 

individu atau keluarga, pasti dimulai dari bawah.  

(3) Usulan pasti berawal dari akar rumput yang naik ke pemerintah desa/ kelurahan, pemerintah 

kecamatan, pemerintah kabupaten/kota, hingga ke tingkat pusat di bawah kementerian terkait atau 

lembaga negara terkait. Faktanya proses yang bertingkat ini selalu saja memunculkan data-data yang 

invalid sehingga bantuan sosial salah sasaran.  

(4) Kementerian Sosial telah menyediakan sistem pencarian data penerima bantuan sosial tunai, 

yaitu di laman cekbansos. siks.kemensos.go.id. Untuk melihat status peserta, masyarakat harus memiliki 

nomor induk kependudukan dan nomor kartu keluarga.  

(5) Pengecekan bias dilakukan dengan memilih identitas kepesertaan yang diinginkan, 

mamasukkan nomor kepesertaan dari identitas yang dipilih, dan seterusnya. Persoalannya ketika analisis 

data yang muncul menunjukkan anomali, misalnya ada warga punya Kartu Keluarga Sejahtera tapi tak 

masuk database, penduduk tidak miskin malah masuk data penerima bantuan sosial, dan penduduk yang 

benar-benar miskin malah tidak masuk dalam database tidak ada sistem yang real time untuk mengoreksi. 

Publikasi data sejak di tingkat bawah bisa mencegah kesalahan demikian ini.  

Solo Pos SENIN KLIWON, 8 JUNI 2020 

 

Bacalah Teks Editorial berikut!  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Analisislah teks tersebut berdasarkan struktur yang sesuai: 

Struktur teks Paragraf ke - 

Pengenalan isu   

Penyampaian pendapat/ argumen  

Penegasan  

 

  



Bacalah Teks Editorial berikut!  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kado Tahun Baru 

Pertamina mengirim kado Tahun Baru yang pahit kepada masyarakat. Menaikkan harga elpiji 

tabung 12 kg lebih dari 50 persen. Akibatnya sampai di tingkat konsumen harganya menjadi 

Rp125.000,00 hingga Rp130.000,00. Bahkan di lokasi yang relatif jauh dari pangkalan, mencapai 

Rp150.000,00-Rp200.000,00.  

Sungguh, kenaikan harga itu merupakan kado yang tidak simpatik, tidak bijak, dan tidak logis. 

Masyarakat sebagai konsumen menjadi terkaget-kaget karena kenaikan tanpa didahului sosialisasi. 

Pertamina memutuskan secara sepihak seraya mengiringinya dengan alasan yang terkesan logis. Merugi 

Rp22 triliun selama 6 tahun sebagai dampak kenaikan harga di pasar internasional serta melemahnya 

nilai tukar rupiah terhadap dolar AS.  

Kenaikan harga itu mengharuskan Presiden Republik Indonesia yang sedang melakukan 

kunjungan kerja di Jawa Timur meminta Wakil Presiden Republik Indonesia menggelar rapat mendadak 

dengan para menteri terkait. Mendengarkan penjelasan Direksi Pertamina dan pandangan Menko Ekuin, 

yang kesimpulannya dilaporkan kepada Presiden. Berdasar kesimpulan rapat itulah, Presiden kemudian 

membuat keputusan harga elpiji 12 kg yang diumumkan pada Minggu kemarin.  

Kita mengapresiasi langkah cekatan pemerintah dalam mengapresiasi kenaikan harga elpiji non-

subsidi 12 kg itu seraya mengiringinya dengan pertanyaan. Benarkah pemerintah tidaktahu atau 

tidakdiberi tahu mengenai rencana Pertamina menaikkan secara sewenang-wenang. Pertamina 

merupakan perusahaan negara yang diamanati undang-undang sebagai pengelola minyak dan gas bumi 

untuk sebesar-besar kemakmuran dan kesejahteraan rakyat. Rasanya mustahil kalau pemerintah, dalam 

hal ini Menko Ekuin dan Menteri BUMN tidak tahu, tidak diberi tahu serta tidak dimintai pandangan, 

pendapat, dan pertimbangannya.  

Kalau dugaan kita yang seperti itu benar adanya, bisa saja di antara kita menengarai langkah 

pemerintah itu sebagai reaksi semu. Reaksi yang muncul sebagai bentuk kekagetan atas reaksi keras 

yang ditunjukkan pimpinan DPR RI, DPD RI, dan masyarakat luas. Malah boleh jadi ada politisi yang 

mengategorikannya sebagai reaksi yang cenderung bersifat pencitraan sehingga terbangun kesan bahwa 

pemerintah memperhatikan kesulitan sekaligus melindungi kebutuhan rakyat.  

Kita tidak bisa menerima sepenuhnya alasan merugi Rp. 22 triliun selama 6 tahun menjadi 

regulator elpiji sehingga serta-merta Pertamina menaikkan harga elpiji? Dalam peran dan tugasnya yang 

mulia inilah Pertamina tidak bisa semata-mata menjadikan harga pasar dunia sebagai kiblat dalam 

membuat keputusan. Sebab di sisi lain perusahaan memperoleh keuntungan besar atas hasil tambang 

minyak dan gas yang dieksploitasi dari perut bumi Indonesia.  

Keuntungan besar itulah yang seharusnya digunakan untuk sebesar-besar kemakmuran dan 

kesejahteraan rakyat. Caranya dengan mengambil atau menyisihkan sepersekian persen keuntungan 

untuk menyubsidi kebutuhan bahan bakar kalangan masyarakat menengah ke bawah.  

Sumber: Kedaulatan Rakyat 

 



2. Analisislah unsur kaidah kebahasaan dan simpulkan informasi dalam teks editorial 

tersebut! 

Kaidah Kebahasaan Kutipan Keterangan 

Adverbia frekuentatif  

 

 

 

 

 

 

Konjungsi  

 

 

 

 

 

 

Verba/kata kerja  

 

 

 

 

 

 

Modalitas  

 

 

 

 

 

Kesimpulan teks editorial diatas: 

 

 

 

  



Ilari./Tanggal : .f-€.wlyt.,. 1.1...-O. kkah".{...3qu

, ..xi!...f.p-\....................as

4.

5.

LKPD KEGIATAN DISKUSI

A. IDENTITAS
1. Topik
2. Mata Pelajaran

3. Semester

4. Satuan Pendidikan

Menganalisis struktur dan kebahasaan teks editorial
Bahasa Indonesia

Gasal

SMK Al Huda Bumiayu

B. PETUNJUK BELAJAR
l. Petuirjuk Bagi Guru

a. Guru menyampaikan secam garis besar kegiatan yang akan dilakukan oleh peserta

didik.
!, Gur,r ln.mh.nhilr l<i:lo:rr.rli j:nerr rnn:ii!r.nasing anggota terdiri atas 4-5 peseltjr

didik.
c. Guru membagikan LKPD kepada rnasing-masing kelompok.

2. Petunjuk Bagi Peseaa Didik
a. Peserta didik mencermati LKPD yang sudah dibagikan.

b. Peserta didik membagi tugas dalam kelompok.

c. Masing-rnasing anggota kelontpok membahas tugas dalam kelompok secara

demokmtis.

C. TUGAS DAN LANGKAH KERJA
Langkah kerja
a. Kerjakanlah Lembar Kerja Peserta Didik (LI(PD) berikut secara berkelompok.

b. Bacalah teks editorial berikut.

c. Jawablah setiap pertanyaa[ yang disajika[ secara rinci dan tepat.

d. Tulislah hasil kerja pada lembarjawab yang telah disediakan.



Bacalah Tek Editorial berikut!

Membuka Data Penerinra'Bantuan Sosial

( I ) Seomng anggota DPRD Kabupaten Wonogiri mengusulkan data penerima bantuan
sosial dibuka kepada publik sebelum bantuad sosial disalurkan. Pembukaan data bisa
dilakukan secara online atau ditempelkan di balai desa atau kantor kelurahan, kalau perlu
hingga di rukun tetangga. UsuLan ini menarik karena selama ini data penedma banuan soslal,
yang berisi data warga miskin yang memenuhi kiteda layak menerima bantuan sosial, tidak
pemah dipublikasikan untuk diuji oleh publik. Pembukaan data jelas berefek baik:
transparansi dan akuntabilitas data akan lebih terjamin.

(2) Data yang terbuka akan membuat masyarakat mudah berpartisipasi mengoreksi
data yang salah, misalnya ada warga miskin tak masuk data dan malah ada warga mampu
yang masuk data. Sebenamya proses pendataan warga miskin yang layak menenma t antuan
sosial, dalam kapasitas individu atau keluarga, pasti dimulai dari bawah.

(3) Usulan pasti berawal dari akar rumput yang naik ke pemerintah desa/ kelurahan,
pemerintah kecamatan, pemerintah kabupaten&ota, hingga ke tingkat pusat di bawah
kementerian terkait atau lembaga negara terkait. Faktanya proses yang bertingkat ini selalu
saja memunculkan data-data yang invalid sehingga bantuan sosial salah sasaran.

(4) Kementerian Sosial telah menyediakan sistem pencarian data penedma bantuan
sosial tunai, yaitu di laman cekbansos. siks.kemensos.go.id. Untuk melihat status peserta,
masprakat harus memiliki nomor induk kependudukar dan nomor kartu keluarga.

(5) Pengecekan bias dilakukan dengan Inemilih identitas kepesertaan yang diinginkan,
mamasukkan nomor kepesertaan dari identitas yang dipilih, dan seterusnya. Persoalannya
ketika analisis data yang muncul menunjukkan anomali, misalnya ada warga punya Kartu
Keluarga Sejahtera tapi tak masuk database, penduduk tidak miskin malah masuk data
penerirna bantua[ sosial, dan penduduk yang benar-benart miskin malah tidak masuk dalam
database tidak ada sistem vang real tinle,rit,rk oe'rgoreksi Frhlikasi data sejak di tingkat
bawah bisa mencegah kesalahan demiklan lnl.
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Bacalah Teks Editorial berikut!

Kado Tahun Baru

Pertamiru mengirim kado Tahun Baru yang pahit kepada masyarakat. Menaikkan
harga elpiji tabung 12 kg lebih dari 50 persen- Akibatnya sampai di tingkat konsumen
harganya menjadi Rp125.000,00 hingga Rp130.000,00. Babkan di lokasi yang relatif jauh
dari pangkalan, mencapai Rp150.000,00-Rp200.000,00.

Sungguh, kenaikan harga itu merupakan kado yang tidak simpatik, tidak bijak, dan
tidak logis. Masyarakat sebagai konsumen menjadi terkagetkaget karena kenaikan tanpa
didahului sosialisasi. Pertamina memutuskan secara sepihak seraya mengiringinya dengan
alasan yang terkesan logis. Merugi Rp22 triliun selama 6 tahun sebagai dampak kenaikan
harga di pasar intemasional serta melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dolar AS.

Kenaikan harga itu mengharuskan Presiden Republik Indonesia yang sedang
melakukan kunjungan kerja di Jawa Timur meminta Wakil Presiden Republik Indonesia
menggelar rapat mendadak dengan para menteri terkait. Mendengarkan penjelasan Direksi
Pertamina dan pandangan Menko Ekuin, yang kesimpulannya dilaporkan kepada Presiden.
Berdasar kesimpulan rapat itulah, Presiden kemudian membuat keputusan haiga elpiji 12 kg
yang diumumkan pada Minggu kemarin.

Kita mengapresiasi langkah cekatan pemerintah dalam mengapresiasi kenaikan harga
elpiji non-subsidi 12 kg itu seraya mengiringinya dengan pertanyaan. Benarkah pemerintah
tidaktahu atau tidakdiberi tahu mengenai rencana Pertamina menaikkan secaa sewenang-
wenang. Peftamina merupakan pemsahaan negam yang diamanati undang-undang sebagai
pengelola minyak dan gas bumi untuk sebesar-besar kemakmuran dan kesejahteman rakyat.
Rasanya ryggl!4[il kalau pemeintah, dalam hal ini Menko Ekuin dan Menteri BUMN tidak
tahu, tidak diberi tahu serta tidak dimintai pandangan, pendapat, dan pertimbangannya.

Kalau dugaan kita yang seperti itu bendr adanya, bisa saja di antara kita menengarai
langkah pemerintah inr sebagai rcal<si sen,r Reak.i var.s orncrrl sehagai bentuk kekagetan
atas reaksi keras yang ditunjukkan pirnpinan DPR Rl, DPD R[, dan masyarakat luas. Malah
boleLr jadJ ada politisi yang mengategorikainya sebagai reaksi yang cenderung bersifat
pencitra;; sehingga terbangun kesan bahwa pemedntah memperhatikan kesulitan sekaligus
melindungi kebutuhan rakyat.

Kita tidak bisa meneima sepenuhnya alasan merugi Rp. 22 tdliun selama 6 tahun
rnenjadi regulator elpiji sehingga serta-merta Pertamina menaikkan harga elpiji? Dalam pemn
dan tugasnya yang mulia inilah Pertamina tidak bisa semata-mata menjadikan harga pasar
dunia sebagai kiblat dalam membuat keputusan. Sebab di sisi lain perusahaan memperoleh
keuntungan besar atas hasil tambang minyak dai$ yang dieks;loitasi dari perul bumi
Indonesia.

Keuntungan besar itulah yang seharusnya digunakan untuk sebesar-besar
kemakmuran dan kesejahteraan rakyat. \ Caranya dengan mengambil atau menisihkan
sepersekian persen keuntungan untuk mentubsidi kebutuhan bahan bakar kalangan
masyarakat menengah ke bawah. ,
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LKPD KEGIATAN DISKUSI

Menganalisis struktur dan kebahasaan teks editorial
Bahasa lndonesia

Gasal

SMK Al Huda Bumialu

A.IDENTITAS
l. Topik
2. Mata Pelajamn

3. Semester

4. Satuan Pendidikan

B. PETUNJUK BELAJAR
l. Petunjuk Bagi Guru

a. Guru menyampaikan secara garis besar kegiatan yang akan dilakukan oleh peserta

didik.
b CuN membenhrk kclonipo'r ilengsn me:ii:1! rrisii:i uncu(-.in terdiri rtas 4 5 pcscrtn

didik.
c. Guru membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok.

2. Petunjuk Bagi Peserta Didik
a. Peserta didik mencermati LKPD yang sudah dibagikan.

b. Peserta didik membagi tugas dalam kelompok.

c. Masing-masing anggota kelompok membahas tugas dalam kelompok secara

demokatis.

C, TUGAS DAN LANGKAH KERJA
Langkah kerja
a. Kerjakanlah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berikut secara berkelompok.

b. Bacalah teks editorial berikut.

c. Jawablah setiap pertanyaan yang disajikan secara iinci dan tepat.

d. Tulislah hasil kerja pada lembarjawab yang telah disediakan.



Bacalah Tek Editorial berikut!

Membuka Data Penerima Bantuan Sosial

(1) Seorang anggota DPRD Kabupaten Wonogiri mengusulkan data penerima bantuan
sosial dibuka kepada publik sebelum bantuan sosial disalurkan. Pembukaan data bisa
dilakukan secara online atau ditempelkan di balai desa atau kantor kelurahan, kalau perlu
hingga di rukun tetangga. Usulan ini menarik karena selama ini data penerima bantuan sosial,
yang berisi data warga miskin yang memenuhi kiteria layak menerima bantuan sosial, tidak
pemah dipublikasikan untuk diuji oleh publik. Pembukaan data jelas berefek baik:
tmnsparansi dan akuntabilitas data akan lebih terjamin.

(2) Data yang terbuka akan membuat masyarakat mudah berpartisipasi mengoreksi
data yang salah, misalnya ada warga miskin tak masuk data dan malah ada warga mampu
yang masuk data. Sebenamya proses pendataan warga miskin yang layak menenma banhan
sosial, dalam kapasitas individu atau keluarga, pasti dimulai dari bawah.

(3) Usulan pasti berawal dari akar rumput yang naik ke pemerintah desa/ kelurahan,
pemerintah kecamatan, pemerintah kabupaten/kota, hingga ke tirlgkat pusat di bawah
kementedan terkait atau lembaga negara terkait. FaktanF proses yang bertingkat ini selalu
saja nemunculkan data-data yang im,alid sehingga bantuan sosial salah sasaran

(4) Kementerian Sosial telah menyediakan sistem pencadan data penerima bantuan
sosial tunai, yaitu di laman cekbansos. siks.kemensos.go.id. Untuk melihat status peserta,
masyarakat harus memiliki nomor induk kependudukan dan nomor kartu keluarga.

(5) Pengecekan bias dilakukan dengan memilih identitas kepesertaan yang diinginkan,
mamasukkar nomor kepesertaan dari identitas yang dipilih, dan seterusnya. Persoalannya
ketika analisis data yang muncul menunjukkan aoomali, misalnya ada warga punya Kartu
Keluarga Sejahtera tapi tak masuk database, penduduk tidak miskin malah masuk data
penerima bantuan sosial, dan penduduk yang benar-benart miskin malah tidak masuk dalam
database tidak ada sistem yang real time lnnrk mengoreksi Plhlikasi data sejak ,li rinr*ar
bcwah bisa mencegah kesalahan dernikran inr.
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Bacalah Teks Editorial berikut!

Kado Tahun Baru

Pertamina mengirim kado Tahun Baxu yang pahit kepada masyankat. Menaikkan
harga elpiji tabung 12 kg lebih dari 50 persen. Akibatnya sampai di tingkat konsumen
harganya menjadi Rp125.000,00 hingga Rp130.000,00. Bahkan di lokasi yang relatifjauh
dari pangkalan, mencapai Rp150.000,00-Rp200.000,00.

Suneguh, kenaikan harga itu merupakan kado yang tidak simpatik, tidak bijak, dan
tidak logis, Mas)"mkat sebagai konsumen menjadi terkaget-kaget karena kenaikan tanpa
didahului sosialisasi. Pertamina memutuskan secara sepihak seraya mengiringinya dengan
alasan yang terkesan logis. Merugi Rp22 triliun selama 6 tahun sebagai dampak kenaikan
harga di pasar intemasional serta melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dolar AS.

Kenaikan harga itu mengharuskan Presiden Republik lndonesia yang sedang
r-nelakukan kunjungan kerja di Jawa Timur fi'frifi:6-Wakil Presiden Republik Indonesia
menggelar rapat mendadak dengan para menteri terkait. Mendengarkan penjelasan Direksi
Pertamina dan pandangan Menko Ekuin, yang kesimpulannya dilaporkan kepada Presiden.
Berdasar kesimpulan rapat itulah, Presiden Frmudian membuat keputusa! harga elpiji 12 kg
yang diumumkan pada Minggu kemarin.

Kita mengapresiasi langkah cekatan pemerintah dalam mengapresiasi kenaikan harga
elpiji non-subsidi 12 kg itu seraya mengiringinya dengan pertanyaan. Benarkah pemerintah
tidaktahu atau tidakdiberi tahu mengenai rencana Pertamina menaikkan secai.! sewenang-
wenang. Pertamina mempakan perusahaatr negara yang diamanati undang-undang sebagai
pengelola minyak dan gas bumi untuk sebesar-besar kemakmuran dan kesejahteraan rakyat.
Rasanya 4ggQ!!l kalau pemerintah, dalam hal ini Menko Ekuin dan Mented BUMN tidak
tahu, tidak diberi tahu serta tidak dimintai pandangan, pendapat, dan pertimbangannya.

Kalau dugaan kita yang sepedi itu benar adanya. bisa saja di antara kita menengarai
langkah pemerintah ittr sebagai reaksi .<emrl. Reaksi vang muncul <ehagai bentrk Lekaqerl"
atas reaksi keras yang ditunjukkan pimpinan DPR RI, DPD RI, dan masyarakat luas. Malah
boleh jadi ada politisi yang mengategorikannya sebagai reaksi yang cenderung bersifat
pencitean sehingga terbangun kesan bahwa pemerintah memperhatikan kesulitan sekaligus
melindungi kebutuhan raky,at.

Kita tidak bisa menerima sepenuhnya alasan merugi Rp. 22 triliun selama 6 tahun
menjadi regulator elpiji sehingga serta-merta Pertamina menaikkan harga elpiji? Dalam peran
dan tugasnya yang mulia inilah Pertamina tidak bisa semata-matra menjadikan harga pasar
dunia sebagai kiblat dalam membuat keputusan. Sebab di sisi lain perusahaan memperoleh
keuntungan besar atas hasil tambang minyak dan gas yang dieksploitasi dari perut bumi
Indonesia.

Keuntungan besar itulah yang seharusnya digunakan untuk sebesar-besar
kemakmuran dan kesejahteraan rakyat. Caranya dengan mengambil atau menyisihkan
sepersekian persen keuntungan untLrk menyrbsidi kebutuhan bahan bakar kalangan
masyarakat menengah ke bawah.
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Hari/Tanggal . kqn is

ama Anggota Kelompok :

r. .Adel.{.q...1\5$serl
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KEGIATA}{ DISKUSI

Q. Novftq hr,lu \qhqmni

A. IDENTITAS
1. Topik
2. Mata Pelajaran

3. Semester

4. Satuan Pendidikan

Menganalisis struktur dan kebahasaan teks editorial
Bahasa lndonesia

Gasal

SMK Al Huda Bumiayu

B. PETUNJUK BELAJAR
l. Petunjuk Bagi Curu I

a. Guru menyampaikan secara garis besar kegiatan yang akan dilakukan oleh peserta

didik.
b. Guru membentuk kelompok dengan masing-masing anggota terdiri atas 4-5 peserta

didik.
c- Guru membagikan LI(PD kepada masing-masing kelompok.

2. Petunjuk Bagi Peserta Didik
a. Peserta didik mencermati LK?D yang sudah dibagikan.

b. Peserta didik membagi tugas dalem kelompok.

c. Masing-masing anggota kelompok membahas tugas dalam kelompok secara

demoka'.is.

C. TUGAS DAN LANGKAH KERJA
Langkah kerja
a. Kerjakanlah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berikut secam berkelompok.

b. Bacalah teks editorial berikut.
c. Jawablah setiap pertanyaan yang disajikan secara rinci dan tepat.

d. Tulislah hasil kerja pada lembarjawab yang telah disediakan.



Bacalah Tek Editorial berikut!

Membuka D{ta Penerirn Binturn Sosinl

(l) Seo.ans anggota DPRD Kabupaten wonogiri mengusulkan data penerima balf'an ssial
dibuka kepada publik seb€lum bantuan sosial disalu.kan. Pembukaan data bisa dilakukan secara online

atau ditetrrDelk;n di balai desa atsu kantor kelumhan, kalau perlu hingga di rukun tetangga Usulan ini

menarik kirena selama ini data penerima bantuan sosial' yang berisi data warga miskin yang memenuhi

kiteria layak menerima bantuan sosial, tidak pernah dipublikasikan untuk diuji oleh publik Pembukaan

dara jelas b€refek baik: trsnsPamnsi dan akuntabilitas data akan lebih terjamin

(2) Data 

'ang 
terbuka akan m€mbuat nusyarakat mudah b€gartisiPasi mengoreksr Jait yang

saLah, misalnya ada warga miskin tak masuk data dan malah ada warga mampu yang masuk dala

sebenarnya iroses pendataan warga rniskin yang layak menerina bantuan sosial' dalam kapasitas

individu atau keluarga, pasti dimulai dari bawah.

(3) Usulan pasti berawal dari akar rumput ,ang naik ke pemerintah dest kelurahan' penerntah

kecamatan, pemerintah kabupatee&ota, hingga ke tingkat pusal di bawah kem€nterian terkait atau

lembaga negara terkait. Faktanya proses yang ber.ingkat ini selalu saja memunculkan data-data vang
invalid sehingga bantuan sosial satah sasaran.

(4) Kementerian Sosial telah menyediakan sistem pencarian data penefima bantuan sosial tunai'

yaitu di laman cekbaosos. siks.kemeosos go id Untuk meliha. status peserta, masyarakat harus memiliki

nornor induk keDendudukan dan nomor kanu keluarga

(5) Pengecekan bias dilakukan dengan nemilih id€ntitas keP$ertaan vang diinginkan'

^"mu"uttun 
nolno. t p"sertaan dari identitas yang dipilih, dan seterusnva. PeNoalaonva ketika analisis

data ]€ng muncul menunjukkan anomali, misalnya ada wa.ga punva Kartu Keluar-ga sejahtem tapi tak

masui <latabase, penduduk tidak miskin malah masuk data penerima bantuan sosial dan perduduk ,,ang

benar-b€nar miskin malah tidak masuk dalam database tidak ada sist€m yang real time untuk mengoreksi

Publikasi data sejak di tingkat bawah bisa mencegah kesalahan demikian ini
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Bscalah Teks Editorial berikut!

Krdo Tahun Baru

Penamina mengirim kado Tahun Ba.u )ang pahit kepada masFrakat. Menaiktan barga elpiji
tabung 12 kg lebih dari 50 persen. Akibatnya sampar li tingkat konsum€n harganya menjadi
Rp125.000,00 hhgga Rp130.000,00. Bahkan di lokasi yang relatif jauh dari panskalan, mencapai
Rp I 50.000,00-Rp200.000,00.

Sunggulr kenaikan harga itu merupakan kado yang tidak simpatik, tidak bijak dan tidak logis.
Masyarakat sebagai konsumen menjadi terkaget-kaget karena kenaikan tanpa didahului sosialisasi.
Penamina memutuskan s€cara sepihak seraya rnengiringinF dengan alasan yang terkesan logis- Merug;
Rp22 triLiun selama 6lahun sebagai dampak kenaikan harga oi pasar inte.nasional serta metemahnya
nilai tuka. rupiah terhadap dolar AS.

Kenaikan harsa itu mengharuskan Presiden Rcpublik Ind^-:sia yang sedang nelakukan
kunjungan kerja di Jawa Timur memink wakil Presiden Republik Indonesia menggelar rapar mendadak
dengan para menteri terkait. Mendengarkan penjelasan Direksi Pertam'na dan pandangan Menko Ekuin,
yang kesimpulannya dilaporkan kepada Presiden. Berdasar kesirnpulan rapat itulah Presiden kemudian
membuat keputusan harga elpiji 12 kg yang diumumkan pada Minggu kemarin

Kita m€ngapresiasi langkah cekatan pem€rintah dalam mengapresiasi kemikan harga elpiji non,
subsidi 12 kg itu seraya meogiringinya dengan p€.tan)6an. Benarkah pemerintah tidaktahu atau
tidakdiberi tahu mengenai rencana Pertamina menaikkan secara sewenang-wenang. Perramina
njerupakan pemsahaan negam yang diamanati undang-undang sebagai pengelola min).ak dan gas bumi
untuk sebesar-besar kemakmuran dan kesejahteraan rakyat. Rasanya mustahil kalau pemerintah, dalam
hal ini Me*o Ekuin dan Menteri BUMN lidak tahu, tidak diberi tahu sena ridak diminiai pandangan,
pendapat, dan penimbangannya.

Kalau dugaan kita yang sep€rti itu benar adanya, bisa saja di antara kita menengarai laogkah
pemerintah itu sebagai reaksi semu. Reaksi yang munqll sebagai b€ntuk kekagetan atas reaksi keras
yang ditunjukkan pimpinan DPR RI, DPD RI, dan masyarakat luas. Malah boleh jadi ada polirisi yang
mensategorikannya sebagai reaksi yJlog cendemng bersifat pencitraan sehingga terb.ngun kesan bahwa
pemerintah menperhatikan kesulitan sekaligus melindungi kebutuhan rakyat-

Kita tidak bisa menerima sepenuhnya alasan nterugi Rp. 22 triliun selama 6 tahun meDjadi
regulator elpiji sehingga serta-merta Pertamina menaikltan harga elpiji? Dalam peran dan tugasnya yang
mulia inilah Pertamina tidak bisa semata-mata menjadikan harga pasar dunia sebagai kibla. dalan
membuat keputusan. Sebab di sisi lain perusahaan memperoleh keuntungan besar atas hasil tambang
minyak dan gas yang dieksploitasi dari pemt bumi Indonesia"

Keuntungan besar itulah yang s€harusnya digunakan untuk sebesar-besar kemakmuran dan
kesejahteGan rakyat. Caranya dengan mengambil atau menyisihkan sepersekian persen keuntungan
untuk menlubsidi kebutuhan bahan bakar kalangao rnasyarakat menengah k€ bawah.

Su nbcr : Ke.la ula t a n Ral<yal



2. Analisislah unsur kaidah kebahasaan dan simpulkan informasi dalam teks edito.ial
tersebut!

Kesimpulan teLs editorial diatas:
pagnoo tlsty€flrr,n b&..?al/ {n AA bahw t oW \qbrq e]4ifr tvlt. ?atantM
nem4a, lotte <.@,a $Pihqb ,u4f 6<ta*rat p@ r avavat .

ftAantro <latt<ryn thcrno.f6a\ca^ keoatnJPa^ .An tott 
'1|'|U..i, 

\ttn)b
tztratttwaa 4a. betejah@ao- dryr

Kaidah Kebahasann Kutipan Keterangan

Adverbia frekuentatif .tt d^'dcr al<ttg, MeASa(^Nl
at<ru rr1 c^.!a6 ahExttl AiJ)4tJ.eK
P.rsco vzcr*tctrr6zt t

J.F€r,fd4)xn

Konjungsi , (5ahban d\ lb'can gg
(4to t\[ Jauh dad ?4n3ka -
tqn , mtncoQa, gt tJo.o00,
00 - e? roo ooo, oo ..
* gunAAuh, t€naiba^ h4gA
rtu r{e-to pa ran tado 89 +Jt
$ [)ast.

l6ahFan

Su n9 9uh

Verba.ri<ata kerja 'Plfiiina mtolauo^ Wahao^0{3t.
Y Prto \nd mengid$ kqdo tqtirn
bai! Hada ma8ar4F4t.

& n.leR{l1kan

x Mcnglri\
,/ {e(to ftaaen4r = I. Rtqk.t (tft

.to(']ln 
d). 2 .:l9 di l.ha\ t(ta\c,J

L motga rak4 r )

Modalitas
'b 

frt Jq; otro.|l'tqrq ts fta^ Iv\erlera-4ru r(r:n3Eqh p zfi4efin6qh.
*In99ijh, benai ran V6'6to 11,,
fnetutaban bodo ue, +7r -

S tr\ \c{ ttlc

. rrffa rq, a Men-utaE<r.1
r. ?tttunacl^an1)

t sun9gut



RENCANA PELAKSANAAI{ PEMBELAJARAN

(RPP)

Satustr Pendidikan

Mltr P€lajiratr

Kelirs / Semester

Materi Pokok

Alokrsi Waktu

SMK AL HIJDA BUMIAYTJ

Bahasa Indonesia

)vI
Teks Editorial

2 x 45 Menit (1 x Pertemuan/Pertemuan ke.8)

A. KompetGnsi Inti

KI-3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural, dan mctakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu

p€ngetahuarL teknologi, seni, budaya" dan humaniora dengan wawasan

kemanusiaan" kebangsaan, kercgaraan, dan peradaban terkait penyebab

feoomena dan kejadian, seria menerapkan pengetahuan prosedural pada

bid,ng kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecabkan nasalah.

KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkr* dan ranah abstrak

te*ait dengan pengernbangan dari yang dipelajarinya di sekolah secsra

mandiri, bertindak secara efekaif dan lceatif, s€rtra mampu menggunakan

metode sesuai kaidah keilmuan.

B. KoEpetensi Dasar

Kompetensi Dasar

4.6 Memncang teks editorial dengan memperbatikan struktur dan kebahasaan baik

secara lisan mauoun hrlisan

C, Indikator Pencapaian Kompet€nsi

Indikator Pencapaian Kompetensi

4.6.1 Menyusun argumen atau pendapat terhadap isu aktual

4.6.2 Menyusrm saran (rekomendasi) terhadap isu aktual

4.6.3 Merrulis teks editodd dengan memperhaikan sirukh{

kebahasaan

dan kaidah



D. Tujuan Pemehjaran

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:

1. Menyusun argumen atau pendapat terhadap isu aktual

2. Menyusun saran (rekom€ndasi) terhadap isu akhBl

3. Menulis teks editorial dengan memperhatikan struktur dan kaidah kebahasaan

Menganalisis strukh teks editodal

E. Materi

l. Meny.sun argumen atau pendapat terhadap isu aklual

2. Menyusun salan (rekomendasi) terhadap isu aktual

3. I-angkah-langkah Memlis Teks Editorial

F. Petrdekrtrn drtr model pembel|jaran

1. Perdekatan :Saintifik

2, Model pembelajaran : Discovery Learning

G. Medir Pembel|jrran

Power point dan lembar kerja peseta didik (LKPD)

H. Kegiatan Pembelirjarrn

Sintak model
pembelaj aran

Langkah-langkah pembelajaran Nilai karakter
(ppk),4c,
Literasidan
HOTS

Alokasi
waktu

(Pendihuluan)
l. GuIu memb€ri salarn dan mengajak

peserta didik berdoa belsama
2. GuIu meng€cek kehadiran p€serta

didik
3. Guru menyarnpaikan tujuan dan

manfaat pembelajaran tentang topik
yang akan diajarkan.

4. Guru menyampaikan garis besar

cakupan materi dan langkah
pembelaj aran.

Religius l0 menit

Sintak I
Pemberian

rangsangan/

stimulus

(kegiatan Inti)
5. Peserta didik diberi motivasi dan

panduan untuk melihat, mgngamati,

membaca dan menuliskaDnya

kembali. Mereka diberi bahan

bacaan be$entuk teks berjudul
Pabrik Toshiba dan Pana$odc

Tutup, 2.500 Buluh Kena
PltK(melalui llhausapp group,

YouTube, otau media daring

Literasi Rasa

ingin tahu

l0 menit



Sintak 2
Pernyataan/

identifikasi
masalah/
problem

sgltemenl

Sintak 3 dan 4

Pengumpulan

dan PeDgolrh'n
data

Sintak 5

Pembuktian

Sintak 6
Menarik
sirnpulan

lainnyo) te*ait matei Merancang
TehE H oial

6. Guru memberikan kesempatan urtuk
mengidentitrkasi sebanyak mungkin
hal yang belum dipahami, dimulai
dari pertanyaan faktual sampai ke

pertanyaan yang bersifat hipotetik.
Perta[yaan ini harus tetap berkaitan

delvla\ meEiMerancang Teks

EdilodaL
7. Peserta didik diberi kesemoatan

untuk
mengumpulkan

mendiskusikao,

informasi,
mempresentasikan ulang, dan saling
berhrkar informasi mengenai materi
Merurcang Tek ntirorial

8. Peserta didik mempresentasikan

hasil kerjanya kemudian ditanggapi
p€serta didik yang lainnya.

9. Guru dan p€serta didik membuat

kesimpulan t€ntang hal-hal yang

telah dipelajari 1€rkait Merurcang
te/{s editorial dengan
memperhstiksn sfiuklur don
kebahrsaan bai* secqru lisah
maapun tulison,

10. Peserta didik kemudian diberi
kes€mpalaD untuk menanyakan

kembali hal-bal yang belutn

diDatEmi.

Communicati

on

Collecting
information
and Problem
solving

Creath)ity

l0 menit

15 menit

20 menit

15 menit

(Penutup)
ll. Guru bersama peserta didik

merefl eksikan pengalaman belajar.

12. GuIu menyampaikan rencana

peobelajaran pada pedemuan

berikutnya dan berdoa.

l0 menit

I. Sumber Belajar

Anam, Adalul dan Pujiati Suyata. 2014. Evahnsi Buku Teks Pelajarat Bahosa Dan

Sdst/a Indonesia Sma/Smk Berbasis Kurikulum 20.13. Volume 2, Nomor I

MaryantodLlc 2017, Bohasa Indonesia Ekspresi Dti dan Akademik Unnk

SMA/MA/SMI{/MAK Kelas XII Semestet 2 Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.- Jakarta: Kem€nte.ian Pendidikar dan Kebudayaan, 2015.



https://link.quipper.com/idloreanizations/5538c54487df07000301a940/curriculum#cuni

culum

J. Penihi.n proses datr haril bclajar

1. Teknik : Tes t€rhrlfu ( terlampir)

2. Itrstrumen : Soal uraian lembar kerja peserta didik (Terlampir)

a. Kisi-kisi Sod

b. Butir Soal dan Kunci Jawaban

c. Pedoman Penilaian

Ii Rencana tindak latrjut basil petrihiaD

l. Remidial

Peseda didik yang belum mencapai nilai ketutasan diberikan pemb€lajaran

rcmidial dengan mempelajari materi yang belum dikrusai, selanjutnya dievaluasi

lagi melalui tes.

2. Pengayaan

Peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan dibedkan kesempatan

mempelajari materi p€ngayaan yang tingkatannya lebih tinggi atau dilibatkan

pembelajaran tutor sebaya untuk membimbing pesena didik yang belum

mencaDai ketuntasan.

Guru pamoog

Bumiayq 20 Oktober 2021

Mahasiswa

at*t
Ismi Jabah

NIM.40418031

Mulvati. S.S

NIP.

Mengetahui,

c't$H

A BIJML{YTJ



LAMPIRAN 1 

MERANCANG TEKS EDITORIAL 

1. Menyusun argumen atau pendapat terhadap isu aktual, untuk menyampaikan pendapat 

kalian harus mempunyai data yang cukup berkaitan  dengan isu tersebut. 

2. Menyusun saran (rekomendasi) terhadap isu aktual, pada dasarnya merupakan salah satu 

bentuk penegasan terhadap tesis dan argumen. Namun, saran dapat disajikan berbeda-

beda meskipun isu aktual yang ditanggapi satu. Saran selalu dikaitan dengan pihak 

penerima saran. Dalam menyampaikan saran, kalian harus mempertimbangkan 

kepentingan si penerima saran, posisi pemberi, dan penerima saran terkait isu yang 

dibahas, serta dampak atau efek bila saran tersebut dilakukan. Saran yang baik 

setidaknya memenuhi dua syarat (a) benar-benar bisa menjadi solusi bagi penerima saran 

untuk memecahkan masalahnya (b) praktis, dapat dipraktikkan. 

3. Menulis teks editorial, berkut tahapan-tahapan menulis teks editorial: 

1) Bacalah dua sampai tiga teks editorial dari sumber media massa yang berbeda. 

2) Datalah isu-isu utamanya dan rumuskan menjadi pernyataan umum. 

3) Telusuri data-data pendukung atas pernyataan umum yang sudah dibuat, misalnya 

dari  buku, majalah, Badan Pusat Statistik, atau artikel jurnal. 

4) Buatlah perincian data tersebut dan analisis menjadi sebuah argumen 

5) Argumen-argumen yang dibuat secara terperinci ditafsirkan menjadi sebuah 

pendapat, baik berupa kritik, penilaian, maupun harapan. 

6) Buatlah saran atau rekomendasi untuk memberikan solusi atas isu-isu yang 

berkembang. 

7) Kemaslah hasilnya dalam satu tulisan teks editorial dengan panjang tulisan 8-10 

paragraf dengan masing-masing paragraf antara 2-3 kalimat. 

  

  



LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP 

Kelas/Semester  : XII TB 1 

NO NAMA PERILAKU BUTIR SIKAP POSTIF/

NEGATIF 

TINDAK LANJUT 

1 Aas Rosa Aisah     

2 Amanda Fitria Silvani     

3 Anisatul Yuliyanti     

4 Aulia Linda Purnama     

5 Ayu Nur Azizah     

6 Bayu Rizki  U     

7 Cucu Nurohmah     

8 Dita Veni L     

9 Ema Lusiana     

10 Esa Nurlela     

11 Klarisa Agustin     

12 Laelatul Mukaromah     

13 Lintang Chikal Maemika     

14 Lisna Lefia     

15 Maya Rinata     

16 Meli Fadilah     

17 Muhammad Rifai     

18 Munasaroh     

19 Nopi Puji Astuti     

20 Pina Damayanti     

21 Puja Nur Hidayah     

22 Rahmi Ajeng     

23 Ria Mahmudah     

24 Salsa Maurin Ayu     

25 Septiana Hermawati     

26 Siti Fatimah     

27 Siti Nurhanizah     

28 Siti Rukhayani     

29 Ulimtiko Nita     

30 Umi Nafisah     

31 Widya Wardati     

 

  



LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP 

Kelas/Semester  : XII TBSM 3 

NO NAMA PERILAKU BUTIR SIKAP POSTIF/

NEGATIF 

TINDAK LANJUT 

1 Abdan Ridlo Mualana     

2 Agung Kurniawan     

3 Alfan Hidayat     

4 Alpian     

5 Dimas Rifaldi     

6 Egi Ihja     

7 Fadli Septiawan     

8 Gilang Tri Saputra     

9 Ibra Akbar Maulana     

10 Indi Anugrah     

11 Krisna Wijaya     

12 Kristiawan Angga P     

13 M. Farhan S     

14 M. Irjan Abdul Basith     

15 M. Rifqi Setyawan     

16 Moch. Diffa Yazid     

17 Moh. Mulyadi     

18 Moh. Rangga Hendro P     

19 Moh. Rezi Setiawan     

20 M. Fikri Alfahmi     

21 Muh. Raffi Irawan     

22 M. Khaerul Ikhwan     

23 Muhamad Syarif H     

24 M. Ghifari Aziz     

25 Nanda Dwi P     

26 Pandu Widiatmoko     

27 Putra Rachmatulloh     

28 Rangga Setyawan Putra     

29 Rifki Maulana Nadzif     

30 Rifki Ardiyansah     

31 Rizal Sepzida     

 

  



LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP 

Kelas/Semester  : XII TKJ 2 

NO NAMA PERILAKU BUTIR SIKAP POSTIF/

NEGATIF 

TINDAK LANJUT 

1 Adelia Isnaeni     

2 Ahmad Maulana Nurul Faqih     

3 Aldi Zulfianur     

4 Alfiatun Awanis     

5 Andika Arjuna Asparingga     

6 Andika Rafly Prasetyo     

7 Aryaguna Bintang R     

8 Astriani     

9 Auva Aulia     

10 Ayunda Setianingrum     

11 Desiana Eka Saputri     

12 Dyta Agesti Aisyah     

13 Eli Mulyani     

14 Ima Ayu Diah Saputri     

15 Ina Rahma Tiyani     

16 Jihani Durotun Nasyah     

17 Khafid Fadli     

18 Khikmal Assidiqi     

19 M. Hendri Abdilah     

20 M. Bagus Triyono     

21 M. Yoga Tiawarman     

22 Mohamad Imam Tantowi     

23 Novita Ayu Saharani     

24 Nur Ardian Maulana     

25 Nur Indah Sari     

26 Nurul Hidayah     

27 Rafli Saefulloh     

28 Rana Salsa Bila     

29 Saeful Anwar     

30 Samsudin     

31 Selpi Nur Idul Fitri     

  



LAMPIRAN 3 

INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 

Satuan Pendidikan : SMK AL HUDA BUMIAYU 

Mata Pelajaran : BAHASA INDONESIA 

Kelas   : XII 

Kompetensi Dasar  : 4.6 Merancang teks editorial  

Indikator  : 4.6.1 Menyusun argumen atau pendapat terhadap isu aktual 

4.6.2  Menyusun saran (rekomendasi) terhadap isu aktual 

4.6.3 Menulis teks editorial dengan memperhatikan struktur dan 

kaidah kebahasaan 

Materi   : Teks Editorial 

KISI-KISI 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok Kelas/ 

Semester 

Indikator Soal Level 

Kognitif 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

4.6 Merancang 

teks Editorial  

Menyusun 

argumen atau 

pendapat 

terhadap isu 

aktual 

XII/1 Disajikan Teks Editorial, 

Peserta Didik Dapat 

Menyusun argumen atau 

pendapat terhadap isu 

aktual 

C6 Uraian 1 

 Menyusun 

saran 

(rekomendasi)

terhadap teks 

editorial 

XII/1 Disajikan Teks Editorial, 

Peserta Didik Dapat 

Menyusun saran 

(rekomendasi) terhadap 

teks editorial 

C6 Uraian 2 

 

BUTIR SOAL 

1. Tentukan isu aktual dan buatlah argumen berisi penilaian, kritik, prediksi (dugaan 

berdasarkan fakta-fakta empiris), dan harapan yang terdapat pada teks Pabrik Toshiba 

dan Panasonic Tutup, 2.500 Buruh Kena PHK! 

2. Buatlah saran penyelesaian masalah yang terdapat pada teks Pabrik Toshiba dan 

Panasonic Tutup, 2.500 Buruh Kena PHK! 

  



KUNCI JAWABAN 

Isu aktual  Argumen   

 Penilaian Kritik Prediksi Harapan 

“Panasonic Toshiba 

Tutp Karena kalah saing 

dengan Cina” 

Sumber:https://m.liputa

n6.com/bisnis/read/242

6737/pabrik-toshiba-

dan-panasonic-tutup-

2500-buruh-kena-phk 

Dampak buruk, 

karena menjadikan 

tingkat pengangguran 

di Indonesia semakin 

naik. 

Karena produk yang di 

keluarkan oleh Toshiba 

dan Panasonic memiliki 

spesifikasi produk yang 

kurang, harga jual yang 

mahal dibandingkan 

produk cina yang 

memiliki spesifikasi lebih 

baik serta harga yang 

relative murah 

Kemungkinan 

pabrik ini akan 

tutup permanen, 

karena pusat 

pabrik ditutup dan 

beberapa pabrik 

lainnya juga 

mengurangi 

jumlah karyawan 

Pabrik Toshiba dan 

Panasonic dapat 

meningkatkan 

kualitas produk 

agar tidak kalah 

saing dengan cina 

 

Saran: Toshiba dan Panasonic dapat meningkatkan spesifikasi lagi pada produknya serta 

mematok harga sesuai ekonomi masyarakat kebanyakan. 

  



LAMPIRAN 4 

RUBRIK PENILAIAN 

NO JAWABAN SKOR 

1 a. Menyusun argumen atau pendapat terhadap isu aktual 

dengan sangat tepat 

b. Menyusun argumen atau pendapat terhadap isu aktual 

dengan tepat 

c. Menyusun argumen atau pendapat terhadap isu aktual 

kurang tepat 

d. Menyusun argumen atau pendapat terhadap isu aktual tidak 

tepat 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

2 a. Menyusun saran terhadap teks editorial dengan sangat tepat 

b. Menyusun saran terhadap teks editorial dengan tepat  

c. Menyusun saran terhadap teks editorial dengan kurang 

tepat 

d. Menyusun saran terhadap teks editorial dengan tidak tepat  

4 

3 

2 

 

1 

 Jumlah Skor Maksimal 10 

 

𝑵𝑰𝑳𝑨𝑰 =
𝑺𝑲𝑶𝑹 𝑷𝑬𝑹𝑶𝑳𝑬𝑯𝑨𝑵

𝑺𝑲𝑶𝑹 𝑴𝑨𝑲𝑺𝑰𝑴𝑨𝑳
𝑿𝟏𝟎𝟎 

  



LKPD             KEGIATAN DISKUSI 

 

 Hari/Tanggal   : 

 Kelas    : 

 Nama Anggota Kelompok :  

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  

 

A. IDENTITAS 

1. Topik   : Merancang Teks Editorial 

2. Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

3. Semester  : Gasal 

4. Satuan Pendidikan : SMK Al Huda Bumiayu 

B. PETUNJUK BELAJAR 

1. Petunjuk Bagi Guru 

a. Guru menyampaikan secara garis besar kegiatan yang akan dilakukan oleh peserta 

didik. 

b. Guru membentuk kelompok dengan masing-masing anggota terdiri atas 4-5 peserta 

didik. 

c. Guru membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok. 

2. Petunjuk Bagi Peserta Didik 

a. Peserta didik mencermati LKPD yang sudah dibagikan. 

b. Peserta didik membagi tugas dalam kelompok. 

c. Masing-masing anggota kelompok membahas tugas dalam kelompok secara 

demokratis. 

C. TUGAS DAN LANGKAH KERJA 

Langkah kerja 

a. Kerjakanlah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berikut secara berkelompok. 

b. Bacalah teks editorial berikut. 

c. Jawablah setiap pertanyaan yang disajikan secara rinci dan tepat. 

d. Tulislah hasil kerja pada lembar jawab yang telah disediakan. 

 

 

  



Bacalah Teks Berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Tentukan isu aktual dan buatlah argumen berisi penilaian, kritik, prediksi (dugaan berdasarkan fakta-

fakta empiris), dan harapan yang terdapat pada teks diatas! 

Isu Aktual Argumen 

Penilaian Kritik Prediksi Harapan 

 

 

 

2. Buatlah saran penyelesaian masalah yang terdapat pada teks diatas! 

 

 

Pabrik Toshiba dan Panasonic Tutup, 2.500 Buruh Kena PHK 

Liputan6.com, Jakarta - Penutupan tiga pabrik Toshiba dan Panasonic di Indonesia membawa dampak Pemutusan 

Hubungan Kerja (PHK) sebanyak lebih dari 2.500 karyawan. Hal ini terimbas dari lesunya penjualan produk 

elektronik dua perusahaan raksasa asal Jepang itu akibat penurunan daya beli masyarakat. 

Presiden Konfederasi Serikat Pekerja (KSPI), Said Iqbal mengungkapkan, Toshiba telah menutup pabrik televisi di 

Kawasan Industri Cikarang, Jawa Barat. Padahal satu pabrik ini yang tersisa dari enam perusahaan Toshiba lain 

yang sudah tutup sebelumnya dalam 10 tahun terakhir. 

"Yang tutup ini adalah pabrik  televisi Toshiba terbesar di Indonesia, selain di Jepang. Karyawan yang di PHK 

lebih dari 900 orang," tegasnya saat Konferensi Pers di Jakarta, Selasa (2/1/2016). 

Said mengatakan, penutupan pabrik bakal dieksekusi pada April 2016. Saat ini, sedang terjadi proses negosiasi 

pesangon antara manajemen perusahaan dengan serikat pekerja pabrik tersebut. Perusahaan lainnya, kata Said yang 

ikut terhantam pemburukan ekonomi adalah Panasonic lighting. Sebanyak dua pabriknya resmi ditutup, seperti 

Panasonic Lighting Indonesia (PLI) di Pasuruan, Jawa Timur di awal Januari ini dan satu pabrik lainnya di 

Kawasan Industri Bekasi pada Februari 2016. 

"Pabrik di Pasuruan mempekerjakan lebih dari 600 orang dan sudah di PHK. Sedangkan pabrik yang di Bekasi 

PHK hampir 1.000 lebih karyawan," ucap Said. Dengan demikian, Said menyebut, total karyawan atau buruh yang 

terkena PHK lebih dari 2.500 orang. "Ini jadi sinyal negatif bagi investasi di Indonesia," paparnya.  

Sumber:https://m.liputan6.com/bisnis/read/2426737/pabrik-toshiba-dan-panasonic-tutup-2500-buruh-kena-phk 

 



ggal Senl^,zr,ro-zut,
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ama Anggota Kelompok :

r.A,l;^^ v t eyt,

1* .

s. 1"d,.

LKPD

A. IDENTITAS
l. Topik
2. Mata Pelajaran

3. Semester

4. Satuan Pendidikan

KEGIATANDISKUSI

Merancang Teks Editorial
Bahasa Indonesia

Gasal

SMK Al Huda Bumiayu
B. PETUNJUK BELAJAR

l. Petutrjuk Bagi Guru

a. Guru menyampaikan secara garis besar kegiatan yang akan dilakukan oleh peserta

didik.
b. Guru membentuk kelompok dengan masing-masing anggota terdiri atas 4-5 peserta

didik.
c. Guu membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok.

2. Petunjuk Bagi Peserta Didik
a. Peserta didik mencermati LKPD yang sudah dibagikan.

b. Peserta didik membagi tugas dalam kelompok.
c. Masing-masing anggota kelompok membahas tugas dalam kelompok secara

demokratis.

C. TUGAS DAN LANGKAN KERJA
Langkrh kerja
a. Kerjakanlah Lembar Ke{a Peserta Didik (LKPD) berikut secara berkelompok.
b. Bacalah teks editorial berikut.
c, Jawablah setiap pertanlaan yang disajikan secara rinci dan tepat.

d. Tulislah hasil kerja pada lembarjawab yang telah disediakan.



Prbrik Toshib. drn Prnrsonic To.op,2.500 Buruh Kenr PHK

LiDutan6.con. Jakana - Penutupan tiga pabrik To6biba dln Panasonic di Indonesia membawa danpak Penutusan
HubuDsu Kerja (PHK) sebdyak lebih dai 2.500 karyawaD. Hal iti lerimbas dtri lcunya peojule prcdl'k
elek&onik dua perusalaan rakasa asal Jepang itu akibat penwund da}t beli mayarakal.

PBiden Konfedmsi serikrt Pek6ja (KSPI), Said Iqbal nenSuskapkar, Toshiba telan moDtup pabrik televisi di
Xlw6an Indut i Cik'trus, Jaw BMt. Padahal satu pabrik iDi yans t6isa dei eDm peruah@ Toshiba lain
yrnS sudah tutup sebelumrya daiam l0 tahn temkhir

"Yang tutup ini adalah p.brik televisi Tosbfta tedesar di Indon6ia, selain di JepanS. Krlawan y.n8 di PHK
lebih &ri 900 ordg," t%dnya s&t Kotrls6i P6 di Jakana Selda (2/l/2016).

Said mersataknn, penutupan prbrik bakal diekekusi pada April 2016. Saat ini. sedang te.jadi pros6 nesosiasi
pedgotr ute Dmjemen pruah@ dagm serikal pekerja pabrik t6cbut. Perusai@n lairnya, kata Ssid yug
ikut terhantarn lemburukso ekononi adalah Panasonic lightirg. S€banyak dua pabrikrya resmi ditutup, s€peni
Panasonic Lighling Indonesia (PLI) di Pasuruaq Jawa Timd di awl Jduafl ini dan satu pabrik lainn)" di
Kawso IndNlri Bek6i pada Feblwi 2016.

"Pabrik di Pasuntan mempekerjakan lebih dari 600 orang dan sudah di PHK Sedangkan pabrik yang di Bekali
PHK hampir I .000 lebih k!ryaw[n,' uop Said. DenSa! demikiD, Said menyebur, total karyrwn atan buruh yang
tqkma PHK lebih dri 2.500 otu8. "bi jadi siryzl nesatif basi invst6i di IndoD6ia," papmlE.

Sunb.r:hnprtt.liput@6..oD/bisnjs/rcad/2126737/pabrit-toshiba4an-pMonic-ht\p-2500-bumh-ke"bpht

Bacalah TelG B€rikutl

Tentukan isu aktual dan buatlah argumen b€risi penilaian, kitik, prediksi (dugaan berdasarkan fakta-
fakta emDiis). dan haraDan vans terdaDat Dada tek! diata!!

2. Buatlah saran penyelesaian masalah yallg terdapat pada teks diatas!
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LKPD

A. IDENTITAS
l. Topik
2. Mata Pelajaran

3. Semester

4. Satuan Pendidikan

KEGIATAN DISKUSI

Memncang Teks Editorial
Bahasa Indonesia

Gasal

SMK Al Huda Bumialu
B. PETUNJUK BELAJAR

l. Petunjuk Bagi Gwu
a. Guru menyampaikan secara garis besar kegiatan lang akan dilakukan oleh peserta

didik.
b. Guru membentuk kelompok dengan masing-masing anggota terdiri atas 4-5 peserta

didik.
c. Guru membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok.

2. Petunjuk Bagi Peserta Didik
a. Peserta didik mencermati LKPD yang sudah dibagikan.

b. Peserta didik membagi tugas dalam kelompok.
c. Masing-masing anggota kelompok membahas tugas dalam kelompok secara

demokatis.
C. TUGAS DAN LANGKAII KERJA

Langkah kerja
a. Kerjakanlah Irmbar Kerja Peserta Didik (LKPD) berikut secam berkelompok.

b. Bacalah teks editorial berikut.
c. Jawablah seliap pertanyaan yang disajikan secara rinci dan tepat.

d. Tulislah hasil kerja pada lembar jawab yang telah disediakan.



Bacalah TeLs Berikua!

Prbrik Toshib! d.tr Prmsonic Tutup, 2.s00 Buruh K€m PHK
Liputm6.com. Jakana - PeNtupd tiga pabrik Toshiba dln PdMnic di Indon€sia nembs*€ dampak Pemutuse
Hlbursd Kerja eEK) sebmyak lebih dari 2.500 karrlwan. Hal ini lerimbas dari lesunya penjualu prcduk
elehronik dua perusahae raksM asal Jeptrg itu akbat penmm da'E beli lE)@kat.

Pr€siden Kmfederasi Serikal Pekerja (KSPD, Said Iqbil meDgugkapkm. Toshiba telah menutup pabrik televisi di
Kawasan Industri Cikarang, Jawa BamL Padahal satu pabrik ini yalg l€rsisa dffi emm p@sahan Toshiba lain
yang sudrh |unlp sebelumnya dr lam I 0 tahu! reE kii'.

'Yang lutup ini adalah pabrik ielevisi Toshiba tdbesar di hdoDsia, selah di JQang. r,lryaMn )ang di PHK
lebih dari 900 oran&" t€Sasnya $at rlonferensi Pels di Jakarta, Selasa (2/12016).

Said mosatakm, p€nutlpd pabrik balal diekselui pada April 2016- Sast ini, sedang terjadi prcs6 lesos6i
pedeon antan manajemen perusahaan dengaD serikat pekerja pabrik lersebut. Prualan laiDya, kata Sid yes
il(ut tqhmtam penbmkan ekonomi adalah Pmsonic lightine. Sebanld( dua pabriknya resmi dihtup, sepedi
Panasonic Lighling Indo&sia (PLD di Pasljlln, Jawa Timu di aMl Jdwi ini dan satu pabrik lainnya di
Xaw6an Industi Bekasi pada Februari 20 16.

"Pabrik di Psurud mdpekerjaktu lebih dari 600 omg dan sudab di PHK. Sedangkan pabrik yang di Bekasi
PHK hanpir L000 tebih karyaw6r," ucop S6id. DensaD demikim, Said menyebut, total karlBqan atar buflh yang
terkena PHK l€bih &ri 2.500 orang. 'Inijadi sinlal negatifbagi inv€stasi di hdonesia." papey4

Sumbd:lltpsl/n.liptan6.con/bisni/tead/2126137/pabrit-tathiba4an-pa"8onicrutut25ALburuh-tem-phk

l. Tentukan isu aktual dan buatlah argum€n berisi penilaian, kitik, prediksi (dugaan b€rdasarkn falda-
faka teks diatas!
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2. Buatlah saran penyelesaian malalah yang terdapat pada teks diatas!
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LKPD

A.IDNNTITAS
1. Topik
2. Mata Pelajaran

3. Semester

4. Satuar Pendidikan

KEGIATAN DISKUSI

Merancang Teks Editorial
Bahasa Indonesia

Gasal

SMK Al Huda Bumialu
B. PETIJNJUK BELAJAR

l. Petunjuk Bagi Guru

a. Curu menyampaikan secara gads besar kegiatan lang akan dilakukan oleh peserta

didik.
b. OuIu membentuk kelompok dengan masing-masing anggota terdiri atas 4-5 peserta

didik.
c. Guru membagikan LI(PD kepada masing-masing kelompok.

2. Petunjuk Bagi Peserta Didik
a. Peserta didik mencermati LKPD yang sudah dibagikan.

b. Peserta didik membagi tugas dalam kelompok.
c. Masing-masing anggota kelompok membahas tugas dalam kelompok secan

demokatis.
C. TUCAS DAN LANGKAH KERJA

Langkah kerja
a. Kerjakanlah kmbar Kerja Peserta Didik (LKPD) berikut secam berkelompok.
b. Bacalah teks editorial berikut.
c. Jawablah setiap pefianyaan yang disajikan secara rinci dan tepat.

d. Tulislah hasil kerja pada lembarjawab yang telah disediakan.



Bacalah TeLs Berikut!

Plbrik Toshibr dln Prnesonic Tutup,2.500 Buruh Keni PHK

Liputan6 com, jakana - PeNtupan tiga pab.ik T6hiba dan Pamsonic di Indonesia membawa dampak Pemutusan
Hubunsd Kerja (PHK) sebdyak lebih dai 2.500 karyawan. Hal iDi rqimb6 dari lsunya penjuald prcduk
elektronik dua perusah,an rrkasa asalJepang itu akibat penurunan dalB beli m,Jy8lnkal.

Presiden Konfedqasi Senkat Pekerja (KSPI), Said Iqbal mengmgk pka, Toshiba telalt menutup pabrik televisi di
Kawasan Indust i Cil@n& Jawa Bdat. Padahal satu pab.il ini ydg tesisa dei emb pmsahaan Toshiba lain
yang sudah tutup sebelumnya dalam l0 tahl'n lerakhir.

"Yang tulup ini adalah pabrik televisi Toshiba teibesar di Indonesia, selain di Jepang. Kartawan yang di PHK
lebih d.ri 900 oEng," teganya saat Konfsosi PeB di Jalart4 Selasa (2/l/2016).

Said medgatakan, penutuptu pabrik bakal dieksekusi pada April 2016. Saat ini. sedang terjadi prcs6 negosi6i
psegon mtm mfrjemen pruah@ dmgm sqilat pekqja pabrik teBebut. Perudaan lairnya, k1ta Said ydg
ikut tdlantam ?emburukan ekonomi adalah Pflasonic lidling. Sebaryak dua pabril(')€ r6mi dib*up, s?eni
Parasonic Lighting Indonesia (PLI) di Pasuruan. Jawa Timur di rwal Jonuari ini dan satu pabril lainnlB di
Kawasan Indlstri Bekasi pada Feboei 201 6-

"Pabrik di Pasuruan mernpekerjakan lebih dari 600 orang dan sudah di PHK. Sedangkan pabrik ydg di Bckasi
PHK harpir I .000 lebih karyawan," ucap Said- Dergan demikian, Said menyebut, lotal karylwan alau buruh yang
lqkma PHK lebih dei 2.500 otu8. "I!i jadi sinyal negalifbagr investasi di Indon6ia," papam)a.

Sunba:hnFl/m.liprta,6..on/bis"it/rcad/2126737/pabrikroshiba4an-pmsoni.lutup-2500-bunth-ke"bphk

L Tentukan isu aktual dm buatlah argumen berisi penilaian, kitik, prediksi (dugaan berdasarkan fakta-
faka dan haraDan vanp terdaDat Dada tekr dia tas!
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2. Buatlah saran penyelesaian masalah yang terdapat pada teks diatasl
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LAMPIRAN 4 

KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR (KBM) 

  



     

      

      

  



        

        

         



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

KEGIATAN LAIN DI LUAR PPL 

  



        

         

      



      

  

    



     

      

       



       

   

   

  



    

    

 



   

    

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6 

ABSENSI MAHASISWA  



DAFTARHADIR

MAHASISWA PPL PBIN KARYAWAN

I]NWERSITAS PERADABAN

Bular/Tahun : Aeustus 2021



DAFTARHADIR

MAHASISWA PPL PBIN KARYAWAN

UNTVERSITAS PERADABAN

Bular/Tahun : September 2021

Nama

Trnggal
1 t 3 4 C' 6 7 I 9 10
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avo- (ln+ 0n& @n+ Cyn'A- 6tYt+ Qmt tonA Om4
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^,e
"W il't& t{ur ,tJ;l I\"* (*n'i 4t2

Linda Retnowati t' !r\h , hlh rt. c +'
Eko Privanto q4 4* qp ) d/) 'cw qi) 4b dA/

Nama

Tanggal
t1 a9 13 l4 15 l6 t7 l8 @ 20

Inok Evi Sulkhanah 6Yt\J ((w cn ah+ Cn4- t/* fn4A
M*ya Ulfa Alfiaringsih W wl-t N+ E Wilh,

lsmi Jabah qttL ,& ,l'{4,,{ tt'g v,*k ',)*
4)'K

Linda Retnowati duJ rt A
v |r)L 6tDtt nh tt, tl

Eko Privanto 4r4 4,1/ 4{, qlP w q#n q/.;

Nams
Tanggel

2l 22 23 24 25 @ ,1 28 29 30

Inok Evi Sulkhanah A'q- Ot'{r ^0t. an* o/hA cYxl- q*- ak
Maya Ulfa Alfianingsih w{r w; lar{4 ti) tvtL W W1 W Wb1

Isni Jabah ilq ,rt\4 'a,4? q*? */"? t4+k 4 /bt&.

Linda Retnowati lt 3 Il/ ts lt, 0 NW /1Jll-/

Eko Priyanto 4fr 'qtq iah cltft, q1q 4/f , +1tf q"/



DAFTAREADIR

M,A.IIASISWA PPL PBIN KARYAWAN

UNIYENSTTAS PIRADABAN
Bular/Tahrm : Oktober-November 2021

y:---;G, I 2 (3) 4 5 6 I 9 ca 11

lnok Evi Srrlkhlneh A$. 6hl M
tvtaya UtfaAfFufngsa Wry> 7 g^lFrv"l4 W:rWt 'rMl; ,--l-

Ismi Jabah &fult u*, ,+l r" 4r4( f '^.W 441 ,+ M "U
Linda Retnowati M'r7.{" @1) r\lu' Ir)
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Eko Priyanto qh qb d*, 4/,, 4/r/ 4/ I q/t q4
Nams

Tanggal
t2 13 t4 l5 16 Q9 l8 19 20 21 )t

Inok Evi Sulkhanah 6[hf- 6)tt* I @l \J@ts l,0m+ Rrn4. d 90.- amL
Maya|J|ftAlfiming$h V'PtWt, rWt u MW
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^/l( Ibe 4{q n,# ,&L .ttu "'! 

= ^stI ',r,&l:

Linda Retno*?ti &s Slll''' sb& il4 &E
-fr# oI t)h'

WEko Priyanto sh d/4 q{', q// q4 q/" J q4
Nama

Tanggal
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Inok Evi S"lkhenoh
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rrrdrF@
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LAMPIRAN 7 

LAPORAN KEUANGAN PPL 

  



A. DANA MASUK 

No. Bulan Pemasukan Jumlah 

1. Agustus 
- Subsidi dari Kampus 

- Uang kas 

Rp. 250.000 

Rp. 250.000 

2. September - Uang kas Rp. 250.000 

3. Oktober - Uang kas Rp. 290.000 

Total Rp. 1.040.000 

 

B. DANA KELUAR  

No. Bulan Pemasukan Jumlah 

1. Agustus 
- Kegiatan memperingati HUT RI ke-76 

- Air mineral (1 Dus) 

Rp. 135.000 

Rp. 12.000 

2. September 

- Kegiatan HAORNAS 

- Air mineral (3 Dus) 

- Kegiatan nonton bareng film 

G30S/PKI 

Rp. 112.500 

Rp. 32.000 

Rp. 81.000 

 3. Oktober 
- Kegiatan Hari Santri Nasional dan 

Maulid Nabi 

Rp. 232.500 

 

4.  November - Acara penarikan PPL Rp. 432.500 

Total Rp. 1.037.500 

 

C. REKAPITULASI DANA 

Dana Masuk 

Dana Keluar 

Rp.  1.040.000 

Rp.  1.037.500 

Sisa Rp.  2.500 

 




